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KATA PENGANTAR

Setiap anak adalah dunia yang unik, penuh misteri dan potensi. Namun 
tak semua dunia dimengerti dengan mudah. Ada anak-anak yang hadir 

dengan cara berbeda—tidak banyak bicara, tak menatap mata, atau hanya 
tertawa sendiri di sudut kelas. Di balik diam dan gerak repetitif mereka, 
tersimpan satu permintaan kecil namun agung: “Tolong pahami aku.”

Buku ini lahir dari keyakinan sederhana namun kuat: bahwa anak 
dengan autisme tidak meminta kita untuk mengasihaninya, melainkan 
untuk menemani mereka tumbuh dengan hati. Dunia pendidikan sering 
terburu-buru menuntut keseragaman. Padahal, keberagaman adalah reali-
tas. Pendidikan bukan tentang menyamakan isi kepala, tetapi memperluas 
ruang hati untuk menerima perbedaan.

Sebagai guru, kepala sekolah, orang tua, atau anggota masyarakat yang 
peduli, kita dihadapkan pada tantangan besar—menemukan cara mendam-
pingi anak-anak dengan autisme agar mereka bisa belajar, berkembang, dan 
bermakna. Tidak semua guru mendapat pelatihan. Tidak semua sekolah 
memiliki sumber daya. Tapi satu hal yang pasti, kita semua memiliki hati. 
Dan dari situlah segalanya bisa dimulai.

Buku ini disusun sebagai panduan konseptual dan praktis, memadukan 
pendekatan ilmiah, empatik, dan edukatif. Ia bukan hanya menawarkan 
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strategi, tetapi juga menghadirkan narasi kemanusiaan—tentang guru yang 
tak menyerah, orang tua yang bertumbuh, dan anak-anak autisme yang 
mengajarkan kita arti dari sabar, tekun, dan tulus.

Semoga buku ini bukan hanya dibaca, tetapi dihidupi. Semoga ia 
menjadi lentera kecil yang membantu setiap pendidik menapaki jalan 
pendidikan inklusif dengan cinta dan keberanian. Karena dalam setiap 
langkah kecil menemani mereka, sejatinya kita sedang menemani kema-
nusiaan kita sendiri.

Bogor, Juni 2025

Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.Pd

(Penulis)
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PROLOG

Kisah Nyata Singkat:

“Namanya Azizah Luckyana Mawadda. Ia Tak Banyak Bicara,  
Tapi Mengajarkan Banyak Hal.”

Azizah datang ke sekolah tanpa suara yang lantang, tanpa sapaan riang 
seperti anak-anak lain. Ia berjalan perlahan, menggenggam erat 

boneka kecilnya, dan duduk di bangku pojok kelas. Beberapa anak menju-
lukinya “pendiam”, beberapa guru awalnya kebingungan merespons cara 
belajarnya yang tak biasa. Tapi hari demi hari, Azizah mengubah banyak 
hal—bukan dengan kata-kata, melainkan dengan keberadaannya.

Hari itu, ia tersenyum—senyum pertamanya di minggu keempat, ketika 
guru memberinya gambar kupu-kupu dengan warna biru kesukaannya. Di 
situ kami tahu: ia mendengar, merasakan, dan memahami dengan caranya 
sendiri. Kami yang harus belajar bahasa diamnya. Kami yang harus masuk 
ke dunianya, bukan memaksanya masuk ke dunia kita.

Ia tidak bertanya, tapi mengajak kami merenung. Ia tidak menulis 
panjang, tapi gerak matanya bercerita. Azizah mengajarkan kami bahwa 
mendidik bukanlah soal mempercepat anak mencapai standar, tetapi 
memperlambat hati kita agar bisa hadir utuh bagi yang tak bisa bicara 
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secepat yang lain. Ia mengajarkan tentang kesabaran, kepekaan, dan kebe-
ranian untuk mencoba tanpa pamrih.

Azizah bukan “kurang”, ia hanya “berbeda”. Dan dari perbedaan itulah, 
kami—para guru, orang tua, dan sahabatnya—dilatih untuk menjadi manu-
sia seutuhnya. Dunia tak kekurangan kecerdasan, tapi sering kekurangan 
kepekaan. Azizah hadir untuk mengingatkan, bahwa dalam kesunyian pun, 
ada pelajaran tentang cinta yang dalam.

Kini setiap kali ada guru baru, saya berkata: “Kenalilah Azizah. Ia tak 
banyak bicara, tapi ia bisa mengajarkan Anda lebih dari yang Anda kira.”
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BAGIAN I
MEMAHAMI AUTISME  

DENGAN HATI DAN ILMU

Fokus: Fondasi ilmiah, identifikasi awal,  

dan pemahaman esensial
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A.	 Apa Itu Autisme?
Di balik setiap anak yang tampak berbeda, tersimpan sebuah dunia yang 
menunggu untuk dipahami. Dunia itu tidak selalu berisik, tidak selalu 
mudah ditebak, dan sering kali tidak hadir dengan bahasa yang biasa kita 
gunakan. Dunia itu bisa tenang, bisa repetitif, bisa penuh detail yang hanya 
terlihat oleh mata yang sabar dan hati yang terbuka. Dunia itu adalah 
dunia autisme.

Bagi sebagian orang, kata autisme masih terdengar asing, menakutkan, 
bahkan mengundang stigma. Banyak guru, orang tua, dan masyarakat awam 
merasa canggung, bingung, atau bahkan menjauh ketika harus berinteraksi 
dengan anak yang menunjukkan perilaku “tidak seperti biasanya.” Namun 
di situlah tantangan pendidikan sejati: tidak hanya mengajar anak-anak 
yang mudah diajar, tetapi memahami mereka yang membutuhkan jembatan 
empati sebelum jembatan logika.

Bab ini membuka perjalanan pemahaman kita tentang autisme—bukan 
sekadar sebagai label medis, tetapi sebagai sebuah spektrum pengalaman 
manusia. Kita akan menelusuri definisi dan kriteria diagnostik autisme 
menurut manual resmi seperti DSM-5, tetapi juga akan memperkaya 
perspektif kita dengan pendekatan neurodiversity yang menekankan 
bahwa perbedaan neurologis bukanlah penyakit, melainkan varian alami 
dari kondisi manusia.

Dengan menyatukan pendekatan ilmiah dan empatik, bab ini mengajak 
pembaca memahami bahwa mengenali autisme adalah langkah awal untuk 
menjalin relasi yang sehat, bermakna, dan mendalam dengan anak-anak 
yang ada dalam spektrum tersebut. Di kelas yang inklusif, pemahaman 
terhadap autisme bukanlah pilihan, melainkan keharusan pedagogis dan 
etis. Guru tidak hanya dituntut memahami strategi mengajar, tetapi juga 
memiliki kerangka pikir dan kesadaran penuh untuk mendidik dengan 
cinta dan penerimaan.

Melalui lima subbab di bab ini, kita akan memahami autisme dari 
berbagai sudut—medis, historis, sosial, hingga filosofis. Kita akan membe-
dah konsep spektrum autistik, meluruskan mitos-mitos umum yang kerap 
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menyesatkan pemahaman publik, dan membuka mata terhadap pendekatan 
baru dalam pendidikan: bahwa tugas pendidik bukan menormalkan, tetapi 
menemani anak menjadi versi terbaik dari dirinya.

Semoga Bab 1 ini menjadi awal dari perubahan cara pandang. Karena 
memahami autisme bukan hanya tentang membantu mereka yang berada 
dalam spektrum. Ia adalah jalan untuk membentuk dunia pendidikan yang 
lebih adil, lebih manusiawi, dan lebih bijaksana.

Definisi Autisme

Autisme adalah istilah yang semakin sering muncul dalam percakapan 
pendidikan, media sosial, maupun kebijakan inklusif. Namun, pemahaman 
terhadap autisme masih sangat beragam, mulai dari yang sangat teknis 
hingga yang dipenuhi mitos. Oleh karena itu, memahami autisme secara 
ilmiah dan konseptual menjadi langkah awal yang penting sebelum memba-
has strategi pendidikan. Dalam konteks ini, kita akan membedah definisi 
autisme berdasarkan panduan diagnostik resmi DSM-5 dan menyanding-
kannya dengan perspektif lain yang lebih humanistik dan edukatif.

Menurut Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders edisi 
ke-5 (DSM-5) yang diterbitkan oleh American Psychiatric Association 
(APA, 2013), autisme diklasifikasikan dalam kategori Autism Spectrum 
Disorder (ASD). Ini merupakan perubahan besar dari DSM-IV sebelumnya 
yang memisahkan autisme menjadi beberapa subkategori seperti Autistic 
Disorder, Asperger Syndrome, dan PDD-NOS (Pervasive Developmental 
Disorder Not Otherwise Specified). DSM-5 menyatukan seluruh subkate-
gori tersebut dalam satu spektrum yang lebih luas dan fleksibel.

DSM-5 mendefinisikan ASD berdasarkan dua domain utama: (1) 
defisit dalam komunikasi dan interaksi sosial, dan (2) pola perilaku, minat, 
atau aktivitas yang terbatas dan repetitif. Selain itu, gejala harus muncul 
pada tahap perkembangan awal dan menyebabkan gangguan fungsio-
nal yang signifikan dalam konteks sosial, pendidikan, atau kerja. DSM-5 
juga memperkenalkan sistem klasifikasi berdasarkan tingkat kebutuhan 
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dukungan (support levels), yakni level 1 (butuh dukungan), level 2 (butuh 
dukungan substansial), dan level 3 (butuh dukungan sangat substansial).

Tabel berikut menggambarkan perubahan definisi autisme dari DSM-III 
hingga DSM-5:

Edisi 
DSM Tahun Istilahyang Digunakan Ciri Utama

DSM-
III 1980 Infantile Autism Gangguan interaksi sosial 

dan komunikasi

DSM-
IV 1994 Autistic Disorder, 

Asperger, PDD-NOS Subtipe berdasar keparahan

DSM-5 2013 Autism Spectrum 
Disorder (ASD)

Pendekatan spektrum, dua 
domain gejala

Perspektif ini menjelaskan bahwa autisme tidak lagi dianggap sebagai 
‘kondisi tetap’ yang sama pada semua anak. Ia adalah spektrum—yang 
berarti setiap individu dengan autisme dapat menunjukkan kombinasi 
gejala yang unik, dengan tingkat keparahan dan kebutuhan yang berbeda. 
Oleh karena itu, memahami anak dengan autisme memerlukan pendekatan 
individual dan kontekstual, bukan berdasarkan label tunggal semata.

Meski DSM-5 menjadi rujukan resmi dalam diagnosis klinis, kritik 
terhadap pendekatan ini cukup banyak. Beberapa ahli menyatakan bahwa 
DSM masih bersifat patologis dan menganggap autisme sebagai “gang-
guan” yang harus diatasi, bukan bentuk keunikan neurologis yang harus 
diterima. Di sinilah muncul pendekatan alternatif yang disebut sebagai 
neurodiversity.

Konsep neurodiversity, yang diperkenalkan oleh aktivis dan akademisi 
seperti Judy Singer dan Steve Silberman, melihat autisme sebagai bagian 
dari variasi alami dalam perkembangan otak manusia. Pendekatan ini 
menekankan bahwa perbedaan neurologis seperti autisme, ADHD, dan 
disleksia bukan cacat, melainkan bagian dari spektrum keragaman manusia 
yang sah. Dalam konteks ini, tugas pendidik bukanlah ‘menyembuhkan’, 
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melainkan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan 
unik setiap anak.

Neurodiversity menolak dikotomi normal vs abnormal. Sebaliknya, ia 
mengajak dunia pendidikan untuk berfokus pada potensi, bukan keterba-
tasan. Ini adalah dasar penting dalam membangun paradigma pendidikan 
inklusif. Sebab, jika sekolah hanya mendidik anak-anak yang mampu 
menyesuaikan diri, maka ia gagal memenuhi hakikat pendidikan itu sendiri: 
membentuk manusia yang beragam dan berdaya.

Dalam praktiknya, pendekatan DSM-5 dan neurodiversity tidak harus 
bertentangan. Di satu sisi, klasifikasi DSM-5 penting untuk diagnosis, akses 
layanan, dan perlindungan hak anak. Di sisi lain, pendekatan neurodiversity 
membantu guru dan masyarakat memperlakukan anak dengan autisme 
secara lebih empatik dan humanis. Kombinasi keduanya dapat menciptakan 
praktik pendidikan yang adil dan bermakna.

Guru yang memahami hal ini akan lebih siap membaca perilaku anak 
di kelas bukan sebagai masalah, melainkan sebagai isyarat. Anak yang 
enggan kontak mata, misalnya, tidak selalu berarti tidak sopan. Ia bisa jadi 
sedang menghindari rangsangan visual yang membuatnya cemas. Anak 
yang mengulang kata atau kalimat bisa jadi sedang menenangkan diri, 
bukan mengganggu pembelajaran.
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Penting bagi guru untuk menjadikan definisi ini bukan sebagai alat 
stigmatisasi, tetapi sebagai pintu pembuka dialog dan adaptasi. Jika seorang 
guru tahu bahwa spektrum autisme begitu luas, maka ia akan lebih bersedia 
menyesuaikan pendekatannya. Ia akan tahu bahwa satu metode tidak cocok 
untuk semua. Maka pendidikan pun menjadi seni mendampingi, bukan 
hanya ilmu mengajar.

Penting juga menyadari bahwa banyak anak dengan autisme memiliki 
kekuatan luar biasa—dalam logika visual, perhatian terhadap detail, atau 
ketekunan terhadap pola. Alih-alih melihat itu sebagai ‘obsesi’, guru dapat 
memanfaatkannya untuk pembelajaran yang lebih bermakna. Ini membu-
tuhkan pemikiran terbuka, fleksibel, dan pengakuan terhadap gaya belajar 
yang berbeda.

Dalam kerangka pendidikan vokasi seperti di SMK, memahami 
spektrum ini menjadi sangat strategis. Banyak anak dengan autisme yang 
justru unggul dalam keterampilan teknis dan prosedural, asalkan diberikan 
bimbingan yang tepat. Maka ketika guru memahami definisi ini dengan 
utuh, ia tidak hanya mendidik dengan pengetahuan, tetapi juga dengan 
keadilan.

Memahami autisme bukan hanya tugas guru pendamping khusus. 
Ia adalah tanggung jawab kolektif semua pendidik. Karena dalam kelas 
yang benar-benar inklusif, setiap guru adalah guru untuk semua anak. 
Dan setiap anak—termasuk mereka yang dalam spektrum autisme—layak 
didampingi, dihormati, dan diberdayakan. Dengan pemahaman dasar ini, 
kita dapat melangkah ke pembahasan selanjutnya: bagaimana sejarah dan 
evolusi pemikiran tentang autisme membentuk cara kita memperlakukan 
anak-anak yang berbeda secara neurologis.

Secara teoretik, autisme dikaji dalam berbagai pendekatan keilmuan, 
termasuk psikologi perkembangan, psikiatri, ilmu saraf, dan pendidikan. 
Dalam kerangka psikologi perkembangan, autisme dilihat sebagai salah satu 
bentuk gangguan perkembangan yang memengaruhi area kognitif, sosial, 
dan afektif. Gangguan ini bersifat neurodevelopmental, artinya muncul 
sejak masa kanak-kanak dan memengaruhi perkembangan otak. Di sinilah 
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pentingnya pendekatan lintas disiplin untuk memahami autisme secara 
menyeluruh dan menyusun intervensi yang holistik.

Dari sisi konseptual, pendekatan kognitif dan teori pikiran (Theory of 
Mind) sering dijadikan landasan dalam memahami kesulitan anak autistik 
dalam merespons sosial. Teori ini menyatakan bahwa individu dengan 
autisme memiliki keterbatasan dalam memahami bahwa orang lain memi-
liki pikiran, keinginan, dan keyakinan yang berbeda dari dirinya. Namun, 
teori ini tidak dapat berdiri sendiri, karena tidak semua anak autistik 
menunjukkan kesulitan yang sama, dan beberapa dapat mengembangkan 
pemahaman sosial melalui jalur alternatif.

Selanjutnya, teori Weak Central Coherence menjelaskan bahwa indi-
vidu autistik cenderung fokus pada detail daripada memahami konteks 
secara keseluruhan. Ini menjelaskan mengapa mereka sering unggul dalam 
tugas-tugas visual atau analitis, namun kesulitan dalam memahami narasi 
atau komunikasi sosial yang kompleks. Teori ini mendukung pentingnya 
penyusunan materi pembelajaran yang tidak hanya fokus pada hasil akhir, 
tetapi juga pada proses berpikir dan pemahaman mikro yang menjadi 
kekuatan anak autistik.

Selain itu, Executive Function Theory juga sering digunakan untuk 
menjelaskan tantangan yang dihadapi individu autistik dalam merenca-
nakan, mengorganisasi, dan mengatur perilaku. Kesulitan dalam fleksi-
bilitas kognitif, pengendalian impuls, dan pengalihan perhatian menjadi 
tantangan tersendiri dalam proses belajar. Maka, penting bagi guru untuk 
menyediakan lingkungan belajar yang terstruktur, konsisten, dan berbasis 
pada prinsip-prinsip visual dan konkret agar anak-anak dalam spektrum 
dapat menunjukkan potensi terbaik mereka.

Sejarah dan perkembangan konsep autism

Memahami autisme secara utuh tidak hanya membutuhkan pemahaman 
diagnostik modern, tetapi juga penelusuran historis mengenai bagaimana 
konsep ini berkembang dari masa ke masa. Sejarah autisme bukanlah perja-
lanan linier yang mulus, tetapi rangkaian pemahaman yang berubah-ubah, 
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dipengaruhi oleh konteks sosial, medis, dan budaya di setiap era. Dari 
stigma hingga pemuliaan bakat, dari penolakan hingga penerimaan—
konsep autisme telah melewati dinamika panjang yang membentuk persepsi 
kita hari ini.

Istilah “autisme” pertama kali diperkenalkan oleh psikiater Swiss Eugen 
Bleuler pada tahun 1911. Namun saat itu, autisme digunakan untuk meng-
gambarkan gejala isolasi sosial ekstrem pada pasien skizofrenia. Baru pada 
tahun 1943, Leo Kanner, seorang psikiater anak di Amerika Serikat, meng-
identifikasi dan menggambarkan sekelompok anak dengan pola perilaku 
yang berbeda—tidak responsif secara sosial, berbicara dengan cara yang 
tidak biasa, dan terikat pada rutinitas. Ia menyebut kondisi ini sebagai 
“early infantile autism.”

Hanya setahun kemudian, Hans Asperger di Austria juga mempublika-
sikan temuannya mengenai anak-anak yang memiliki kemampuan verbal 
yang baik namun kesulitan dalam interaksi sosial dan menunjukkan minat 
yang sempit. Meskipun hasil observasi Asperger mirip dengan Kanner, 
karya Asperger kurang dikenal hingga beberapa dekade kemudian. Istilah 
“Asperger Syndrome” baru populer dan diakui secara luas pada era 1980-an, 
dan akhirnya menjadi salah satu subkategori dalam DSM-IV.

Selama era 1950 hingga 1970-an, pemahaman terhadap autisme sangat 
dipengaruhi oleh teori psikoanalitik dan mitos yang menyalahkan orang 
tua, terutama ibu. Teori “Refrigerator Mother” yang diperkenalkan oleh 
Bruno Bettelheim secara keliru menyatakan bahwa autisme muncul karena 
kurangnya kehangatan emosional dari ibu terhadap anak. Teori ini kini 
sudah ditolak secara luas karena tidak memiliki dasar ilmiah dan justru 
memperburuk beban psikologis keluarga.

Perkembangan besar terjadi ketika ilmu neurologi dan psikologi kogni-
tif mulai mendekati autisme dari sudut pandang fungsi otak dan genetika. 
Pada tahun 1980, DSM-III mulai memasukkan autisme sebagai diagnosis 
mandiri. Lalu pada DSM-IV tahun 1994, autisme diklasifikasikan ke dalam 
spektrum gangguan perkembangan yang lebih luas, termasuk PDD-NOS 
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dan Asperger Syndrome. Peta pemahaman autisme pun menjadi lebih 
kompleks dan variatif.

Tahun 2013 menjadi titik penting dengan terbitnya DSM-5 yang 
menyatukan berbagai subkategori menjadi satu istilah payung: Autism 
Spectrum Disorder (ASD). Hal ini dilakukan untuk mengatasi inkonsistensi 
dalam diagnosis dan menegaskan bahwa autisme adalah kondisi spektrum 
dengan variasi gejala yang sangat luas. Pendekatan ini memungkinkan 
diagnosis yang lebih fleksibel dan komprehensif, meskipun juga memicu 
perdebatan tentang hilangnya identitas khas seperti Asperger Syndrome.

Selain DSM, sistem klasifikasi lain seperti ICD (International 
Classification of Diseases) milik WHO juga turut berkontribusi dalam 
membentuk kerangka diagnosis global. ICD-11 yang dirilis pada 2022 
semakin menekankan spektrum autisme dan menghapus batasan tajam 
antara berbagai subtipe, selaras dengan pendekatan DSM-5.

Dalam dua dekade terakhir, perkembangan teknologi dan studi neuros-
cience telah membantu memahami autisme secara lebih mendalam. Studi 
pencitraan otak (neuroimaging) mengungkap perbedaan struktur dan 
konektivitas saraf pada individu autistik. Penelitian genetika pun menemu-
kan berbagai kombinasi gen yang berkaitan dengan kondisi ini. Temuan-
temuan ini mendukung pandangan bahwa autisme adalah hasil interaksi 
kompleks antara faktor biologis dan lingkungan.

Namun di balik semua perkembangan ilmiah, muncul pula gerakan 
sosial yang memperjuangkan pengakuan atas hak dan martabat individu 
autistik. Gerakan neurodiversity mulai berkembang sejak awal 2000-an dan 
semakin kuat di media sosial dan komunitas pendidikan. Suara mereka 
menuntut perubahan dari pendekatan “normalisasi” ke arah pemberdayaan, 
inklusi, dan penerimaan terhadap perbedaan.
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Perjalanan konsep autisme juga tidak lepas dari pengaruh budaya 
populer. Tokoh fiksi seperti Rain Man (1988), Sheldon Cooper (The Big 
Bang Theory), dan film dokumenter seperti Life Animated telah memben-
tuk persepsi publik tentang autisme. Walaupun ada risiko stereotipisasi, 
representasi ini turut membuka diskusi publik yang lebih luas.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, pemahaman terhadap autisme 
mulai berkembang sejak era 2000-an, seiring dengan lahirnya regulasi 
pendidikan inklusif. Namun, pemahaman yang mendalam dan berbasis 
ilmu masih menjadi tantangan di banyak sekolah. Banyak guru masih 
mengandalkan intuisi dan pengalaman pribadi ketimbang referensi ilmiah, 
sehingga berisiko memperkuat miskonsepsi.

Secara teoretik, perjalanan sejarah autisme mencerminkan evolusi 
pemahaman manusia terhadap keragaman perilaku dan perkembangan 
anak. Awalnya, autisme tidak dibedakan dari gangguan kejiwaan berat 
seperti skizofrenia. Bleuler (1911) menggunakan istilah “autisme” untuk 
merujuk pada kondisi penarikan diri ekstrem dari realitas dalam konteks 
skizofrenia. Baru setelah Kanner (1943) mengamati pola perilaku yang 
konsisten pada sekelompok anak, muncul pengakuan bahwa ada kondisi 
perkembangan yang unik dan berbeda dari gangguan jiwa tradisional.

Konsep autisme terus berkembang mengikuti kemajuan pendekatan 
diagnostik. Pada era DSM-III (1980), autisme diakui sebagai gangguan 
perkembangan tersendiri, yang mengisyaratkan pergeseran dari para-
digma psikoanalitik menuju paradigma neurobiologis. Ini ditandai dengan 
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munculnya penggolongan berbasis kriteria perilaku, bukan sekadar inter-
pretasi psikodinamik. Transformasi ini memperkuat landasan ilmiah dan 
mendorong munculnya pendekatan empiris dalam diagnosis serta inter-
vensi terhadap anak dengan autisme.

Secara konseptual, berkembangnya kategori seperti Asperger Syndrome, 
PDD-NOS, dan Autistic Disorder dalam DSM-IV (1994) merefleksikan 
upaya untuk menangkap variasi manifestasi autisme dalam praktik klinis. 
Masing-masing kategori menyoroti aspek tertentu—baik dari kemam-
puan verbal, sosial, maupun adaptasi perilaku—namun kemudian terbukti 
tumpang tindih. Inilah yang menjadi latar belakang penggabungan seluruh 
subkategori ke dalam kerangka Autism Spectrum Disorder (ASD) dalam 
DSM-5 (2013).

Pendekatan modern menekankan pada kerangka dimensional dari-
pada kategorikal. Dalam konteks ini, autisme tidak lagi dipandang sebagai 
kondisi statis, tetapi sebagai spektrum dinamis dengan derajat keparahan 
dan kebutuhan dukungan yang bervariasi. Hal ini sejalan dengan teori 
perkembangan kontemporer yang melihat anak sebagai individu aktif yang 
berkembang dalam interaksi antara genetik dan lingkungan. Paradigma ini 
memungkinkan pendekatan yang lebih personalistik dalam pendidikan dan 
layanan intervensi, serta mendorong masyarakat untuk tidak hanya melihat 
gejala, tetapi juga potensi dan konteks tumbuh kembang anak autistik. 

Oleh karena itu, menyelami sejarah dan perkembangan konsep autisme 
bukanlah sekadar pengetahuan akademik. Ia adalah kunci untuk menyusun 
sikap yang lebih adil, rendah hati, dan berperspektif jangka panjang dalam 
mendidik anak-anak dalam spektrum ini. Sejarah autisme mengajarkan 
kita bahwa setiap generasi punya tugasnya: memperbaiki pemahaman, 
menyingkirkan stigma, dan memperluas ruang bagi anak-anak yang berja-
lan dengan irama yang berbeda. Dari sini, kita dapat menapaki pembahasan 
selanjutnya—yaitu tentang spektrum autistik itu sendiri: bagaimana varia-
sinya dan apa implikasinya bagi guru.

Dengan menyadari bahwa konsep autisme terus berevolusi, kita pun 
diajak untuk tidak bersikap finalistik. Pendidikan sejatinya adalah proses 
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memahami manusia—dan autisme adalah salah satu cermin paling jujur 
untuk melihat seberapa dalam kita telah benar-benar memahami perbedaan.

Spektrum Autistik: Ringan, sedang, berat

Secara teoretik, gagasan spektrum dalam autisme mencerminkan pema-
haman bahwa autisme bukanlah kondisi yang hadir dalam bentuk tunggal, 
melainkan dalam bentuk kontinu. Model ini menolak pendekatan dikotomis 
“autistik atau tidak autistik” dan sebagai gantinya memperkenalkan pema-
haman bahwa individu bisa menunjukkan tingkat gejala yang berbeda-
beda, tergantung pada konteks dan usia. Kerangka ini diperkuat oleh 
kajian neuropsikologis yang menunjukkan adanya variasi dalam aktivitas 
otak dan integrasi sensorik pada individu dengan ASD, yang menjelaskan 
keberagaman kemampuan adaptif mereka.

Konsep spektrum juga didukung oleh Dimensional Approach to 
Diagnosis, yang digunakan dalam DSM-5, di mana diagnosis tidak lagi 
bersifat kategorikal tetapi mempertimbangkan intensitas, frekuensi, dan 
dampak fungsional gejala. Pendekatan ini memfasilitasi penyusunan strategi 
pendidikan yang lebih relevan karena guru tidak harus terpaku pada label 
medis, melainkan dapat menyesuaikan dukungan sesuai dengan kebutuhan 
aktual anak di kelas. Hal ini juga memungkinkan kolaborasi antardisiplin 
seperti psikolog, guru pendamping, dan orang tua dalam merancang inter-
vensi berbasis kekuatan.

Dari perspektif perkembangan, model spektrum mendukung pemi-
kiran bahwa individu dengan autisme memiliki lintasan perkembangan 
yang unik. Artinya, anak dengan autisme ringan pun tetap memerlukan 
perhatian serius karena mereka bisa mengalami tantangan besar di bidang 
sosial dan emosional. Sebaliknya, anak dengan autisme berat pun bisa 
menunjukkan respons positif terhadap stimulasi yang konsisten dan berba-
sis relasi. Inilah sebabnya mengapa guru perlu memiliki sensitivitas tinggi 
untuk mendeteksi perubahan kecil dan meresponsnya dengan pendekatan 
yang tepat.
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Secara konseptual, keberadaan level dukungan (support levels) dalam 
DSM-5 memberikan panduan praktis bagi dunia pendidikan untuk menge-
nali dan memetakan kebutuhan peserta didik autistik. Namun, penting 
untuk dipahami bahwa level ini bukan prediksi kemampuan intelektual, 
melainkan indikator dukungan harian. Maka, pemaknaan terhadap spek-
trum autisme harus diarahkan pada prinsip inklusi—bukan pengelom-
pokan—yakni bagaimana sistem sekolah mampu memfasilitasi kebera-
gaman cara berpikir, berperilaku, dan belajar agar setiap anak mendapat 
hak untuk berkembang sesuai kodratnya.

Autisme tidak dapat dipahami secara utuh jika hanya dilihat sebagai 
satu bentuk gangguan tunggal yang seragam. Salah satu kemajuan besar 
dalam pemahaman klinis dan pendidikan mengenai autisme adalah peng-
akuan bahwa autisme hadir dalam sebuah spektrum, yaitu rentang variasi 
gejala, tingkat keparahan, dan kebutuhan dukungan. Konsep “spektrum 
autistik” mencerminkan bahwa setiap individu dengan autisme memiliki 
profil unik yang tidak bisa digeneralisasi, dan inilah yang menjadi dasar 
pendekatan diferensial dalam pendidikan.

Menurut DSM-5, individu dengan Autism Spectrum Disorder 
(ASD) diklasifikasikan ke dalam tiga level berdasarkan tingkat kebutuhan 
dukungan: Level 1 (butuh dukungan), Level 2 (butuh dukungan substan-
sial), dan Level 3 (butuh dukungan sangat substansial). Istilah ini kadang 
disederhanakan dalam praktik menjadi: ringan, sedang, dan berat. Namun 
demikian, penyederhanaan ini tidak boleh mengaburkan fakta bahwa sese-
orang dengan autisme ringan pun bisa memiliki tantangan yang kompleks 
dalam bidang sosial atau emosi.
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Anak dengan autisme ringan (Level 1) biasanya mampu berbicara dan 
berkomunikasi secara verbal, namun sering mengalami kesulitan dalam 
membentuk dan mempertahankan hubungan sosial. Mereka mungkin 
tampak “aneh” atau kaku dalam interaksi, memiliki minat khusus yang 
intens, atau sangat sensitif terhadap perubahan rutinitas. Sering kali, anak 
dengan autisme ringan tidak teridentifikasi dini karena dianggap hanya 
sebagai pribadi yang pemalu atau canggung. Padahal, tanpa dukungan 
yang sesuai, mereka dapat mengalami tekanan psikologis dan sosial yang 
cukup besar.

Sementara itu, anak dengan autisme sedang (Level 2) menunjukkan 
gejala yang lebih nyata. Mereka mungkin memiliki keterbatasan dalam 
komunikasi, baik secara verbal maupun nonverbal. Interaksi sosialnya terba-
tas, dan mereka sangat terikat pada rutinitas atau pola perilaku tertentu. 
Anak-anak ini membutuhkan pendekatan pengajaran yang lebih terstruk-
tur, bantuan visual, serta lingkungan belajar yang dapat mengurangi rang-
sangan berlebihan. Peran guru dalam memahami tanda-tanda khas mereka 
menjadi sangat penting.

Adapun anak dengan autisme berat (Level 3), umumnya mengalami 
kesulitan yang signifikan dalam hampir semua aspek kehidupan sehari-hari. 
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Mereka mungkin tidak berbicara, menunjukkan perilaku agresif atau melu-
kai diri, dan sangat tergantung pada pendampingan orang dewasa. Anak-
anak dalam kategori ini biasanya membutuhkan dukungan dari berbagai 
profesional seperti terapis okupasi, psikolog klinis, dan guru pendamping 
khusus. Pendidikan bagi mereka tidak hanya soal akademik, tetapi soal 
merancang kehidupan sehari-hari yang bermakna dan terstruktur.

Berikut adalah tabel perbandingan karakteristik anak autisme berda-
sarkan level kebutuhan dukungan sesuai dengan klasifikasi DSM-5. Tabel 
ini dirancang agar guru dan pendidik bisa memahami perbedaan perilaku 
serta kebutuhan di tiap level secara lebih konkret:

Aspek
Level 1 

(Ringan)

Level 2 
(Sedang)

Level 3 

(Berat)

Komunikasi 
Sosial

Kesulitan dalam 
memulai interaksi 
sosial dan 
mempertahankan 
percakapan; tampak 
kaku atau eksentrik

Defisit 
nyata dalam 
komunikasi 
verbal dan 
nonverbal; 
interaksi 
terbatas pada 
orang tertentu

Hampir tidak ada 
komunikasi verbal; 
sangat terbatas atau 
tidak ada respons 
terhadap interaksi 
sosial

Interaksi Sosial

Mampu menjalin 
hubungan, 
tetapi sulit 
mempertahankan 
kedekatan atau 
membaca emosi

Respons sosial 
terbatas; 
sering 
menghindar 
atau bingung 
dalam 
interaksi 
kelompok

Tidak menunjukkan 
minat atau respons 
terhadap orang lain 
secara konsisten

Perilaku 
Restriktif / 
Repetitif

Pola berulang 
ringan (misalnya 
minat sempit); 
bisa terganggu bila 
rutinitas berubah

Pola perilaku 
berulang 
yang tampak 
jelas; sangat 
tergantung 
pada rutinitas

Sangat terbatas 
dan kaku dalam 
aktivitas; gangguan 
besar jika rutinitas 
berubah sedikit saja



Menemani dengan Hati: Strategi dan Panduan Guru Menangani Anak Autisme di Sekolah16

Aspek
Level 1 

(Ringan)

Level 2 
(Sedang)

Level 3 

(Berat)

Kemampuan 
Belajar

Mampu mengikuti 
kurikulum reguler 
dengan penyesuaian 
ringan; butuh 
bimbingan sosial

Butuh 
kurikulum 
adaptif dan 
dukungan 
individual; 
sulit 
generalisasi 
konsep

Fokus pada 
pelatihan 
keterampilan dasar 
dan fungsional; 
dukungan intensif 
diperlukan

Kemandirian 
Sehari-hari

Cukup mandiri, 
tetapi butuh 
pengarahan dalam 
transisi dan situasi 
sosial baru

Perlu bantuan 
dalam 
sebagian 
besar aktivitas 
sehari-hari

Bergantung penuh 
pada pendamping 
dalam hampir 
semua aktivitas

Respon 
terhadap 
Lingkungan

Sensitivitas sensorik 
ringan (misal: suara 
keras)

Reaksi kuat 
terhadap 
suara, cahaya, 
atau sentuhan 
tertentu

Gangguan berat 
terhadap stimulus 
lingkungan; bisa 
menyebabkan krisis 
sensorik

Kebutuhan 
Dukungan

Butuh dukungan 
dalam situasi sosial 
tertentu; pelatihan 
sosial sangat 
membantu

Butuh 
dukungan 
substansial 
dalam 
pengelolaan 
emosi dan 
perilaku

Butuh dukungan 
sangat substansial 
dan konstan dari 
berbagai profesional

Potensi 
Adaptasi

Tinggi, dengan 
dukungan dan 
lingkungan inklusif 
yang konsisten

Sedang, 
dengan 
program 
intervensi dan 
struktur yang 
kuat

Rendah tanpa 
dukungan penuh; 
adaptasi tergantung 
pada intensitas 
pendampingan

Contoh Strategi 
Pembelajaran

Diferensiasi 
instruksi, bimbingan 
sosial, visual support 
ringan

Struktur 
jadwal visual, 
penguatan 
positif, 
program IEP 
individual

One-on-one 
instruction, sensory 
break rutin, 
intervensi terapi 
intensif
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Catatan Penting:

•	 Anak tidak selalu “tetap” berada pada satu level seumur hidup. Level bisa 
berubah tergantung pada dukungan, lingkungan, dan perkembangan 
anak.

•	 Diagnostik level bukan label, melainkan panduan kebutuhan strategi 
pendidikan dan intervensi yang sesuai.

Penting untuk dicatat bahwa klasifikasi ini bukan label yang melekat 
seumur hidup. Seorang anak yang awalnya dikategorikan sebagai level 3 
dapat menunjukkan kemajuan signifikan dan bertransisi ke level 2 atau 
1, tergantung pada intervensi, dukungan lingkungan, dan perkembangan 
pribadi. Sebaliknya, tekanan lingkungan yang tidak mendukung dapat 
memperburuk kondisi anak dalam spektrum ringan sekalipun.

Konsep spektrum ini juga membuka ruang bagi guru untuk tidak 
membandingkan satu anak autistik dengan anak lainnya. Dua anak dengan 
diagnosis ASD bisa menunjukkan profil yang sangat berbeda. Yang satu bisa 
sangat verbal, namun tidak peka terhadap isyarat sosial; yang lain mungkin 
nonverbal, tetapi sangat peka terhadap emosi orang lain. Ini menegaskan 
perlunya asesmen individual dan strategi pembelajaran yang disesuaikan.

Dalam dunia pendidikan, memahami spektrum autistik mengharuskan 
guru untuk menolak pendekatan satu ukuran untuk semua. Anak-anak 
dalam spektrum autisme menuntut pengajaran yang responsif dan fleksibel. 
Mereka membutuhkan guru yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga 
bersedia belajar dari anak-anak itu sendiri.

Secara historis, pemahaman mengenai spektrum ini merupakan koreksi 
atas pendekatan lama yang cenderung dikotomis: autistik atau tidak autistik. 
Kini, para peneliti dan praktisi pendidikan mengakui adanya variasi yang 
bersifat kontinu—bukan hanya soal ada atau tidak, tetapi seberapa besar, 
seberapa kompleks, dan seberapa konsisten gejala itu muncul dalam konteks 
yang berbeda.

Secara ilmiah, studi-studi mutakhir menggunakan teknologi neuroi-
maging menunjukkan bahwa aktivitas otak pada individu autistik sangat 
bervariasi. Tidak ada satu pola tunggal yang menggambarkan autisme. 
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Inilah yang memperkuat argumentasi bahwa autisme adalah spektrum 
neurologis, bukan defisit yang bisa diukur secara mutlak.

Dari sisi sosial, konsep spektrum juga membantu mengurangi stigma. 
Ketika masyarakat memahami bahwa autisme adalah rentang pengalaman 
manusia dan bukan kategori hitam-putih, maka akan lebih mudah tercipta 
empati dan inklusi. Ini memberi ruang bagi individu autistik untuk menun-
jukkan kekuatan mereka, seperti ketekunan, perhatian terhadap detail, dan 
kejujuran yang luar biasa.

Dalam praktik pendidikan di Indonesia, tantangan terbesar dalam 
mengaplikasikan konsep spektrum ini adalah kurangnya pemahaman di 
kalangan guru, serta keterbatasan sumber daya dan pelatihan. Guru sering 
kali menghadapi dilema antara menyamaratakan perlakuan terhadap semua 
siswa dan memenuhi kebutuhan unik setiap anak.

Solusi dari hal ini adalah membangun budaya sekolah yang memahami 
bahwa diferensiasi bukan beban tambahan, melainkan bagian dari keadilan 
pendidikan. Sekolah inklusif yang sukses adalah sekolah yang mampu 
menjadikan spektrum sebagai sumber kekayaan, bukan hambatan.

Sebagai catatan penting, spektrum ini tidak hanya berlaku pada level 
gejala, tetapi juga pada kekuatan dan minat. Banyak anak dalam spektrum 
memiliki potensi luar biasa di bidang tertentu, seperti musik, matematika, 
atau seni visual. Oleh karena itu, pengajaran harus berfokus tidak hanya 
pada kompensasi kelemahan, tetapi juga pada eksplorasi dan penguatan 
kekuatan unik mereka.

Dalam konteks SMK, pemahaman spektrum ini sangat krusial. Karena 
SMK berorientasi pada keterampilan, banyak anak autistik yang justru 
cocok dengan pendekatan pembelajaran berbasis praktik. Mereka bisa 
unggul dalam bidang otomotif, desain, atau teknologi digital, selama ling-
kungan belajar dirancang secara ramah terhadap perbedaan.

Mengenali spektrum autistik berarti kita sedang mengakui bahwa setiap 
anak adalah satu semesta. Tugas guru bukan menyamakan, tetapi merangkul 
keberagaman dalam ruang yang penuh hormat. Karena pendidikan bukan-
lah proses mengubah anak agar sesuai dengan sistem, tetapi mengubah 
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sistem agar mendukung tumbuh kembang semua anak, termasuk mereka 
yang berada di jalur sunyi spektrum autistik.

Fakta & mitos umum tentang autism

Secara teoretik, mitos-mitos tentang autisme mencerminkan bias kognitif 
dan kurangnya literasi neurologis dalam masyarakat. Banyak persepsi keliru 
bersumber dari confirmation bias, di mana seseorang hanya mempercayai 
informasi yang sejalan dengan keyakinan awalnya dan menolak fakta 
ilmiah. Oleh sebab itu, penting untuk mengedukasi pendidik dan masya-
rakat dengan pendekatan berbasis bukti (evidence-based awareness), agar 
pemahaman yang terbentuk tidak dikendalikan oleh asumsi personal, tetapi 
oleh data dan kajian akademik yang valid.

Dari sisi konseptual, stigma terhadap autisme juga dapat dijelaskan 
melalui teori labeling (labeling theory) dalam sosiologi pendidikan. Teori ini 
menjelaskan bahwa label seperti “anak autis” seringkali tidak hanya mendes-
kripsikan, tetapi juga membentuk persepsi dan ekspektasi lingkungan 
terhadap anak tersebut. Jika label ini dibarengi dengan narasi negatif atau 
deterministik, maka akan menimbulkan efek diskriminatif dan membatasi 
potensi anak untuk berkembang secara optimal. Maka, pendekatan eduka-
tif perlu mengedepankan pelabelan positif yang mendorong afirmasi dan 
pemberdayaan.

Selain itu, mitos bahwa autisme bersifat seragam dan universal berten-
tangan dengan prinsip individual differences theory dalam psikologi pendi-
dikan. Setiap anak memiliki profil perkembangan, preferensi belajar, dan 
kapasitas adaptasi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, memaksa satu narasi 
tunggal tentang autisme akan mengabaikan kenyataan bahwa spektrum 
autisme mencakup keberagaman ekspresi perilaku, kecerdasan, dan kebu-
tuhan interaksi sosial. Ini menjadi argumen kuat bagi pentingnya asesmen 
personal dan pendekatan pembelajaran yang diferensial.

Penolakan terhadap mitos juga perlu ditopang oleh penguatan kerangka 
berpikir kritis dalam pendidikan guru. Melalui pendekatan critical pedagogy, 
guru diajak tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mempertanyakan 
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asal-usul, dampak, dan implikasi sosial dari narasi dominan tentang autisme. 
Guru yang berpikir kritis akan lebih waspada terhadap informasi yang 
bias dan lebih aktif mencari pengetahuan yang etis, akurat, dan berman-
faat dalam konteks pengembangan peserta didik secara menyeluruh dan 
manusiawi. 

Dalam dunia pendidikan dan masyarakat umum, persepsi tentang 
autisme kerap kali terbentuk bukan dari literatur ilmiah atau pengalaman 
langsung, melainkan dari asumsi, cerita turun-temurun, dan representasi 
media yang tidak selalu akurat. Akibatnya, banyak mitos berkembang dan 
menciptakan stigma yang justru merugikan anak-anak dengan autisme 
serta keluarganya. Oleh karena itu, penting bagi pendidik, orang tua, dan 
masyarakat untuk membedakan mana informasi yang faktual dan mana 
yang sekadar mitos.

Salah satu mitos paling umum adalah bahwa autisme disebabkan oleh 
pola asuh orang tua, terutama ibu. Ini adalah peninggalan teori lama seperti 
“refrigerator mother” yang telah dibantah total oleh bukti ilmiah. Penelitian 
neurologi dan genetika modern menegaskan bahwa autisme berkaitan erat 
dengan faktor biologis dan bukan akibat dari perlakuan orang tua. Justru, 
orang tua yang mendampingi anak autistik sering kali menunjukkan ketang-
guhan luar biasa dan perlu didukung, bukan disalahkan.

Mitos lain menyatakan bahwa anak dengan autisme tidak bisa merasa-
kan emosi atau tidak mampu berempati. Padahal, studi mutakhir menun-
jukkan bahwa banyak individu autistik memiliki empati yang dalam, hanya 
saja cara mereka mengekspresikan atau merespons emosi berbeda dari 
norma sosial umum. Mereka mungkin tidak menunjukkannya dengan 
kontak mata atau pelukan, tetapi bisa sangat peduli dalam bentuk perhatian 
terhadap detail atau ketulusan yang luar biasa.

Ada juga anggapan bahwa semua anak autistik adalah jenius atau 
memiliki kemampuan luar biasa di bidang tertentu. Ini adalah stereotip 
populer yang didorong oleh media, seperti film “Rain Man.” Walaupun 
ada individu autistik yang tergolong savant, sebagian besar anak dalam 
spektrum memiliki profil kemampuan yang bervariasi dan tidak selalu 



Memahami Autisme dengan Hati dan Ilmu 21

mencolok. Mitos ini dapat menciptakan ekspektasi tidak realistis yang justru 
membebani anak dan keluarga.

Sebaliknya, mitos sebaliknya pun tak kalah merusak—bahwa anak 
dengan autisme tidak bisa belajar atau tidak bisa berkembang. Faktanya, 
banyak anak autistik dapat mengalami kemajuan signifikan, terutama bila 
didampingi dengan intervensi yang tepat, lingkungan inklusif, dan guru 
yang responsif. Autisme bukanlah akhir, melainkan awal dari perjalanan 
pendidikan yang menuntut strategi berbeda.

Mitos bahwa autisme dapat “disembuhkan” dengan terapi tertentu, 
diet ekstrem, atau intervensi spiritual juga sering terdengar. Sementara 
intervensi seperti terapi okupasi, ABA, dan dukungan pendidikan terbukti 
membantu perkembangan anak, tidak ada “obat” untuk autisme karena ia 
bukan penyakit. Pendekatan yang sehat adalah memfokuskan pada opti-
malisasi potensi, bukan pencarian “kesembuhan.”

Di kalangan pendidik, sering muncul asumsi bahwa anak autistik hanya 
bisa ditangani oleh guru luar biasa atau sekolah khusus. Padahal, pendidikan 
inklusif yang terencana dan berbasis empati bisa menjadi ruang belajar yang 
ideal bagi banyak anak dalam spektrum. Yang dibutuhkan bukan sekolah 
luar biasa, tetapi pemahaman luar biasa dari sekolah biasa.

Fakta penting lainnya adalah bahwa autisme tidak mengenal batasan 
sosial, ekonomi, maupun geografis. Ia dapat ditemukan di semua lapisan 
masyarakat dan tidak terkait dengan gaya hidup, pendidikan orang tua, 
atau wilayah tempat tinggal. Ini berarti bahwa deteksi dini dan dukungan 
harus diupayakan merata tanpa diskriminasi.

Banyak yang masih menganggap bahwa diagnosis autisme adalah “cap 
buruk” atau aib keluarga. Ini merupakan hambatan besar dalam upaya 
inklusi. Padahal, semakin dini diagnosis ditegakkan, semakin terbuka 
peluang untuk mendampingi anak tumbuh dengan cara yang sesuai dengan 
kebutuhannya. Diagnosis bukan kutukan, tapi kunci membuka potensi.

Di sisi lain, fakta ilmiah terus berkembang seiring riset yang menun-
jukkan bahwa sistem saraf individu autistik bekerja secara berbeda dalam 
memproses informasi sosial, sensorik, dan komunikasi. Pemahaman ini 
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membawa konsekuensi penting dalam dunia pendidikan: bahwa kita harus 
menyesuaikan metode, bukan memaksa anak menyesuaikan diri dengan 
metode yang kaku.

Fakta lain yang perlu ditekankan adalah bahwa banyak anak dengan 
autisme memiliki minat kuat dan fokus mendalam pada bidang tertentu. 
Ini bukan obsesi negatif, tapi bisa menjadi pintu masuk untuk membangun 
pembelajaran yang bermakna. Menggunakan minat anak sebagai konteks 
belajar adalah strategi pedagogik yang efektif dan humanistik.

Mitos bahwa anak autistik agresif atau berbahaya juga tak berda-
sar. Perilaku agresif biasanya muncul sebagai bentuk ketidakmampuan 
menyampaikan kebutuhan atau ketidaknyamanan sensorik. Dengan pende-
katan yang tepat, perilaku ini bisa dicegah dan dikelola. Guru perlu mema-
hami bahwa perilaku adalah bentuk komunikasi.

Stigma lainnya adalah bahwa anak autistik sulit diajak bekerja sama 
atau tidak bisa mengikuti aturan. Padahal, dengan struktur, kejelasan, 
dan latihan rutin, banyak anak autistik justru menjadi sangat konsisten, 
jujur, dan dapat diandalkan dalam aktivitas sekolah. Mereka hanya perlu 
dukungan untuk memahami ekspektasi sosial yang seringkali implisit.

Fakta penting yang kerap terabaikan adalah bahwa lingkungan sosial 
yang tidak adaptif lebih sering menjadi penghambat utama perkembangan 
anak autistik dibandingkan kondisi internal anak itu sendiri. Maka, refor-
masi sistem pendidikan untuk menjadi lebih inklusif bukan hanya idealisme, 
tapi kebutuhan struktural.

Penting pula memahami bahwa autisme adalah lifelong condition, 
tetapi bukanlah hambatan bagi kebahagiaan, kemandirian, atau kesuksesan. 
Banyak tokoh publik dan profesional sukses yang berada dalam spektrum 
autistik. Ini menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat, anak autistik 
bisa tumbuh menjadi pribadi berdaya.

Di balik berbagai mitos dan stigma, fakta paling mendasar adalah bahwa 
anak-anak dalam spektrum autistik adalah anak-anak yang sama berhar-
ganya, sama mulianya, dan sama pantasnya untuk dicintai serta dididik 
dengan penuh hormat. Mereka tidak perlu dikasihani, tetapi diberdayakan.
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Sebagai pendidik, tugas kita bukan hanya menolak mitos, tapi juga 
membangun narasi baru yang berlandaskan ilmu dan empati. Semakin 
kita memahami fakta, semakin kita mampu menciptakan ruang belajar 
yang adil dan inklusif.

Menumbangkan mitos bukan pekerjaan satu hari, tapi langkah awal-
nya bisa dimulai hari ini: dari ruang kelas kita, dari cara kita memandang 
seorang anak yang berbeda, dan dari keberanian kita untuk bertanya, belajar, 
dan bertransformasi bersama mereka.
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Paradigma Baru: Neurodivergensi dan Pendidikan yang 
Menghargai Perbedaan

Secara teoretik, pendekatan neurodivergensi memiliki akar dalam teori 
konstruktivisme sosial yang menempatkan makna sebagai hasil interaksi 
antara individu dan lingkungannya. Dalam konteks pendidikan, ini berarti 
bahwa ‘perbedaan’ bukanlah anomali, tetapi hasil dari cara dunia memaknai 
perilaku dan kemampuan tertentu. Teori ini menantang asumsi lama yang 
mengidealkan keseragaman sebagai norma, dan membuka jalan bagi pendi-
dikan yang menjunjung keberagaman sebagai dasar berpikir dan bertindak.

Dari sudut pandang psikologi humanistik, khususnya pemikiran 
Abraham Maslow dan Carl Rogers, paradigma neurodivergensi mengangkat 
pentingnya penghargaan terhadap aktualisasi diri, empati, dan penghor-
matan terhadap pilihan individu. Prinsip-prinsip ini menegaskan bahwa 
tugas pendidikan bukanlah mengoreksi perbedaan, melainkan memfasilitasi 
proses belajar yang memungkinkan setiap anak berkembang berdasarkan 
kekuatan dan keunikannya. Ini selaras dengan tujuan jangka panjang 
pendidikan inklusif sebagai praktik yang berakar pada nilai kemanusiaan.

Konseptualisasi neurodivergensi juga diperkuat oleh prinsip-prinsip 
social model of disability yang membedakan antara impairment (perbedaan 
fisiologis/neurologis) dan disability (hambatan yang ditimbulkan oleh 
lingkungan sosial dan struktural). Dalam kerangka ini, hambatan belajar 
yang dialami anak neurodivergent tidak semata-mata berasal dari kondisi 
internal, tetapi dari sistem pendidikan yang gagal menyediakan akses dan 
fleksibilitas. Maka, tanggung jawab pendidikan bukan mengubah anak, 
melainkan mengadaptasi lingkungan.

Dalam praktik pendidikan, teori ini mendorong adopsi asset-based 
approach, yaitu pendekatan yang menyoroti potensi dan kekuatan anak 
ketimbang defisitnya. Pendekatan ini berbeda dari deficit-based model yang 
sering kali menjadi dasar penyusunan intervensi di sekolah. Dengan fokus 
pada kelebihan anak—baik itu dalam fokus perhatian, detail, kreativitas, 
atau memori jangka panjang—guru didorong untuk merancang strategi 
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pembelajaran yang membangkitkan motivasi intrinsik dan membangun 
identitas positif pada peserta didik neurodivergent.

Dalam beberapa dekade terakhir, terjadi pergeseran besar dalam cara 
dunia memahami autisme dan kondisi neurologis lain. Pergeseran ini mela-
hirkan sebuah paradigma baru yang dikenal sebagai neurodivergensi. Istilah 
ini menantang kerangka berpikir lama yang menganggap autisme sebagai 
gangguan yang harus dikoreksi, dan menggantikannya dengan pemahaman 
bahwa otak manusia memang beragam, dan bahwa keragaman tersebut 
harus dihargai sebagai bagian alami dari kondisi manusia.

Neurodivergensi pertama kali diperkenalkan oleh sosiolog dan aktivis 
Judy Singer pada akhir 1990-an. Ia menggunakan istilah ini untuk meng-
gambarkan individu dengan kondisi neurologis seperti autisme, ADHD, 
disleksia, dan lainnya, bukan sebagai orang yang ‘sakit’, tetapi sebagai bagian 
dari variasi neurologis. Dalam kerangka ini, mereka disebut sebagai “neuro-
divergent,” sementara mayoritas populasi disebut “neurotypical.”

Paradigma ini membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, 
terutama pendidikan inklusif. Sebelumnya, pendekatan pendidikan terha-
dap anak autistik sangat medis dan rehabilitatif. Tujuan utamanya adalah 
mengurangi gejala dan membuat anak tampak lebih “normal.” Namun, 
pendekatan neurodivergensi menolak pandangan ini. Ia menegaskan bahwa 
pendidikan tidak seharusnya menormalisasi perilaku anak autistik, mela-
inkan menyediakan ruang aman bagi mereka untuk tumbuh sesuai cara 
mereka sendiri.

Pendidikan berbasis neurodivergensi mengedepankan prinsip bahwa 
anak tidak harus berubah agar bisa diterima oleh sistem sekolah. Sebaliknya, 
sistem sekolahlah yang harus beradaptasi agar bisa melayani semua anak. 
Ini berarti desain kurikulum, strategi pembelajaran, serta cara menilai 
siswa harus mempertimbangkan keberagaman gaya berpikir, gaya belajar, 
dan cara berinteraksi.

Implikasi dari pendekatan ini sangat luas. Guru bukan lagi sekadar 
instruktur yang menyampaikan materi, tetapi fasilitator yang mencipta-
kan ruang aman psikologis dan emosional. Tugas guru adalah mengenali 
kekuatan dan kebutuhan setiap anak, serta menyusun pendekatan yang 
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sesuai—bukan sekadar menyamaratakan semua anak dalam satu pola 
klasikal.

Dalam konteks anak autistik, paradigma neurodivergensi berarti kita 
berhenti melihat perilaku mereka sebagai sesuatu yang ‘salah’ atau ‘menyim-
pang’. Gerakan berulang, minat khusus, atau kesulitan dalam kontak mata 
tidak lagi dipandang sebagai gangguan, tetapi sebagai bagian dari identitas 
neurologis mereka yang unik.

Misalnya, seorang anak autistik yang sangat fokus pada kereta api bisa 
dilihat bukan sebagai “terobsesi secara tidak wajar,” melainkan sebagai 
individu dengan minat mendalam yang bisa menjadi jembatan pembela-
jaran. Guru yang peka bisa menggunakan minat tersebut sebagai konteks 
mengajarkan matematika, bahasa, atau bahkan keterampilan sosial.

Paradigma ini juga memperkuat gagasan bahwa keberagaman neuro-
logis bukan hambatan dalam kelas, tetapi potensi. Anak autistik bisa 
membawa perspektif baru, menyadarkan teman-temannya tentang penting-
nya toleransi, serta menunjukkan bahwa keberhasilan tidak harus datang 
dari keseragaman.

Dalam konteks sosial, paradigma neurodivergensi berkontribusi pada 
perubahan sikap masyarakat terhadap individu autistik. Ia mendorong 
penghapusan stigma, serta mendesak agar kebijakan pendidikan, kesehatan, 
dan ketenagakerjaan lebih inklusif terhadap perbedaan neurologis. Ini 
termasuk menghapus diskriminasi dan membangun sistem yang memung-
kinkan semua orang berkembang sesuai potensinya.

Pendidikan yang menghargai perbedaan juga harus melatih empati di 
antara siswa neurotipikal. Mereka perlu diajak memahami bahwa teman 
mereka yang autistik mungkin tidak menunjukkan emosi dengan cara yang 
sama, tetapi bukan berarti tidak memiliki perasaan. Ini membuka jalan bagi 
solidaritas, bukan sekadar toleransi.

Salah satu praktik yang sejalan dengan paradigma ini adalah Universal 
Design for Learning (UDL). UDL menekankan pentingnya memberikan 
banyak cara bagi siswa untuk mengakses informasi, mengekspresikan 
pemahaman, dan terlibat dalam pembelajaran. Prinsip UDL sangat cocok 
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dengan filosofi neurodivergensi karena mengakui bahwa satu metode tidak 
bisa memenuhi kebutuhan semua siswa.

Dalam pelaksanaan konkret di sekolah, paradigma ini menginspirasi 
guru untuk lebih fleksibel dalam menyusun RPP, memberikan pilihan 
format tugas, mengatur lingkungan kelas yang ramah sensorik, dan membe-
rikan ruang untuk istirahat atau regulasi diri bagi siswa yang membutuh-
kannya. Ini adalah langkah kecil yang menghasilkan perubahan besar.

Namun, mengadopsi paradigma neurodivergensi bukan tanpa 
tantangan. Masih banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan tentang 
keberagaman neurologis. Sistem evaluasi nasional yang seragam dan tekanan 
pada hasil akademik membuat sekolah cenderung mengabaikan kebutuhan 
individual anak neurodivergent. Maka, perubahan paradigma ini membu-
tuhkan dukungan sistemik dari pembuat kebijakan hingga ruang kelas.

Penting juga dicatat bahwa neurodivergensi bukan berarti tidak ada 
tantangan. Anak-anak autistik tetap mungkin mengalami kesulitan signi-
fikan dalam komunikasi, regulasi emosi, atau adaptasi sosial. Namun, 
pendekatan ini menolak mengabaikan tantangan tersebut, dan sebaliknya 
mendorong penanganan yang lebih etis dan memberdayakan.

Dengan menerima neurodivergensi sebagai kenyataan yang sah dan 
berharga, pendidikan tidak hanya menjadi tempat mentransfer ilmu, tetapi 
ruang pertumbuhan bagi setiap manusia dengan segala keberbedaannya. Ini 
adalah fondasi dari pendidikan yang benar-benar humanis. Paradigma ini 
bukan sekadar teori baru, tetapi cermin dari masa depan dunia pendidikan 
yang lebih adil. Dunia di mana setiap anak—tak peduli cara berpikirnya, 
cara belajarnya, atau cara meresponsnya—memiliki tempat, peran, dan hak 
yang utuh untuk tumbuh.

Menghargai perbedaan bukan berarti menyeragamkan peluang, mela-
inkan menyusun strategi untuk memastikan bahwa semua anak, termasuk 
mereka yang neurodivergent, dapat berkembang secara optimal. Karena 
pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mengenali keunikan, dan 
menyambutnya dengan hormat, bukan kecurigaan.
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B.	 Karakteristik Anak dengan Autisme
Memahami karakteristik anak dengan autisme merupakan langkah funda-
mental dalam membangun pendekatan pendidikan yang inklusif dan 
bermakna. Autisme bukanlah satu kondisi tunggal, melainkan sebuah spek-
trum yang mencerminkan keberagaman dalam perkembangan neurologis, 
kemampuan sosial, perilaku, dan kebutuhan pembelajaran. Dalam konteks 
sekolah, ketidaktahuan atau miskonsepsi terhadap karakteristik ini sering 
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kali menimbulkan tantangan dalam penyediaan layanan yang tepat, bahkan 
bisa berdampak pada terhambatnya potensi anak.

Bab ini disusun untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai karakteristik utama anak dengan autisme. Mulai dari aspek komu-
nikasi dan bahasa, interaksi sosial, perilaku repetitif, sensitivitas sensorik, 
hingga persepsi yang keliru di lingkungan pendidikan. Tiap bagian tidak 
hanya menjelaskan karakteristik secara konseptual, tetapi juga menyajikan 
strategi konkret yang dapat diterapkan guru, tenaga kependidikan, dan 
pendamping siswa dalam mendampingi anak dengan spektrum autisme.

Dengan menyadari bahwa setiap anak autistik adalah unik, maka pema-
haman karakteristik ini tidak boleh dipukul rata. Perlu adanya pendekatan 
yang fleksibel, penuh empati, dan responsif terhadap kebutuhan individual. 
Oleh karena itu, bab ini tidak hanya menawarkan teori, tetapi juga mendo-
rong praktik reflektif dan inovatif yang mendukung perkembangan holistik 
anak dalam ruang kelas inklusif.

Karakteristik komunikasi dan bahasa

Komunikasi merupakan aspek fundamental dalam perkembangan anak, 
yang tidak hanya mencakup penggunaan bahasa verbal tetapi juga ekspresi 
wajah, intonasi suara, gerak tubuh, dan pemahaman konteks. Pada anak 
dengan autism spectrum disorder (ASD), karakteristik komunikasi dan 
bahasa menunjukkan variasi yang sangat luas, baik dari segi kemampuan 
maupun gaya interaksi. Hal ini menjadikan pemahaman terhadap ciri-ciri 
komunikasi pada anak autistik sebagai prasyarat utama dalam menciptakan 
interaksi yang inklusif dan bermakna.

Menurut American Psychiatric Association dalam DSM-5-TR (2022), 
kesulitan dalam komunikasi sosial dan penggunaan bahasa pragmatis 
merupakan salah satu kriteria diagnostik utama autisme. Anak mungkin 
tidak mampu memulai atau merespons percakapan secara timbal balik, 
atau menggunakan bahasa dengan cara yang tidak sesuai dengan konteks 
sosial. Beberapa anak mungkin berbicara tanpa memperhatikan giliran 
berbicara, atau sebaliknya, tidak berbicara sama sekali meskipun mampu 
memahami pembicaraan.
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Perbedaan utama dalam komunikasi anak autistik terletak pada 
pragmatik, yakni kemampuan menggunakan bahasa secara sosial. Paul 
& Norbury (2012) menegaskan bahwa meskipun sebagian anak autistik 
memiliki kosakata yang luas, mereka mungkin tidak memahami cara 
menggunakan bahasa untuk bernegosiasi, mengekspresikan empati, atau 
menyesuaikan gaya bicara sesuai lawan bicaranya. Inilah yang membuat 
komunikasi mereka tampak “aneh” atau tidak konvensional menurut norma 
sosial umum.

Selain itu, echolalia sering menjadi karakteristik menonjol dalam 
komunikasi anak autistik. Echolalia adalah pengulangan kata atau frasa 
yang didengar, baik secara langsung maupun tertunda. Rutter (2003) mene-
kankan bahwa echolalia bukan semata-mata perilaku tanpa makna, tetapi 
bisa berfungsi sebagai upaya anak untuk berkomunikasi, menenangkan 
diri, atau mengingat informasi penting. Guru perlu memahami makna di 
balik echolalia sebagai bentuk adaptasi komunikasi, bukan disfungsi murni.

Pada anak dengan autisme non-verbal, komunikasi tetap dapat terjadi 
melalui ekspresi alternatif seperti gerakan tubuh, kontak mata, atau alat 
bantu visual. Schlosser & Wendt (2008) menyoroti pentingnya augmen-
tative and alternative communication (AAC), seperti penggunaan papan 
gambar, PECS (Picture Exchange Communication System), atau aplikasi 
digital, untuk membantu anak menyampaikan kebutuhan dan keinginan-
nya. Strategi ini terbukti meningkatkan partisipasi anak dalam lingkungan 
belajar.

Namun demikian, tidak semua anak autistik mengalami hambatan 
berat dalam berbicara. Banyak dari mereka yang mampu berbicara lancar, 
tetapi tetap mengalami tantangan dalam memahami makna tersirat, 
sarkasme, idiom, atau bahasa ambigu. Menurut Tager-Flusberg (2005), 
ini disebabkan oleh kesulitan dalam teori pikiran (theory of mind), yaitu 
kemampuan untuk memahami pikiran dan niat orang lain yang tidak secara 
eksplisit diucapkan.

Intonasi suara pada anak autistik sering terdengar datar, monoton, atau 
justru sangat tinggi. Ini dikenal sebagai prosodi yang atipikal. Shriberg et 
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al. (2001) mencatat bahwa sekitar 50% anak dengan autisme menunjukkan 
gangguan prosodik yang signifikan. Hal ini dapat membuat komunikasi 
menjadi sulit dipahami oleh orang lain, sekaligus menyulitkan anak dalam 
menyesuaikan diri dengan norma bicara sosial.

Selain aspek ekspresi, anak autistik juga mengalami tantangan dalam 
pemrosesan bahasa reseptif, yakni memahami apa yang dikatakan orang 
lain. Kadang mereka memerlukan waktu lebih lama untuk memproses 
instruksi verbal atau mengaitkan kata dengan makna konkrit. Oleh karena 
itu, penggunaan bahasa sederhana, perintah yang jelas, serta dukungan 
visual sangat penting dalam berinteraksi dengan mereka.

Dalam situasi kelas, anak autistik mungkin terlihat “tidak merespons” 
meskipun sebenarnya mereka mendengar. Fenomena ini dikenal sebagai 
auditory processing delay, dan kerap disalahartikan sebagai sikap acuh. 
Penelitian oleh Tomchek & Dunn (2007) menunjukkan bahwa anak autis-
tik sering menunjukkan respons tertunda terhadap instruksi lisan karena 
kesulitan dalam memfilter suara latar dan fokus pada pesan utama.

Adaptasi lingkungan komunikasi perlu mempertimbangkan gaya 
belajar visual anak dengan autisme. Mayer-Johnson (2006) merekomenda-
sikan penggunaan simbol, gambar, warna, dan penjadwalan visual untuk 
memperkuat pemahaman pesan. Visual schedule tidak hanya membantu 
anak memahami urutan kegiatan, tetapi juga mengurangi kecemasan akibat 
ketidakpastian komunikasi verbal.

Dalam mengembangkan kompetensi komunikasi, penting bagi guru 
untuk menyadari bahwa pendekatan drilling (menghafal) seringkali kurang 
efektif. Sebaliknya, strategi yang lebih alami seperti language modeling, 
narrative expansion, dan dialog kontekstual terbukti lebih berdaya guna 
(Prizant et al., 2003). Anak perlu dibiasakan berkomunikasi dalam konteks 
sosial yang bermakna dan menyenangkan, bukan sekadar dalam sesi pela-
tihan kaku.

Penting pula untuk mengidentifikasi fungsi dari setiap perilaku komu-
nikasi anak. Misalnya, apakah anak mengulang kata untuk menghin-
dari tugas, mencari perhatian, atau sebagai bentuk kegelisahan? Menurut 
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Wetherby & Prizant (2000), memahami fungsi perilaku komunikasi meru-
pakan kunci untuk menyusun intervensi yang efektif dan tidak menekan 
kebutuhan psikologis anak.

Guru perlu melakukan observasi sistematis untuk mengidentifikasi pola 
komunikasi anak. Instrumen seperti Communication and Symbolic Behavior 
Scales (CSBS) atau Autism Diagnostic Observation Schedule (ADOS) bisa 
digunakan untuk membantu dalam pemetaan kemampuan komunikasi, 
baik verbal maupun non-verbal, serta kekuatan dan tantangan yang dimiliki 
masing-masing anak.

Keterlibatan keluarga menjadi komponen vital dalam penguatan komu-
nikasi anak autistik. Bronfenbrenner (1979) mengingatkan bahwa interaksi 
antara rumah dan sekolah harus bersifat transaksional, bukan hanya infor-
matif. Orang tua dapat memberikan informasi penting mengenai cara anak 
berkomunikasi di rumah, yang dapat digunakan guru untuk menyesuaikan 
pendekatan di kelas.

Dalam konteks pelatihan guru, literasi komunikasi inklusif perlu dima-
sukkan dalam program pengembangan profesional. Odom et al. (2010) 
menunjukkan bahwa guru yang memahami dinamika komunikasi autistik 
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang tidak memaksakan 
norma komunikasi neurotipikal, melainkan menyesuaikan pendekatan 
berdasarkan kekuatan anak.

Komunikasi pada anak autistik juga perlu dilihat dari sudut pandang 
neurodiversitas, yaitu keragaman neurologis sebagai bagian dari variasi 
manusia. Pelatih inklusi seperti Silberman (2015) mendorong perubahan 
paradigma dari “memperbaiki” anak menjadi “memahami” anak. Dalam 
konteks ini, gaya komunikasi anak autistik harus dihargai sebagai valid dan 
bermakna, meskipun tidak konvensional.

Prinsip Universal Design for Learning (UDL) sangat relevan untuk 
mengakomodasi keragaman komunikasi ini. CAST (2018) menekankan 
pentingnya menyediakan berbagai bentuk penyampaian dan respons, agar 
semua siswa, termasuk anak dengan autisme, dapat mengakses pembel-
ajaran dan mengekspresikan pemahamannya secara optimal. Misalnya, 
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guru dapat menyediakan opsi respon tertulis, visual, atau simbolik dalam 
asesmen.

Komunikasi juga mencakup kemampuan untuk menyampaikan emosi, 
niat, dan makna personal. Anak autistik mungkin tidak secara langsung 
menyatakan “saya sedih” tetapi bisa menunjukkannya lewat perubahan 
perilaku atau ekspresi non-verbal. Guru perlu dilatih dalam membaca isya-
rat-isyarat ini sebagai bentuk komunikasi, dan merespons dengan empati, 
bukan koreksi.

Pengembangan keterampilan komunikasi pada anak autistik memer-
lukan kolaborasi lintas profesi, seperti terapis wicara, psikolog pendidikan, 
dan guru pendamping. Model Collaborative Team Teaching (Friend & Cook, 
2012) mendorong pembelajaran terpadu yang tidak hanya berorientasi 
akademik, tetapi juga menumbuhkan kecakapan sosial-komunikatif anak 
secara berkelanjutan.

Penting untuk disadari bahwa komunikasi bukan sekadar alat menyam-
paikan informasi, tetapi juga medium untuk membangun relasi, eksistensi 
diri, dan rasa memiliki. Dalam pendidikan inklusif, komunikasi anak 
autistik bukanlah “masalah yang harus diperbaiki”, melainkan kekuatan 
yang harus dipahami, difasilitasi, dan dikembangkan dengan pendekatan 
yang humanistik dan berbasis potensi.

Interaksi sosial dan respons emosi

Interaksi sosial merupakan salah satu domain utama yang terdampak pada 
anak dengan autism spectrum disorder (ASD). Kesulitan dalam memben-
tuk, mempertahankan, dan memahami hubungan sosial menjadi tantangan 
yang berakar pada keterbatasan dalam membaca isyarat sosial, menginter-
pretasi niat orang lain, serta mengekspresikan respons emosional secara 
sesuai dengan konteks. Dalam lingkungan sekolah, kendala ini bisa berujung 
pada pengucilan sosial, konflik interpersonal, atau kesalahpahaman antara 
anak autistik dan lingkungan sekitarnya.

Menurut American Psychiatric Association dalam DSM-5-TR (2022), 
defisit dalam timbal balik sosial-emosional adalah salah satu ciri diagnostik 
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utama ASD. Hal ini meliputi ketidaktertarikan dalam interaksi sosial, keti-
dakmampuan berbagi emosi, atau kesulitan menanggapi komunikasi sosial 
secara tepat. Misalnya, anak mungkin tidak merespons ketika dipanggil 
namanya, tidak menunjukkan ketertarikan terhadap permainan kelompok, 
atau gagal menunjukkan empati dalam interaksi sehari-hari.

Namun, pemaknaan bahwa anak autistik “tidak mau bersosialisasi” 
perlu direvisi secara radikal. Literature seperti yang ditulis oleh Milton 
(2012) melalui konsep Double Empathy Problem menjelaskan bahwa masa-
lah utama bukan terletak pada kekurangan empati anak autistik, tetapi 
pada kesenjangan persepsi dan pemahaman antara individu autistik dan 
non-autistik. Kedua belah pihak memiliki tantangan dalam memahami 
perspektif masing-masing karena perbedaan cara memaknai dunia sosial.

Anak dengan autisme kerap menunjukkan minat terhadap relasi sosial, 
tetapi dengan gaya dan intensitas yang tidak konvensional. Mereka mungkin 
lebih nyaman membentuk hubungan satu-lawan-satu dibanding dalam 
kelompok besar. Menurut penelitian Koegel et al. (2012), pemberian struk-
tur dan konteks sosial yang familiar dapat meningkatkan partisipasi sosial 
anak autistik secara signifikan. Misalnya, anak cenderung lebih responsif 
dalam permainan berulang yang dapat diprediksi.

Keterbatasan dalam membaca ekspresi wajah, gerak tubuh, dan 
nada suara menjadi salah satu penyebab utama gangguan interaksi sosial. 
Penelitian Baron-Cohen (1995) menyebutkan bahwa anak autistik memiliki 
gangguan dalam theory of mind – yakni kemampuan memahami pikiran, 
keyakinan, dan perasaan orang lain. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan 
merespons secara “sosial”, seperti memahami ironi, sarkasme, atau bahasa 
tubuh yang tidak eksplisit.

Kesulitan tersebut membuat anak rentan terhadap salah tafsir dalam 
hubungan sosial. Misalnya, anak bisa saja mengulang pertanyaan yang 
sama berulang kali dalam percakapan tanpa menyadari bahwa hal tersebut 
mengganggu lawan bicara. Strategi seperti social story (Gray, 2010) atau 
video modeling telah terbukti membantu anak autistik memahami aturan 
sosial yang sering kali bersifat implisit di lingkungan umum.
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Respons emosional anak autistik juga kerap dianggap tidak sesuai 
konteks. Mereka bisa tertawa saat suasana serius, menangis tanpa penyebab 
yang terlihat, atau menjadi sangat marah karena perubahan kecil dalam 
rutinitas. Penelitian oleh Mazefsky et al. (2013) menjelaskan bahwa hal ini 
berkaitan dengan emotional dysregulation, yakni kesulitan dalam mengi-
dentifikasi, mengontrol, dan mengekspresikan emosi secara tepat.

Persepsi keliru bahwa anak autistik “tidak punya empati” perlu dilurus-
kan. Penelitian oleh Smith (2009) menunjukkan bahwa mereka memiliki 
empati afektif yang relatif utuh, namun mengalami kesulitan dalam empati 
kognitif, yaitu memahami mengapa orang lain merasa demikian. Dengan 
pendekatan yang suportif, anak autistik dapat belajar mengekspresikan 
empati melalui cara yang sesuai dengan kemampuan dan gaya mereka.

Dalam konteks kelas, tantangan dalam interaksi sosial bisa berujung 
pada eksklusi sosial, di mana anak autistik tidak dilibatkan dalam kerja 
kelompok atau permainan. Untuk mengatasi hal ini, strategi peer-mediated 
intervention (Carter et al., 2005) telah terbukti efektif. Guru melatih siswa 
neurotipikal untuk menjadi “teman sosial”, yang membantu membimbing 
interaksi sosial dan menjembatani kesenjangan pemahaman.

Keterlibatan emosi yang intens juga dapat terjadi, terutama dalam 
bentuk meltdown atau shutdown. Meltdown adalah luapan emosi akibat 
kelebihan stimulasi atau frustrasi, sementara shutdown merupakan bentuk 
penarikan diri secara mendadak. Kedua kondisi ini bukan bentuk pembang-
kangan, tetapi sinyal bahwa anak berada di luar kapasitas regulasi emosi-
onalnya. Dukungan lingkungan dan pemberian waktu tenang (cool-down 
area) sangat penting dalam situasi ini.

Guru dan pendamping perlu dilatih untuk mengidentifikasi tanda-
tanda awal disregulasi emosi, seperti peningkatan agitasi, gestur repeti-
tif, atau perubahan pola bicara. Respons yang tepat bukanlah memberi 
hukuman, tetapi mengenali pemicu dan memberi alternatif regulasi diri 
seperti teknik pernapasan, sensory tool, atau aktivitas yang menenangkan 
(Anderson et al., 2011).
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Model pembelajaran berbasis sosial-emosional seperti Social Thinking 
(Garcia Winner, 2007) dapat digunakan untuk melatih anak memahami 
isyarat sosial, mengelola emosi, dan membangun hubungan positif. Program 
ini menekankan bahwa pemahaman sosial bukan hanya tentang aturan, 
tetapi juga tentang mengapa dan bagaimana orang berinteraksi. Pendekatan 
ini cocok untuk anak autistik yang memiliki kemampuan verbal baik namun 
kesulitan dalam dinamika sosial.

Bagi anak autistik dengan gangguan berat dalam emosi, pendekatan 
berbasis terapi seperti Cognitive Behavioral Therapy (CBT) versi adaptif 
dapat diterapkan. Penelitian Wood et al. (2009) menunjukkan bahwa CBT 
yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan anak autistik efektif untuk 
membantu mengelola kecemasan sosial dan kemarahan.

Di sisi implementasi kurikulum, Individualized Education Program 
(IEP) harus mencantumkan tujuan sosial-emosional yang spesifik dan 
terukur. Misalnya, “dapat mengidentifikasi dua emosi dasar dalam diri 
dan orang lain dalam tiga minggu” atau “dapat menggunakan satu strategi 
regulasi diri saat menghadapi frustrasi.” Tujuan ini harus dikembangkan 
bersama tim multidisiplin dan orang tua.

Penguatan kompetensi sosial-emosional tidak bisa dilakukan hanya 
dalam sesi formal. Guru perlu menciptakan budaya kelas yang inklusif 
dengan prinsip social modeling, di mana sikap toleran, empatik, dan sabar 
ditampilkan secara konsisten dalam interaksi sehari-hari. Anak belajar dari 
atmosfer, bukan hanya instruksi verbal.

Perlu diingat bahwa interaksi sosial bagi anak autistik bukan hanya 
kebutuhan, tetapi juga tantangan neurobiologis. Oleh karena itu, keber-
hasilan mereka dalam menjalin hubungan harus dihargai berdasarkan 
upaya, bukan dibandingkan dengan standar normatif anak tipikal. Prinsip 
celebrating small success harus diterapkan dalam setiap aspek intervensi.

Dalam konteks pelatihan guru dan orang tua, penting untuk mema-
sukkan materi tentang neurodivergent communication dan social scripts, 
agar mereka dapat merespons perilaku anak secara konstruktif. Pelatihan 
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ini dapat difasilitasi oleh psikolog pendidikan atau konsultan autisme yang 
memahami baik teori maupun praktik lapangan.

Akhirnya, memahami interaksi sosial dan respons emosi anak autistik 
menuntut perubahan paradigma dari “mengoreksi perbedaan” menjadi 
“merayakan keberagaman.” Pendidikan bukan hanya tempat mentransfer 
pengetahuan, tetapi juga membentuk empati antar makhluk yang berpikir 
dan merasa secara berbeda. Dalam semangat inilah pendidikan inklusif 
harus dibangun.

Perilaku berulang dan kebutuhan struktur

Perilaku berulang dan kebutuhan terhadap struktur yang kaku merupakan 
karakteristik khas dari individu dengan autism spectrum disorder (ASD). 
Kedua aspek ini tidak sekadar merupakan gejala perilaku, tetapi mencer-
minkan cara anak autistik merespon dunia yang menurut mereka penuh 
ketidakpastian. Perilaku-perilaku tersebut seringkali disalahpahami sebagai 
bentuk pembangkangan atau obsesivitas, padahal memiliki fungsi regulatif 
yang penting dalam sistem saraf anak.

Menurut DSM-5-TR (APA, 2022), perilaku berulang atau stereotipik 
diklasifikasikan sebagai gejala inti ASD. Bentuknya bisa sangat beragam, 
mulai dari gerakan tubuh seperti mengepakkan tangan (hand-flapping), 
berputar-putar, mengayun, hingga pengulangan kata atau frasa. Di samping 
itu, anak juga mungkin menunjukkan pola minat yang sempit, rutinitas yang 
kaku, dan reaksi yang kuat terhadap perubahan kecil dalam lingkungan.

Penelitian oleh Leekam et al. (2011) membedakan perilaku berulang 
menjadi dua kategori utama: lower-order repetitive behaviors (misalnya 
gerakan motorik sederhana) dan higher-order repetitive behaviors (misalnya 
rutinitas kompleks dan pemikiran rigid). Keduanya dapat berfungsi sebagai 
mekanisme pengatur stres, pemusatan perhatian, atau upaya menenangkan 
diri dalam situasi yang membingungkan atau berlebihan secara sensorik.

Dalam konteks sekolah, anak autistik mungkin menjadi sangat cemas 
jika rutinitas berubah mendadak, seperti jadwal pelajaran yang diganti, 
guru pengganti yang datang tanpa pemberitahuan, atau meja yang dipindah 



Menemani dengan Hati: Strategi dan Panduan Guru Menangani Anak Autisme di Sekolah38

dari tempat biasanya. Bagi sebagian besar anak neurotipikal, perubahan ini 
dapat diabaikan, tetapi bagi anak dengan ASD, ini bisa memicu disorientasi, 
kemarahan, bahkan meltdown. Hal ini dipahami sebagai bentuk cognitive 
inflexibility atau rigiditas kognitif (Geurts et al., 2009).

Perilaku repetitif tidak selalu bersifat negatif. Dalam banyak kasus, 
tindakan seperti menyusun benda-benda dalam pola tertentu atau meng-
ulang suara tertentu berfungsi sebagai bentuk regulasi sensorik dan emosi-
onal. Grandin (2006), seorang akademisi autistik, menekankan bahwa 
rutinitas dan repetisi memberikan rasa aman dan kontrol dalam dunia yang 
sering terasa membingungkan bagi anak autistik.

Sayangnya, dalam lingkungan pendidikan yang cenderung menuntut 
fleksibilitas dan kemampuan multitasking, anak dengan kebutuhan struktur 
ini sering dianggap “tidak mampu menyesuaikan diri.” Paradigma ini perlu 
diubah. Menurut Hume et al. (2009), menyediakan lingkungan belajar 
yang terstruktur dengan prediktabilitas tinggi justru dapat meningkatkan 
partisipasi anak dan mengurangi stres yang tidak perlu.

Implementasi struktur dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan 
berbagai strategi, salah satunya adalah penggunaan visual schedule. Visual 
schedule membantu anak mengetahui urutan aktivitas, transisi waktu, dan 
apa yang akan terjadi selanjutnya. Strategi ini tidak hanya meningkatkan 
rasa aman anak, tetapi juga membangun kemandirian dan kemampuan 
manajemen waktu sejak dini.

Selain itu, penting untuk mengatur lingkungan fisik kelas yang konsis-
ten. Posisi meja, alur masuk-keluar kelas, serta rutinitas harian perlu dijaga 
kestabilannya. Bila perubahan tak terelakkan harus dilakukan, guru dapat 
memberikan advance warning atau menggunakan transition cards agar 
anak punya waktu beradaptasi. Menurut Mesibov & Shea (2010), adaptasi 
semacam ini adalah bagian dari pendekatan Structured Teaching yang 
dikembangkan di TEACCH (Treatment and Education of Autistic and 
Related Communication Handicapped Children).

Dalam menyikapi perilaku berulang, guru harus memahami fungsi 
di baliknya sebelum melakukan intervensi. Misalnya, jika seorang anak 
terus mengetuk meja saat belajar, itu bisa berarti ia mencoba menstimulasi 
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perhatian, mengurangi kecemasan, atau mengekspresikan kebosanan. 
Menghilangkan perilaku tersebut tanpa menyediakan alternatif yang fung-
sional dapat memperburuk stres anak. Pendekatan fungsional ini sejalan 
dengan Functional Behavioral Assessment (FBA) sebagaimana dijelaskan 
oleh O’Neill et al. (2015).

Strategi intervensi positif seperti Replacement Behavior Training 
menjadi penting. Jika anak melakukan gerakan berulang yang mengganggu 
proses belajar, guru dapat melatih anak untuk menggantinya dengan akti-
vitas yang lebih diterima namun tetap memenuhi fungsi yang sama, seperti 
menggunakan stress ball atau duduk di kursi sensorik. Tujuannya bukan 
menekan ekspresi anak, tetapi menyesuaikannya dengan norma lingkungan 
secara empatik.

Kebutuhan terhadap struktur juga berpengaruh pada cara anak mema-
hami bahasa dan instruksi. Kalimat yang ambigu atau metaforis seringkali 
sulit dipahami oleh anak autistik. Oleh karena itu, guru dianjurkan meng-
gunakan instruksi yang eksplisit, ringkas, dan konkret. Misalnya, alih-alih 
berkata “Sebentar lagi kita akan mulai,” guru sebaiknya mengatakan “Dalam 
dua menit, kita akan mulai membaca buku.”

Perilaku berulang juga dapat muncul dalam bentuk pertanyaan atau 
topik yang diulang terus-menerus, dikenal sebagai circumscribed interests. 
Meskipun tampak obsesif, topik ini bisa menjadi jembatan komunikasi yang 
kuat. Penelitian Winter-Messiers (2007) menunjukkan bahwa memanfa-
atkan minat khusus anak autistik sebagai media belajar meningkatkan 
motivasi, fokus, dan keterlibatan akademik.

Guru sebaiknya tidak langsung mematikan topik minat anak, melain-
kan mencari cara mengaitkannya dengan pelajaran. Misalnya, jika seorang 
anak sangat tertarik pada kereta api, guru bisa menggunakan topik itu 
dalam pelajaran matematika, geografi, bahkan cerita naratif. Pendekatan 
interest-based learning ini memberi ruang bagi kekuatan anak dan memper-
luas relasi sosial mereka dengan rekan sebaya.

Untuk membantu anak mengelola ekspektasi terhadap struktur, stra-
tegi seperti first-then board atau if-then chart sangat efektif. Misalnya, 
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“Setelah kamu menyelesaikan menulis kalimat, kamu bisa memainkan 
puzzle.” Strategi ini menegaskan urutan dan hasil yang diharapkan, sekaligus 
memberi rasa kendali pada anak (Ganz, 2007).

Dalam tim pengajar, penting adanya koordinasi lintas guru agar rutinitas 
dan pendekatan terhadap anak konsisten. Inkonistensi antar guru atau antar 
mata pelajaran dapat membingungkan dan memicu disfungsi perilaku. Oleh 
karena itu, setiap perubahan metode atau struktur perlu disampaikan kepada 
seluruh tim, termasuk orang tua dan pendamping anak.

Orang tua juga berperan besar dalam menjaga struktur yang sejalan 
antara rumah dan sekolah. Anak akan lebih mudah beradaptasi jika rutini-
tas di rumah mendukung struktur yang sama, termasuk waktu tidur, pola 
komunikasi, dan pengaturan ruang. Oleh sebab itu, komunikasi intensif 
dan terjadwal antara guru dan keluarga sangat dianjurkan.

Pelatihan bagi guru perlu melibatkan pemahaman konseptual dan 
simulasi tentang autistic rigidity dan need for sameness. Simulasi seperti 
structured routine disruption dapat meningkatkan empati guru terhadap 
pengalaman anak yang mengalami distress akibat perubahan kecil yang 
tampak sepele bagi orang dewasa.

Akhirnya, penting untuk diingat bahwa di balik kebutuhan struktur dan 
perilaku repetitif anak autistik terdapat sistem saraf yang bekerja dengan 
cara berbeda, bukan lebih rendah. Perilaku tersebut adalah bentuk adaptasi, 
bukan gangguan moral. Pendidikan yang inklusif adalah pendidikan yang 
tidak hanya menoleransi perbedaan, tetapi membangun sistem di mana 
semua cara menjadi manusia bisa hidup berdampingan dan berkembang.

Variasi sensorik dan kebutuhan adaptasi lingkungan

Pengalaman sensorik merupakan salah satu fondasi utama dalam perkem-
bangan manusia. Bagi anak-anak dengan autism spectrum disorder (ASD), 
pengalaman ini dapat menjadi tantangan harian yang kompleks karena 
adanya perbedaan dalam memproses stimulus dari lingkungan sekitar. Anak 
autistik cenderung memiliki respons sensorik yang ekstrem—baik hiper-
sensitif (terlalu sensitif) maupun hiposensitif (kurang sensitif)—terhadap 
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suara, cahaya, sentuhan, rasa, dan bau. Respons ini bukan semata-mata 
perilaku, tetapi refleksi dari perbedaan dalam integrasi sistem saraf sensorik.

Menurut DSM-5-TR (APA, 2022), gangguan pemrosesan sensorik 
dikategorikan dalam gejala autisme sebagai “reaksi yang tidak biasa terhadap 
input sensorik atau ketertarikan yang tidak lazim terhadap aspek sensorik 
lingkungan.” Misalnya, anak mungkin menutupi telinganya karena tidak 
tahan dengan suara lonceng sekolah, atau justru mencari pengalaman 
sensorik yang kuat seperti menyentuh benda kasar secara berulang.

Dunn (1997) mengembangkan Sensory Processing Framework yang 
menjelaskan bahwa individu dengan autisme bisa masuk ke dalam empat 
profil sensorik: low registration, sensation seeking, sensory sensitivity, dan 
sensation avoiding. Anak yang sensation avoiding mungkin menghindari 
keramaian, bahan pakaian tertentu, atau sentuhan tak terduga. Sementara 
itu, yang sensation seeking justru mencari input kuat seperti melompat, 
memukul meja, atau mendekatkan wajah ke benda-benda bercahaya.

Dalam praktik di sekolah, variasi sensorik ini sering menyebabkan 
kesalahpahaman. Anak yang menolak memegang gunting, tidak mau 
memakai seragam tertentu, atau menolak menyentuh lem bisa dianggap 
sebagai “pembangkang” atau “manja”, padahal bisa jadi ia mengalami tactile 
defensiveness—ketidaknyamanan ekstrem terhadap sentuhan tertentu. Hal 
serupa terjadi ketika anak menolak mengikuti barisan upacara karena tak 
tahan terhadap suara speaker atau terik matahari.

Pengalaman sensorik yang negatif secara terus-menerus akan memicu 
peningkatan kecemasan, gangguan atensi, bahkan perilaku agresif atau 
menarik diri. Schaaf & Lane (2015) menyatakan bahwa gangguan integrasi 
sensorik memiliki korelasi kuat terhadap kemampuan partisipasi sosial dan 
performa akademik anak dengan autisme. Oleh karena itu, respons pendi-
dikan terhadap kebutuhan sensorik bukanlah pilihan tambahan, melainkan 
bagian utama dari intervensi yang bermakna.

Langkah pertama dalam memahami kebutuhan sensorik adalah mela-
lui asesmen sensorik, seperti Sensory Profile 2 atau Short Sensory Profile. 
Alat ini dapat digunakan oleh terapis okupasi, guru, atau psikolog sekolah 
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untuk memetakan respons anak terhadap berbagai stimulasi dan meran-
cang strategi adaptasi individual. Dengan pemahaman yang berbasis data, 
sekolah dapat menghindari pendekatan satu ukuran untuk semua.

Adaptasi lingkungan menjadi elemen krusial dalam mendukung anak 
dengan kebutuhan sensorik. Salah satu strategi utama adalah menciptakan 
ruang sensorik atau calm corner, yaitu area tenang yang dilengkapi alat bantu 
seperti bean bag, headphone peredam suara, mainan taktil, atau lampu 
berwarna lembut. Area ini dapat digunakan anak saat merasa kewalahan 
secara sensorik, sehingga mereka dapat mengatur dirinya sebelum kembali 
ke aktivitas kelas.

Dalam pengaturan ruang kelas reguler, guru dapat menerapkan prinsip 
low-arousal environment. Prinsip ini mendorong penggunaan pencahayaan 
yang lembut (hindari lampu neon yang menyilaukan), pengurangan suara 
latar seperti kipas atau musik keras, serta pemilihan warna dinding yang 
netral. Riset oleh Kinnealey et al. (2012) menunjukkan bahwa lingkungan 
yang tenang secara sensorik meningkatkan durasi atensi dan keterlibatan 
siswa autistik dalam aktivitas belajar.

Penggunaan headphone peredam suara atau noise-canceling dapat 
sangat membantu anak yang hipersensitif terhadap suara. Demikian pula, 
beberapa anak merasa lebih nyaman mengenakan pakaian tertentu, misal-
nya dengan label yang dipotong atau bahan kain yang lembut. Guru dan 
orang tua sebaiknya tidak memaksakan pakaian tertentu tanpa memahami 
preferensi sensorik anak, karena kenyamanan fisik memiliki dampak lang-
sung terhadap regulasi emosional.

Bagi anak yang memiliki kebutuhan gerak tinggi (vestibular seeking), 
guru dapat mengakomodasi dengan memberikan aktivitas fisik berkala 
seperti berjalan antar ruang, tugas pengantar buku, atau permainan motorik 
halus. Ini bukan bentuk perlakuan istimewa, tetapi adaptasi terhadap kebu-
tuhan neurologis yang khas. Occupational therapist sering menyarankan 
integrasi sensory diet dalam jadwal anak sebagai strategi regulasi harian.

Anak dengan auditory hypersensitivity bisa menunjukkan reaksi ekstrem 
terhadap bunyi tiba-tiba seperti lonceng atau pengumuman speaker. Maka, 
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sekolah dapat mempertimbangkan pengurangan volume lonceng, memberi 
pemberitahuan awal sebelum bunyi nyaring, atau bahkan mengganti sinyal 
bunyi dengan lampu berkedip atau isyarat visual. Semua ini menunjukkan 
perhatian terhadap keadilan akses terhadap ruang belajar.

Aspek penting lain dalam adaptasi lingkungan adalah pengaturan tugas 
dan instruksi. Anak yang mudah kewalahan oleh kombinasi stimulus visual 
dan verbal sebaiknya diberikan single-task presentation—yaitu hanya satu 
instruksi tertulis atau bergambar dalam satu waktu. Tujuannya agar beban 
pemrosesan informasi tidak menumpuk, dan anak dapat menyelesaikan 
tugas secara mandiri dengan tingkat stres yang minimal.

Interaksi sosial juga harus mempertimbangkan aspek sensorik. 
Misalnya, anak dengan kepekaan tinggi terhadap sentuhan bisa merasa 
terancam saat disentuh secara tiba-tiba oleh teman. Guru dan siswa lain 
perlu diedukasi bahwa tidak semua anak nyaman dengan pelukan, tepukan, 
atau bersalaman. Strategi seperti social narrative dan peer education sangat 
membantu menciptakan iklim sosial yang empatik.

Pelibatan orang tua dalam memahami profil sensorik anak sangat 
penting. Orang tua biasanya lebih tahu pola keseharian anak di rumah, 
seperti preferensi makanan, suara yang mengganggu, atau jenis aktivitas 
yang membuat anak tenang. Informasi ini dapat digunakan oleh guru untuk 
menyesuaikan gaya mengajar, posisi duduk, dan bahkan media pembela-
jaran yang digunakan di kelas.

Perlu ditegaskan bahwa adaptasi sensorik bukan berarti menghindar-
kan anak dari semua stimulasi, tetapi mengatur dosis dan bentuknya agar 
tetap mendukung perkembangan. Strategi ini dikenal dengan prinsip just 
right challenge, yaitu memberikan pengalaman sensorik yang cukup untuk 
mendorong keterlibatan tanpa menyebabkan ketegangan atau overstimulasi.

Setiap program inklusi wajib memiliki kebijakan eksplisit mengenai 
akomodasi kebutuhan sensorik anak berkebutuhan khusus, termasuk 
dalam kegiatan luar ruang seperti upacara, studi lapangan, atau lomba seko-
lah. Penyesuaian kecil seperti penggunaan penutup telinga, duduk di tepi 
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barisan, atau diberi waktu istirahat lebih banyak bisa membuat perbedaan 
besar dalam keberhasilan partisipasi anak autistik.

Dalam pelatihan guru, literasi tentang Sensory Integration Theory (Jean 
Ayres) perlu diperkenalkan secara praktis, bukan sekadar teoritis. Guru 
perlu tahu mengapa anak autistik menyentuh semua benda, mengapa ia 
menolak naik tangga, atau kenapa ia tak bisa fokus ketika kipas menyala. 
Pemahaman ini akan membentuk empati yang ilmiah dan responsif.

Penelitian oleh Ashburner et al. (2008) menunjukkan bahwa dukungan 
terhadap kebutuhan sensorik memiliki korelasi positif dengan peningkatan 
performa akademik dan pengurangan perilaku menantang di sekolah. 
Artinya, dengan memenuhi kebutuhan dasar sistem saraf, kita sedang 
membuka jalan bagi proses belajar yang lebih manusiawi dan inklusif.

Pendidikan yang adaptif terhadap kebutuhan sensorik bukan sekadar 
menciptakan kenyamanan fisik, tetapi juga memulihkan rasa kontrol, harga 
diri, dan identitas anak sebagai pribadi yang dihargai. Ini bukan pendekatan 
kasihan, tetapi penghormatan terhadap perbedaan neurobiologis yang sah.

Akhirnya, sekolah yang sadar akan kebutuhan sensorik bukan hanya 
tempat belajar yang ramah autisme, tetapi juga laboratorium kemanusiaan 
yang mendewasakan semua pihak—guru, siswa, orang tua, dan sistem. 
Dari pemilihan warna dinding hingga kebijakan sinyal bel, semua itu bicara 
tentang satu hal: bahwa pendidikan dimulai dari kemampuan untuk mera-
sakan dunia sebagaimana ia dirasakan oleh orang lain.

Kesalahan Persepsi yang Umum di Sekolah dan Cara 
Mengatasinya

Pendidikan inklusif tidak hanya menuntut adaptasi kurikulum atau fisik, 
tetapi juga menuntut perubahan cara pandang terhadap anak-anak berke-
butuhan khusus, termasuk anak dengan autism spectrum disorder (ASD). 
Salah satu hambatan terbesar dalam penyelenggaraan pendidikan yang 
adil dan bermakna adalah adanya kesalahan persepsi di kalangan pendi-
dik, tenaga kependidikan, bahkan teman sebaya, tentang karakteristik dan 
potensi anak autistik. Persepsi yang keliru ini tidak jarang menyebabkan 
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diskriminasi halus, eksklusi sosial, hingga kegagalan dalam memberikan 
dukungan yang sesuai.

Salah satu kesalahan persepsi yang paling umum adalah anggapan 
bahwa anak dengan autisme “tidak bisa belajar”. Pandangan ini muncul 
karena anak terlihat pasif di kelas, tidak merespon perintah secara verbal, 
atau menunjukkan perilaku berulang yang tidak umum. Padahal, banyak 
anak autistik memiliki kapasitas kognitif tinggi dan hanya memerlukan 
pendekatan yang sesuai gaya belajarnya. Grandin (2006), seorang profesor 
autistik, membuktikan bahwa gaya belajar visual bisa sangat dominan dan 
efektif jika difasilitasi dengan tepat.

Kesalahpahaman kedua adalah menganggap anak autistik tidak punya 
empati atau “tidak punya perasaan”. Hal ini biasanya muncul karena ekspresi 
wajah anak tidak mencerminkan emosi yang dapat dikenali, atau anak tidak 
menunjukkan reaksi sosial seperti anak lain pada umumnya. Penelitian 
oleh Dziobek et al. (2008) menegaskan bahwa individu autistik memiliki 
empati afektif yang cukup kuat, namun mengalami hambatan dalam empati 
kognitif, yaitu dalam menafsirkan pikiran dan ekspresi orang lain secara 
cepat dan spontan.

Banyak guru dan staf sekolah yang juga menganggap bahwa anak 
autistik lebih cocok di sekolah luar biasa (SLB) dan tidak dapat mengikuti 
pembelajaran reguler. Padahal, tidak semua anak autistik mengalami disa-
bilitas intelektual. Menurut data CDC (2023), sekitar 40% anak dengan ASD 
memiliki IQ di atas rata-rata. Maka, penting untuk melakukan asesmen 
individual yang holistik sebelum mengambil keputusan pemisahan.

Kesalahan lainnya adalah menganggap perilaku repetitif sebagai bentuk 
pembangkangan atau keisengan. Padahal, perilaku seperti menggoyangkan 
tubuh, mengulang kata, atau menyusun benda adalah bentuk self-stimula-
tory behavior (stimming) yang berfungsi menenangkan diri atau mengatur 
sensorik. Intervensi yang memaksa anak menghentikan stimming tanpa 
alternatif regulasi dapat berdampak negatif terhadap kestabilan emosinya 
(Kapp et al., 2019).
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Ada pula stereotip bahwa anak autistik tidak bisa bersosialisasi atau 
tidak tertarik bergaul. Hal ini menyebabkan mereka tidak diberi kesem-
patan untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Faktanya, banyak anak 
dengan autisme ingin menjalin hubungan sosial, tetapi mereka memiliki 
gaya komunikasi yang berbeda dan memerlukan bimbingan. Koegel et al. 
(2012) menunjukkan bahwa intervensi berbasis teman sebaya (peer-media-
ted intervention) efektif untuk membantu keterampilan sosial anak autistik.

Pihak sekolah juga kerap salah kaprah dengan menilai bahwa anak 
autistik yang sering mengalami meltdown adalah anak “pemarah” atau 
“tidak terkontrol.” Padahal, meltdown bukan bentuk kemarahan disengaja, 
tetapi luapan emosi karena kelelahan sensorik atau tekanan lingkungan. 
Respon yang tepat bukan hukuman, melainkan penciptaan ruang aman 
dan pemberian waktu tenang agar anak dapat kembali mengatur diri 
(Mazefsky et al., 2013).

Tidak sedikit guru yang mengira anak autistik tidak paham instruksi 
karena tidak memberi respons verbal. Padahal, dalam banyak kasus, anak 
memproses bahasa secara internal lebih lambat (auditory processing delay). 
Memberikan waktu tambahan dan mendukung dengan instruksi visual 
atau isyarat nonverbal bisa meningkatkan pemahaman dan respons anak 
(Tomchek & Dunn, 2007).

Salah satu kekeliruan lain adalah menafsirkan keengganan anak meng-
ikuti aktivitas kelompok sebagai bentuk “anti-sosial”. Sebenarnya, anak 
mungkin kewalahan oleh tuntutan sosial atau sensorik dari aktivitas terse-
but. Dalam konteks ini, guru perlu menyediakan pilihan aktivitas alternatif 
atau pendampingan ringan agar anak tetap merasa aman dan terlibat secara 
bertahap.

Pandangan bahwa anak autistik harus selalu mengikuti aturan umum 
dengan cara yang sama seperti anak lain juga menjadi jebakan pendidikan 
yang tidak adaptif. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang memper-
timbangkan perbedaan dalam cara belajar, merespon, dan beradaptasi. 
Prinsip Universal Design for Learning (CAST, 2018) mendorong sekolah 
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untuk menyediakan berbagai jalur akses pembelajaran yang fleksibel dan 
responsif terhadap keberagaman.

Sebagian pendidik masih berpikir bahwa anak autistik tidak bisa 
berkembang jika tidak “dipaksa” untuk berubah agar mirip anak neuro-
tipikal. Padahal, pendekatan seperti ini cenderung menekan kepribadian 
anak dan mengabaikan prinsip neurodiversitas. Pelatihan seperti neurodi-
versity-affirming practice (Silberman, 2015) membantu guru memahami 
bahwa tugas pendidikan bukan “menormalkan” anak, tetapi memberda-
yakan mereka dengan cara yang sesuai kodrat neurobiologisnya.

Untuk mengatasi kesalahan persepsi ini, sekolah perlu menginte-
grasikan literasi autisme sebagai bagian dari pengembangan profesional 
guru dan tenaga kependidikan. Pelatihan ini tidak hanya menyampaikan 
definisi atau gejala, tetapi juga melibatkan simulasi pengalaman sensorik, 
studi kasus, dan diskusi etik dalam pengambilan keputusan pendidikan 
terhadap anak autistik.

Program edukasi juga harus menyasar teman sebaya. Workshop atau 
modul inklusi yang dirancang khusus bagi siswa dapat membantu memben-
tuk budaya sekolah yang inklusif. Bila anak-anak memahami bahwa perbe-
daan bukan sesuatu yang “menakutkan” atau “membingungkan”, maka 
iklim kelas menjadi lebih empatik dan kolaboratif. Penelitian Salisbury et 
al. (1999) membuktikan bahwa pemahaman teman sebaya terhadap anak 
berkebutuhan khusus meningkatkan integrasi sosial secara signifikan.

Selain itu, sekolah harus memiliki kebijakan tertulis mengenai anti-dis-
kriminasi dan hak anak autistik untuk mendapatkan pendidikan yang 
setara. Kebijakan ini harus didampingi oleh sistem pelaporan jika ada 
tindakan eksklusif atau penyikapan yang keliru terhadap siswa autistik. 
Kepemimpinan sekolah harus aktif dalam memastikan nilai-nilai inklusi 
tidak hanya slogan, tetapi diterjemahkan dalam praktik harian.

Sarana komunikasi antara sekolah dan keluarga juga perlu diperkuat 
agar orang tua dapat memberikan informasi penting mengenai perilaku, 
kebutuhan, dan cara mendampingi anak secara personal. Percakapan ini 
akan mengurangi prasangka dan meningkatkan kualitas kolaborasi. Guru 
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tidak perlu menjadi “ahli autisme”, tetapi cukup menjadi mitra yang terbuka 
terhadap masukan dan fleksibel dalam pendekatan.

Evaluasi pembelajaran bagi anak autistik harus mempertimbangkan 
karakteristik unik mereka. Guru perlu menghindari hanya menilai mela-
lui metode lisan atau ulangan standar. Penilaian otentik berbasis proyek, 
portofolio, atau produk konkret bisa memberi ruang yang lebih adil bagi 
anak autistik untuk menunjukkan potensinya.

Sekolah juga harus melibatkan tenaga ahli seperti psikolog pendidikan, 
terapis wicara, atau okupasi sebagai mitra tetap, bukan sekadar rujukan 
sesaat. Kolaborasi lintas profesi menjadi fondasi dalam membangun pema-
haman dan penanganan yang tepat terhadap karakteristik autisme yang 
kompleks dan multidimensi.

Akhirnya, mengatasi kesalahan persepsi terhadap anak dengan autisme 
bukan hanya soal memperbaiki informasi, tetapi tentang mengubah cara 
pandang—bahwa setiap anak datang ke sekolah membawa caranya sendiri 
dalam mengekspresikan makna, membangun relasi, dan mencari tempat 
di dunia. Tugas sekolah adalah membuka ruang bagi keragaman itu untuk 
tumbuh tanpa syarat “menjadi seperti yang lain.”

C.	 Deteksi Dini dan Intervensi Awal
Deteksi dini dan intervensi awal merupakan dua komponen kunci dalam 
strategi pendidikan inklusif bagi anak dengan autism spectrum disorder 
(ASD). Dalam banyak kasus, keberhasilan intervensi sangat ditentukan 
oleh seberapa cepat dan akurat gejala dikenali sejak usia dini, serta seberapa 
responsif lingkungan pendidikan dan keluarga dalam merespons kebutuhan 
perkembangan anak. Tanpa deteksi yang tepat waktu, anak-anak dengan 
autisme berisiko mengalami keterlambatan perkembangan yang signifikan, 
baik dalam aspek bahasa, sosial, perilaku, maupun akademik.

Tantangan terbesar dalam deteksi dini bukanlah semata keterbatasan 
alat atau tenaga ahli, tetapi sering kali muncul dari kurangnya pemahaman 
guru, tenaga kependidikan, dan orang tua mengenai tanda-tanda awal 
autisme. Banyak anak baru teridentifikasi sebagai individu dalam spektrum 
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ketika sudah memasuki usia sekolah dasar atau bahkan sekolah menengah, 
setelah mereka mengalami kesulitan adaptasi yang cukup berat. Padahal, 
sejumlah riset telah menunjukkan bahwa intervensi sebelum usia tiga tahun 
memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan fungsi sosial dan 
komunikasi (Zwaigenbaum et al., 2015; Dawson et al., 2010).

Intervensi awal tidak hanya dimaknai sebagai terapi medis atau klinis, 
tetapi juga mencakup dukungan pedagogis, psikososial, dan lingkungan 
belajar yang disesuaikan. Dalam konteks sekolah, deteksi dini dapat dilaku-
kan melalui observasi sistematis guru terhadap pola interaksi, komunikasi, 
respons emosi, dan perilaku berulang anak. Guru menjadi figur kunci dalam 
menyampaikan sinyal awal kepada orang tua dan tenaga ahli, sekaligus 
sebagai penggerak utama program pendidikan yang adaptif.

Bab ini akan membahas secara terperinci mengenai tanda-tanda awal 
autisme yang dapat dikenali sejak usia dini, peran strategis guru, orang tua, 
dan tenaga medis dalam proses deteksi dan intervensi, tahapan asesmen dan 
diagnosis yang relevan dengan dunia pendidikan, hingga contoh konkret 
deteksi dini yang terjadi di lingkungan sekolah dasar dan SMK inklusif. 
Tujuannya adalah membekali pembaca dengan wawasan teoritis dan kete-
rampilan praktis dalam mengidentifikasi dan menanggapi kebutuhan anak 
autistik secara lebih dini dan konstruktif.

Dengan mengintegrasikan prinsip ilmiah, praktik lapangan, dan pende-
katan kolaboratif, bab ini menjadi jembatan penting antara identifikasi 
kebutuhan dan penciptaan ekosistem pembelajaran yang adaptif bagi setiap 
anak. Pendidikan bukan hanya dimulai dari ruang kelas, melainkan dari 
keberanian untuk melihat, mengenali, dan bertindak sejak awal. Dari sini, 
jalan menuju tumbuh kembang yang optimal bisa dirintis dengan lebih 
bermakna dan berkeadilan.

Tanda-tanda awal autism

Tanda-tanda awal autisme dapat mulai tampak sejak usia sangat dini, 
bahkan sebelum anak menginjak usia dua tahun. Namun, karena gejala-
nya sering kali samar, bervariasi, dan muncul dalam spektrum yang luas, 
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banyak anak tidak segera teridentifikasi sebagai individu dalam spektrum 
autism spectrum disorder (ASD). Pemahaman yang komprehensif menge-
nai ciri-ciri awal ini menjadi sangat penting, agar keluarga dan sekolah 
dapat memberikan respon cepat dan tepat sebelum gejala berkembang 
menjadi hambatan yang lebih kompleks dalam aspek sosial, komunikasi, 
dan perilaku.

American Psychiatric Association melalui Diagnostic and Statistical 
Manual of Mental Disorders (DSM-5-TR) (2022) menjelaskan bahwa dua 
domain utama gejala ASD adalah gangguan dalam komunikasi sosial dan 
perilaku terbatas-berulang. Pada usia bayi dan balita, indikator ini sering 
kali muncul dalam bentuk minimnya respons terhadap lingkungan sosial, 
seperti tidak menoleh saat dipanggil nama, tidak menunjukkan gestur 
seperti menunjuk atau melambaikan tangan, serta tampak kurang tertarik 
terhadap wajah dan ekspresi orang lain.

Salah satu tanda paling awal yang dapat dikenali adalah keterlam-
batan dalam perkembangan komunikasi non-verbal. Menurut penelitian 
oleh Zwaigenbaum et al. (2015), banyak anak yang kemudian terdiagno-
sis ASD menunjukkan keterlambatan dalam kemampuan mengarahkan 
perhatian bersama (joint attention) pada usia 12 bulan. Mereka mungkin 
tidak menunjuk ke benda yang menarik perhatian, tidak mengikuti arah 
pandang orang lain, atau tidak menunjukkan minat bersama dalam aktivitas 
tertentu—hal-hal yang umumnya muncul secara alami pada anak tipikal.

Kontak mata yang minim atau tidak konsisten juga sering menjadi indi-
kator awal. Meskipun kontak mata bukan satu-satunya indikator autisme, 
anak autistik cenderung tidak menatap wajah orang dewasa secara intens 
saat berinteraksi. Penelitian oleh Klin et al. (2002) menunjukkan bahwa 
bayi autistik menunjukkan durasi kontak mata yang lebih singkat sejak 
usia enam bulan, yang kemudian berkembang menjadi hambatan dalam 
pembentukan ikatan sosial yang sehat.

Pada aspek perkembangan bahasa, tanda-tanda awal bisa berupa keter-
lambatan berbicara, tidak merespons suara orang tua, atau tidak mengoceh 
(babbling) pada usia yang semestinya. Tidak sedikit orang tua yang awalnya 
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menganggap anak hanya “terlambat bicara”, padahal diamnya anak bisa 
menjadi bentuk pasif dari gangguan komunikasi reseptif dan ekspresif. 
Studi oleh Paul & Norbury (2012) menekankan bahwa keterlambatan bicara 
pada anak autistik disertai dengan defisit dalam penggunaan bahasa sosial 
dan pragmatis.

Beberapa anak juga menunjukkan gejala yang disebut sebagai regresi 
perkembangan, yaitu kehilangan kemampuan komunikasi atau sosial yang 
sebelumnya telah dikuasai. Misalnya, anak yang sebelumnya mampu 
menyebut nama orang tua atau merespons panggilan tiba-tiba berhenti 
berbicara atau menarik diri. Kasus regresi ini tercatat terjadi pada sekitar 
25–30% anak dengan ASD (Ozonoff et al., 2011) dan memerlukan perhatian 
khusus dalam proses identifikasi.

Dalam aspek motorik dan perilaku, anak dengan ASD kadang menun-
jukkan minat yang sangat terbatas terhadap objek tertentu atau melakukan 
perilaku repetitif seperti mengayun, berputar, atau mengepakkan tangan 
(hand flapping). Meskipun beberapa perilaku ini mungkin juga muncul pada 
anak tipikal, intensitas dan kegigihannya menjadi pembeda yang penting. 
Grandin (2006), seorang akademisi autistik, menyatakan bahwa perilaku ini 
adalah bentuk adaptasi sensorik yang tidak boleh langsung dianggap “salah”.

Reaktivitas sensorik juga bisa menjadi indikator awal yang kuat. Anak 
mungkin tampak sangat terganggu oleh suara bising, menolak disentuh, 
atau justru mencari stimulasi berlebih seperti menatap kipas angin berputar. 
Schaaf & Lane (2015) mengungkapkan bahwa gangguan integrasi sensorik 
merupakan komponen kognitif awal dalam ASD yang sering muncul bersa-
maan dengan gejala sosial dan perilaku.

Tanda-tanda awal juga bisa tampak dalam cara anak bermain. Anak 
autistik sering kali tidak bermain secara simbolik atau berpura-pura, seperti 
menyuapi boneka atau berpura-pura mengemudi mobil-mobilan. Mereka 
lebih tertarik pada bagian tertentu dari benda (misalnya roda mobil yang 
berputar) daripada fungsi keseluruhannya. Kurangnya variasi dan imajinasi 
dalam permainan adalah sinyal penting yang perlu diperhatikan guru atau 
orang tua.
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Reaksi emosi yang tidak sesuai dengan konteks juga menjadi bagian 
dari profil awal ASD. Anak mungkin tertawa tiba-tiba tanpa pemicu yang 
jelas, menangis berlebihan, atau tidak menunjukkan reaksi saat jatuh atau 
terluka. Respons emosional yang datar, intens, atau tidak dapat diprediksi 
ini sering disalahartikan sebagai gangguan perilaku padahal merupakan 
bagian dari regulasi afektif yang belum berkembang (Mazefsky et al., 2013).

Guru perlu dilatih untuk mengamati gejala-gejala awal ini melalui inter-
aksi harian di kelas, baik dalam konteks akademik maupun sosial. Observasi 
sistematis terhadap partisipasi anak dalam aktivitas kelompok, cara mereka 
merespons instruksi, serta keterlibatan dalam permainan dapat membe-
rikan informasi penting untuk proses rujukan dan asesmen lebih lanjut. 
Model observasi seperti Early Signs Checklist atau Social Communication 
Questionnaire (SCQ) dapat digunakan dalam format sederhana di sekolah.

Penggunaan alat skrining seperti M-CHAT-R/F (Modified Checklist for 
Autism in Toddlers, Robins et al., 2009) dapat dilakukan oleh guru PAUD 
dan sekolah dasar untuk mendeteksi risiko autisme secara dini. Meskipun 
bukan alat diagnosis, M-CHAT terbukti memiliki sensitivitas tinggi untuk 
mengidentifikasi anak usia 16–30 bulan yang berisiko mengalami gangguan 
spektrum autisme.

Penting untuk dipahami bahwa setiap anak autistik memiliki profil 
perkembangan yang unik. Tidak semua anak menunjukkan seluruh tanda-
tanda tersebut secara bersamaan. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 
dan tenaga kesehatan untuk mengembangkan developmental surveillance, 
yaitu pemantauan berkelanjutan terhadap pertumbuhan dan perilaku anak 
dari waktu ke waktu, bukan hanya pada satu titik observasi.

Identifikasi dini juga membutuhkan keberanian dari orang tua dan 
guru untuk menyingkirkan stigma. Banyak anak tidak terdeteksi karena 
orang dewasa di sekitarnya menyangkal adanya masalah atau khawatir 
akan dampak sosial dari “pelabelan.” Dalam hal ini, pendekatan edukatif 
berbasis empati dan pemberdayaan perlu diutamakan agar proses deteksi 
tidak dilihat sebagai upaya menilai kekurangan, tetapi sebagai bentuk kasih 
sayang dan perlindungan.
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Sekolah yang menerapkan sistem deteksi dini harus memastikan bahwa 
tidak ada diskriminasi atau marginalisasi setelah identifikasi. Deteksi hanya-
lah langkah awal untuk menyusun strategi pembelajaran dan intervensi 
yang sesuai. Oleh karena itu, sekolah inklusif perlu menyiapkan kebijakan 
internal yang mendukung, termasuk pelatihan guru, alur asesmen, serta 
kerja sama dengan pihak medis dan psikolog.

Perlu dicatat bahwa intervensi yang dilakukan setelah deteksi awal akan 
jauh lebih efektif daripada penanganan yang dimulai terlambat. Penelitian 
meta-analisis oleh Makrygianni & Reed (2010) menunjukkan bahwa inter-
vensi perilaku intensif yang dimulai sebelum usia empat tahun menghasil-
kan peningkatan signifikan dalam fungsi kognitif, bahasa, dan keterampilan 
adaptif anak autistik.

Tanda-tanda awal autisme juga perlu didekati dengan sensitivitas 
budaya. Dalam beberapa komunitas, perilaku anak seperti diam, menyen-
diri, atau terlalu fokus dianggap sebagai tanda “anak pendiam yang baik” 
atau “anak pintar” tanpa melihat kemungkinan gangguan perkembangan. 
Oleh karena itu, proses skrining harus dilakukan dengan komunikasi 
budaya yang tepat dan tanpa asumsi tunggal.

Kesadaran terhadap tanda-tanda awal autisme bukan hanya penting 
bagi guru PAUD atau psikolog anak, tetapi juga bagi guru sekolah dasar, 
SMP, bahkan SMK. Beberapa siswa dengan autisme level tinggi (high-fun-
ctioning autism) baru terdeteksi saat menghadapi kesulitan akademik atau 
sosial di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Maka, seluruh guru perlu 
dibekali kemampuan dasar membaca gejala dan mengaktifkan jejaring 
dukungan.

Dengan memahami bahwa gejala autisme bukanlah “penyimpangan”, 
melainkan perbedaan perkembangan neurologis, maka proses deteksi 
dapat diarahkan untuk membangun potensi anak sejak awal. Tanda-tanda 
awal bukan untuk memberi cap, tetapi untuk membuka jalan menuju 
intervensi yang penuh kasih, berbasis bukti, dan bertujuan memampukan 
anak menjadi dirinya yang utuh.
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Peran guru, orang tua, dan tenaga medis

Deteksi dini dan intervensi awal terhadap autism spectrum disorder (ASD) 
tidak dapat berhasil tanpa sinergi antarpemangku kepentingan yang terli-
bat langsung dalam kehidupan anak. Peran guru, orang tua, dan tenaga 
medis merupakan tiga pilar utama dalam membentuk sistem deteksi dan 
penanganan yang efektif. Masing-masing pihak memiliki titik observasi 
dan kontribusi yang berbeda namun saling melengkapi dalam membangun 
pemahaman yang utuh mengenai kebutuhan perkembangan anak autistik.

Guru sebagai aktor pendidikan memiliki posisi strategis karena mereka 
mengamati anak secara reguler dalam konteks sosial, akademik, dan peri-
laku. Melalui interaksi sehari-hari di kelas, guru dapat mengidentifikasi 
pola-pola komunikasi, partisipasi, dan regulasi emosi yang berbeda dari 
anak tipikal. Menurut Odom et al. (2010), observasi guru merupakan salah 
satu sumber informasi paling berharga dalam skrining awal karena bersifat 
longitudinal dan kontekstual.

Namun, tidak semua guru dibekali pelatihan yang cukup untuk menge-
nali tanda-tanda autisme secara dini. Penelitian oleh Hsiao & Peterson 
(2020) menunjukkan bahwa sebagian besar guru sekolah dasar tidak merasa 
percaya diri dalam mengidentifikasi gejala autistik, terutama jika gejalanya 
muncul dalam bentuk ringan atau tersamar. Oleh karena itu, penguatan lite-
rasi perkembangan dan pelatihan pengamatan perilaku berbasis indikator 
ASD menjadi hal yang mendesak dalam program peningkatan kompetensi 
guru.

Selain pengamatan, guru juga berperan dalam membangun lingkungan 
yang responsif terhadap kebutuhan anak autistik. Misalnya, dengan menyu-
sun jadwal visual, memberikan instruksi yang konkret, serta mengadaptasi 
kegiatan kelas agar tidak terlalu memicu stres sensorik. Tindakan ini seka-
ligus menjadi bagian dari intervensi awal berbasis pendidikan yang bisa 
dimulai sebelum diagnosis formal ditegakkan.

Sementara itu, orang tua memiliki peran sebagai pengamat utama 
dalam fase perkembangan awal anak. Mereka yang paling mengenal pola 
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perilaku anak sejak bayi, termasuk perubahan kecil yang mungkin tidak 
terlihat oleh guru atau dokter. Dalam banyak kasus, kekhawatiran pertama 
kali datang dari orang tua, terutama terkait keterlambatan bicara, ketidak-
tertarikan anak terhadap lingkungan sosial, atau perilaku repetitif yang 
muncul intens.

Sayangnya, sejumlah orang tua masih menghadapi hambatan untuk 
menerima atau mengakui adanya perbedaan perkembangan pada anaknya. 
Hambatan ini bisa berasal dari stigma sosial, penyangkalan psikologis, atau 
ketakutan akan masa depan anak. Menurut penelitian Mandell & Novak 
(2005), keterlambatan dalam pencarian diagnosis sering kali dipicu oleh 
persepsi orang tua yang menganggap gejala awal sebagai “fase perkem-
bangan biasa.”

Oleh karena itu, guru perlu membangun komunikasi kolaboratif yang 
terbuka dan suportif dengan orang tua. Diskusi mengenai perkembangan 
anak sebaiknya dilakukan dengan pendekatan empatik dan berbasis data 
observasi, bukan tuduhan atau penilaian. Guru dapat menggunakan contoh 
konkret dalam aktivitas sehari-hari di kelas untuk menunjukkan keunikan 
perilaku anak yang perlu diperhatikan bersama.

Orang tua juga dapat dilibatkan dalam intervensi awal melalui pelatihan 
berbasis rumah. Program seperti Early Start Denver Model (ESDM) atau 
Parent-Mediated Intervention telah terbukti efektif meningkatkan keterli-
batan komunikasi dan relasi sosial anak autistik, khususnya pada usia 1–4 
tahun. Studi oleh Dawson et al. (2010) menunjukkan bahwa intervensi 
berbasis orang tua memberikan dampak yang setara bahkan lebih kuat 
dibandingkan intervensi langsung oleh terapis, asalkan dilakukan secara 
konsisten.

Dalam konteks medis, tenaga kesehatan profesional seperti dokter 
anak, psikolog klinis, dan psikiater memiliki kewenangan untuk melakukan 
asesmen lanjutan dan penegakan diagnosis. Diagnosis autisme secara formal 
memerlukan proses yang sistematis, menggunakan instrumen terstandar 
seperti ADOS-2 (Autism Diagnostic Observation Schedule) atau CARS 
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(Childhood Autism Rating Scale), disertai wawancara perkembangan 
dengan orang tua.

Namun, penting untuk diingat bahwa diagnosis medis bukan titik 
akhir. Justru, informasi dari diagnosis menjadi dasar untuk menyusun 
rencana intervensi yang komprehensif. Tenaga medis perlu berkoordinasi 
dengan sekolah dan keluarga dalam penyusunan Individualized Education 
Program (IEP) atau Rencana Dukungan Individual (RDI). Dalam hal ini, 
peran psikolog pendidikan menjadi penghubung antara pendekatan klinis 
dan pendekatan pedagogis.

Idealnya, sekolah memiliki akses ke layanan psikolog atau konselor 
yang terlatih dalam asesmen anak berkebutuhan khusus. Kolaborasi antar-
profesi ini memungkinkan pendekatan multidisiplin dalam menangani anak 
autistik. Menurut Hyman et al. (2020), efektivitas intervensi meningkat 
secara signifikan bila pendekatan yang digunakan melibatkan berbagai 
perspektif—medis, sosial, pendidikan, dan keluarga.

Selain asesmen dan diagnosis, tenaga medis juga dapat memberikan 
edukasi tentang kebutuhan sensorik, manajemen perilaku, dan strategi 
komunikasi. Edukasi ini bisa menjadi rujukan bagi guru dalam merancang 
aktivitas pembelajaran yang lebih ramah spektrum. Misalnya, penjelasan 
tentang auditory hypersensitivity akan membantu guru memahami mengapa 
anak menolak ikut upacara bendera, dan bagaimana mengatasinya tanpa 
menimbulkan konflik atau rasa malu.

Kolaborasi lintas sektor harus didukung oleh sistem komunikasi yang 
terstruktur. Sekolah dapat membuat forum konsultatif triwulan yang 
mempertemukan guru, orang tua, dan tenaga medis untuk membahas 
perkembangan anak. Forum semacam ini memungkinkan penyesuaian stra-
tegi intervensi secara berkelanjutan dan berbasis data nyata yang terpantau 
dari berbagai lingkungan.

Dalam praktik implementatif, guru juga dapat berperan sebagai fasi-
litator program transisi setelah diagnosis ditegakkan. Artinya, guru tidak 
hanya menyampaikan laporan, tetapi juga mendampingi anak dan keluarga 
melalui proses perubahan pola belajar, jadwal, atau pendekatan interaksi 
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yang baru. Ini penting karena diagnosis autisme sering kali membawa 
dampak emosional, baik bagi anak maupun orang tua.

Perlu juga dibangun mekanisme pelaporan yang bersifat etis dan 
konstruktif. Guru harus menyampaikan kekhawatiran berdasarkan 
observasi obyektif dan menghindari labelisasi dini. Di sisi lain, orang tua 
harus diposisikan sebagai mitra aktif, bukan hanya penerima informasi. 
Komunikasi yang sehat ini dapat mencegah miskomunikasi, memperkuat 
kepercayaan, dan mempercepat rujukan ke layanan yang tepat.

Tidak kalah penting adalah pelibatan pemerintah daerah dan pusat 
sebagai regulator layanan deteksi dan intervensi. Dinas pendidikan dan 
kesehatan perlu menyediakan panduan lintas sektor, dukungan pelatihan, 
serta regulasi pelaporan anak berkebutuhan khusus tanpa menimbul-
kan stigmatisasi. Salah satu contohnya adalah program Identifikasi Anak 
Berkebutuhan Khusus di Sekolah yang telah mulai dijalankan di beberapa 
wilayah sebagai bentuk integrasi sistem.

Pada akhirnya, keberhasilan deteksi dini dan intervensi awal bukan-
lah hasil dari kerja satu profesi atau lembaga, tetapi buah kolaborasi yang 
dilandasi kepercayaan, empati, dan komitmen pada perkembangan anak. 
Setiap pihak membawa perspektif dan kekuatannya masing-masing, yang 
jika disatukan, akan membentuk jaring pendukung yang kokoh dan penuh 
kasih bagi anak dengan spektrum autisme.

Proses asesmen dan diagnosis

Asesmen dan diagnosis merupakan langkah penting dalam proses pena-
nganan anak dengan autism spectrum disorder (ASD). Meskipun deteksi 
dini dapat dilakukan melalui observasi guru atau kekhawatiran orang tua, 
penetapan diagnosis tetap memerlukan asesmen multidisipliner yang valid 
dan terstandar. Tujuan dari proses ini bukan hanya menamakan kondisi 
anak, melainkan menyusun gambaran menyeluruh tentang kebutuhan, 
kekuatan, serta arah intervensi yang paling efektif.

Menurut American Academy of Pediatrics (Hyman et al., 2020), ases-
men ASD harus dilakukan secara komprehensif oleh tim profesional yang 



Menemani dengan Hati: Strategi dan Panduan Guru Menangani Anak Autisme di Sekolah58

mencakup dokter anak, psikolog klinis, terapis wicara, dan jika perlu, terapis 
okupasi. Diagnosis tidak cukup dilakukan berdasarkan satu sesi wawancara 
atau observasi singkat, tetapi harus melibatkan pengumpulan informasi dari 
berbagai sumber dan dalam berbagai konteks, termasuk rumah dan sekolah.

Langkah awal dalam proses asesmen biasanya dimulai dari skrining 
perkembangan. Alat skrining yang umum digunakan di tingkat awal adalah 
M-CHAT-R/F (Modified Checklist for Autism in Toddlers, Robins et 
al., 2009), yang ditujukan untuk anak usia 16–30 bulan. M-CHAT tidak 
memberikan diagnosis, tetapi mengidentifikasi anak yang berisiko tinggi, 
sehingga dapat dirujuk untuk evaluasi lebih lanjut.

Setelah skrining menunjukkan adanya risiko, asesmen diagnostik 
dilanjutkan dengan instrumen formal seperti ADOS-2 (Autism Diagnostic 
Observation Schedule – Second Edition), yang dikembangkan oleh Lord et 
al. (2012). ADOS-2 terdiri dari modul yang disesuaikan dengan usia dan 
kemampuan bicara anak, dan dinilai berdasarkan respons dalam aktivitas 
terstruktur maupun semi-terstruktur. Instrumen ini dianggap sebagai “gold 
standard” dalam asesmen klinis autisme.

Selain ADOS-2, alat lain yang digunakan dalam asesmen adalah ADI-R 
(Autism Diagnostic Interview – Revised), yang berfokus pada wawancara 
mendalam dengan orang tua. ADI-R mengeksplorasi riwayat perkembangan 
komunikasi, perilaku, dan interaksi sosial anak sejak usia dini. Kombinasi 
data dari ADOS dan ADI-R memberikan validitas tinggi dalam menentukan 
ada tidaknya ASD secara klinis.

Asesmen juga perlu mencakup evaluasi kognitif untuk mengetahui 
apakah anak mengalami keterlambatan intelektual atau memiliki IQ dalam 
kisaran normal hingga tinggi. Tes seperti WISC-V (Wechsler Intelligence 
Scale for Children – Fifth Edition) atau Stanford-Binet dapat digunakan 
untuk mengukur kecerdasan verbal dan non-verbal. Ini penting karena spek-
trum autisme sangat luas, dan anak dengan high-functioning autism (seperti 
Asperger syndrome) sering kali memiliki kecerdasan di atas rata-rata.

Selanjutnya, asesmen adaptif menjadi komponen penting yang tidak 
boleh diabaikan. Asesmen adaptif mengukur kemampuan anak dalam 
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kehidupan sehari-hari seperti berpakaian, makan, berinteraksi sosial, dan 
menyelesaikan tugas rutin. Vineland Adaptive Behavior Scales (VABS) 
adalah salah satu alat ukur yang paling sering digunakan dalam evaluasi ini.

Selain aspek kognitif dan adaptif, asesmen juga perlu mencakup evalu-
asi fungsi sensorik dan motorik. Banyak anak autistik mengalami gangguan 
pemrosesan sensorik, seperti kepekaan berlebih terhadap suara atau keter-
tarikan ekstrem pada pola visual tertentu. Terapis okupasi dapat melakukan 
asesmen sensorik menggunakan alat seperti Sensory Profile 2, yang menge-
lompokkan respon anak terhadap stimulus dalam empat dimensi: seeking, 
avoiding, sensitivity, dan registration (Dunn, 1997).

Peran sekolah sangat penting dalam memberikan informasi lingkungan 
belajar. Guru dapat menyusun laporan observasi tentang interaksi sosial 
anak, perilaku berulang, tanggapan terhadap perubahan, dan cara anak 
merespons instruksi. Informasi ini bersifat kontekstual dan tidak bisa 
didapatkan hanya melalui asesmen klinis di ruang terapi. Oleh karena itu, 
asesmen ASD sebaiknya berbasis data multisumber, termasuk observasi 
guru, catatan orang tua, dan hasil pemeriksaan profesional.

Setelah semua informasi dikumpulkan, tim asesmen melakukan inte-
grasi data untuk menentukan apakah anak memenuhi kriteria diagnosis 
ASD berdasarkan DSM-5-TR (APA, 2022). Diagnosis baru dapat ditegakkan 
jika terdapat bukti defisit dalam dua domain utama, yaitu komunikasi sosial 
serta perilaku dan minat yang terbatas dan repetitif, dengan onset gejala 
muncul sejak masa perkembangan awal.

Diagnosis ini harus disampaikan secara sensitif kepada orang tua. 
Banyak keluarga mengalami gejolak emosional setelah menerima hasil 
asesmen, termasuk perasaan sedih, bingung, bahkan penolakan. Oleh 
karena itu, psikolog atau dokter yang menyampaikan diagnosis harus 
menggunakan pendekatan yang empatik, suportif, dan memberdayakan, 
bukan menakut-nakuti atau menghakimi.

Hasil diagnosis harus segera diikuti dengan penyusunan Rencana 
Dukungan Individual (RDI) atau Individualized Education Plan (IEP) yang 
bersifat kontekstual dan disusun bersama antara guru, orang tua, dan tenaga 
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ahli. RDI menjadi panduan teknis pelaksanaan layanan pendidikan dan 
intervensi harian di sekolah maupun rumah. Dokumen ini harus fleksibel, 
direvisi secara periodik sesuai perkembangan anak.

Dalam konteks kebijakan pendidikan, pemerintah telah mendorong 
integrasi hasil diagnosis dengan layanan pendidikan inklusif melalui 
Permendikbud No. 70 Tahun 2009. Di dalamnya disebutkan bahwa setiap 
anak berkebutuhan khusus berhak mendapatkan layanan pendidikan yang 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya, tanpa diskriminasi. Namun 
implementasi di lapangan masih membutuhkan penguatan mekanisme 
pelaporan dan koordinasi lintas sektor.

Sekolah inklusif juga perlu membangun unit layanan asesmen inter-
nal bekerja sama dengan psikolog pendidikan atau konselor sekolah. Unit 
ini tidak bertugas untuk mendiagnosis, melainkan sebagai sistem deteksi 
awal, pendokumentasian perkembangan anak, dan penghubung dengan 
fasilitas layanan medis yang terakreditasi. Ini menjadi bagian dari sistem 
penjaminan mutu layanan pendidikan khusus yang terintegrasi.

Sebagai catatan penting, proses asesmen dan diagnosis bukanlah upaya 
memberi label, melainkan untuk membuka akses terhadap bantuan yang 
tepat. Tanpa diagnosis yang akurat, anak berisiko salah diasuh, salah dididik, 
atau bahkan disalahpahami sebagai anak pembangkang atau tidak sopan. 
Sebaliknya, diagnosis yang jelas memberi dasar bagi semua pihak untuk 
bergerak dalam arah yang tepat dan terukur.

Dalam praktiknya, proses asesmen juga harus mempertimbangkan 
perbedaan gender, karena autisme pada anak perempuan sering kali tidak 
terdeteksi. Anak perempuan cenderung lebih pandai meniru perilaku sosial 
dan menyembunyikan kesulitan yang dialaminya, fenomena yang dikenal 
dengan istilah camouflaging (Hull et al., 2017). Oleh sebab itu, instrumen 
dan pendekatan yang digunakan harus sensitif terhadap keragaman ekspresi 
autisme.

Akhirnya, keberhasilan asesmen dan diagnosis ASD tidak hanya diukur 
dari keakuratan hasilnya, tetapi dari seberapa besar hasil tersebut diolah 
menjadi intervensi yang manusiawi, berbasis kekuatan, dan menyentuh 
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kebutuhan nyata anak. Diagnosis bukan akhir, melainkan pintu pembuka 
menuju masa depan yang lebih terarah dan penuh harapan bagi setiap anak 
autistik dan keluarganya.

Studi kasus deteksi dini di sekolah dasar & SMK inklusif

Implementasi deteksi dini autisme di lingkungan sekolah dasar (SD) dan 
sekolah menengah kejuruan (SMK) inklusif memerlukan keberanian insti-
tusi untuk membuka diri terhadap keberagaman cara belajar, berpikir, dan 
berperilaku siswa. Studi kasus menjadi pendekatan penting untuk meng-
gambarkan bagaimana konsep teoritis deteksi dini benar-benar diimple-
mentasikan dalam situasi nyata, lengkap dengan tantangan, strategi, serta 
dampak terhadap siswa, guru, dan lingkungan sekolah.

Di sebuah sekolah dasar negeri inklusif di Yogyakarta, guru kelas 1 
memperhatikan perilaku salah satu siswanya yang sangat tertarik pada 
objek berbentuk bulat dan menghindari kontak mata. Ia tidak menunjukkan 
ketertarikan bermain dengan teman sebaya, dan lebih sering mengulang 
kata-kata dari buku cerita yang dibacanya. Meskipun kemampuan memba-
canya jauh di atas rata-rata, anak tersebut menunjukkan kesulitan dalam 
memahami instruksi yang melibatkan bahasa sosial.

Guru tersebut telah mengikuti pelatihan dasar deteksi autisme dari 
dinas pendidikan setempat dan menggunakan Early Signs Checklist seba-
gai alat bantu observasi. Berdasarkan pengamatan selama 3 minggu, guru 
mencatat indikator seperti echolalia, minimnya joint attention, dan kega-
galan mengikuti aturan bermain. Laporan tersebut kemudian dibahas 
dalam forum guru BK dan kepala sekolah untuk memutuskan apakah perlu 
dilanjutkan ke tahapan asesmen lanjutan.

Dengan persetujuan orang tua, sekolah menghubungi layanan psiko-
logi klinis yang bekerja sama dengan Puskesmas. Asesmen dilakukan 
menggunakan ADOS-2 dan Vineland Adaptive Behavior Scales, yang 
mengonfirmasi bahwa siswa tersebut termasuk dalam kategori ASD level 
1 dengan kemampuan kognitif tinggi. Diagnosis ini menjadi dasar penyu-
sunan Rencana Dukungan Individual (RDI) oleh guru kelas dan guru 
pendamping khusus (GPK).
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RDI menyusun strategi pembelajaran berbasis visual, jadwal harian 
yang konsisten, serta penggunaan social story untuk mengajarkan keteram-
pilan sosial dasar. Dalam waktu tiga bulan, anak mulai mampu mengikuti 
diskusi kelompok kecil, dan bahkan menunjukkan ketertarikan untuk 
membaca cerita bagi teman-temannya. Studi ini menunjukkan bahwa 
deteksi dini dan respons cepat dapat membuka ruang perkembangan sosial 
yang sebelumnya terhambat.

Berpindah ke tingkat pendidikan menengah, sebuah SMK swasta 
berbasis teknologi di Kabupaten Bogor menghadapi tantangan berbeda. 
Seorang siswa jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) yang baru 
masuk kelas X menunjukkan kesulitan mengikuti diskusi kelompok, kurang 
merespon perintah guru verbal, dan sering menunjukkan minat berulang 
pada sistem operasi Linux secara mendetail. Siswa ini awalnya dianggap 
sebagai “anak pendiam yang antisosial.”

Namun wali kelas memperhatikan bahwa siswa tersebut menunjukkan 
kecerdasan tinggi dalam menyusun jaringan, memecahkan masalah kompu-
ter, dan memahami sistem perangkat keras. Dalam sesi diskusi dengan 
guru BK dan guru produktif, disepakati bahwa siswa perlu diobservasi 
lebih lanjut menggunakan Teacher Observation Sheet for Social Behavior. 
Hasilnya menunjukkan sejumlah indikator autistik ringan, terutama dalam 
aspek komunikasi sosial dan fleksibilitas perilaku.

Orang tua yang awalnya defensif akhirnya terbuka setelah ditunjukkan 
rekaman video dan log observasi, serta dijelaskan bahwa tujuan dari ases-
men adalah untuk mendukung pembelajaran siswa, bukan untuk memberi 
stigma. Asesmen oleh psikolog sekolah, yang bekerja sama dengan rumah 
sakit mitra SMK tersebut, mengkonfirmasi bahwa siswa termasuk dalam 
spektrum ASD tanpa disabilitas intelektual.

Dengan adanya diagnosis formal, SMK tersebut kemudian menyu-
sun strategi dukungan berbasis pendekatan strength-based education. 
Siswa diberi ruang khusus untuk mengembangkan minat dalam pemro-
graman, dijadikan asisten teknis laboratorium, serta difasilitasi belajar 
mandiri dengan pengawasan berkala. Guru produktif juga dilatih untuk 
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menggunakan bahasa yang lebih literal, visual, dan terstruktur saat membe-
rikan instruksi.

Dampaknya, siswa tersebut berhasil menyelesaikan proyek network 
simulator secara mandiri, memenangkan lomba inovasi antar sekolah, dan 
mulai aktif dalam komunitas teknologi sekolah. Kasus ini membuktikan 
bahwa deteksi dini tidak hanya berdampak pada perbaikan sosial-emosio-
nal, tetapi juga pada optimalisasi potensi akademik dan karier siswa autistik.

Kedua studi kasus di atas menunjukkan pentingnya literasi guru terha-
dap tanda-tanda awal autisme. Guru yang peka, terlatih, dan diberi ruang 
untuk mengobservasi siswa secara sistematis dapat menjadi aktor kunci 
dalam membuka akses pendidikan yang lebih personal dan bermakna. 
Proses ini tentu memerlukan dukungan kebijakan sekolah, kolaborasi lintas 
profesi, serta kesiapan keluarga untuk terlibat dalam intervensi.

Kunci dari keberhasilan deteksi dini di kedua level pendidikan terse-
but adalah adanya sistem dokumentasi dan koordinasi yang jelas. Setiap 
observasi guru dibukukan dalam catatan perilaku, disusun dalam format 
jurnal reflektif, dan dilengkapi dengan bukti seperti rekaman video atau hasil 
tugas. Format ini memudahkan analisis perilaku anak dari waktu ke waktu, 
dan menjadi alat validasi dalam proses asesmen lanjutan oleh tenaga ahli.

Selain itu, pelibatan psikolog pendidikan atau konselor dalam sistem 
sekolah terbukti mempercepat proses penanganan tanpa harus menunggu 
intervensi dari luar lembaga. Di sekolah dasar, kehadiran guru pendamping 
khusus (GPK) berperan besar dalam menerjemahkan diagnosis menjadi 
strategi pembelajaran harian. Di SMK, peran guru produktif sangat sentral 
dalam mengadaptasi kurikulum dan tugas proyek agar inklusif terhadap 
gaya belajar autistik.

Aspek penting lainnya adalah penguatan kultur sekolah yang inklusif 
dan nondiskriminatif. Baik siswa SD maupun SMK dalam studi ini dilin-
dungi dari stigmatisasi oleh teman sebaya karena sekolah telah menjalankan 
edukasi inklusi kepada seluruh kelas. Edukasi ini dilakukan dalam bentuk 
workshop sederhana, permainan empati, serta modul komunikasi ramah 
autisme yang dibuat oleh tim pengajar.
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Namun demikian, tantangan tetap ada, terutama dalam aspek keber-
lanjutan. Intervensi yang berhasil dalam jangka pendek memerlukan sistem 
pemantauan dan evaluasi berkala agar anak tidak kembali mengalami isolasi 
sosial atau ketertinggalan akademik. Oleh karena itu, kedua sekolah mene-
rapkan sistem review triwulan terhadap RDI dan mendokumentasikannya 
dalam rapat koordinasi antar guru.

Dari studi ini dapat disimpulkan bahwa deteksi dini tidak hanya mung-
kin dilakukan di sekolah dasar, tetapi juga sangat relevan untuk diterapkan 
di SMK. Justru di SMK, ketika tuntutan akademik dan sosial meningkat, 
identifikasi kebutuhan khusus menjadi krusial agar tidak terjadi kegagalan 
adaptasi atau dropout tersembunyi dari sistem.

Penerapan deteksi dini di level sekolah memerlukan kombinasi antara 
kepekaan individu, sistem dukungan struktural, pelatihan berkelanjutan, 
dan jaringan eksternal yang solid. Jika semua elemen ini bergerak bersama, 
maka sekolah bukan hanya menjadi tempat belajar, melainkan menjadi 
ekosistem yang secara aktif merawat tumbuh-kembang setiap anak sesuai 
keunikannya.

Akhirnya, studi kasus ini menegaskan bahwa deteksi dini bukanlah 
kegiatan administratif atau medis semata. Ia adalah manifestasi dari kepedu-
lian kolektif yang ditransformasikan menjadi tindakan nyata—untuk meli-
hat lebih awal, memahami lebih dalam, dan mendampingi lebih bermakna.
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BAGIAN II
STRATEGI PENDIDIKAN &  
INTERVENSI DI SEKOLAH

Fokus: Panduan implementatif berbasis bukti dan empati
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A.	 Pendekatan Inklusif dan Diferensiasi Pembelajaran
Dalam merancang strategi pendidikan yang bermakna bagi anak dengan 
autism spectrum disorder (ASD), pendekatan inklusif bukan hanya menjadi 
pilihan etis, melainkan tuntutan pedagogis yang berakar pada hak asasi 
anak untuk mendapatkan pendidikan yang setara dan adaptif. Pendidikan 
inklusif bukan tentang memasukkan anak autistik ke kelas reguler semata, 
tetapi tentang membongkar sekat-sekat struktural dan kultural dalam sistem 
pendidikan agar semua anak—tanpa kecuali—dapat belajar, berpartisipasi, 
dan berkembang sesuai potensinya.

Prinsip inklusivitas dalam pendidikan bertolak dari keyakinan bahwa 
perbedaan bukan hambatan, melainkan kekayaan. Anak autistik, dengan 
segala keunikannya, memiliki hak untuk mendapatkan lingkungan belajar 
yang menerima, menyesuaikan, dan memperkuat keunggulan mereka. 
Hal ini sejalan dengan deklarasi Salamanca (UNESCO, 1994) dan prinsip 
Pendidikan untuk Semua, yang telah lama menjadi rujukan internasional 
tentang pentingnya menyesuaikan sistem dengan kebutuhan peserta didik, 
bukan sebaliknya.

Namun, dalam praktiknya, implementasi pendidikan inklusif masih 
menghadapi tantangan serius, terutama dalam hal kurikulum, strategi 
pengajaran, asesmen, serta sikap guru dan sekolah. Banyak guru merasa 
kesulitan dalam mengakomodasi kebutuhan belajar anak autistik karena 
keterbatasan pelatihan, sumber daya, dan dukungan struktural. Di sisi lain, 
pendekatan pembelajaran yang terlalu seragam dan rigid sering kali tidak 
memberi ruang bagi siswa dengan profil belajar yang berbeda.

Bab ini disusun untuk menjawab tantangan tersebut secara implemen-
tatif, empatik, dan berbasis bukti. Pembahasan diawali dengan prinsip dasar 
pendidikan inklusif yang humanistik dan proaktif. Selanjutnya, dibahas 
bagaimana kurikulum dapat dirancang secara fleksibel dan akomodatif, 
tanpa mengorbankan standar kualitas. Pendekatan diferensiasi—baik dalam 
konten, proses, produk, maupun lingkungan—akan diuraikan sebagai 
strategi pedagogik yang konkret dan terukur.
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Bagian penting lainnya adalah studi tentang penerapan pendidikan 
inklusif di berbagai negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia, berdasarkan 
laporan UNESCO, praktik Kemendikbudristek, serta inisiatif lokal yang 
berhasil menumbuhkan sekolah-sekolah yang ramah neurodiversitas. Di 
akhir bab, dipaparkan kerangka Universal Design for Learning (UDL) 
sebagai fondasi filosofis dan teknis dalam membangun pembelajaran yang 
inklusif, adaptif, dan antisipatif terhadap keragaman siswa, khususnya siswa 
dengan autisme.

Dengan memahami, menerapkan, dan merefleksikan strategi dalam 
bab ini, diharapkan pendidik dan pemangku kebijakan tidak hanya menye-
suaikan sistem dengan kebutuhan siswa, tetapi juga mentransformasi 
sekolah menjadi ruang yang adil, kreatif, dan memberdayakan bagi semua. 
Di sinilah inklusi tidak hanya menjadi wacana, tetapi menjadi budaya 
pendidikan yang hidup dan mengakar.

Prinsip pendidikan inklusif

Pendidikan inklusif adalah pendekatan sistemik yang mengakui, menerima, 
dan merayakan keberagaman sebagai bagian integral dari pengalaman 
belajar. Dalam konteks anak dengan autism spectrum disorder (ASD), 
pendidikan inklusif bukan sekadar memberikan akses fisik ke ruang kelas 
reguler, tetapi menjamin keterlibatan aktif, dukungan penuh, dan peng-
akuan terhadap cara belajar yang unik. Prinsip ini melampaui retorika 
integrasi dan bertujuan membentuk transformasi menyeluruh dalam cara 
sekolah memandang keberbedaan.

Secara historis, pendidikan inklusif lahir dari semangat Deklarasi 
Salamanca (UNESCO, 1994), yang menegaskan bahwa sekolah harus 
menampung semua anak, tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, 
sosial, emosional, linguistik, atau lainnya. Dalam deklarasi tersebut dinya-
takan bahwa sistem pendidikan umum harus disesuaikan agar mampu 
mengakomodasi semua anak, bukan sebaliknya. Pandangan ini menandai 
pergeseran dari paradigma defisit ke paradigma keberagaman (diversity 
paradigm).
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Prinsip utama pendidikan inklusif adalah hak atas pendidikan yang 
setara. Artinya, setiap anak memiliki hak untuk memperoleh layanan 
pendidikan di lingkungan yang paling natural, yaitu bersama teman-teman 
sebayanya. Ini berarti bahwa anak autistik tidak harus “membuktikan kela-
yakannya” untuk berada di kelas reguler, melainkan sistemlah yang harus 
memastikan bahwa mereka diterima dan didukung sesuai kebutuhannya.

Prinsip kedua adalah kebermaknaan dan partisipasi. Pendidikan yang 
inklusif tidak hanya membuka pintu kelas, tetapi menjamin keterlibatan 
anak dalam proses belajar, aktivitas sosial, dan pengambilan keputusan 
yang menyangkut dirinya. Dalam konteks anak autistik, ini bisa berarti 
memberi mereka ruang untuk memilih metode belajar, menggunakan alat 
bantu komunikasi, atau menentukan cara mengekspresikan pemahamannya 
terhadap materi pelajaran.

Pendidikan inklusif juga mengusung prinsip kesetaraan dalam dife-
rensiasi, yakni menyediakan dukungan yang adil tanpa menyamaratakan 
pendekatan. Tidak semua anak memerlukan intervensi yang sama, dan 
keadilan bukan berarti memperlakukan semua anak secara identik, tetapi 
memberikan apa yang dibutuhkan masing-masing agar bisa belajar secara 
optimal. Ini sejalan dengan konsep fairness is not sameness, yang menjadi 
dasar praktik pedagogik diferensiatif.

Prinsip selanjutnya adalah penghapusan hambatan belajar. Menurut 
Ainscow & Miles (2009), sekolah yang inklusif tidak hanya fokus pada siswa 
berkebutuhan khusus, tetapi juga pada bagaimana struktur, kebijakan, 
dan praktik sekolah dapat menjadi hambatan bagi siapa saja untuk belajar. 
Dalam hal ini, peran guru sangat sentral sebagai agen perubahan yang 
mengidentifikasi, merefleksikan, dan memodifikasi praktik pembelajaran 
yang eksklusif.

Asas inklusi juga menekankan pada kolaborasi lintas pihak. Pendidikan 
anak autistik tidak bisa diserahkan sepenuhnya kepada guru kelas atau guru 
pendamping, melainkan harus melibatkan keluarga, tenaga ahli (psikolog, 
terapis), dan teman sebaya. Kolaborasi ini menciptakan dukungan holistik 
yang menghubungkan aspek akademik, sosial, emosional, dan sensorik anak.
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Prinsip fleksibilitas kurikulum dan asesmen juga tidak dapat diabai-
kan. Kurikulum inklusif harus menyediakan ruang untuk modifikasi konten, 
tujuan, media, dan strategi pembelajaran agar relevan bagi semua siswa. 
Asesmen pun harus berbasis kebermaknaan, bukan semata penguasaan 
materi, tetapi juga perkembangan keterampilan sosial, komunikasi, dan 
kemandirian anak.

Selanjutnya, inklusi menempatkan nilai empati sebagai fondasi 
budaya sekolah. Guru dan siswa diajak untuk memahami bahwa setiap 
anak memiliki dunia batinnya sendiri yang sah dan berharga. Dalam 
konteks anak autistik, empati berarti tidak memaksakan standar perilaku 
normatif, tetapi menghargai cara unik mereka mengekspresikan emosi, 
memproses informasi, atau menjalin relasi sosial.

Pendidikan inklusif juga berakar pada prinsip kesiapan sistem, bukan 
kesiapan anak. Artinya, bukan anak yang harus “siap” masuk sekolah, tetapi 
sekolah yang harus “siap” menerima anak. Ini mencakup pelatihan guru, 
adaptasi fisik lingkungan belajar, penyediaan alat bantu, dan pengembangan 
budaya positif yang mendukung keberagaman.

Dalam praktiknya, prinsip-prinsip ini perlu diturunkan ke dalam 
kebijakan sekolah yang konkret. Misalnya, sekolah perlu memiliki SOP 
layanan inklusi, unit layanan khusus, serta tim adaptasi kurikulum dan 
asesmen. Kebijakan ini harus bersifat fleksibel, berbasis bukti, dan dikaji 
secara berkala agar selalu relevan dengan dinamika siswa dan guru.

Sebagai bagian dari upaya sistemik, pendekatan inklusif juga harus 
terintegrasi dalam pelatihan dan pengembangan profesional guru. Guru 
perlu memiliki kompetensi pedagogi diferensiatif, literasi neurodiversitas, 
serta keterampilan manajemen kelas yang ramah perbedaan. Program lesson 
study, peer coaching, dan refleksi kolektif bisa menjadi model penguatan 
praktik inklusif yang berkelanjutan.

Salah satu pilar penting dalam pendidikan inklusif adalah pemberda-
yaan siswa. Anak autistik tidak boleh hanya menjadi objek pembelajaran, 
tetapi subjek yang memiliki suara dan pilihan. Memberi ruang kepada 
anak untuk menentukan strategi coping, memilih alat bantu belajar, atau 
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berpartisipasi dalam merancang lingkungan kelas akan meningkatkan rasa 
memiliki dan kepercayaan diri.

Di level makro, prinsip inklusif harus didukung oleh regulasi yang 
kuat. Di Indonesia, implementasi prinsip inklusi didasarkan pada Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas dan 
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif. Namun, 
efektivitas pelaksanaannya sangat tergantung pada komitmen kepala seko-
lah, ketersediaan sumber daya, dan kesadaran komunitas sekolah.

Aspek budaya juga berperan penting dalam prinsip inklusi. Sekolah 
yang inklusif tidak hanya memiliki sistem yang baik, tetapi juga membangun 
kultur acceptance. Ini tercermin dalam interaksi harian antar siswa, gaya 
komunikasi guru, serta bagaimana perbedaan disambut dan dihormati. Di 
sinilah pendidikan karakter bertemu dengan pendidikan inklusi.

Dalam konteks anak autistik, prinsip inklusi juga berarti memahami 
autisme sebagai spektrum yang valid, bukan sebagai masalah yang harus 
“diperbaiki.” Ini berarti membuka ruang untuk berbagai gaya komunikasi 
(termasuk non-verbal), memberikan toleransi terhadap perilaku repetitif, 
dan merayakan minat khusus sebagai kekuatan, bukan gangguan.

Prinsip inklusi juga perlu disertai sistem monitoring dan evaluasi. 
Sekolah inklusif harus memiliki indikator keberhasilan yang tidak hanya 
berbasis akademik, tetapi juga kesejahteraan siswa, keterlibatan sosial, dan 
persepsi kebermaknaan dari anak itu sendiri. Evaluasi ini harus melibatkan 
suara siswa, guru, dan orang tua sebagai indikator utama.

Terakhir, prinsip inklusi harus dimaknai sebagai komitmen jangka 
panjang untuk keadilan pendidikan. Ia bukan proyek jangka pendek atau 
slogan administratif, tetapi gerakan kolektif yang menuntut kesabaran, 
pembelajaran terus-menerus, dan keberanian untuk merombak sistem 
yang tidak berpihak. Inklusi adalah wajah pendidikan masa depan yang 
adil, kreatif, dan penuh harapan.
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Kurikulum yang fleksibel dan akomodatif

Kurikulum adalah jantung dari sistem pendidikan. Ketika berbicara tentang 
pendidikan inklusif bagi anak dengan autism spectrum disorder (ASD), 
kurikulum yang fleksibel dan akomodatif menjadi fondasi utama agar prin-
sip inklusi tidak berhenti pada retorika. Kurikulum semacam ini menolak 
pendekatan satu ukuran untuk semua, dan sebaliknya, mengakomodasi 
keragaman gaya belajar, kecepatan pemrosesan, serta preferensi ekspresi 
dari setiap peserta didik.

Fleksibilitas kurikulum bukan berarti mengurangi kualitas atau menu-
runkan standar pembelajaran. Sebaliknya, ia menekankan pada diferensiasi 
proses dan hasil belajar, di mana tujuan pembelajaran tetap tinggi, namun 
jalur pencapaiannya dapat disesuaikan. Prinsip ini selaras dengan gagasan 
equity over equality—memberikan apa yang dibutuhkan oleh setiap siswa, 
bukan memperlakukan mereka secara sama rata.

Menurut Tomlinson (2014), kurikulum yang fleksibel harus mampu 
merespons keragaman siswa dalam tiga aspek utama: kesiapan belajar, 
minat pribadi, dan profil belajar. Dalam konteks anak autistik, ini berarti 
kurikulum harus terbuka untuk menyesuaikan tingkat kompleksitas tugas, 
menyediakan waktu tambahan, atau menggunakan media visual dan tekno-
logi pendukung yang relevan.

Di Indonesia, Kurikulum Merdeka membuka ruang bagi fleksibilitas 
ini dengan memberi otonomi kepada guru dalam menyusun modul ajar, 
memilih metode asesmen, dan menyesuaikan materi dengan karakteristik 
siswa. Namun dalam praktiknya, banyak guru masih kebingungan dalam 
mengonversi fleksibilitas tersebut ke dalam strategi yang benar-benar 
akomodatif terhadap anak dengan kebutuhan khusus, termasuk anak 
autistik.

Kurikulum akomodatif menuntut adanya penyesuaian isi, penyajian, 
dan ekspresi hasil belajar. Misalnya, ketika siswa lain diminta menu-
lis esai, anak autistik dapat diperbolehkan menyampaikan pemahaman-
nya dalam bentuk mind map, infografik, atau rekaman audio. Ini bukan 
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bentuk keringanan, tetapi strategi alternatif untuk memastikan mereka tetap 
mampu menunjukkan penguasaan kompetensi yang diharapkan.

Aspek penting lainnya adalah pengurangan hambatan linguistik 
dan sosial dalam konten pembelajaran. Anak autistik sering kesulitan 
memahami idiom, metafora, atau konteks implisit dalam pelajaran bahasa 
atau IPS. Oleh karena itu, guru perlu menyederhanakan bahasa pengantar, 
memberikan contoh konkret, dan menyertakan ilustrasi visual agar materi 
lebih mudah dicerna.

Kurikulum juga perlu mempertimbangkan akomodasi waktu. Anak 
autistik dengan pemrosesan informasi yang lambat atau mengalami kece-
masan tinggi membutuhkan waktu lebih panjang dalam menyelesaikan 
tugas. Pemberian waktu tambahan saat ujian atau penggunaan ruang tenang 
dapat membantu mengurangi tekanan dan meningkatkan performa yang 
lebih representatif.

Keterlibatan anak dalam merancang tujuan belajarnya juga merupakan 
praktik kurikulum fleksibel yang penting. Guru dapat menyusun kontrak 
belajar sederhana dengan anak, terutama pada remaja autistik, untuk 
menentukan target mingguan, pilihan media belajar, serta waktu refleksi 
diri. Model ini tidak hanya memberi rasa kendali pada anak, tetapi juga 
menumbuhkan motivasi intrinsik dalam proses belajar.

Selain itu, kurikulum akomodatif mendorong penggunaan teknologi 
bantu, seperti aplikasi komunikasi alternatif (AAC), perangkat lunak peng-
olah kata berbasis suara, atau video modeling untuk keterampilan sosial. 
Teknologi tidak menggantikan peran guru, tetapi menjadi alat perpanjangan 
yang memperluas saluran belajar bagi anak autistik.

Fleksibilitas kurikulum juga mencakup redefinisi keberhasilan akade-
mik. Untuk anak autistik, keberhasilan tidak hanya diukur dari nilai kogni-
tif, tetapi juga dari peningkatan dalam keterampilan sosial, regulasi emosi, 
dan partisipasi aktif. Oleh karena itu, asesmen formatif berbasis portofolio 
dan observasi harus menjadi bagian dari sistem penilaian yang lebih manu-
siawi dan holistik.
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Dalam konteks SMK, kurikulum fleksibel dapat diterapkan melalui 
proyek berbasis minat khusus. Anak autistik yang memiliki ketertarikan 
mendalam pada satu bidang, misalnya animasi atau pemrograman, bisa 
diberikan ruang lebih besar untuk mendalami bidang tersebut dalam 
pembelajaran lintas mata pelajaran. Ini selaras dengan pendekatan strength-
based education yang dikembangkan oleh Armstrong (2012).

Kurikulum yang akomodatif juga memperhatikan transisi antar 
jenjang pendidikan. Anak autistik membutuhkan persiapan khusus saat 
berpindah dari SD ke SMP, atau dari SMK ke dunia kerja. Maka, kurikulum 
harus mencakup keterampilan transisi seperti manajemen waktu, etika 
komunikasi, dan keterampilan vokasional dasar yang disesuaikan dengan 
kapasitas anak.

Untuk mendukung implementasi kurikulum fleksibel, sekolah perlu 
memiliki dokumen operasional seperti Individualized Education Program 
(IEP) atau Rencana Dukungan Individual (RDI). Dokumen ini merinci 
tujuan khusus untuk setiap anak, strategi pengajaran, metode asesmen, 
serta mekanisme pemantauan. IEP tidak hanya berfungsi sebagai panduan 
teknis, tetapi juga sebagai komitmen moral dari tim pendidikan terhadap 
tumbuh kembang anak.

Namun, fleksibilitas kurikulum tidak akan berjalan tanpa dukungan 
kepemimpinan sekolah. Kepala sekolah harus menjadi pelindung budaya 
fleksibilitas, memberi ruang bagi inovasi guru, serta memastikan kebijakan 
yang memungkinkan modifikasi kurikulum tanpa birokrasi yang menyulit-
kan. Pemimpin sekolah juga perlu memastikan alokasi waktu khusus untuk 
kolaborasi tim pendidikan inklusif.

Guru adalah aktor utama dalam menghidupkan kurikulum fleksibel. 
Maka, pelatihan guru harus tidak hanya berfokus pada isi kurikulum, 
tetapi juga pada strategi implementasi dalam konteks neurodiversitas, 
teknik diferensiasi, serta pengembangan media yang inklusif. Pelatihan ini 
sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan, dengan studi kasus nyata dan 
sesi refleksi praktik.

Fleksibilitas juga harus dibarengi dengan sikap reflektif dan adaptif 
dari guru. Setiap minggu, guru perlu mengevaluasi apakah strategi yang 
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digunakan efektif, apakah siswa menunjukkan kemajuan, dan apakah 
pendekatan tertentu perlu diubah. Ruang refleksi ini bisa dibangun dalam 
forum diskusi antar guru, lesson study, atau kolaborasi dengan orang tua.

Dalam skala lebih luas, kurikulum fleksibel harus diakui dalam regu-
lasi pendidikan nasional. Diperlukan kebijakan yang mendorong seko-
lah untuk menyesuaikan kurikulum berdasarkan kebutuhan anak, tanpa 
takut dianggap menyalahi standar. Kemendikbudristek perlu memperkuat 
panduan pelaksanaan inklusi yang berbasis prinsip fleksibilitas kurikulum 
dan akomodasi pembelajaran.

Akhirnya, kurikulum yang fleksibel dan akomodatif adalah wujud nyata 
dari pendidikan yang menempatkan anak sebagai subjek belajar. Ia bukan 
sekadar sistem isi pelajaran, tetapi medan relasi, ruang dialog, dan jembatan 
pertumbuhan antara anak dan dunianya. Bagi anak autistik, kurikulum 
seperti inilah yang menjadi pintu masuk menuju pengalaman belajar yang 
penuh makna dan harapan.

Diferensiasi: konten, proses, produk, lingkungan

Diferensiasi merupakan pendekatan pedagogis yang berangkat dari prinsip 
bahwa setiap siswa belajar dengan cara, kecepatan, dan kebutuhan yang 
berbeda. Dalam konteks pendidikan inklusif, khususnya bagi anak dengan 
autism spectrum disorder (ASD), diferensiasi bukan hanya strategi pilihan, 
melainkan kebutuhan esensial agar pembelajaran dapat diakses secara 
bermakna oleh semua siswa. Diferensiasi memastikan bahwa keunikan 
tiap anak tidak hanya dihargai, tetapi juga dilayani secara instruksional.

Carol Ann Tomlinson (2014), tokoh utama dalam pedagogi diferensi-
asi, menyatakan bahwa guru dapat melakukan penyesuaian dalam empat 
komponen utama: konten (apa yang diajarkan), proses (bagaimana 
diajarkan), produk (bagaimana siswa menunjukkan pemahaman), 
dan lingkungan belajar (konteks belajar). Keempat komponen ini dapat 
dimodifikasi berdasarkan tiga faktor utama: kesiapan siswa, minat, dan 
profil belajar.
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Diferensiasi konten berarti menyajikan materi ajar yang sama namun 
dalam tingkat kompleksitas atau media yang berbeda sesuai dengan kebu-
tuhan masing-masing siswa. Dalam konteks anak autistik, konten yang 
terlalu abstrak bisa menjadi kendala. Maka guru dapat menyederhana-
kan isi pelajaran menjadi visual konkret, memberikan penjelasan dalam 
bentuk diagram, atau mengintegrasikan minat khusus anak ke dalam tema 
pembelajaran.

Sebagai contoh, ketika kelas membahas sistem tata surya, siswa autistik 
yang memiliki minat tinggi pada angka dapat diberi tugas menghitung rotasi 
dan revolusi planet, sementara siswa lainnya mengeksplorasi melalui video 
atau maket. Dengan cara ini, semua siswa tetap berada pada jalur kurikulum, 
namun rute belajarnya disesuaikan dengan profil masing-masing.

Diferensiasi proses menyangkut cara penyampaian materi dan akti-
vitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran. Anak autistik sering kali 
membutuhkan struktur yang lebih jelas, tahapan yang teratur, serta media 
pembelajaran yang visual. Oleh karena itu, guru dapat menggunakan alat 
bantu seperti visual schedule, kartu langkah-langkah, atau strategi task anal-
ysis untuk memecah aktivitas menjadi unit-unit kecil yang mudah dikelola.

Dalam proses pembelajaran kelompok, anak autistik mungkin lebih 
nyaman bekerja dalam pasangan atau kelompok kecil dengan peran yang 
spesifik. Guru bisa memberikan skrip sosial atau simulasi peran agar anak 
tahu bagaimana cara memulai dan mengakhiri interaksi. Strategi seperti 
video modeling dan role playing telah terbukti efektif membantu anak autis-
tik memahami konteks sosial-emosional dalam proses belajar (Bellini & 
Akullian, 2007).

Diferensiasi produk berkaitan dengan bagaimana siswa menunjukkan 
pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Anak autistik sering menga-
lami kesulitan menulis panjang atau menjawab pertanyaan terbuka, padahal 
pemahamannya terhadap materi cukup baik. Maka, guru perlu membuka 
berbagai opsi ekspresi, seperti presentasi gambar, proyek 3D, rekaman 
video, atau bahkan menjawab melalui aplikasi komunikasi augmentatif 
(AAC devices).
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Misalnya, dalam pelajaran Bahasa Indonesia tentang cerita naratif, anak 
bisa menunjukkan pemahaman melalui komik strip, membuat rangkaian 
gambar berurutan, atau merekam narasi lisan dengan dukungan visual. 
Prinsip utamanya adalah memberi ruang pada anak untuk menunjukkan 
pembelajaran dengan cara yang autentik, bukan hanya yang sesuai norma 
tipikal.

Lingkungan belajar juga menjadi bagian penting dari diferensiasi. Anak 
autistik bisa sangat terpengaruh oleh pencahayaan, suara, atau kepadatan 
ruang kelas. Maka, guru dapat menyediakan calm corner atau tempat duduk 
alternatif yang lebih tenang. Lingkungan fisik yang terorganisir, bebas dist-
raksi visual berlebihan, dan memiliki struktur waktu yang konsisten dapat 
meningkatkan fokus dan kenyamanan anak selama proses belajar.

Dalam kelas yang inklusif, guru bisa menerapkan sistem rotasi zona 
belajar yang memungkinkan anak memilih tempat dan cara belajar sesuai 
kenyamanan. Misalnya, zona visual, zona verbal, dan zona kinestetik. Bagi 
siswa autistik, kebebasan memilih ini dapat meningkatkan rasa kontrol 
terhadap lingkungannya sekaligus menumbuhkan kepercayaan diri.

Diferensiasi tidak identik dengan individualisasi penuh. Guru tidak 
perlu menyiapkan 30 rencana pelajaran untuk 30 siswa. Cukup dengan 
menyiapkan 3–5 varian dalam konten, aktivitas, dan ekspresi hasil bela-
jar, guru sudah dapat menjangkau sebagian besar kebutuhan siswa yang 
berbeda-beda. Kuncinya adalah fleksibilitas, empati, dan pengamatan 
reflektif terhadap respon siswa.

Guru juga bisa menggunakan learning profile inventory untuk meme-
takan gaya belajar siswa, termasuk anak autistik. Profil ini mencakup aspek 
modalitas (visual, auditori, kinestetik), suasana belajar, ritme waktu, serta 
sensitivitas terhadap lingkungan. Dengan informasi ini, guru bisa meran-
cang pembelajaran yang benar-benar selaras dengan kebutuhan individual.

Asesmen juga harus didiferensiasi. Anak autistik yang cemas terhadap 
ujian tulis mungkin bisa diuji melalui percakapan, wawancara lisan, atau 
portofolio proyek. Guru harus memastikan bahwa asesmen mencerminkan 
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kompetensi yang sebenarnya, bukan sekadar keterampilan teknis dalam 
mengikuti ujian formal.

Pelaksanaan diferensiasi memerlukan sistem pendukung yang kuat, 
mulai dari koordinasi tim guru, pelatihan pedagogi diferensiatif, hingga 
kebijakan sekolah yang mendorong inovasi. Guru tidak boleh dibiarkan 
sendiri dalam merancang dan melaksanakan diferensiasi. Kolaborasi dengan 
guru pendamping khusus, psikolog sekolah, dan orang tua sangat penting 
untuk memastikan konsistensi strategi di rumah dan di sekolah.

Diferensiasi juga mencerminkan prinsip Universal Design for Learning 
(UDL), yang mendorong penciptaan sistem pembelajaran yang inklusif 
sejak awal, bukan adaptasi setelahnya. Dengan mengintegrasikan prinsip 
UDL, guru tidak hanya menyesuaikan pembelajaran untuk siswa autistik, 
tetapi menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik untuk semua.

Penting dicatat bahwa diferensiasi bukan hanya strategi teknis, tetapi 
juga sikap profesional guru terhadap keunikan murid. Guru yang mema-
hami diferensiasi sebagai praktik etis akan lebih terbuka untuk mencoba 
pendekatan baru, menoleransi proses belajar yang tidak linear, dan meng-
hargai setiap keberhasilan kecil sebagai bagian dari pertumbuhan.

Dalam jangka panjang, penerapan diferensiasi tidak hanya meningkat-
kan capaian akademik siswa autistik, tetapi juga membentuk budaya kelas 
yang inklusif, kolaboratif, dan penuh empati. Anak belajar bukan hanya 
dari materi pelajaran, tetapi juga dari cara guru memperlakukan perbedaan 
sebagai kekuatan, bukan kelemahan.

Akhirnya, diferensiasi bukan tentang “mempermudah” pelajaran, 
tetapi tentang menggandakan jalan agar semua anak bisa sampai tujuan. 
Untuk siswa autistik, jalan itu mungkin memutar, bergelombang, atau tidak 
lazim. Namun selama jalan itu dibuka dan diterangi dengan bimbingan, 
maka hasilnya tetaplah pembelajaran yang bermakna dan memerdekakan.
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Studi UNESCO, Kemendikbud, dan praktik inklusi di Asia 
Tenggara

Implementasi pendidikan inklusif tidak dapat dilepaskan dari dukungan 
kebijakan nasional dan supranasional. Berbagai studi oleh organisasi global, 
termasuk UNESCO, menunjukkan bahwa kemajuan inklusi di suatu negara 
sangat dipengaruhi oleh keberpihakan pemerintah terhadap anak-anak 
berkebutuhan khusus. Di kawasan Asia Tenggara, praktik inklusi menun-
jukkan dinamika yang beragam, dengan tantangan struktural yang khas 
namun juga inovasi lokal yang menarik untuk dicontoh.

UNESCO, dalam laporan Inclusive Education in Asia-Pacific: A Regional 
Review (2020), menekankan bahwa pendidikan inklusif bukan hanya soal 
akses fisik ke sekolah, tetapi juga tentang partisipasi aktif, pencapaian bela-
jar, dan rasa memiliki dalam komunitas sekolah. Studi tersebut mencatat 
bahwa negara-negara ASEAN secara umum sudah memiliki kebijakan 
inklusi, tetapi implementasi lapangan masih bergantung pada kapasitas 
guru, kesadaran masyarakat, dan dukungan antar lembaga.

Di Indonesia, komitmen terhadap pendidikan inklusif ditegaskan 
melalui Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas 
dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 70 Tahun 2009 tentang 
Pendidikan Inklusif. Namun, data dari Kemendikbudristek (2023) menun-
jukkan bahwa dari 300.000 lebih sekolah di Indonesia, hanya sekitar 12.000 
yang terdaftar sebagai penyelenggara pendidikan inklusif. Gap ini menun-
jukkan bahwa pengarusutamaan inklusi masih dalam tahap awal pemba-
ngunan sistemik.

Program-program seperti Sekolah Ramah Anak, Sekolah Penggerak, 
dan Program Sekolah Inklusif Kemendikbudristek merupakan upaya konkrit 
dalam mengintegrasikan prinsip inklusif ke dalam kerangka pendidikan 
nasional. Sekolah-sekolah yang tergabung dalam program ini diberi pela-
tihan, pendampingan, dan akses ke jaringan berbagi praktik baik. Namun, 
tantangan terbesar tetap terletak pada internalisasi nilai inklusi oleh guru 
dan kepala sekolah.
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Salah satu studi kasus UNESCO yang menarik berasal dari Thailand. 
Melalui pendekatan inclusive cluster schools, pemerintah Thailand mengem-
bangkan model kolaboratif antar sekolah umum dan sekolah khusus dalam 
satu wilayah. Anak berkebutuhan khusus, termasuk autistik, secara bertahap 
mengikuti pembelajaran di sekolah umum dengan dukungan mobilitas 
guru dari sekolah khusus. Model ini terbukti meningkatkan kapasitas guru 
reguler dan mengurangi beban pada sekolah luar biasa (SLB).

Vietnam menunjukkan kemajuan pesat melalui program Resource 
Centers for Inclusive Education, yang mengintegrasikan layanan terapi, 
pelatihan guru, dan dukungan keluarga dalam satu unit. Anak-anak dengan 
disabilitas dapat belajar di sekolah reguler dengan pendampingan penuh 
dari pusat sumber ini. Laporan oleh UNICEF (2019) menyebutkan bahwa 
pendekatan Vietnam berhasil meningkatkan angka partisipasi pendidikan 
dasar bagi anak berkebutuhan khusus sebesar 30% dalam lima tahun tera-
khir.

Di Filipina, kebijakan inklusi diperkuat dengan pengembangan 
Individualized Educational Plans (IEPs) sebagai kewajiban hukum di seko-
lah umum. IEP disusun oleh tim multidisiplin yang melibatkan guru kelas, 
psikolog sekolah, dan keluarga. Setiap siswa dengan disabilitas memiliki 
rencana pendidikan yang dirancang secara khusus, dievaluasi berkala, dan 
menjadi dasar modifikasi kurikulum dan asesmen.

Praktik inklusi di Malaysia dikembangkan melalui pendekatan whole-
school approach, dengan pelatihan intensif bagi semua guru dalam satu seko-
lah. Program Program Pendidikan Khas Integrasi (PPKI) memungkinkan 
anak berkebutuhan khusus belajar di sekolah umum dengan kurikulum 
yang disesuaikan. Guru dilatih dalam manajemen perilaku, komunikasi 
visual, dan desain pembelajaran fleksibel yang mendukung anak autistik.

Khusus di Indonesia, beberapa daerah telah menunjukkan praktik 
inklusi yang progresif. Di Yogyakarta, misalnya, terdapat kemitraan antara 
Dinas Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, dan komunitas orang 
tua yang menghasilkan pelatihan guru berbasis studi kasus nyata. Guru 
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diberikan ruang untuk mendokumentasikan, merefleksikan, dan menye-
barkan praktik pembelajaran inklusif berbasis lokalitas.

Di Kabupaten Sleman, SMK Inklusif dikembangkan untuk menerima 
siswa autistik dengan pendekatan berbasis kekuatan. Siswa dengan minat 
dalam desain grafis, otomotif, atau kuliner difasilitasi untuk mendalami 
keterampilan tersebut dalam skema pelatihan individual. Praktik ini terbukti 
mampu menumbuhkan kepercayaan diri dan keterlibatan aktif siswa autis-
tik dalam pembelajaran vokasional.

Sementara itu, di Bandung dan Depok, kemitraan antara sekolah swasta 
dan psikolog pendidikan menghasilkan model kolaboratif antara sekolah 
dan klinik. Anak autistik mendapat asesmen rutin dan guru dilatih untuk 
menyusun Rencana Dukungan Individual (RDI) yang realistis dan konteks-
tual. Sekolah juga membuka forum orang tua sebagai bentuk partisipasi 
keluarga dalam proses pendidikan.

Tantangan umum dari studi-studi di Asia Tenggara adalah masih 
terbatasnya jumlah guru pendamping khusus (GPK), tingginya rasio siswa 
per kelas, serta budaya sekolah yang belum sepenuhnya terbuka terhadap 
keberagaman. Dalam konteks ini, praktik baik yang berhasil bukanlah yang 
meniru sistem luar negeri secara mentah, melainkan yang memadukan 
prinsip internasional dengan realitas lokal.

Faktor keberhasilan lain yang konsisten muncul dari berbagai studi 
adalah keberadaan kepala sekolah yang inklusif secara ideologis dan praktis. 
Kepala sekolah yang memfasilitasi pelatihan guru, memberi keleluasaan 
pada modifikasi pembelajaran, serta menciptakan iklim kolaboratif di 
antara guru dan staf terbukti menjadi pengungkit utama dalam keberlan-
jutan praktik inklusi.

UNESCO mendorong pendekatan whole system reform, di mana inklusi 
bukan hanya menjadi tanggung jawab guru atau sekolah tertentu, tetapi 
menjadi bagian dari ekosistem pendidikan secara keseluruhan. Ini menca-
kup perubahan dalam kurikulum nasional, sistem evaluasi, pelatihan guru 
prajabatan, dan pendanaan berbasis kebutuhan.
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Di tingkat akar rumput, peran komunitas sangat vital. Komunitas orang 
tua, organisasi penyandang disabilitas, dan relawan pendidikan sering kali 
menjadi katalis dalam membuka sekolah yang tertutup terhadap inklusi. 
Mereka berfungsi sebagai edukator masyarakat, pemberi tekanan kebijakan, 
dan mitra sekolah dalam menyediakan sumber daya tambahan.

Teknologi juga menjadi penggerak inklusi di beberapa negara. Di 
Singapura, misalnya, penggunaan aplikasi berbasis Augmentative and 
Alternative Communication (AAC) telah membantu siswa autistik berko-
munikasi dalam kegiatan belajar sehari-hari. Teknologi ini juga digunakan 
untuk menyusun laporan kemajuan yang lebih akurat berdasarkan input 
dari siswa dan guru.

Indonesia memiliki peluang besar untuk mengembangkan praktik 
inklusi dengan pendekatan komunitas belajar guru (KLG) dan lesson study, 
yang sudah berkembang di banyak sekolah. Dengan dukungan sistem 
pelaporan digital, refleksi guru terhadap praktik inklusi bisa terdokumen-
tasi dan dibagikan lintas sekolah. Ini sekaligus menjadi sumber data bagi 
perbaikan kebijakan.

Pelajaran penting dari studi UNESCO dan praktik Asia Tenggara 
adalah bahwa inklusi bukanlah proyek ad hoc, melainkan sistem pembela-
jaran yang bernapas secara sosial dan budaya. Ia menuntut partisipasi aktif 
semua pihak, dari pemangku kebijakan hingga siswa itu sendiri, dalam 
menciptakan ruang belajar yang adil dan penuh penghargaan terhadap 
keberagaman.

Akhirnya, praktik inklusi yang berhasil bukanlah yang tanpa tantangan, 
tetapi yang mampu menavigasi tantangan tersebut dengan keberanian, 
kreativitas, dan komitmen kolektif. Bagi anak autistik, pendidikan inklusif 
yang terimplementasi dengan hati dan bukti adalah jembatan untuk tidak 
hanya belajar, tetapi juga bertumbuh dan bermakna.

Universal Design for Learning dalam Pembelajaran Anak 
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Autisme

Universal Design for Learning (UDL) merupakan pendekatan pendidikan 
yang menekankan pentingnya fleksibilitas dalam penyampaian informasi, 
ekspresi pembelajaran, dan keterlibatan siswa. Konsep ini dikembangkan 
oleh CAST (Center for Applied Special Technology) dan berakar pada 
prinsip bahwa pembelajaran harus dirancang dari awal untuk mencakup 
semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus seperti 
anak dalam spektrum autisme (Meyer, Rose, & Gordon, 2014).

Pendekatan UDL didasarkan pada tiga prinsip utama: (1) representasi 
berganda (multiple means of representation), (2) ekspresi dan tindakan 
berganda (multiple means of action and expression), dan (3) keterlibatan 
berganda (multiple means of engagement). Ketiga prinsip ini memung-
kinkan guru untuk merancang pembelajaran yang tidak bersifat “one-size-
fits-all”, tetapi dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar, preferensi 
komunikasi, dan profil neurokognitif siswa.

Anak autistik sering kali menunjukkan gaya belajar visual atau kines-
tetik yang lebih menonjol dibandingkan gaya belajar verbal-auditif. Oleh 
karena itu, prinsip representasi berganda dalam UDL menjadi sangat 
penting. Misalnya, dalam menjelaskan konsep matematika, guru tidak 
hanya menggunakan penjelasan lisan, tetapi juga dapat menampilkan 
gambar, simbol, video, atau manipulatif konkret. Strategi ini membantu 
anak autistik memahami materi dengan cara yang lebih sesuai dengan cara 
pikirnya.

Dalam konteks ekspresi dan tindakan berganda, UDL mendorong guru 
untuk menyediakan berbagai alternatif bagi siswa dalam mengekspresikan 
pemahamannya. Anak autistik mungkin merasa kesulitan menulis esai 
panjang, tetapi mereka bisa mengekspresikan pemahamannya melalui 
presentasi visual, model tiga dimensi, atau rekaman video. Dengan cara ini, 
keterbatasan dalam satu area tidak menjadi penghambat bagi keterlibatan 
kognitif siswa.

Prinsip keterlibatan berganda sangat penting dalam membangun 
motivasi intrinsik siswa autistik, yang sering kali membutuhkan rutinitas, 
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struktur, dan minat khusus untuk tetap fokus dalam pembelajaran. Guru 
dapat menyusun kegiatan pembelajaran yang terhubung dengan minat 
spesifik siswa, memberikan pilihan aktivitas, serta menciptakan lingkungan 
belajar yang bebas dari tekanan sosial yang berlebihan. Pendekatan ini 
membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan keterlibatan emosi-
onal siswa.

Implementasi UDL dalam pembelajaran anak autisme menuntut guru 
untuk mengenal setiap siswa secara lebih personal dan reflektif. Proses ini 
mencakup asesmen awal untuk mengetahui preferensi belajar, kekuatan, 
tantangan, dan kebutuhan sensorik siswa. Data ini menjadi dasar untuk 
menyusun Rencana Pembelajaran Individual (RPI) yang fleksibel dan 
realistis.

Kurikulum yang disusun dengan prinsip UDL tidak hanya mencakup 
tujuan pembelajaran yang universal, tetapi juga menyediakan jalur diferen-
siasi bawaan. Hal ini berbeda dengan pendekatan remedial tradisional yang 
menganggap perbedaan sebagai deviasi. UDL justru memandang perbedaan 
sebagai titik awal desain pembelajaran. Ini sangat sejalan dengan semangat 
pendidikan inklusif dan hak atas pembelajaran yang setara.

Dalam praktik di kelas, guru yang menerapkan UDL dapat meng-
gunakan teknologi bantu seperti text-to-speech, captioning, atau aplikasi 
pembelajaran berbasis visual. Misalnya, dalam pembelajaran bahasa, apli-
kasi seperti Proloquo2Go atau Boardmaker memungkinkan siswa autistik 
berkomunikasi secara lebih efektif. Alat bantu ini bukan sekadar aksesori, 
tetapi menjadi jembatan penting untuk ekspresi dan keterlibatan belajar.

Lingkungan fisik kelas juga dirancang ulang berdasarkan prinsip UDL. 
Guru perlu memperhatikan pencahayaan, kebisingan, dan penataan ruang 
untuk menciptakan suasana yang aman dan mendukung regulasi sensorik 
anak autistik. Sudut tenang atau ruang relaksasi juga menjadi bagian dari 
desain kelas UDL yang efektif.

Strategi UDL juga melibatkan kolaborasi antara guru kelas, guru 
pendamping khusus, dan keluarga. Komunikasi intensif antar pihak 
memungkinkan penyesuaian pembelajaran yang berkelanjutan dan 
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responsif. Selain itu, keterlibatan keluarga dalam proses belajar memperkuat 
konsistensi antara pengalaman belajar di sekolah dan di rumah.

Secara kelembagaan, keberhasilan UDL memerlukan dukungan kepala 
sekolah dan kebijakan sekolah yang terbuka terhadap inovasi pedagogik. 
Pelatihan guru secara berkelanjutan, penyediaan alat bantu, dan fleksibi-
litas kurikulum menjadi bagian penting dalam membangun budaya UDL 
di sekolah.

Penerapan UDL juga relevan dengan pendekatan neurodiversitas yang 
menghargai cara berpikir yang berbeda sebagai kekuatan, bukan sebagai 
kekurangan. Dalam konteks ini, anak autistik bukan dipaksa untuk “menye-
suaikan diri” dengan sistem, tetapi justru sistemlah yang dirancang untuk 
menerima dan mendukung keberagaman cara belajar.

Sebagai contoh konkret, di beberapa sekolah inklusif di Jakarta dan 
Surabaya, implementasi UDL telah menunjukkan hasil positif dalam 
meningkatkan partisipasi aktif dan capaian akademik siswa autistik. Guru 
menggunakan strategi seperti peta konsep digital, pembelajaran berbasis 
proyek yang fleksibel, dan umpan balik visual. Siswa menunjukkan pening-
katan dalam kepercayaan diri, keterlibatan sosial, dan prestasi akademik.

UDL juga sejalan dengan Kurikulum Merdeka di Indonesia yang mene-
kankan pembelajaran berdiferensiasi, penguatan karakter, dan fleksibilitas 
pembelajaran. Integrasi prinsip UDL ke dalam Kurikulum Merdeka membe-
rikan landasan teoritik dan praktis dalam menyusun strategi pembelajaran 
yang lebih ramah autisme dan inklusif secara menyeluruh.

Dalam penutupnya, UDL bukan hanya tentang modifikasi metode 
pengajaran, tetapi merupakan cara berpikir ulang tentang pendidikan: siapa 
yang kita layani, bagaimana kita merancang sistem yang adil, dan bagaimana 
kita memastikan bahwa setiap siswa memiliki hak untuk berhasil. Dalam 
pendidikan inklusif, UDL adalah jembatan antara potensi dan peluang, 
antara perbedaan dan kesetaraan, antara siswa dan masa depannya.
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B.	 Strategi Komunikasi dan Interaksi Efektif
Dalam mendidik anak dengan spektrum autisme, strategi komunikasi dan 
interaksi menjadi fondasi utama dalam membangun relasi yang bermakna 
dan proses pembelajaran yang efektif. Karakteristik anak autistik yang 
berbeda dalam hal ekspresi bahasa, pemrosesan sensorik, dan pemahaman 
sosial menuntut pendekatan komunikasi yang tidak hanya sabar dan konsis-
ten, tetapi juga berbasis ilmu dan teknologi. Komunikasi yang tepat dapat 
membuka jalan bagi partisipasi aktif, mengurangi perilaku problematik, 
dan memperkuat koneksi emosional antara guru dan siswa.

Komunikasi dalam konteks pendidikan inklusif bukan hanya menyam-
paikan pesan, tetapi tentang menciptakan makna bersama. Oleh karena itu, 
strategi komunikasi yang efektif harus mempertimbangkan berbagai kanal 
ekspresi, mulai dari verbal, non-verbal, visual, hingga berbasis teknologi. 
Anak dengan autisme memiliki gaya komunikasi yang sangat bervariasi: ada 
yang sepenuhnya non-verbal, ada yang memiliki keterlambatan bicara, dan 
ada pula yang tampak verbal tetapi mengalami kesulitan pragmatik bahasa.

Bab ini menyajikan strategi-strategi utama dalam membangun komu-
nikasi yang efektif dengan anak autistik. Subbab 5.1 membahas pentingnya 
memahami komunikasi verbal dan non-verbal anak, termasuk interpretasi 
gerak tubuh, ekspresi wajah, dan nada suara. Subbab 5.2 menjelaskan 
metode PECS (Picture Exchange Communication System) sebagai alternatif 
komunikasi augmentatif yang telah terbukti efektif. Subbab 5.3 memaparkan 
penggunaan alat bantu visual dan struktur jadwal harian yang mendu-
kung regulasi diri dan prediktabilitas. Subbab 5.4 memberikan contoh 
konkret dalam bentuk dialog, ekspresi afektif, dan penyesuaian bahasa 
guru. Terakhir, Subbab 5.5 mengintegrasikan teknologi adaptif seperti AAC 
(Augmentative and Alternative Communication), PECS berbasis digital, 
serta Augmented Reality (AR) dalam mendukung komunikasi anak autistik.

Dengan pendekatan yang naratif, teoretik, dan implementatif, bab ini 
diharapkan dapat memperkaya wawasan guru, orang tua, dan tenaga pendi-
dik lain dalam membangun komunikasi yang inklusif dan efektif. Strategi-
strategi yang disampaikan bukan hanya berbasis pada teori komunikasi dan 
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psikologi perkembangan, tetapi juga praktik terbaik dari sekolah-sekolah 
inklusif yang telah berhasil membangun lingkungan yang komunikatif, 
suportif, dan empatik.

Komunikasi verbal dan non-verbal

Komunikasi verbal merujuk pada penggunaan kata-kata dalam bentuk 
lisan atau tulisan untuk menyampaikan informasi, sedangkan komuni-
kasi non-verbal mencakup ekspresi wajah, kontak mata, gerakan tubuh, 
gestur, intonasi suara, dan jarak fisik. Pada anak dengan spektrum autisme, 
kedua bentuk komunikasi ini sering mengalami hambatan yang signifikan. 
Menurut American Psychiatric Association (2022), kesulitan dalam komu-
nikasi sosial merupakan salah satu kriteria utama dalam diagnosis ASD.

Anak autistik yang verbal sering kali mengalami kesulitan dalam 
penggunaan bahasa pragmatis, yaitu kemampuan untuk menggunakan 
bahasa secara sosial sesuai konteks. Mereka mungkin mampu berbicara 
dengan lancar, tetapi mengalami kesulitan memahami giliran bicara, ironi, 
atau makna tersirat. Hal ini dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam 
interaksi dengan guru maupun teman sebaya.

Sementara itu, anak yang non-verbal atau minim kemampuan bicara 
biasanya lebih mengandalkan komunikasi non-verbal. Mereka mengekspre-
sikan keinginannya melalui tatapan, penarikan tangan, ekspresi wajah, atau 
bahkan perilaku tantrum jika tidak dipahami. Di sinilah pentingnya bagi 
guru untuk memahami “bahasa tubuh” siswa dan membaca sinyal-sinyal 
non-verbal dengan cermat.

Menurut teori komunikasi oleh Paul Watzlawick dkk. (1967), komu-
nikasi tidak bisa tidak terjadi (you cannot not communicate), artinya 
setiap perilaku seseorang, termasuk diam, adalah bentuk komunikasi. Ini 
menjadi dasar penting bahwa sekalipun anak autistik tidak bicara, mereka 
tetap berkomunikasi, dan guru perlu tanggap terhadap isyarat-isyarat itu.

Kontak mata adalah aspek komunikasi non-verbal yang sering menjadi 
tantangan. Banyak anak autistik menghindari kontak mata karena oversti-
mulasi atau ketidaknyamanan. Guru tidak boleh menilai ini sebagai sikap 
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tidak sopan, melainkan memahami bahwa ada perbedaan neurologis yang 
mendasari perilaku tersebut (Grandin, 2015). Memberikan alternatif seperti 
menatap dahi atau mendengarkan sambil menghindari tatapan langsung 
bisa menjadi penyesuaian kecil yang berdampak besar.

Nada suara dan intonasi juga perlu diperhatikan. Anak autistik mung-
kin tidak mampu mengatur volume atau intonasi suaranya, atau justru 
kesulitan memahami intonasi orang lain. Guru dapat membantu dengan 
memberi model berbicara yang jelas, konsisten, dan menggunakan kalimat 
yang langsung dan sederhana.

Penggunaan bahasa visual sangat membantu dalam menjembatani 
komunikasi verbal dan non-verbal. Misalnya, ketika guru ingin mengin-
struksikan siswa untuk merapikan meja, ia dapat menunjukkan gambar 
meja rapi sembari memberi perintah verbal. Penguatan visual ini membantu 
anak memahami dan mengasosiasikan makna lebih cepat.

Dalam kelas inklusif, penting bagi guru untuk tidak hanya fokus pada 
apa yang dikatakan siswa, tetapi juga bagaimana mereka mengatakannya 
dan bagaimana mereka bereaksi secara fisik. Reaksi seperti menggigit jari, 
goyang-goyang badan, atau menutup telinga bisa jadi merupakan respons 
terhadap stres, bukan perilaku menentang.

Komunikasi yang efektif dengan anak autistik membutuhkan waktu, 
kesabaran, dan kepekaan tinggi. Guru perlu menciptakan lingkungan yang 
bebas dari intimidasi, tekanan sosial, dan memberikan ruang bagi siswa 
untuk merespons dengan cara yang nyaman bagi mereka. Hal ini dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dan partisipasi aktif siswa.

Salah satu strategi yang terbukti efektif adalah menggunakan bahasa 
yang konsisten dan prediktif. Misalnya, selalu menggunakan kalimat yang 
sama untuk memulai dan mengakhiri pelajaran. Rutinitas semacam ini 
memberikan rasa aman dan struktur bagi anak dengan ASD.

Intervensi berbasis komunikasi seperti SCERTS (Social Communication, 
Emotional Regulation, and Transactional Support) juga menekankan 
pentingnya pendekatan kolaboratif dalam membangun komunikasi, dengan 



Menemani dengan Hati: Strategi dan Panduan Guru Menangani Anak Autisme di Sekolah88

mengintegrasikan aspek komunikasi sosial dan regulasi emosi sebagai 
fondasi perkembangan (Prizant et al., 2006). Guru juga dapat melakukan 
pencatatan harian terhadap bentuk-bentuk komunikasi non-verbal siswa 
untuk mengenali pola, preferensi, dan potensi isyarat baru yang muncul. 
Dokumentasi ini penting untuk komunikasi dengan orang tua maupun 
tim terapi.

Strategi komunikasi tidak harus selalu dalam bentuk interaksi langsung. 
Guru dapat menciptakan lingkungan yang komunikatif melalui simbol, 
papan petunjuk, warna, dan struktur ruang yang memberi informasi secara 
tidak langsung kepada siswa. Dalam kegiatan pembelajaran kelompok, guru 
harus peka terhadap intervensi sosial. Misalnya, bila anak autistik merasa 
tidak nyaman duduk terlalu dekat, berikan ruang pribadi. Gunakan metode 
komunikasi alternatif seperti kartu isyarat atau gesture tangan untuk tetap 
melibatkan mereka.

Penting pula untuk melatih teman sebaya agar memiliki empati dan 
pemahaman dasar tentang perbedaan komunikasi anak autistik. Program 
peer buddy atau ambassador inklusi dapat mendorong interaksi sosial yang 
positif dan inklusif. Komunikasi yang efektif harus pula bersifat dua arah. 
Guru tidak hanya mentransmisikan informasi, tetapi juga mendengarkan 
dengan hati, membaca sinyal, dan menanggapi dengan empatik. Dalam 
komunikasi dengan anak autistik, keberhasilan sering kali ditentukan oleh 
sensitivitas, bukan kecepatan.

Akhirnya, membangun komunikasi yang berhasil adalah proses berke-
lanjutan. Guru perlu belajar dari pengalaman, merefleksi setiap interaksi, 
dan terbuka terhadap masukan dari orang tua dan terapis. Komunikasi 
adalah jembatan menuju pemahaman, dan bagi anak autistik, jembatan 
itu harus kuat, fleksibel, dan penuh pengertian.

Teknik PECS (Picture Exchange Communication System)

Picture Exchange Communication System (PECS) merupakan suatu pende-
katan komunikasi augmentatif yang dirancang khusus untuk anak-anak 
dengan gangguan komunikasi, termasuk individu dengan autisme. Metode 
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ini dikembangkan oleh Bondy dan Frost pada tahun 1985 dan sejak saat itu 
telah digunakan secara luas di berbagai negara sebagai alternatif komuni-
kasi berbasis gambar yang efektif untuk anak non-verbal atau anak dengan 
gangguan bahasa berat.

PECS bekerja dengan prinsip pertukaran gambar untuk mendapatkan 
sesuatu yang diinginkan. Anak dilatih untuk memilih gambar yang mewa-
kili objek atau aktivitas, lalu memberikan gambar tersebut kepada lawan 
bicara sebagai bentuk permintaan atau respons komunikasi. Pendekatan 
ini mendorong inisiatif komunikasi dari anak, bukan hanya sebagai respon 
terhadap perintah.

Teknik PECS terdiri dari enam fase yang terstruktur dan berurutan. 
Fase pertama adalah pengajaran pertukaran fisik, di mana anak belajar 
bahwa memberikan gambar kepada guru atau terapis akan menghasilkan 
konsekuensi positif (misalnya, mendapatkan mainan). Fase ini membangun 
asosiasi dasar antara simbol dan hasil.

Fase kedua adalah memperluas spontanitas dan persistensi, yaitu 
mendorong anak untuk mendekati orang lain secara aktif untuk menye-
rahkan gambar. Fase ini penting dalam menumbuhkan motivasi internal 
dan inisiatif komunikasi. 

Fase ketiga memperkenalkan diskriminasi gambar, di mana anak 
belajar memilih dari dua atau lebih gambar untuk menentukan objek yang 
diinginkan. Tahap ini mengembangkan kemampuan kognitif dan katego-
risasi simbol visual.

Fase keempat berfokus pada penyusunan struktur kalimat sederhana, 
menggunakan strip kalimat seperti “Saya ingin…” diikuti dengan gambar 
objek. Ini membantu anak memahami struktur bahasa dasar dan memper-
luas ekspresi keinginannya.

Fase kelima dan keenam memperluas kemampuan komunikasi dengan 
menjawab pertanyaan (misalnya, “Kamu mau apa?”) dan memberi komen-
tar (misalnya, “Saya melihat…”, “Ini besar.”). Proses ini memungkinkan 
PECS menjadi alat yang tak hanya untuk permintaan, tetapi juga untuk 
percakapan dua arah.
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Implementasi PECS membutuhkan keterlibatan aktif dari guru, orang 
tua, dan terapis, serta konsistensi dalam penggunaan gambar yang sama di 
rumah dan sekolah. Oleh karena itu, kolaborasi antarpihak menjadi sangat 
krusial agar anak memahami makna dan fungsi simbol secara kontekstual.

Salah satu keunggulan PECS adalah fleksibilitasnya. Anak dapat meng-
gunakan gambar yang dicetak, kartu bergambar, papan simbol, atau aplikasi 
digital berbasis PECS. Dalam praktik sekolah inklusif, PECS sering dipadu-
kan dengan teknologi sederhana seperti folder bergambar, papan magnetik, 
atau buku komunikasi yang dirancang individual.

Secara psikologis, PECS membantu mengurangi frustasi anak dalam 
mengekspresikan kebutuhan karena mereka memiliki saluran komunikasi 
yang dapat dipahami oleh orang lain. Hal ini dapat menurunkan perilaku 
agresif atau tantrum yang biasanya muncul akibat ketidakmampuan berko-
munikasi secara efektif (Howlin et al., 2007).

Selain itu, PECS mendorong anak untuk mengembangkan pemahaman 
simbolik—yakni kemampuan menyadari bahwa gambar mewakili objek 
nyata. Ini merupakan langkah penting dalam perkembangan kognitif dan 
bahasa anak autistik, yang sering kali mengalami keterlambatan dalam 
tahap ini (Baron-Cohen et al., 1997).

Untuk efektivitas jangka panjang, guru perlu melakukan penguatan 
positif setiap kali anak menggunakan PECS secara benar. Misalnya, ketika 
anak menyerahkan gambar “air”, guru segera memberikan air dan menga-
takan “ini air” sebagai bentuk verbal modeling.

Dalam pembelajaran akademik, PECS dapat digunakan untuk 
menyampaikan jawaban soal, mengutarakan perasaan, atau menanyakan 
sesuatu. Guru dapat mendesain materi pelajaran dengan menyisipkan 
strip kalimat PECS, sehingga siswa tetap bisa terlibat aktif meskipun secara 
verbal terbatas.

Namun, pelatihan PECS membutuhkan waktu dan komitmen. Guru 
perlu memahami teknik prompting (bantuan sementara), fading (pengu-
rangan bantuan), dan reinforcement (penguatan), yang menjadi inti dari 
strategi pengajaran PECS.
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Dalam konteks inklusi di SMK, PECS tetap relevan terutama untuk 
siswa autistik non-verbal yang masih membutuhkan bantuan simbol visual 
dalam interaksi sosial atau instruksi kerja. Misalnya, siswa dapat meng-
gunakan PECS untuk meminta bantuan di bengkel, meminjam alat, atau 
menyampaikan kebutuhan pribadi.

Studi yang dilakukan oleh Flippin, Reszka, dan Watson (2010) menun-
jukkan bahwa PECS secara signifikan meningkatkan frekuensi komunikasi 
fungsional pada anak autistik jika diterapkan secara intensif dan terstruktur, 
bahkan dalam waktu 6 bulan pertama.

Oleh karena itu, PECS bukan hanya metode komunikasi, tetapi juga 
jembatan menuju kemandirian dan partisipasi sosial. Dengan implementasi 
yang konsisten, PECS mampu membuka potensi komunikasi anak autistik 
dan memperluas dunia mereka dari keterbatasan menuju ekspresi yang 
bermakna.

Penggunaan alat bantu visual dan jadwal

Penggunaan alat bantu visual dan jadwal merupakan strategi penting 
dalam pembelajaran dan interaksi sosial bagi anak dengan autisme. Anak 
dengan autisme cenderung memiliki kekuatan dalam pemrosesan visual 
dibandingkan dengan pemrosesan auditori. Oleh karena itu, visualisasi 
informasi membantu mereka memahami, mengingat, dan memprediksi 
peristiwa di sekitarnya secara lebih efektif (Hodgdon, 1995).

Alat bantu visual yang umum digunakan mencakup gambar, simbol, 
papan komunikasi, kartu aktivitas, dan peta konsep. Dalam konteks sekolah, 
alat-alat ini dapat disesuaikan sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan 
siswa. Visual membantu menstrukturkan lingkungan dan menciptakan ruti-
nitas yang konsisten, yang sangat penting untuk menurunkan kecemasan 
dan meningkatkan kenyamanan anak autistik.

Jadwal visual (visual schedule) merupakan alat bantu yang digunakan 
untuk menampilkan urutan aktivitas harian dalam bentuk gambar atau 
simbol. Jadwal ini memberikan rasa prediktabilitas yang penting bagi anak 
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autistik yang cenderung mengalami kesulitan dalam memahami perubahan 
dan transisi antar aktivitas (Bryan & Gast, 2000).

Jenis-jenis jadwal visual bervariasi, mulai dari jadwal harian penuh, 
jadwal per kegiatan, hingga jadwal transisi. Misalnya, siswa dapat memiliki 
jadwal “Pagi Hari di Sekolah” yang menampilkan urutan: masuk kelas – doa 
– senam pagi – belajar Matematika – istirahat – dan seterusnya. Jadwal ini 
dapat ditempel di dinding atau dibuat dalam format buku kecil portabel.

Implementasi jadwal visual juga melibatkan sistem check atau penan-
daan setelah menyelesaikan aktivitas, seperti mencabut gambar yang telah 
selesai atau menempelkan stiker. Strategi ini meningkatkan rasa pencapaian 
dan membantu anak mengembangkan konsep waktu serta tanggung jawab 
pribadi.

Untuk anak dengan gangguan atensi atau hiperaktif, jadwal visual 
juga dapat dikombinasikan dengan timer visual, yaitu alat bantu yang 
menunjukkan durasi suatu aktivitas secara konkret (contohnya: jam pasir, 
timer bergambar, atau aplikasi digital). Ini membantu anak tetap fokus 
dan memahami berapa lama mereka harus bertahan dalam suatu aktivitas.

Visual tidak hanya digunakan untuk menunjukkan aktivitas, tetapi juga 
untuk mengajarkan perilaku sosial. Misalnya, guru dapat menggunakan 
kartu bergambar untuk menjelaskan tahapan mengantri, meminta maaf, 
atau menyapa teman. Strategi ini dikenal sebagai Social Stories atau Visual 
Social Scripts (Gray, 2000).

Guru juga dapat menggunakan papan pilihan visual (choice board), 
yang memberikan anak beberapa opsi dalam kegiatan atau makanan. Ini 
meningkatkan partisipasi dan kontrol diri anak, serta mengurangi kecen-
derungan untuk menolak secara agresif.

Penggunaan alat bantu visual tidak harus mahal atau canggih. Dengan 
bahan sederhana seperti kertas bergambar, laminating plastik, dan velcro, 
guru dapat menciptakan sistem visual yang disesuaikan. Beberapa sekolah 
bahkan memberdayakan siswa untuk ikut membuat gambar sendiri sebagai 
bagian dari proses pembelajaran kreatif.
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Di era digital, banyak aplikasi berbasis Android dan iOS yang menyedi-
akan template jadwal visual atau simbol komunikasi. Aplikasi ini membantu 
guru dan orang tua menyiapkan alat bantu secara efisien dan dapat diperba-
rui sesuai kebutuhan. Namun, keberhasilan tetap bergantung pada konsis-
tensi dan ketepatan penggunaannya dalam konteks sehari-hari.

Efektivitas alat bantu visual terbukti secara empiris. Penelitian oleh 
Dettmer et al. (2000) menunjukkan bahwa penggunaan jadwal visual 
secara konsisten meningkatkan kepatuhan anak autistik terhadap transisi 
kegiatan di kelas reguler. Penelitian lain juga menunjukkan penurunan 
perilaku problematik yang signifikan setelah anak memahami struktur 
aktivitas melalui gambar.

Dalam implementasi di SMK inklusif, jadwal visual dan alat bantu 
lainnya harus disesuaikan dengan konteks kegiatan vokasional. Misalnya, 
jadwal kegiatan bengkel, magang, atau simulasi kerja dapat disajikan dalam 
bentuk langkah-langkah prosedural visual agar siswa autistik dapat meng-
ikuti instruksi dengan lebih mandiri.

Guru perlu dilatih untuk mengintegrasikan alat bantu visual ke dalam 
semua aspek pembelajaran, bukan hanya pada saat intervensi khusus. Ketika 
semua guru di sekolah menerapkan pendekatan visual, maka lingkungan 
belajar akan lebih konsisten dan mudah dipahami oleh siswa autistik.

Kolaborasi dengan orang tua juga penting. Alat bantu visual yang digu-
nakan di sekolah sebaiknya diselaraskan dengan yang digunakan di rumah 
agar konsistensi makna tetap terjaga. Hal ini mempercepat generalisasi 
keterampilan dari satu konteks ke konteks lain.

Sebagai tambahan, guru dapat mengembangkan sistem simbol berbasis 
warna atau bentuk untuk membedakan jenis kegiatan (misalnya: biru untuk 
pelajaran akademik, hijau untuk kegiatan fisik, kuning untuk transisi, merah 
untuk aturan). Pendekatan ini memperkuat asosiasi visual dan memper-
mudah interpretasi jadwal oleh anak.

Kesimpulannya, alat bantu visual dan jadwal bukan hanya perangkat 
komunikasi, tetapi juga instrumen pedagogis yang dapat meningkatkan 
regulasi diri, kejelasan aktivitas, dan kepercayaan diri anak autistik dalam 
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mengikuti kegiatan sekolah. Ketika digunakan dengan empati dan konsis-
tensi, alat ini menjadi jembatan antara dunia anak dan ekspektasi sosial 
di sekolah.

Contoh dialog, ekspresi afektif, dan penyesuaian bahasa

Interaksi yang efektif dengan anak autistik tidak hanya mengandalkan 
strategi visual dan struktur, tetapi juga menuntut kemampuan guru dalam 
menyesuaikan gaya komunikasi, menampilkan ekspresi afektif yang hangat, 
dan mengelola dialog secara responsif. Anak dengan autisme cenderung 
mengalami kesulitan dalam memahami konteks sosial percakapan, nada 
suara emosional, serta ekspresi wajah yang menggambarkan perasaan. Oleh 
karena itu, penting bagi guru untuk mempraktikkan dialog yang konkret, 
sederhana, dan konsisten.

Contoh dialog yang ideal antara guru dan siswa autistik biasanya 
menghindari pertanyaan terbuka yang ambigu. Misalnya, daripada bertanya 
“Kamu ingin melakukan apa sekarang?”, lebih baik dikatakan “Sekarang 
waktunya menggambar. Ayo ambil pensil warna.” Instruksi yang jelas, 
disertai visual, sangat membantu siswa dalam memahami maksud komu-
nikasi. Selain itu, ekspresi wajah guru perlu mencerminkan afeksi positif 
secara eksplisit, seperti tersenyum atau mengangguk saat memberikan 
pujian atau penguatan.

Dalam pendekatan berbasis afeksi, guru disarankan menggunakan 
kalimat afirmatif yang mengekspresikan perasaan. Contoh: “Saya senang 
kamu sudah duduk rapi,” atau “Wajahmu terlihat ceria saat bermain tadi.” 
Menurut teori emosi sosial oleh Greenspan dan Wieder (1998), anak autis-
tik memerlukan bantuan eksplisit untuk menghubungkan emosi dengan 
situasi sosial.

Penyesuaian bahasa juga mencakup pengurangan metafora, ironi, 
atau bahasa figuratif yang bisa membingungkan. Anak autistik cenderung 
memproses bahasa secara literal, sehingga kalimat seperti “Kamu luar biasa 
seperti roket” bisa menimbulkan kebingungan. Sebagai gantinya, guru dapat 
mengatakan, “Kamu bekerja dengan sangat cepat, saya bangga.”
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Dalam situasi konflik atau ketegangan, penting bagi guru untuk menu-
runkan intensitas nada suara dan mempertahankan ekspresi wajah yang 
netral namun suportif. Ini membantu menenangkan siswa dan menciptakan 
rasa aman. Kalimat seperti “Kamu boleh marah, tapi kita bicara pelan-pelan 
ya” menunjukkan penerimaan emosi sekaligus mengarahkan perilaku.

Penggunaan isyarat tubuh juga harus disesuaikan. Menunjuk objek 
dengan jari, membuka tangan untuk mengajak, atau meletakkan tangan di 
dada untuk menandai “saya” adalah bentuk komunikasi non-verbal yang 
memperkuat makna kata. Komunikasi multimodal seperti ini meningkat-
kan pemahaman dan memperkuat koneksi afektif.

Guru juga perlu memperhatikan jeda dalam berbicara. Anak autistik 
sering memerlukan waktu lebih lama untuk memproses informasi dan 
merespons. Memberikan jeda 3–5 detik setelah bertanya atau memberi-
kan instruksi dapat meningkatkan peluang mereka untuk memahami dan 
merespons secara mandiri.

Dalam konteks kelompok, guru dapat mengajarkan skrip percakapan 
yang sederhana untuk interaksi sosial. Misalnya, “Hai, nama saya ___”, 
“Boleh saya duduk di sini?”, atau “Terima kasih.” Praktik ini bisa dilakukan 
dalam bentuk role play atau simulasi, dan diperkuat melalui penguatan 
positif.

Ekspresi afektif juga bisa dilatih melalui permainan emosional. 
Misalnya, menunjukkan gambar wajah dengan berbagai ekspresi (senang, 
sedih, marah, bingung) dan meminta anak menirukan atau menunjuk 
ekspresi yang sesuai. Latihan ini penting untuk membangun kemampuan 
empati dan mengenali emosi orang lain.

Dalam pelajaran harian, guru bisa menyisipkan kata-kata afektif 
secara terencana, seperti “Saya senang hari ini karena kamu hadir,” atau 
“Mari belajar dengan semangat supaya kita bisa main bersama setelahnya.” 
Bahasa semacam ini memperkuat koneksi emosional dan mendorong 
keterlibatan sosial.

Tabel atau skrip percakapan yang disiapkan sebelumnya dapat 
membantu guru dan siswa dalam merancang interaksi harian. Misalnya, 
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skrip untuk “Masuk kelas,” “Mengambil makan siang,” atau “Meminta 
bantuan.” Skrip ini bisa disesuaikan tingkat kompleksitasnya seiring perkem-
bangan kemampuan siswa.

Contoh konkret lain, saat seorang anak menunjukkan perilaku mena-
rik diri, guru dapat memulai interaksi dengan ekspresi netral dan kalimat 
seperti: “Saya di sini kalau kamu butuh,” sambil menunjuk dirinya dan 
memperlihatkan gambar “tolong” di papan komunikasi. Ini menunjukkan 
kehadiran yang empatik tanpa tekanan.

Di SMK inklusif, siswa autistik juga perlu dilatih dengan dialog konteks-
tual sesuai dunia kerja. Misalnya, bagaimana menyapa rekan kerja, meminta 
alat, atau menanyakan tugas. Bahasa yang digunakan harus ringkas dan 
didukung dengan gambar prosedural atau simbol kerja.

Peran guru pendamping sangat penting dalam memodelkan komuni-
kasi yang efektif bagi guru lain dan siswa. Kolaborasi tim menjadi krusial 
agar strategi penyesuaian bahasa dan dialog menjadi konsisten di seluruh 
lingkungan sekolah.

Penyesuaian bahasa juga berlaku dalam penilaian. Instruksi soal harus 
eksplisit dan tidak multitafsir. Misalnya, “Gambarlah pohon,” lebih jelas 
dibanding “Buatlah sesuatu yang berhubungan dengan alam.” Visualisasi 
contoh tugas juga membantu memperjelas ekspektasi.

Penting pula membangun kamus visual individu untuk setiap anak. 
Kamus ini berisi kata-kata dan ekspresi yang telah dipahami anak, baik 
verbal maupun simbolik. Guru dan orang tua dapat memperbarui kamus 
ini secara berkala agar tetap relevan dan membantu komunikasi dua arah.

Terakhir, pendekatan dialog dan afeksi harus dibingkai dalam budaya 
sekolah yang ramah dan suportif. Semua guru, staf, dan teman sebaya 
perlu dilatih untuk memahami cara berinteraksi yang adaptif dan inklusif. 
Dengan demikian, dialog menjadi sarana tidak hanya untuk memahami, 
tetapi juga untuk menyayangi dan menyertakan anak autistik dalam setiap 
dinamika sekolah.
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Integrasi Visual dan Teknologi Komunikasi Adaptif  
(AAC, PECS, AR)

Perkembangan teknologi komunikasi telah memberikan peluang besar 
dalam meningkatkan partisipasi dan kualitas hidup anak dengan autisme 
melalui penggunaan alat bantu komunikasi augmentatif dan alternatif 
(AAC). AAC mencakup berbagai alat, baik yang non-teknologis (seperti 
papan gambar) maupun berbasis teknologi tinggi (seperti aplikasi komuni-
kasi berbasis tablet atau perangkat augmentatif elektronik), yang bertujuan 
untuk membantu individu dengan gangguan bicara dan bahasa menyam-
paikan kebutuhan, ide, dan emosi mereka.

Dalam konteks pendidikan, penggunaan teknologi komunikasi adap-
tif menjadi semakin krusial karena sebagian besar anak dengan autisme 
mengalami hambatan dalam komunikasi ekspresif dan reseptif. Menurut 
penelitian dari Beukelman dan Mirenda (2013), integrasi AAC dalam proses 
belajar dapat meningkatkan frekuensi komunikasi spontan, memperkuat 
kemampuan kognitif, dan memperbaiki perilaku sosial anak dengan kebu-
tuhan khusus.

Salah satu pendekatan yang terintegrasi dengan teknologi adalah PECS 
berbasis digital. Jika sebelumnya PECS dilakukan dengan kartu bergambar 
fisik, kini tersedia aplikasi yang memungkinkan anak memilih gambar 
secara digital dan menghasilkan suara untuk mengomunikasikan pesan. 
Aplikasi seperti Proloquo2Go, Avaz, dan JABtalk memungkinkan anak 
dengan autisme berkomunikasi lebih cepat, fleksibel, dan menarik secara 
visual.

Penggunaan AR (Augmented Reality) dalam pembelajaran anak autis-
tik juga menjadi inovasi penting. Teknologi AR memungkinkan penyajian 
informasi visual yang interaktif dalam bentuk 3D, video, atau animasi, yang 
dapat meningkatkan perhatian dan pemahaman anak. Misalnya, dengan 
menggunakan aplikasi berbasis AR, anak dapat melihat animasi ekspresi 
wajah saat belajar emosi, atau mengikuti alur cerita sosial dengan interaktif.

Dalam implementasinya di sekolah, guru dapat menggunakan tablet 
atau perangkat digital yang dilengkapi aplikasi AAC untuk membantu 
siswa mengekspresikan kebutuhan harian, seperti “Saya lapar,” “Boleh saya 
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ke toilet?” atau “Saya suka bermain.” Ini dapat meningkatkan kemandirian 
dan mengurangi frustrasi akibat kesulitan berkomunikasi secara verbal.

Teknologi juga memungkinkan personalisasi komunikasi sesuai kebu-
tuhan tiap anak. Guru dan terapis dapat mengatur tampilan visual, bahasa, 
simbol, dan kategori komunikasi berdasarkan preferensi dan kemampuan 
masing-masing siswa. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Universal 
Design for Learning (UDL) yang mendorong aksesibilitas dan fleksibilitas 
dalam penyampaian materi pembelajaran.

Namun, keberhasilan implementasi teknologi komunikasi adaptif 
memerlukan pelatihan guru dan pendamping secara intensif. Studi oleh 
Light dan McNaughton (2015) menekankan pentingnya dukungan profe-
sional untuk memastikan penggunaan AAC yang konsisten, tepat sasaran, 
dan mendukung perkembangan bahasa anak. Oleh karena itu, pelatihan 
dan supervisi berkala sangat diperlukan.

Kolaborasi dengan orang tua juga menjadi kunci. Anak yang menggu-
nakan AAC di sekolah perlu mendapatkan dukungan yang sama di rumah 
agar komunikasi tetap konsisten. Orang tua perlu dilibatkan dalam penyu-
sunan kosakata, pelatihan penggunaan perangkat, serta evaluasi efektivitas 
alat bantu yang digunakan.

Beberapa sekolah inklusif di Asia Tenggara telah memanfaatkan tekno-
logi ini dengan hasil yang positif. Misalnya, di Singapura dan Malaysia, 
penggunaan tablet dengan aplikasi AAC telah menjadi bagian dari pembela-
jaran rutin di kelas autisme. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi 
bukan sekadar tambahan, tetapi bagian integral dari strategi pendidikan.

Meskipun demikian, perlu diperhatikan bahwa teknologi bukanlah 
solusi tunggal. Guru tetap harus membangun hubungan empatik, memberi-
kan waktu respons, serta memfasilitasi lingkungan sosial yang mendukung 
komunikasi alami. Teknologi harus memperkuat, bukan menggantikan, 
interaksi manusia.

Integrasi teknologi komunikasi adaptif juga perlu diselaraskan dengan 
kurikulum dan tujuan pembelajaran. Misalnya, dalam pelajaran bahasa, 
penggunaan AAC dapat mendukung kegiatan menyusun kalimat, menjawab 
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pertanyaan, atau menyampaikan cerita. Dalam pelajaran vokasi, siswa 
dapat menggunakan aplikasi untuk mengomunikasikan langkah kerja atau 
meminta bantuan secara mandiri.

Evaluasi efektivitas penggunaan AAC dan teknologi lainnya juga 
penting dilakukan secara berkala. Guru dapat menggunakan instrumen 
observasi komunikasi, rekaman video interaksi, serta catatan frekuensi 
penggunaan alat untuk menilai perkembangan dan menyesuaikan strategi.

Kesimpulannya, integrasi visual dan teknologi komunikasi adaptif 
merupakan strategi yang sangat potensial dalam membangun komunikasi 
efektif bagi anak autistik. AAC, PECS digital, dan AR bukan hanya alat 
bantu, tetapi jembatan untuk membuka dunia pemahaman dan ekspresi 
yang lebih luas bagi anak-anak yang selama ini terkunci dalam diam. 
Dengan pendekatan holistik dan kolaboratif, teknologi dapat menjadi 
bagian dari pendidikan yang inklusif, empatik, dan bermakna.

C.	 Manajemen Perilaku di Kelas
Mengelola perilaku anak dengan autisme di lingkungan kelas bukan hanya 
soal penegakan disiplin, tetapi lebih pada menciptakan ruang aman dan 
suportif yang memungkinkan anak berkembang sesuai potensinya. Perilaku-
perilaku seperti tantrum, rigiditas (kekakuan dalam rutinitas), dan perilaku 
berulang bukanlah bentuk kenakalan, melainkan ekspresi dari kebutuhan 
yang belum terpenuhi atau strategi regulasi diri yang belum terorganisasi 
dengan baik. Oleh karena itu, strategi manajemen perilaku harus berangkat 
dari pemahaman terhadap latar belakang neuropsikologis dan kebutuhan 
sensorik anak, bukan dari perspektif kontrol semata.

Pendekatan manajemen perilaku dalam pendidikan anak autistik 
menekankan prinsip humanistik dan berbasis bukti. Teori behavioristik 
klasik seperti dari B.F. Skinner (1953) masih relevan dalam konteks pengu-
atan positif, namun perlu dipadukan dengan pendekatan kontemporer yang 
lebih empatik, seperti Applied Behavior Analysis (ABA) versi naturalistik, 
serta Positive Behavioral Interventions and Supports (PBIS) yang mene-
kankan intervensi berbasis konteks dan kolaborasi sekolah.
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Strategi yang efektif dalam manajemen perilaku menuntut perencanaan 
yang sistematis, pemahaman mendalam terhadap pemicu perilaku (ante-
cedent), perilaku aktual (behavior), dan konsekuensi yang terjadi setelah-
nya (consequence)—kerangka yang dikenal sebagai ABC. Melalui analisis 
fungsional perilaku ini, guru dapat mengidentifikasi apa yang memicu, 
mempertahankan, atau menghentikan perilaku tertentu, sehingga dapat 
menyusun intervensi yang tepat sasaran dan tidak melukai harga diri anak.

Dalam konteks inklusif, guru harus berperan ganda: sebagai fasilitator 
pembelajaran dan regulator emosi. Perilaku problematik seperti tantrum 
bukan semata-mata bentuk pemberontakan, melainkan seringkali terjadi 
karena ketidakmampuan anak dalam mengekspresikan frustrasi, perubahan 
jadwal mendadak, atau stimulus lingkungan yang berlebihan (seperti suara 
bising atau cahaya terang). Oleh karena itu, strategi preventif seperti pembe-
rian visual schedule, pemberitahuan transisi waktu, dan penyusunan ling-
kungan yang minim distraksi sangat membantu mengurangi eskalasi emosi.

Rigidity atau kekakuan anak dalam mengikuti rutinitas juga perlu 
dipahami sebagai kebutuhan akan prediktabilitas. Anak dengan autisme 
merasa aman saat segala sesuatu berjalan sesuai harapan. Mengubah jadwal 
tanpa peringatan dapat menimbulkan distress dan perilaku resistif. Untuk 
itu, guru perlu menggunakan penanda waktu visual (timer), memberikan 
pre-warning (peringatan transisi), dan melatih fleksibilitas melalui skenario 
sosial atau permainan simbolik secara bertahap.

Perilaku berulang (stimming) seperti menggoyang-goyangkan tubuh, 
mengepakkan tangan, atau mengulang kata-kata juga sering disalahpahami. 
Padahal, menurut Grandin (2005), perilaku ini berfungsi sebagai bentuk 
regulasi sensorik atau self-soothing mechanism. Selama tidak membahaya-
kan, perilaku ini sebaiknya tidak ditekan, tetapi dialihkan atau ditoleransi 
dalam batas wajar. Guru dapat menawarkan alternatif perilaku stimming 
yang lebih adaptif seperti penggunaan bola stres, kursi goyang, atau sudut 
sensorik di kelas.

Strategi penguatan positif menjadi pendekatan utama dalam mengubah 
perilaku anak autistik. Prinsip ini mengedepankan pemberian konsekuensi 
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yang menyenangkan setelah perilaku positif terjadi, sehingga meningkatkan 
kemungkinan terulangnya perilaku tersebut di masa depan. Penguatan 
dapat berupa pujian verbal, sistem token (bintang, stiker), akses ke aktivitas 
favorit, atau perhatian sosial. Yang penting, penguatan harus konsisten, 
segera setelah perilaku positif terjadi, dan bermakna bagi anak.

Dalam penerapan penguatan positif, penting bagi guru untuk mengenal 
preferensi anak secara individual. Apa yang menjadi penguat bagi satu anak 
bisa jadi tidak bermakna bagi anak lain. Oleh karena itu, asesmen preferensi 
(preference assessment) perlu dilakukan secara berkala, baik melalui obser-
vasi, wawancara orang tua, maupun pilihan langsung oleh anak.

Sebaliknya, strategi hukuman atau time-out yang bersifat menga-
singkan anak dari lingkungan seringkali memperparah rasa terisolasi dan 
menurunkan motivasi belajar. Sebagai alternatif, pendekatan “time-in” lebih 
dianjurkan, yakni guru atau pendamping tetap berada di dekat anak saat ia 
sedang krisis emosi, dengan menawarkan kehadiran yang tenang, empatik, 
dan penuh dukungan. Strategi ini sejalan dengan prinsip co-regulation dan 
pendekatan trauma-informed education.

Penting juga untuk menyediakan “safe space” atau sudut tenang di 
dalam kelas yang dapat diakses anak saat merasa kewalahan. Tempat ini 
dapat dilengkapi dengan bantalan empuk, alat peredam suara, dan alat bantu 
relaksasi seperti buku bergambar atau mainan sensorik. Anak dilatih untuk 
mengenali kapan ia butuh mundur sejenak dari stimulasi lingkungan, tanpa 
stigma atau penghukuman.

Dalam proses manajemen perilaku, kolaborasi antar guru, orang tua, 
dan tenaga ahli (terapis, psikolog) sangat penting. Setiap intervensi perilaku 
harus disusun dalam rencana Individualized Education Program (IEP) yang 
jelas, terukur, dan berorientasi pada pengembangan kemandirian anak. 
Evaluasi berkala atas efektivitas strategi juga harus dilakukan melalui catatan 
harian perilaku (behavior log), grafik frekuensi, atau narasi observasi.

Rubrik intervensi perilaku yang disusun secara humanis mencakup 
indikator keberhasilan seperti meningkatnya kemampuan mengelola 
emosi, menurunnya intensitas tantrum, meningkatnya durasi fokus, serta 
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bertambahnya jumlah perilaku prososial (berbagi, menyapa, meminta 
tolong). Semua indikator ini harus dipantau bukan hanya secara kuantitatif, 
tetapi juga dengan pendekatan naratif yang mencatat konteks dan nuansa 
perubahan perilaku.

Manajemen perilaku juga harus mempertimbangkan aspek budaya dan 
nilai yang berlaku. Misalnya, dalam budaya kolektif seperti Indonesia, aspek 
gotong royong dan empati sosial bisa digunakan sebagai dasar membangun 
interaksi kelas yang suportif. Guru dapat menciptakan suasana “komunitas 
belajar” yang menghargai perbedaan dan menjadikan keberagaman sebagai 
kekuatan.

Salah satu kunci sukses dalam pengelolaan perilaku adalah konsistensi. 
Guru harus menyusun aturan yang jelas, menyampaikannya secara visual, 
dan menegakkannya dengan cara yang adil dan lembut. Inkonsistensi dalam 
menanggapi perilaku seringkali membuat anak bingung dan memperkuat 
perilaku tidak adaptif.

Guru juga perlu reflektif terhadap respons dirinya. Kadang kala, emosi 
guru yang tidak terkendali justru memperburuk situasi. Oleh karena itu, 
pelatihan tentang self-regulation untuk guru menjadi sangat penting, agar 
dapat menjadi model regulasi emosi yang baik bagi siswa.

Dalam jangka panjang, manajemen perilaku yang efektif bertujuan 
bukan hanya mengurangi masalah, tetapi juga membentuk kompetensi 
sosial dan emosional anak. Guru harus menanamkan keterampilan dasar 
seperti meminta bantuan, menyatakan keinginan, menunda gratifikasi, dan 
menerima perubahan dengan pelan-pelan tetapi konsisten.

Akhirnya, pendekatan terhadap manajemen perilaku harus dibing-
kai dalam kasih sayang, bukan kontrol. Seperti dikatakan oleh Dr. Ross 
Greene, “Anak akan berperilaku baik bila mereka bisa, bukan bila mereka 
mau.” Kalimat ini mengajak kita untuk menggeser fokus dari kehendak ke 
kapasitas, dari tuntutan ke pemberdayaan.

Bab ini menjadi panduan praktis sekaligus reflektif untuk para pendi-
dik dalam mengelola dinamika kelas yang inklusif, kompleks, tetapi penuh 
potensi. Dengan memahami dan mencintai anak apa adanya, guru akan 
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menemukan strategi yang paling efektif: yaitu pendekatan yang berbasis 
cinta, ilmu, dan kesabaran.

Menghadapi tantrum, rigiditas, dan perilaku berulang

Tantrum pada anak autisme seringkali dipicu oleh kombinasi antara keti-
dakmampuan mengekspresikan kebutuhan dan rendahnya toleransi terha-
dap perubahan. Menurut teori sensory integration oleh Jean Ayres (1972), 
tantrum bisa merupakan reaksi terhadap overstimulasi atau understimulasi 
dari lingkungan. Anak mungkin tidak mampu menahan beban suara bising, 
pencahayaan berlebihan, atau perubahan mendadak dalam aktivitas yang 
membuatnya kehilangan kendali emosional.

Dalam menghadapi tantrum, guru harus menanggapi secara tenang, 
menghindari konfrontasi verbal, dan tidak memberikan hukuman fisik. 
Intervensi terbaik adalah mengenali tanda-tanda awal atau “early warning 
signs” sebelum tantrum terjadi, seperti gelisah, menghindar kontak mata, 
atau mulai menggumam dengan nada meningkat. Dengan strategi ini, 
guru dapat segera menerapkan teknik redireksi atau memberi waktu jeda 
sebelum ledakan emosi terjadi.

Ketika tantrum terjadi, strategi “low arousal” dari studio David Allen 
(2009) sangat efektif. Ini berarti guru menurunkan intensitas suara, gerakan, 
dan ekspresi wajah agar tidak memperburuk stimulasi yang diterima anak. 
Memberikan ruang pribadi yang aman juga penting, misalnya dengan 
mengizinkan anak mundur ke “sudut tenang” yang telah disepakati sebe-
lumnya sebagai tempat regulasi diri.

Rigiditas atau kekakuan dalam rutinitas adalah ciri umum anak 
autisme. Mereka cenderung sangat terikat pada pola, jadwal, atau objek 
tertentu. Perubahan kecil, seperti pergantian tempat duduk atau guru peng-
ganti, dapat memicu kecemasan tinggi dan perilaku resistif. Oleh karena itu, 
guru perlu merancang strategi transisi yang jelas, seperti menyampaikan 
perubahan dengan alat bantu visual beberapa menit sebelumnya dan meli-
batkan anak dalam memilih alternatif yang tetap dalam kerangka rutinitas.
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Untuk melatih fleksibilitas, salah satu strategi yang dapat digunakan 
adalah Social Stories dari Carol Gray. Dalam cerita sosial ini, anak dibimbing 
memahami situasi baru atau perubahan dengan narasi yang sederhana, 
ilustratif, dan empatik. Misalnya, cerita berjudul “Ketika Jadwal Berubah” 
dapat membantu anak menerima jika pelajaran olahraga digantikan oleh 
seni karena hujan.

Perilaku berulang (repetitif) seperti mengepakkan tangan, mengulangi 
kata-kata, atau menyusun benda secara obsesif merupakan bagian dari 
stimming—strategi regulasi diri anak. Studi Grandin (2005) menekankan 
bahwa stimming tidak boleh dipaksa hilang, melainkan dipahami dan, jika 
diperlukan, diarahkan ke bentuk yang lebih adaptif dan tidak mengganggu 
pembelajaran.

Strategi untuk menangani perilaku repetitif meliputi: (1) mengidentifi-
kasi fungsinya (apakah untuk menenangkan diri, menyampaikan perasaan, 
atau karena kebosanan); (2) memberikan alternatif regulasi seperti alat 
sensorik (squishy ball, benda bertekstur), atau aktivitas fisik pendek; (3) 
menggunakan cue non-verbal sebagai sinyal untuk beralih dari perilaku 
tersebut jika sudah mulai mengganggu.

Guru juga perlu memahami bahwa setiap anak memiliki “sensory 
threshold” berbeda-beda. Beberapa anak sangat sensitif terhadap suara 
(auditory defensiveness), sementara yang lain justru mencari stimulasi 
terus-menerus (sensory seeking). Untuk itu, pengamatan yang cermat dan 
dokumentasi perilaku penting untuk merancang intervensi yang sesuai dan 
tidak menyamaratakan strategi.

Selama proses manajemen, sangat disarankan bagi guru untuk meng-
gunakan log perilaku harian (behavior log) yang mencatat waktu, pemicu, 
respons guru, dan hasil dari strategi yang digunakan. Data ini tidak hanya 
bermanfaat bagi refleksi guru, tetapi juga menjadi bahan diskusi dengan 
orang tua dan terapis.

Berikut adalah tabel strategi respons krisis ringan hingga sedang di 
kelas:
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Situasi Tanda Awal Respons Guru Tujuan Akhir

Anak mulai 
gelisah

Gelisah, 
menarik-narik 
baju

Ajukan pertanyaan 
netral, tawarkan 
istirahat singkat

Pencegahan eskalasi 
tantrum

Anak 
menunjukkan 
rigiditas

Menolak 
berpindah 
kegiatan

Tampilkan visual 
transisi, beri 
pilihan

Adaptasi perubahan 
jadwal

Anak melakukan 
stimming berat

Mengulang 
kata keras

Sediakan alat bantu 
alternatif (fidget 
toy)

Reduksi perilaku 
mengganggu

Anak tantrum 
ringan

Menangis, 
berteriak

Tetap dekat, tidak 
reaktif, tunggu 
tenang

Keamanan dan 
stabilisasi emosi

Strategi lain yang dapat digunakan adalah “priming,” yaitu memberikan 
informasi awal sebelum kejadian terjadi, baik melalui foto, jadwal gambar, 
atau demonstrasi langsung. Priming efektif dalam mengurangi kecemasan 
karena anak telah memetakan ekspektasi yang akan datang.

Guru juga bisa menerapkan “collaborative problem solving” dari Ross 
Greene, yaitu mengajak anak dalam diskusi ringan tentang masalah peri-
laku yang terjadi dan mencari solusi bersama. Pendekatan ini membangun 
kepercayaan, empati, dan meningkatkan motivasi anak untuk berperilaku 
adaptif.

Keterlibatan teman sebaya juga dapat menjadi dukungan positif, teru-
tama jika anak diajak dalam program peer-buddy yang dirancang dengan 
etika dan sensitivitas. Teman sebaya dapat membantu transisi, memberi 
contoh sosial, dan mendampingi saat anak kesulitan mengontrol emosi.

Subbab ini menegaskan bahwa guru bukanlah pengendali perilaku, 
tetapi fasilitator yang membangun ekosistem kelas inklusif. Manajemen 
perilaku bukan sekadar mengurangi yang “negatif ”, melainkan membuka 
jalan bagi anak untuk tumbuh, belajar, dan berinteraksi dengan penuh 
rasa aman.
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Dengan pendekatan ini, kita tidak hanya membentuk perilaku anak 
autistik agar “sesuai norma kelas”, tetapi juga memanusiakan proses pendi-
dikan itu sendiri—sebuah panggilan luhur yang tak bisa ditukar dengan 
sistem hukuman dan hadiah semata. Di balik perilaku yang sulit, selalu ada 
anak yang ingin dipahami dan diterima. Di sanalah peran guru bermakna.

Prinsip penguatan positif (positive reinforcement)

Penguatan positif adalah strategi kunci dalam pendekatan manajemen 
perilaku yang berfokus pada penguatan perilaku yang diinginkan melalui 
pemberian konsekuensi yang menyenangkan setelah perilaku tersebut 
muncul. Prinsip ini pertama kali diperkenalkan oleh B.F. Skinner dalam 
teori operant conditioning, di mana perilaku yang diikuti oleh stimulus 
menyenangkan cenderung terulang. Dalam konteks pendidikan inklusif, 
penguatan positif menjadi fondasi untuk menciptakan budaya kelas yang 
suportif, responsif, dan mendorong anak autisme untuk berkembang dalam 
kerangka penghargaan, bukan hukuman.

Penerapan penguatan positif dalam kelas inklusif harus mempertim-
bangkan preferensi individual anak. Bagi sebagian anak autistik, penguatan 
tidak harus berupa hadiah material, melainkan bisa berupa pujian verbal 
yang spesifik, kesempatan memilih aktivitas, atau bahkan waktu tenang. 
Reinforcer yang efektif adalah yang memiliki nilai subjektif tinggi bagi 
anak, dan karena itu guru harus terlebih dahulu melakukan assessment 
preferensi (preference assessment), seperti yang disarankan oleh Cooper, 
Heron, & Heward (2020).

Salah satu bentuk penguatan positif yang paling sederhana dan efektif 
adalah pujian verbal yang spesifik. Alih-alih mengatakan “bagus sekali!”, 
guru dianjurkan menyatakan, “Terima kasih, Dito, sudah duduk rapi dan 
mendengarkan saat Ibu menjelaskan.” Pujian yang jelas dan mengarah pada 
perilaku target membantu anak mengaitkan tindakan yang tepat dengan 
konsekuensi positif yang diterima.

Dalam praktiknya, guru dapat menggunakan sistem token economy, 
yakni sistem pemberian token (seperti bintang, stiker, atau poin digital) 
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setiap kali anak menunjukkan perilaku yang diinginkan. Setelah mencapai 
jumlah token tertentu, anak dapat menukarnya dengan hadiah yang disepa-
kati. Sistem ini sangat cocok bagi anak yang membutuhkan struktur konkret 
dan prediktabilitas, seperti yang banyak dijumpai pada spektrum autisme.

Penting untuk membedakan antara penguatan alami dan penguatan 
buatan. Penguatan alami terjadi secara langsung sebagai konsekuensi dari 
perilaku, seperti mendapat senyum dari teman karena bersikap ramah. 
Sedangkan penguatan buatan disiapkan oleh guru, seperti memberikan 
stiker setelah menyelesaikan tugas. Keduanya bisa saling melengkapi, 
namun guru dianjurkan perlahan mengalihkan dari penguatan buatan ke 
alami agar anak belajar memahami dampak sosial dari perilakunya.

Intervensi berbasis Applied Behavior Analysis (ABA), yang banyak 
diterapkan pada anak autisme, sangat menekankan pentingnya penguatan 
positif. Dalam ABA, setiap perilaku yang diinginkan dilatih, dicatat, dan 
diperkuat secara sistematis. Misalnya, dalam mengajarkan kontak mata, 
anak diberikan pujian dan akses ke mainan favorit setiap kali berhasil 
melakukannya secara spontan.

Namun, penting bagi guru untuk tidak jatuh dalam perangkap 
“over-reinforcement”. Ketika penguatan terlalu sering dan tidak bervariasi, 
anak dapat kehilangan minat atau bahkan mengembangkan ketergantungan. 
Oleh karena itu, strategi “intermittent reinforcement”—di mana penguatan 
diberikan secara tidak tetap—dapat meningkatkan ketahanan perilaku 
positif dalam jangka panjang.

Sebagai bagian dari pendekatan humanistik, penguatan positif harus 
disampaikan dalam konteks empati dan relasi personal. Guru yang mema-
hami bahwa perilaku baik muncul dari rasa aman dan dihargai akan lebih 
mampu menumbuhkan motivasi intrinsik anak, ketimbang hanya meng-
andalkan insentif eksternal.

Penting pula untuk memperhatikan sensitivitas sensorik anak saat 
memberikan penguatan. Beberapa anak mungkin tidak nyaman dengan 
sentuhan (seperti tepukan di pundak), atau terganggu oleh pujian keras. 
Oleh karena itu, guru harus peka terhadap respons anak dan menyesuaikan 
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bentuk penguatan. Guru juga dapat melibatkan siswa dalam proses pemi-
lihan bentuk penguatan. Misalnya, menyusun bersama “menu reward” 
yang mencantumkan pilihan-pilihan yang bisa ditukar dengan token. Ini 
sekaligus membangun keterlibatan, pemahaman sebab-akibat, dan rasa 
memiliki pada sistem penguatan.

Sebagai ilustrasi, berikut contoh rubrik penguatan perilaku harian:

Target Perilaku Bentuk 
Penguatan

Frekuensi 
Pemberian

Kriteria 
Keberhasilan

Duduk tenang 
selama 15 menit

1 stiker 

bintang
Setiap sesi 4 sesi duduk 

berturut-turut

Menyapa teman 
saat datang

Pujian verbal 

+ 1 poin
Harian 3 hari berturut-

turut

Tidak mengganggu 
saat belajar

Pilihan mainan 
10 menit Harian 5 kali per minggu

Penguatan positif juga efektif dalam meningkatkan perilaku prososial, 
seperti berbagi, menolong, atau menunggu giliran. Guru dapat mengamati 
dan menandai perilaku tersebut secara real-time, lalu memberikan apresiasi 
yang sesuai untuk memperkuatnya.

Strategi ini tidak hanya meningkatkan perilaku yang diharapkan, tetapi 
juga menumbuhkan rasa percaya diri anak, memperbaiki relasi sosial, dan 
menciptakan lingkungan belajar yang suportif. Anak tidak hanya “diajari 
untuk taat”, tetapi juga dimotivasi untuk berkembang.

Dalam konteks kolaborasi sekolah dan rumah, orang tua perlu diberi 
pemahaman tentang pentingnya konsistensi penguatan positif di rumah. 
Guru dapat berbagi lembar pelaporan atau jurnal komunikasi yang menun-
jukkan perilaku anak dan bentuk penguatan yang digunakan, sehingga 
pendekatan serupa bisa dilanjutkan di lingkungan keluarga.

Subbab ini menekankan bahwa penguatan positif bukan sekadar alat 
kontrol perilaku, melainkan jembatan menuju pertumbuhan personal 
anak. Ketika guru melihat setiap keberhasilan kecil sebagai momen yang 
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layak dirayakan, anak pun perlahan membangun citra diri yang positif dan 
keyakinan bahwa dirinya mampu belajar dan diterima.

Dalam dunia pendidikan inklusif, setiap langkah maju anak—sekecil 
apapun—merupakan capaian luar biasa. Melalui prinsip penguatan positif, 
guru tidak hanya mengelola perilaku, tetapi juga menumbuhkan harapan, 
kemandirian, dan cinta belajar dalam diri anak-anak luar biasa ini.

Strategi time-in dan bukan time-out

Dalam konteks pendidikan anak autisme, pendekatan pengelolaan perilaku 
yang berfokus pada hubungan, empati, dan regulasi emosi menjadi semakin 
penting. Salah satu pendekatan yang berkembang sebagai alternatif dari 
metode tradisional seperti time-out adalah time-in. Jika time-out mene-
kankan pengasingan anak dari lingkungan sosial sebagai konsekuensi atas 
perilaku negatif, time-in justru menekankan koneksi dan pendampingan 
sebagai upaya regulasi bersama. Prinsip utama dari time-in adalah bahwa 
anak belajar mengelola emosinya melalui kehadiran orang dewasa yang 
suportif, bukan melalui pengucilan.

Secara teoretik, time-in berakar pada psikologi humanistik dan teori 
keterikatan (attachment theory) yang dikembangkan oleh Bowlby dan 
Ainsworth. Teori ini menekankan pentingnya kehadiran figur signifikan 
dalam membantu anak mengembangkan regulasi emosi yang sehat. Dalam 
konteks ini, guru bertindak sebagai figur kelekatan sementara (secure base) 
yang memberikan rasa aman ketika anak mengalami tekanan emosional, 
tantrum, atau stres.

Strategi time-in melibatkan respons aktif guru saat anak menunjukkan 
perilaku yang menandakan disregulasi, seperti marah, menangis, atau 
membentak. Alih-alih mengirim anak ke sudut ruangan atau ke luar kelas, 
guru justru mendekat dan mengajak anak ke ruang reflektif atau sudut 
tenang (calming corner) yang sudah disiapkan sebelumnya. Di tempat ini, 
anak diajak mengenali emosinya, dibimbing dengan napas dalam, dan 
didampingi hingga tenang.
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Salah satu praktik baik dari strategi ini adalah dengan menyedia-
kan alat bantu visual emosi (emotion wheel, kartu ekspresi, atau boneka 
ekspresi) yang membantu anak mengidentifikasi perasaannya. Ini sangat 
berguna untuk anak autistik yang mengalami kesulitan dalam menamai 
atau mengenali emosi. Dengan bantuan visual tersebut, guru bisa mengajak 
anak mengatakan, “Aku merasa marah karena...” atau “Aku kecewa karena...” 
yang menjadi langkah awal dari proses self-regulation.

Penerapan time-in juga membutuhkan pelatihan bagi guru untuk 
mengenali tanda awal disregulasi emosional anak. Misalnya, tanda-tanda 
seperti menggerutu, memalingkan wajah, atau memukul meja bisa menjadi 
sinyal untuk segera melakukan intervensi preventif sebelum tantrum mele-
dak. Guru yang peka akan lebih mampu menanggapi sebelum perilaku 
menjadi ekstrem.

Sebagai pendekatan yang inklusif dan humanis, time-in tidak hanya 
fokus pada perilaku eksternal, tetapi juga pada akar emosi dan kebutuhan 
yang belum terpenuhi. Anak yang mengamuk karena kecewa mungkin 
bukan sedang “nakal”, tetapi sedang berjuang untuk dipahami. Pendekatan 
ini menggeser paradigma dari disiplin berbasis hukuman menjadi disiplin 
berbasis koneksi dan dukungan.

Dalam pelaksanaan time-in, lingkungan kelas perlu didesain ramah 
sensorik dan reflektif. Guru bisa menciptakan sudut tenang yang dilengkapi 
bantal lembut, lampu redup, alat berat (weighted blanket), atau benda-benda 
yang membantu self-soothing. Ini sekaligus menjadi bagian dari strategi 
Universal Design for Learning (UDL) yang mengakomodasi kebutuhan 
sensorik anak autistik.

Efektivitas time-in terbukti dalam berbagai studi. Menurut Siegel & 
Bryson dalam buku The Whole-Brain Child (2012), anak yang merasa dili-
hat dan didengar saat emosinya memuncak, lebih cepat tenang dan belajar 
strategi regulasi yang adaptif. Ketika otak emosional tenang, maka fungsi 
eksekutif (berpikir logis, membuat keputusan) dapat bekerja optimal.

Dalam implementasi sehari-hari, guru dapat menyusun protokol 
time-in sebagai berikut:
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1.	 Mengenali tanda awal disregulasi.
2.	 Mengajak anak ke sudut tenang tanpa menyudutkan.
3.	 Gunakan nada suara tenang dan bahasa tubuh hangat.
4.	 Ajak anak mengenali perasaannya melalui alat bantu visual.
5.	 Latih napas dalam bersama-sama atau gunakan strategi mindfulness.
6.	 Setelah anak tenang, baru diajak merefleksikan peristiwa dan mencari 

solusi.

Strategi ini menumbuhkan kepercayaan dan membentuk hubungan 
emosional yang positif antara anak dan guru. Anak merasa bahwa ruang 
kelas adalah tempat aman, bukan medan ancaman. Mereka belajar bahwa 
emosi boleh dirasakan, asal dikelola.

Namun, time-in tidak berarti membiarkan perilaku negatif tanpa 
batas. Justru melalui pendekatan ini, anak dibimbing untuk bertanggung 
jawab atas tindakannya melalui proses refleksi yang sadar. Misalnya, setelah 
tenang, anak diajak memahami dampak dari perilakunya terhadap teman 
dan diajak menebus kesalahan dengan tindakan reparatif (seperti meminta 
maaf atau menggambar ucapan).

Dibanding time-out yang dapat menimbulkan efek malu, keterasingan, 
bahkan trauma, time-in membentuk pendekatan yang lebih restoratif. Ini 
penting untuk anak autisme yang cenderung mengalami kecemasan dan 
kelekatan tidak aman jika sering dihukum atau dijauhi dari lingkungan 
sosialnya.

Dalam komunikasi dengan orang tua, guru perlu menjelaskan bahwa 
pendekatan ini bukan bentuk kelembekan, melainkan bentuk pendisiplinan 
berbasis neuroscience dan relasi. Guru dapat menunjukkan jurnal perilaku 
harian dan progres anak dalam belajar mengelola emosinya.

Strategi time-in juga dapat dipadukan dengan penguatan positif. Setelah 
anak berhasil menenangkan diri atau menyelesaikan proses refleksi, ia dapat 
diberikan pujian atau token sebagai penguatan untuk perilaku regulatif 
tersebut. Penerapan time-in menuntut ketekunan, konsistensi, dan pela-
tihan yang terus menerus. Guru juga perlu mendapatkan supervisi dan 
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ruang refleksi agar tidak kewalahan secara emosional dalam menghadapi 
tantangan perilaku di kelas.

Subbab ini menegaskan bahwa pendidikan yang inklusif tidak hanya 
mengakomodasi kurikulum, tetapi juga mengakomodasi emosi. Dalam 
dunia anak dengan spektrum autisme, guru bukan hanya pengajar, tetapi 
juga penenang badai. Melalui time-in, guru mengajarkan bahwa keterhu-
bungan lebih menyembuhkan daripada pengucilan.

Rubrik intervensi perilaku dengan pendekatan humanis

Pendekatan humanis dalam intervensi perilaku berakar dari pandangan 
bahwa setiap anak memiliki potensi untuk berkembang secara optimal 
apabila kebutuhan psikologis dasarnya terpenuhi, seperti rasa aman, rasa 
diterima, dan kebebasan berekspresi dalam batas yang bermakna. Teori 
Maslow tentang Hierarki Kebutuhan (1954) dan Carl Rogers dengan pende-
katan person-centered learning menjadi fondasi utama dalam memahami 
pentingnya memperlakukan anak dengan cara yang menghargai martabat, 
pengalaman, dan kebutuhannya.

Dalam konteks anak dengan spektrum autisme, intervensi perilaku 
yang humanis tidak hanya berfokus pada penghapusan perilaku tidak 
diinginkan, tetapi juga pada pemenuhan kebutuhan komunikasi, penguatan 
perilaku alternatif, dan pengembangan kemampuan regulasi emosi secara 
bertahap. Oleh karena itu, rubrik intervensi perlu disusun dengan sensiti-
vitas tinggi terhadap keunikan setiap anak, berbasis observasi yang objektif, 
dan dengan partisipasi aktif dari guru, orang tua, serta anak itu sendiri.

Rubrik intervensi perilaku yang humanis setidaknya memuat beberapa 
dimensi kunci: identifikasi perilaku target, pemahaman konteks pemicu dan 
konsekuensi, strategi intervensi berbasis empati, evaluasi progres secara 
berkelanjutan, serta kolaborasi dengan semua pihak yang relevan. Setiap 
dimensi ini dapat diturunkan menjadi indikator yang dapat diobservasi 
dan diukur secara kualitatif maupun kuantitatif.

Dimensi pertama dalam rubrik adalah identifikasi perilaku target, yaitu 
perilaku spesifik yang menjadi fokus intervensi. Misalnya, anak memukul 
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meja saat menunggu giliran. Identifikasi ini harus mendetail, menggam-
barkan perilaku secara operasional, bukan sekadar label seperti “nakal” 
atau “tidak sabar”.

Dimensi kedua adalah konteks pemicu dan konsekuensi. Di sini, 
guru perlu mencatat situasi sebelum dan sesudah perilaku terjadi (ABC: 
Antecedent, Behavior, Consequence). Misalnya, sebelum memukul meja, 
anak mungkin sudah menunjukkan tanda-tanda frustrasi karena tidak 
segera diajak bicara oleh guru. Konsekuensinya adalah guru langsung 
menenangkan dan mengalihkan perhatian.

Dimensi ketiga adalah strategi intervensi empatik, yakni bentuk 
dukungan atau pengalihan yang tidak menghakimi anak. Strategi ini bisa 
meliputi penggunaan kalimat afirmatif, redireksi lembut, atau pemberian 
pilihan (misalnya: “Kamu bisa menunggu sambil melihat buku atau meng-
gambar”). Tujuannya adalah membantu anak memahami dan mengelola 
emosinya tanpa merasa disalahkan.

Selanjutnya adalah evaluasi progres perilaku. Rubrik perlu mencatat 
bagaimana frekuensi, durasi, dan intensitas perilaku berubah dari waktu 
ke waktu, serta bagaimana respons anak terhadap intervensi. Evaluasi ini 
bisa dilakukan setiap minggu atau bulan, dilengkapi catatan reflektif dari 
guru dan jika mungkin, dari anak itu sendiri.

Rubrik juga mencakup kolaborasi lintas peran, yaitu keterlibatan orang 
tua, konselor, dan bahkan teman sebaya dalam mendukung perubahan 
perilaku. Misalnya, orang tua bisa mencatat pola perilaku serupa di rumah, 
dan guru dapat mengintegrasikan masukan tersebut ke dalam strategi kelas.

Untuk mendukung pelaksanaan intervensi ini, berikut adalah contoh 
struktur rubrik sederhana berbasis pendekatan humanis:
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Dimensi Indikator Skor 
(1–4)

Catatan 
Observasi

Identifikasi 
Perilaku

Perilaku dideskripsikan secara 
operasional dan kontekstual

Analisis 
Pemicu 
(ABC)

Pemicu dan konsekuensi perilaku 
diidentifikasi secara rinci

Strategi 
Empatik

Intervensi menggunakan 
pendekatan afirmatif, tanpa 
intimidasi

Progres 
Perilaku

Ada penurunan frekuensi/
intensitas perilaku atau 
munculnya perilaku positif

Kolaborasi Orang tua dan guru terlibat aktif 
dalam strategi bersama

Rubrik ini bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
masing-masing anak dan kelas. Penilaian dalam kolom skor bukanlah 
bentuk evaluasi nilai, melainkan alat refleksi untuk melihat efektivitas 
intervensi. Kelebihan rubrik ini adalah kemampuannya menjadi doku-
men dialogis antara guru dan orang tua, serta sebagai alat dokumentasi 
pertumbuhan anak. Dalam jangka panjang, catatan-catatan ini menjadi 
arsip penting dalam menyusun Rencana Pembelajaran Individual (RPI) 
atau ketika diperlukan konsultasi lebih lanjut dengan psikolog sekolah.

Penting untuk diingat bahwa setiap perilaku anak memiliki makna. 
Guru harus menjadi detektif yang sabar dan empatik, bukan hakim yang 
cepat memvonis. Dengan pendekatan humanis, guru dapat membangun 
jembatan komunikasi dan transformasi, bahkan terhadap perilaku yang 
dianggap menantang. Dalam praktiknya, intervensi ini perlu dikombina-
sikan dengan pelatihan keterampilan sosial, teknik komunikasi alternatif, 
serta dukungan lingkungan belajar yang aman dan terstruktur. Setiap 
elemen saling mendukung, bukan berdiri sendiri.
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Sebagai bentuk penguatan, anak juga perlu diberikan apresiasi atas 
usaha kecilnya dalam mengubah perilaku. Ini bisa berupa pujian spesifik, 
simbol token, atau waktu istimewa bersama guru. Hal ini memperkuat rasa 
percaya diri dan menciptakan asosiasi positif terhadap proses regulasi diri.

Subbab ini menyimpulkan bahwa manajemen perilaku anak autistik 
tidak dapat disamakan dengan pendekatan disiplin konvensional. Melalui 
rubrik humanis, kita menggeser fokus dari kontrol ke koneksi, dari koreksi 
ke kolaborasi. Pendidikan bukan hanya soal “mengendalikan” anak, mela-
inkan memahami dunia batin mereka dengan penuh welas asih.
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BAGIAN III
PERAN GURU, KEPALA SEKOLAH,  

DAN ORANG TUA

Fokus: Kolaborasi, advokasi, dan kepemimpinan empatik
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A.	 Peran Guru sebagai Fasilitator dan Pendamping 
Emosional

Dalam konteks pendidikan inklusif, peran guru tidak hanya sebatas seba-
gai penyampai materi atau pengelola kelas. Guru menjadi kunci dalam 
menciptakan lingkungan yang menerima, adaptif, dan memberdayakan 
seluruh siswa, termasuk anak-anak dengan spektrum autisme. Guru adalah 
jembatan antara dunia internal anak dan tuntutan eksternal pembelajaran, 
sehingga posisinya sangat krusial dalam menjamin bahwa proses pendi-
dikan berjalan dengan penuh empati dan pemahaman.

Peran guru sebagai fasilitator tidak sekadar berkaitan dengan metode 
pengajaran, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengelola dinamika 
emosional di kelas, merespons kebutuhan individu, dan menciptakan 
kelekatan yang sehat. Menjadi pendamping emosional bagi anak autisme 
berarti mampu hadir secara utuh, memahami sinyal-sinyal non-verbal, serta 
memberikan rasa aman yang konsisten. Hal ini memerlukan sensitivitas 
tinggi, kompetensi interpersonal, dan kematangan psikologis.

Lebih dari itu, guru perlu menjalani proses refleksi diri secara 
terus-menerus agar mampu mengenali bias, ketakutan, atau kebingungan 
yang mungkin muncul saat berinteraksi dengan siswa berkebutuhan khusus. 
Refleksi ini menjadi ruang pembelajaran profesional sekaligus spiritual, 
agar guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pela-
yan kemanusiaan di ruang kelas. Maka, penguatan kapasitas guru sebagai 
pendidik yang peka, reflektif, dan humanis menjadi fondasi dari pendidikan 
inklusif yang bermakna.

Bab ini akan mengeksplorasi bagaimana guru dapat memposisikan 
dirinya sebagai pendamping emosional yang transformatif. Mulai dari 
aspek kesadaran diri, kemampuan membangun kelekatan, hingga menjaga 
kesehatan mental dan profesionalisme dalam menjalankan peran. Dalam 
setiap paragraf akan disampaikan teori-teori kunci, temuan riset, dan ilus-
trasi praktik dari guru-guru pendamping anak autisme di berbagai jenjang 
pendidikan. Pendekatan humanistik dan filosofis seperti yang ditawarkan 
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oleh Nel Noddings juga akan menjadi pijakan dalam merumuskan kerangka 
kerja guru sebagai subjek relasional dalam pendidikan inklusif.

Melalui pengantar ini, diharapkan pembaca memahami bahwa 
mendampingi anak autisme bukan hanya soal strategi, tetapi juga soal 
niat, hati, dan relasi. Guru yang sadar diri dan penuh welas asih memiliki 
daya pengaruh yang mendalam dalam pertumbuhan anak. Pendidikan 
sejatinya bukan soal menyesuaikan anak dengan sistem, tetapi bagaimana 
sistem—terutama guru—mampu menyesuaikan diri untuk hadir secara 
bermakna dalam kehidupan setiap anak.

Menjadi guru yang peka dan reflektif

Menjadi guru bagi siswa dengan spektrum autisme membutuhkan sensi-
tivitas yang tinggi terhadap nuansa komunikasi, perilaku, dan emosi yang 
sering kali tidak eksplisit. Kepekaan ini tidak muncul secara instan, melain-
kan melalui proses pembelajaran diri yang mendalam dan praktik reflektif 
yang konsisten. Guru yang peka adalah mereka yang mampu membaca 
kebutuhan tersirat dari siswa, serta menanggapi dengan cara yang penuh 
empati dan tanpa prasangka. Dalam konteks pendidikan inklusif, kepekaan 
guru adalah fondasi utama untuk menciptakan ruang belajar yang manu-
siawi dan mendukung perkembangan optimal setiap anak.

Refleksi menjadi bagian tak terpisahkan dari kepekaan. Menurut 
Dewey (1933), refleksi adalah bentuk berpikir aktif dan terus-menerus 
yang diarahkan pada keyakinan dan tindakan praktis untuk memahami 
dan memperbaiki proses pembelajaran. Dalam pendidikan inklusif, guru 
yang reflektif adalah mereka yang mampu mempertanyakan cara mereka 
merespons anak autisme, mengevaluasi interaksi yang terjadi, serta mencari 
pendekatan baru yang lebih efektif dan bermakna. Refleksi bukan hanya 
kegiatan intelektual, tetapi juga spiritual—membawa guru pada pemahaman 
yang lebih dalam terhadap makna profesinya.

Kepekaan dan refleksi tidak hanya membantu guru memahami siswa 
dengan lebih baik, tetapi juga memperkuat integritas profesional mereka. 
Guru yang reflektif tidak reaktif, tetapi proaktif dalam menciptakan 
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perubahan. Mereka tidak hanya mengikuti kurikulum, melainkan memben-
tuk kurikulum yang hidup dari pengalaman-pengalaman yang autentik 
bersama siswa. Dalam hal ini, guru menjadi subjek aktif dalam pemben-
tukan lingkungan belajar yang adil dan menyeluruh.

Dalam interaksinya dengan siswa autisme, guru yang peka akan 
memperhatikan isyarat-isyarat kecil seperti gerakan tubuh, ekspresi wajah, 
atau pola bicara yang tidak biasa. Mereka juga akan berhati-hati dalam 
penggunaan bahasa dan nada suara agar tidak menimbulkan kecemasan 
atau kebingungan. Pendekatan seperti ini membutuhkan empati tinggi dan 
kapasitas untuk hadir secara utuh. Menurut Rogers (1961), hadir secara 
penuh dalam relasi pendidikan adalah esensi dari pendekatan humanistik.

Guru reflektif juga terbuka terhadap kritik dan masukan, baik dari 
siswa, orang tua, maupun rekan sejawat. Mereka menyadari bahwa keberha-
silan dalam mendampingi anak autisme bukan ditentukan oleh satu metode 
saja, melainkan oleh sikap terbuka dan kesiapan untuk terus belajar. Ini 
menjadikan refleksi sebagai siklus berkelanjutan, bukan kegiatan sesekali. 
Refleksi juga dapat difasilitasi melalui jurnal pribadi, diskusi kelompok, 
atau supervisi kolegial.

Penting bagi guru untuk memahami bahwa kepekaan tidak berarti 
lemah atau membiarkan perilaku tidak adaptif, tetapi justru menjadi dasar 
untuk merespons secara tepat dan strategis. Guru yang peka akan mampu 
membedakan antara tantrum karena kebutuhan yang tidak terpenuhi dan 
perilaku yang bersifat manipulatif. Dengan begitu, intervensi yang diberikan 
menjadi lebih tepat sasaran dan berorientasi pada pertumbuhan, bukan 
sekadar koreksi.

Strategi penguatan kepekaan dan refleksi dapat dilakukan melalui 
pelatihan intensif berbasis simulasi, observasi kelas, serta mentoring oleh 
guru yang telah berpengalaman mendampingi ABK. Selain itu, pendekatan 
pembelajaran sosial-emosional (SEL) juga penting diterapkan dalam pela-
tihan guru agar mereka terbiasa mengenali emosi diri dan siswa secara 
simultan. Kajian oleh Jennings dan Greenberg (2009) menunjukkan bahwa 
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guru yang mampu mengelola emosinya cenderung memiliki kelas yang 
lebih suportif dan minim konflik.

Kepekaan juga berkaitan dengan budaya sekolah yang mendukung. 
Jika guru berada dalam ekosistem yang mengedepankan skor akademik 
dan efisiensi administratif semata, maka ruang untuk refleksi dan empati 
akan mengecil. Oleh karena itu, kepala sekolah dan tim manajemen perlu 
menciptakan ruang dialog dan pengembangan profesional yang mempri-
oritaskan kemanusiaan dalam pendidikan. Lingkungan kerja yang suportif 
akan memperkuat kapasitas kepekaan guru terhadap siswa autisme.

Salah satu praktik reflektif yang efektif adalah penggunaan video 
self-reflection. Dalam metode ini, guru merekam proses pembelajaran 
lalu meninjau ulang interaksi mereka dengan siswa. Pendekatan ini terbukti 
membantu guru mengidentifikasi bias, pola repetitif, atau momen ketika 
mereka melewatkan sinyal dari siswa (Sherin & van Es, 2005). Dari situ, 
guru dapat menyusun strategi perbaikan yang spesifik.

Penting juga dipahami bahwa kepekaan dan refleksi adalah keteram-
pilan yang tumbuh dari pengalaman, bukan bakat alami. Guru baru perlu 
didampingi dalam proses ini dengan pendekatan coaching dan refleksi 
berbasis kasus nyata. Selain itu, berbagi cerita antar guru menjadi cara 
efektif untuk membangun komunitas belajar yang saling mendukung dalam 
menghadapi tantangan inklusi.

Dalam konteks spiritualitas pendidikan, guru yang peka dan reflektif 
mampu memandang setiap anak sebagai jiwa yang unik, bukan sekadar 
peserta didik. Pandangan ini mengubah orientasi pengajaran dari sekadar 
transfer pengetahuan menjadi perjalanan kemanusiaan bersama. Dalam 
tradisi pendidikan Timur dan filsafat seperti dalam pemikiran Ki Hajar 
Dewantara, guru adalah “pamong”—yang membimbing dengan hati, bukan 
hanya dengan logika.

Pengalaman mengajar anak autisme sering kali mengandung momen-
momen ketidakpastian dan kejutan. Guru yang reflektif tidak takut pada 
ketidakpastian, tetapi justru menjadikannya ruang untuk eksplorasi dan 
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pembelajaran. Mereka menyadari bahwa proses adalah bagian dari hasil, 
dan setiap kegagalan bisa menjadi bahan bakar bagi perbaikan.

Kepekaan juga melibatkan kemampuan untuk merayakan kemajuan 
kecil. Satu kata yang diucapkan anak autisme, kontak mata yang terjadi 
sesaat, atau kesediaan untuk duduk lebih lama dari biasanya adalah penca-
paian besar yang perlu dihargai. Guru yang peka akan mampu melihat 
keajaiban dalam hal-hal kecil dan menyampaikannya dengan antusias 
kepada orang tua.

Refleksi guru juga perlu mencakup dimensi etis. Dalam interaksi 
dengan anak autisme, guru dihadapkan pada dilema-dilema seperti 
kapan harus menuntut dan kapan memberi kelonggaran, atau bagaimana 
menyeimbangkan kebutuhan siswa lain dalam kelas inklusif. Refleksi etis 
membantu guru menjaga integritas dalam pengambilan keputusan.

Dalam proses mengembangkan kepekaan, penting bagi guru untuk 
mengenali dan mengelola stres yang mungkin timbul. Aktivitas mind-
fulness, meditasi singkat, atau sesi dukungan emosional antar guru dapat 
menjadi bagian dari manajemen stres kolektif. Hal ini juga berkontribusi 
pada pembentukan budaya sekolah yang inklusif secara emosional.

Kisah guru-guru pendamping yang berhasil menciptakan transfor-
masi dalam kehidupan siswa autisme menjadi sumber inspirasi yang kuat. 
Misalnya, seorang guru di SMK inklusif yang menciptakan sistem mento-
ring berbasis hobi, sehingga siswa autisme dapat berinteraksi melalui kegi-
atan seperti merakit komputer atau bermain musik. Inovasi-inovasi seperti 
ini lahir dari kepekaan dan refleksi yang terus diasah.

Pendidikan yang memanusiakan mensyaratkan guru yang memulia-
kan. Guru peka dan reflektif bukan hanya aktor kurikulum, tetapi penjaga 
peradaban. Melalui sentuhan kepekaan dan refleksi, mereka menumbuhkan 
generasi yang bukan hanya cerdas, tetapi juga sadar akan makna, relasi, 
dan kehidupan.

Dengan demikian, penguatan kapasitas guru dalam aspek kepekaan dan 
refleksi bukan pilihan, melainkan keharusan dalam pendidikan yang berpi-
hak pada semua anak. Kepekaan dan refleksi menjelma menjadi fondasi 
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pedagogi transformatif, yang melampaui strategi teknis dan menyentuh inti 
eksistensial pendidikan: menjadi manusia untuk manusia.

Membangun kelekatan positif dengan anak autism.

Membangun kelekatan positif dengan anak autisme merupakan pondasi 
dalam interaksi pendidikan yang bermakna. Kelekatan tidak sekadar soal 
kedekatan fisik atau interaksi sehari-hari, tetapi lebih pada keterhubungan 
emosional yang aman dan konsisten. Teori kelekatan yang dikembangkan 
oleh Bowlby (1969) menjelaskan bahwa kelekatan adalah kebutuhan dasar 
manusia untuk merasa aman dan terhubung secara emosional dengan figur 
signifikan dalam hidupnya. Dalam konteks sekolah, guru menjadi figur 
signifikan tersebut.

Anak dengan spektrum autisme sering kali memiliki tantangan dalam 
membentuk dan mempertahankan hubungan sosial karena adanya perbe-
daan dalam membaca isyarat sosial, mengekspresikan emosi, atau meres-
pons secara tepat terhadap ekspresi afektif orang lain. Namun, hal ini 
tidak berarti mereka tidak membutuhkan atau tidak mampu membentuk 
hubungan emosional. Justru, dengan pendekatan yang tepat, anak autisme 
mampu menjalin kelekatan yang kuat dengan guru yang konsisten, suportif, 
dan tidak menghakimi.

Kelekatan positif dibangun melalui kehadiran guru yang stabil, 
responsif, dan sensitif terhadap kebutuhan anak. Guru yang mampu 
memberikan dukungan emosional, tidak cepat marah, dan selalu menun-
jukkan bahasa tubuh yang ramah akan memudahkan anak autisme merasa 
diterima. Sikap ini menciptakan rasa aman yang menjadi dasar penting 
untuk eksplorasi dan pembelajaran yang lebih dalam. Mary Ainsworth 
(1978) mengembangkan konsep secure base, yakni sosok yang menjadi titik 
aman anak dalam menjelajah dunia.

Dalam praktiknya, guru perlu membangun rutinitas interaksi yang 
konsisten. Misalnya, menyapa anak di pagi hari dengan kalimat yang sama, 
menggunakan ekspresi wajah hangat, serta menyampaikan pujian dengan 
nada lembut saat anak menunjukkan usaha atau progres. Interaksi ini, meski 
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tampak sederhana, menjadi semacam ‘ritual kelekatan’ yang memperkuat 
hubungan emosional antara guru dan anak.

Kelekatan juga bisa diperkuat melalui kegiatan bersama yang bermakna 
dan sesuai dengan minat anak. Jika seorang anak autisme menunjukkan 
ketertarikan pada robot, guru dapat menggunakan kegiatan merakit robot 
sebagai medium interaksi. Ketika anak merasa bahwa guru menghargai 
minatnya, maka ikatan afektif akan lebih cepat terbentuk. Kelekatan dalam 
konteks ini bukan hanya emosional, tetapi juga kognitif dan sosial.

Penting bagi guru untuk menjaga konsistensi dalam merespons peri-
laku anak. Konsistensi membentuk prediktabilitas, yang sangat dibutuhkan 
oleh anak autisme. Ketika anak tahu bahwa gurunya tidak akan tiba-tiba 
berubah sikap atau menanggapi dengan reaksi ekstrem, maka mereka 
akan merasa lebih tenang dan terbuka. Dalam penelitian Koegel & Koegel 
(2006), konsistensi interaksi terbukti mampu menurunkan kecemasan dan 
meningkatkan rasa percaya anak terhadap guru.

Dalam pendekatan pendidikan berbasis hubungan (relationship-based 
teaching), kelekatan adalah strategi utama untuk mendukung perkembangan 
sosial-emosional anak autisme. Guru bukan hanya penyampai materi, tetapi 
juga fasilitator hubungan yang sehat. Dengan kelekatan yang kuat, guru dapat 
lebih mudah melakukan intervensi, mengatur perilaku, bahkan membantu 
anak memahami emosi dan membentuk keterampilan sosial.

Praktik membangun kelekatan juga melibatkan sentuhan emosional 
yang penuh perhatian. Misalnya, ketika anak mengalami kesulitan, guru bisa 
duduk sejajar, berbicara dengan nada rendah, dan mengajukan pertanyaan 
empatik seperti: “Kamu tadi terlihat bingung, boleh cerita ke Bu/Ibu/Guru 
kenapa?” Pendekatan ini menumbuhkan kepercayaan dan mengajarkan 
anak bahwa guru adalah tempat yang aman untuk mengekspresikan diri.

Keberhasilan membangun kelekatan juga ditentukan oleh kesabaran. 
Anak autisme seringkali memerlukan waktu lebih lama untuk membuka 
diri. Guru tidak boleh terburu-buru atau memaksakan bentuk kelekatan 
yang tidak sesuai dengan kenyamanan anak. Pendekatan yang menghormati 
ruang personal anak justru akan lebih efektif. Guru perlu peka terhadap 
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preferensi interaksi anak, termasuk toleransi terhadap sentuhan fisik atau 
kontak mata.

Penting juga diperhatikan bahwa kelekatan bukan berarti ketergan-
tungan. Justru, dengan kelekatan yang aman, anak akan lebih mandiri 
karena merasa didukung tanpa tekanan. Guru perlu mengarahkan anak 
secara bertahap untuk mengembangkan otonomi dalam belajar dan berin-
teraksi. Kelekatan yang sehat ditandai oleh keberanian anak untuk mencoba 
hal baru karena adanya jaminan dukungan dari gurunya.

Untuk mengembangkan kompetensi ini, pelatihan guru harus menca-
kup aspek emotional attunement—kemampuan mengenali dan menyesu-
aikan respons berdasarkan kondisi emosional anak. Guru yang mampu 
melakukan attunement akan menciptakan momen-momen afektif yang 
sangat bermakna bagi perkembangan psikososial anak autisme. Model 
pelatihan seperti DIR/Floortime menekankan aspek ini secara mendalam.

Implementasi kelekatan dalam kelas inklusif dapat dilakukan mela-
lui kegiatan pembelajaran yang kolaboratif, penyusunan kelompok kecil 
yang suportif, dan penggunaan metode pengajaran yang partisipatif. Guru 
dapat menciptakan “momen spesial” seperti sesi membaca buku bersama, 
bermain peran, atau dialog singkat harian yang mempererat hubungan 
guru dan anak.

Dalam studi lapangan yang dilakukan oleh Odom et al. (2014), dite-
mukan bahwa guru-guru yang berhasil membangun kelekatan dengan 
siswa autisme memiliki intensitas komunikasi yang tinggi, sering membe-
rikan dukungan afektif, dan memiliki sikap resiliensi dalam mengha-
dapi tantangan perilaku. Mereka cenderung tidak mudah menyerah, serta 
memandang setiap kesulitan sebagai bagian dari proses tumbuh bersama.

Evaluasi kelekatan dapat dilakukan melalui observasi kualitas inter-
aksi, rekaman video, atau jurnal guru. Catatan harian tentang respon anak 
terhadap pendekatan tertentu bisa menjadi bahan refleksi dan penyesuaian 
strategi. Selain itu, umpan balik dari anak, meskipun sering tidak langsung, 
dapat dikenali dari perubahan sikap, ketenangan, atau inisiatif mereka untuk 
berinteraksi dengan guru.
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Kelekatan juga diperkuat melalui kerja sama antara guru dan orang tua. 
Ketika nilai-nilai dan pendekatan yang digunakan di rumah dan sekolah 
selaras, maka anak akan merasakan kontinuitas emosional yang menguat-
kan. Komunikasi rutin dan dialog yang terbuka antara guru dan orang tua 
menjadi landasan penting dalam membangun jembatan afektif ini.

Dalam banyak kasus, kelekatan guru menjadi titik balik dalam perkem-
bangan anak autisme. Ketika anak merasa ada orang dewasa yang benar-
benar memahami dan mendukung mereka tanpa syarat, maka kepercayaan 
diri, keterampilan sosial, dan bahkan kemampuan akademik akan mening-
kat secara signifikan. Guru menjadi jangkar emosi dalam dunia yang penuh 
ketidakpastian bagi anak autisme.

Dengan demikian, membangun kelekatan positif bukanlah tugas 
tambahan, tetapi inti dari keberhasilan pendidikan inklusif. Guru yang 
hadir dengan hati dan empati menjadi pembuka jalan bagi anak autisme 
untuk menjelajahi dunia pendidikan dengan rasa percaya dan harapan.

Self-care guru dan regulasi emosional

Dalam dunia pendidikan inklusif, kesejahteraan emosional guru memain-
kan peranan fundamental dalam menjaga kestabilan proses belajar-menga-
jar yang berorientasi pada empati dan kelekatan. Guru yang mendampingi 
anak dengan autisme menghadapi tuntutan emosi yang tinggi, mulai dari 
kebutuhan untuk tetap sabar dalam menghadapi perilaku berulang, meres-
pons tantrum, hingga menjaga komunikasi yang adaptif. Tanpa adanya 
strategi self-care yang terstruktur, guru dapat mengalami kelelahan emosi-
onal (emotional burnout) yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas 
pengajaran dan kualitas interaksi dengan siswa.

Self-care guru bukan sekadar praktik individual untuk meredakan stres, 
melainkan pendekatan sistematis untuk menjaga keberlangsungan motivasi 
profesional dan komitmen pedagogik. Menurut Jennings dan Greenberg 
(2009), guru yang memiliki kompetensi sosial-emosional yang tinggi lebih 
mampu membina hubungan positif dengan siswa, menciptakan lingkungan 
kelas yang suportif, dan mengelola stres dalam situasi menantang. Mereka 
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menekankan bahwa pengembangan kompetensi ini dimulai dari refleksi 
diri dan pengenalan terhadap kebutuhan pribadi guru.

Regulasi emosional dalam konteks guru inklusif berarti kemampuan 
mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri secara adaptif dalam 
situasi dinamis. Hal ini mencakup kemampuan meredam frustrasi saat 
siswa mengalami meltdown, mengelola rasa kecewa ketika intervensi tidak 
berhasil, dan tetap menunjukkan sikap afirmatif meski sedang mengalami 
tekanan pribadi. Penelitian menunjukkan bahwa guru yang mampu mela-
kukan regulasi emosi secara sehat lebih kecil kemungkinannya mengalami 
depresi atau kelelahan kerja (Brackett et al., 2010).

Praktik self-care dapat bersifat preventif dan kuratif. Bentuk preventif 
meliputi penerapan mindfulness, manajemen waktu, menjaga pola makan 
dan tidur, serta membangun komunitas pendukung di antara sesama guru. 
Sementara pendekatan kuratif melibatkan refleksi harian, jurnal emosi, 
konseling, hingga kegiatan spiritual atau rekreatif yang menghidupkan 
kembali semangat batin. Praktik seperti meditasi lima menit sebelum kelas 
dimulai telah terbukti meningkatkan kesadaran emosi dan kejernihan 
berpikir guru (Roeser et al., 2013).

Dalam konteks lapangan, guru pendamping anak autisme kerap 
menyusun “Rencana Personal Pemulihan Emosi” yang mencakup daftar 
kegiatan positif yang dapat dilakukan saat mereka merasa kewalahan. 
Misalnya, berjalan kaki ringan, berbincang dengan rekan yang suportif, atau 
menulis di jurnal reflektif. Kegiatan ini tidak hanya meredakan stres, tetapi 
juga menguatkan kembali motivasi kerja yang berbasis makna.

Selain praktik mandiri, dukungan struktural dari sekolah juga menjadi 
elemen penting dalam membangun budaya self-care. Sekolah inklusif ideal-
nya menyediakan ruang reflektif, fasilitas konseling untuk guru, serta forum 
berbagi pengalaman antar pendidik. Dalam beberapa sekolah inklusif di 
Skandinavia, program “well-being teacher day” secara rutin dilakukan, di 
mana guru-guru diberi waktu untuk mengembangkan diri secara personal 
dan emosional tanpa tekanan administrasi.
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Kesadaran akan pentingnya self-care juga perlu ditanamkan sejak 
masa pendidikan guru. Kurikulum LPTK harus mulai menyisipkan materi 
tentang pengelolaan stres, regulasi emosi, dan etika perawatan diri dalam 
konteks pengajaran inklusif. Hal ini penting agar guru baru tidak hanya 
siap secara akademik, tetapi juga tangguh secara emosional dan spiritual.

Dalam praktik keseharian, guru dapat memanfaatkan teknik perna-
pasan sadar (conscious breathing), relaksasi otot progresif, atau penggunaan 
musik relaksatif di ruang guru sebagai bentuk mini-recovery. Strategi ini 
terkesan sederhana, tetapi memiliki efek signifikan terhadap kestabilan 
emosi guru ketika diterapkan secara konsisten.

Tantangan utama self-care adalah persepsi bahwa merawat diri identik 
dengan sikap egoistik atau kurang dedikasi. Padahal, justru dengan mera-
wat diri, guru menjadi lebih mampu merawat orang lain. Dalam perspektif 
pendidikan humanistik, merawat diri adalah bentuk penghargaan terhadap 
nilai kemanusiaan dan profesionalitas guru sebagai individu yang utuh.

Beberapa studi terbaru juga menyoroti pentingnya emotional literacy 
bagi guru. Dengan mengenal variasi emosi seperti lelah, cemas, frustrasi, 
maupun rasa puas dan bangga, guru dapat menavigasi dinamika kerja 
secara lebih sadar. Emotional literacy menjadi jembatan untuk membangun 
ketangguhan psikologis dan hubungan interpersonal yang sehat.

Guru juga disarankan untuk menetapkan batas profesional (professi-
onal boundary) secara sehat. Artinya, mereka memahami batas tanggung 
jawab dan tidak membawa beban pekerjaan secara berlebihan ke ranah 
kehidupan pribadi. Teknik seperti time blocking, digital detox di luar jam 
kerja, dan evaluasi mingguan terhadap keseimbangan hidup menjadi bagian 
dari strategi ini.

Dalam konteks spiritualitas, banyak guru menyatakan bahwa motivasi 
terdalam mereka berasal dari nilai-nilai seperti kasih sayang, keikhlasan, 
dan niat untuk menjadi perpanjangan tangan Tuhan dalam mendampingi 
anak-anak dengan kebutuhan khusus. Spiritualitas ini menjadi sumber 
ketahanan yang tidak bisa digantikan oleh pelatihan teknis.
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Kesadaran reflektif terhadap makna profesi juga menjadi sumber 
kekuatan. Guru yang memaknai pekerjaannya sebagai jalan pelayanan dan 
kontribusi sosial cenderung memiliki resiliensi lebih tinggi. Mereka tidak 
sekadar bekerja demi gaji, tetapi menemukan nilai hidup dalam setiap 
interaksi dengan siswa.

Untuk memperkuat praktik self-care, guru bisa membuat “Peta Emosi 
Mingguan” yang memvisualisasikan dinamika emosi mereka selama lima 
hari sekolah. Peta ini berguna untuk mengidentifikasi pola, momen pemicu 
stres, serta refleksi terhadap strategi yang berhasil digunakan. Praktik ini 
juga dapat dijadikan bagian dari supervisi personal yang suportif.

Kolaborasi dengan rekan guru juga berperan penting. Melalui kegi-
atan komunitas belajar atau peer coaching, guru dapat saling menguatkan, 
berbagi strategi coping, dan membangun empati timbal balik. Hubungan 
sosial yang positif terbukti menjadi penyangga stres yang efektif dalam 
konteks pekerjaan penuh tekanan.

Akhirnya, regulasi emosional dan self-care bukanlah kemewahan, tetapi 
kebutuhan esensial dalam profesi guru. Dalam mendampingi anak-anak 
yang hidup dengan spektrum autisme, guru perlu memastikan bahwa diri-
nya juga “hadir secara utuh” – bukan hanya fisik dan akademik, tetapi juga 
emosional dan spiritual. Tanpa ini, misi inklusi berisiko kehilangan ruhnya.

Studi lapangan guru pendamping ABK

Pengalaman nyata guru pendamping Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
merupakan sumber pembelajaran yang sangat berharga dalam memahami 
dinamika pendidikan inklusif. Melalui studi lapangan, berbagai praktik 
baik, tantangan riil, dan solusi kontekstual dapat tergali secara mendalam. 
Dalam konteks ini, guru bukan hanya sebagai pelaksana kurikulum, tetapi 
juga sebagai penggerak transformasi budaya sekolah.

Salah satu studi dilakukan di sebuah SMK Inklusif di Kabupaten 
Bogor yang telah mengintegrasikan layanan ABK sejak tahun 2019. Guru 
pendamping di sekolah ini mengembangkan sistem mentoring harian yang 
memungkinkan interaksi intensif antara guru dan siswa ABK. Setiap pagi 
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dilakukan pertemuan lima menit yang disebut “morning check-in” untuk 
mendeteksi suasana hati siswa dan menetapkan harapan hari itu. Praktik 
ini terbukti meningkatkan stabilitas emosi siswa dan memudahkan guru 
dalam mengantisipasi potensi krisis.

Guru-guru di sekolah tersebut juga menggunakan jurnal reflektif 
harian untuk mencatat perkembangan, tantangan, serta ide strategi. Jurnal 
ini menjadi alat evaluasi dan dokumentasi pembelajaran sosial-emosional 
siswa, sekaligus sebagai ruang perenungan personal bagi guru. Bentuk 
jurnal disusun fleksibel, mulai dari narasi bebas, tabel penilaian, hingga 
visualisasi perilaku.

Berikut adalah contoh format refleksi harian yang digunakan:

Format Refleksi Harian Guru Pendamping ABK 
Tanggal: ________ Nama Siswa: ________

1.	 Suasana awal siswa saat datang ke sekolah:
2.	 Interaksi yang signifikan (positif/negatif):
3.	 Strategi yang berhasil digunakan:
4.	 Tantangan hari ini:
5.	 Emosi pribadi guru yang muncul:
6.	 Rencana atau catatan untuk hari esok:

Guru di sekolah tersebut juga mendapatkan pelatihan rutin terkait 
regulasi emosi, desain pembelajaran berdiferensiasi, dan komunikasi adap-
tif. Salah satu pelatihan terbaik yang diikuti bertema “Menjadi Guru yang 
Hadir: Mindfulness dan Pedagogi Reflektif ”, diselenggarakan oleh lembaga 
pendidikan inklusif nasional. Pelatihan ini memberikan teknik grounding 
dan strategi manajemen stres untuk guru.

Penelitian kualitatif berbasis studi lapangan oleh Hidayat et al. (2022) 
menemukan bahwa peran guru pendamping sangat berkontribusi pada 
keberhasilan adaptasi sosial anak autisme di kelas reguler. Dalam wawan-
cara mendalam, guru menyatakan bahwa kedekatan emosional, konsistensi 
pola interaksi, dan dukungan antarguru menjadi kunci utama keberhasilan.
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Di lapangan, guru pendamping juga berperan sebagai jembatan antara 
sekolah dan keluarga. Mereka secara rutin membuat laporan perkembangan 
siswa dan berdiskusi dengan orang tua untuk menyinkronkan strategi 
pembelajaran dan perilaku. Hal ini menciptakan ekosistem pendidikan 
yang utuh dan saling mendukung antara rumah dan sekolah.

Praktik pengamatan berbasis skala emosi dan perilaku juga diterapkan. 
Guru menggunakan skala sederhana (misalnya 1–5) untuk mencatat tingkat 
kecemasan atau gangguan interaksi sosial siswa dalam kegiatan harian. Data 
ini kemudian direkap mingguan untuk menganalisis tren dan menentukan 
langkah intervensi.

Dalam diskusi kelompok guru, muncul kesadaran akan pentingnya 
humor, fleksibilitas, dan penerimaan tanpa syarat terhadap siswa. Guru 
menyadari bahwa perubahan kecil seperti menyapa dengan nama lengkap, 
menggunakan kontak mata yang hangat, atau sekadar mengingat hobi siswa 
dapat memberikan dampak besar pada keterhubungan emosional.

Salah satu guru pendamping menyatakan, “Setiap anak membawa 
dunia sendiri. Tugas saya bukan mengubah dunianya, tetapi menemani dia 
mengenal dunia saya, dan mungkin kita bisa bertemu di tengah.” Pernyataan 
ini mencerminkan esensi kerja inklusif yang bukan memaksakan kesera-
gaman, tetapi merayakan keberagaman dengan kesetaraan.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru yang memiliki fleksibi-
litas dan refleksi yang kuat cenderung lebih efektif dalam menangani situasi 
sulit. Mereka mampu menyesuaikan pendekatan, menggunakan strategi 
diferensiasi, dan tetap menjaga stabilitas emosi meskipun berhadapan 
dengan tantrum atau penolakan dari siswa.

Dengan demikian, studi lapangan menunjukkan bahwa guru pendam-
ping ABK adalah pilar penting dalam pendidikan inklusif. Mereka menja-
lankan peran multidimensi: fasilitator, mediator, pelatih emosi, bahkan 
terkadang menjadi figur ayah atau ibu kedua bagi siswa. Sekolah inklusif 
tanpa dukungan guru pendamping akan kesulitan menghadirkan layanan 
yang bermakna.
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Rekomendasi dari studi lapangan ini mencakup: (1) perlunya pelatihan 
berkelanjutan untuk guru pendamping, (2) sistem dokumentasi dan evaluasi 
reflektif yang terstruktur, (3) penguatan dukungan emosional bagi guru, dan 
(4) integrasi guru pendamping dalam tim pengambil kebijakan sekolah.

Akhirnya, pengakuan dan penghargaan terhadap peran guru pendam-
ping perlu diperkuat secara institusional. Mereka bukan sekadar pelengkap, 
melainkan agen utama perubahan yang menjembatani kebutuhan kompleks 
siswa autisme dengan sistem pendidikan yang masih belajar beradaptasi.

Menjadi Guru Humanis: Pendekatan Noddings dalam Pendidikan 
Inklusif

Dalam konteks pendidikan inklusif, filosofi pendidikan humanistik menjadi 
fondasi penting dalam membangun pendekatan yang berpusat pada peserta 
didik, khususnya anak-anak dengan autisme. Nel Noddings, seorang filsuf 
pendidikan kontemporer, menawarkan kerangka teoritis yang mengede-
pankan ethics of care—etika kepedulian—yang menjadi relevan ketika guru 
berhadapan dengan keragaman kebutuhan dalam ruang kelas. Pendidikan, 
menurut Noddings (2005), bukan hanya tentang mentransfer pengetahuan, 
tetapi juga membentuk relasi peduli antara guru dan murid, di mana keber-
adaan emosional dan perhatian menjadi kunci dari proses pembelajaran 
yang bermakna.

Pendekatan Noddings mengandung tiga prinsip utama: perhatian 
(caring), tanggapan (receptivity), dan pengakuan terhadap subjektivitas 
peserta didik. Guru yang humanis tidak memaksakan keinginannya pada 
anak, melainkan mendengarkan dengan penuh empati dan memberikan 
ruang untuk ekspresi autentik siswa. Dalam konteks anak autisme, prin-
sip ini membantu membangun hubungan yang tidak menuntut, namun 
mendorong anak untuk berkembang dalam keunikan mereka.

Prinsip caring dalam pendekatan Noddings tidak hanya bersifat pasif 
atau afektif, melainkan aktif dalam tindakan konkret. Guru menunjukkan 
kepedulian melalui cara ia menyapa, menyesuaikan pendekatan komu-
nikasi, memberikan waktu ekstra saat anak kesulitan, hingga merespon 
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tanpa menghakimi saat anak menunjukkan perilaku berulang. Tindakan 
ini menunjukkan bahwa guru bukan hanya instruktur, tetapi juga sahabat 
belajar yang aman.

Implementasi pendekatan humanis juga menuntut guru untuk menge-
nali kebutuhan individual anak secara mendalam. Anak dengan autisme 
memiliki preferensi interaksi, pola respons emosional, dan kebutuhan 
struktur yang khas. Guru yang berpedoman pada etika kepedulian akan 
menyesuaikan metode pembelajarannya agar tidak sekadar “memenuhi 
kurikulum,” tetapi menjangkau kebutuhan batin anak.

Noddings menekankan bahwa care bukanlah konsep satu arah, mela-
inkan hubungan yang bersifat timbal balik. Oleh karena itu, penting bagi 
guru untuk juga menerima feedback dari peserta didik, baik dalam bentuk 
verbal maupun non-verbal. Dalam dunia anak autisme, tanggapan ini bisa 
berupa ekspresi wajah, pergerakan tubuh, atau peningkatan atensi yang 
menunjukkan adanya keterhubungan emosional.

Kurikulum yang berlandaskan nilai humanisme juga perlu mereflek-
sikan prinsip kepedulian. Misalnya, kurikulum tidak hanya menekankan 
pada capaian kognitif, tetapi juga perkembangan sosial-emosional, ekspresi 
diri, dan pembentukan rasa aman di sekolah. Guru menjadi fasilitator untuk 
mewujudkan kurikulum yang memanusiakan, bukan menyeragamkan.

Dalam praktik kelas, pendekatan Noddings dapat diterjemahkan ke 
dalam kebiasaan sederhana seperti menyambut anak setiap pagi, meng-
gunakan bahasa yang menghormati, atau menyesuaikan tugas dengan 
kekuatan anak. Strategi ini tidak hanya membangun hubungan emosional, 
tetapi juga meningkatkan partisipasi aktif anak dalam proses belajar.

Salah satu kekuatan pendekatan humanistik adalah keberaniannya 
untuk merawat keunikan dan tidak memaksakan normalisasi. Noddings 
percaya bahwa pendidikan tidak boleh didasarkan pada penyeragaman, 
tetapi pada penghargaan terhadap diversitas dan pemberdayaan individu. 
Hal ini selaras dengan prinsip pendidikan inklusif yang mengakui perbe-
daan bukan sebagai hambatan, tetapi sebagai kekayaan.
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Guru yang mengadopsi pendekatan ini perlu mengembangkan kapa-
sitas reflektif secara terus-menerus. Mereka tidak hanya bertanya “apakah 
anak belajar?” tetapi juga “apakah saya sudah cukup peduli?” Pertanyaan ini 
menjadi kompas etis yang menuntun tindakan pedagogis mereka sehari-hari.

Dalam konteks Indonesia, pendekatan Noddings menjadi sangat rele-
van untuk menanggapi kebutuhan guru di sekolah inklusif yang kerap 
mengalami dilema antara beban administrasi, tuntutan capaian, dan kebu-
tuhan relasional anak. Dengan mengadopsi ethics of care, guru menemukan 
jembatan antara profesionalisme dan kemanusiaan.

Pengalaman guru inklusif di lapangan menunjukkan bahwa pendekatan 
humanis memperkuat keterlibatan anak dalam proses belajar. Anak yang 
merasa diperhatikan dan dimengerti cenderung lebih terbuka, responsif, 
dan berkembang secara sosial-emosional. Hal ini juga menciptakan atmos-
fer kelas yang lebih suportif dan kolaboratif.

Namun demikian, guru tidak bisa berjalan sendiri dalam mewujudkan 
pendekatan ini. Dukungan institusional sangat penting, mulai dari pelatihan 
tentang komunikasi empatik, supervisi berbasis refleksi, hingga pengakuan 
terhadap kerja emosional guru dalam kebijakan sekolah. Tanpa dukungan 
ini, guru berisiko mengalami kelelahan empatik.

Sebagai penguatan, pendekatan Noddings dapat dikombinasikan 
dengan pendekatan neurodivergensi dan trauma-informed education. 
Keduanya menegaskan bahwa anak-anak dengan autisme memiliki hak 
untuk belajar dalam lingkungan yang aman secara emosional, fleksibel 
dalam struktur, dan responsif terhadap kebutuhan uniknya.

Peran guru dalam konteks ini bukan sekadar fasilitator akademik, 
melainkan juga caregiver pedagogis—yang merawat bukan hanya tubuh 
dan pikiran anak, tetapi juga jiwa dan relasi sosial mereka. Guru menjadi 
agen transformatif yang mengubah kelas menjadi ruang pemulihan dan 
pemberdayaan.

Pendidikan humanistik menurut Noddings juga menuntut guru untuk 
mengembangkan kehadiran otentik. Artinya, guru hadir bukan hanya 
sebagai pengajar profesional, tetapi sebagai manusia yang juga memiliki 
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emosi, refleksi, dan niat baik. Otentisitas ini menciptakan jembatan yang 
kuat antara guru dan murid.

Untuk memperkuat pendekatan ini, guru dapat menyusun “Jurnal 
Caring Harian” yang mencatat momen-momen kepedulian yang terjadi 
di kelas. Melalui praktik ini, guru akan semakin terlatih untuk menyadari 
nilai-nilai kecil yang bermakna dan memperkuat niat pengabdian mereka.

Sebagai penutup, pendekatan Noddings mengajarkan bahwa pendi-
dikan terbaik adalah pendidikan yang berakar pada cinta dan kepedulian. 
Dalam dunia anak autisme yang kerap menghadapi salah paham dan 
eksklusi, kehadiran guru yang humanis menjadi oase yang menyejukkan 
dan menguatkan. Pendidikan bukan sekadar upaya mencerdaskan, tetapi 
menumbuhkan dan merawat kemanusiaan.

B.	 Kepemimpinan Sekolah yang Mendukung Inklusi
Di tengah upaya membangun pendidikan yang inklusif dan ramah terha-
dap keragaman, kepemimpinan sekolah memegang peran strategis sebagai 
penggerak utama perubahan. Kepala sekolah bukan hanya manajer admi-
nistratif, tetapi juga pemimpin moral yang mampu menciptakan iklim 
sekolah yang mendukung, empatik, dan adaptif terhadap kebutuhan semua 
peserta didik, termasuk anak-anak dengan autisme. Pendidikan inklusif 
memerlukan kepemimpinan yang transformatif—yakni, yang tidak hanya 
berorientasi pada hasil belajar akademik, tetapi juga pada penguatan nilai-
nilai kemanusiaan, keadilan, dan keberagaman.

Kepemimpinan yang mendukung inklusi menuntut kapasitas untuk 
membangun visi kolektif, merumuskan kebijakan yang adil, dan menye-
diakan sumber daya yang memadai. Kepala sekolah perlu memahami 
bahwa menciptakan sekolah inklusif bukanlah sekadar program tambahan, 
melainkan perubahan paradigma dalam budaya organisasi. Hal ini membu-
tuhkan kolaborasi lintas fungsi, komunikasi yang terbuka dengan seluruh 
pemangku kepentingan, serta pemberdayaan guru dan tenaga kependidikan 
dalam mengembangkan kompetensi untuk menghadapi kompleksitas 
kebutuhan anak-anak berkebutuhan khusus.
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Dalam bab ini, akan dibahas secara komprehensif tentang bagaimana 
peran kepala sekolah dapat dioptimalkan dalam mendukung kebijakan 
inklusi di satuan pendidikan. Setiap subbab akan menjabarkan aspek 
perencanaan strategis, implementasi program, supervisi empatik, hingga 
studi praktik baik dari sekolah yang telah berhasil membangun budaya 
inklusif. Dengan mengedepankan pendekatan berbasis bukti, reflektif, dan 
empatik, bab ini diharapkan menjadi panduan bagi pemimpin sekolah 
dalam merancang dan mengimplementasikan kepemimpinan inklusif yang 
berkelanjutan dan bermakna bagi semua pihak.

Peran kepala sekolah dalam kebijakan inklusif

Kepala sekolah memainkan peran sentral dalam memastikan bahwa kebi-
jakan inklusif diterjemahkan secara nyata dalam praktik sekolah. Ia bukan 
hanya simbol formal dari otoritas pendidikan, tetapi juga agen perubahan 
yang menentukan arah strategis dan nilai-nilai institusi. Menurut Ainscow 
& Miles (2008), kepemimpinan inklusif ditandai dengan komitmen untuk 
menjamin keberlanjutan inklusi melalui pengembangan budaya kolaboratif, 
pembelajaran kolektif, dan distribusi tanggung jawab.

Peran kepala sekolah dalam konteks ini dimulai dari kemampuan untuk 
memahami dan menginternalisasi filosofi pendidikan inklusif. Tanpa pema-
haman mendalam mengenai hak anak, keberagaman neurodivergensi, dan 
prinsip keadilan sosial, kebijakan yang dibentuk cenderung bersifat simbolik 
belaka. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu menjalani pelatihan reguler 
tentang pendidikan inklusi dan neurodivergensi agar mampu menjadi 
pemimpin yang berpengetahuan dan berempati.

Kebijakan inklusif perlu dirumuskan secara partisipatif. Kepala sekolah 
harus melibatkan guru, orang tua, siswa, dan tenaga kependidikan dalam 
merumuskan visi-misi sekolah yang menempatkan keberagaman sebagai 
kekuatan, bukan hambatan. Dialog terbuka dan musyawarah menjadi kunci 
agar kebijakan tersebut memiliki legitimasi dan daya implementasi tinggi 
di tingkat operasional.

Secara struktural, kepala sekolah juga berperan dalam menyusun 
regulasi internal yang berpihak pada peserta didik berkebutuhan khusus. 
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Misalnya, penyusunan SOP penerimaan peserta didik, modifikasi kuriku-
lum, penjadwalan fleksibel, serta pengelolaan ruang belajar yang ramah 
sensorik. Semua kebijakan ini memerlukan arahan langsung dan penga-
wasan kepala sekolah agar berjalan konsisten.

Kepala sekolah juga perlu menjadi fasilitator dalam menyediakan 
sumber daya yang mendukung implementasi kebijakan inklusif. Ini menca-
kup penyediaan alat bantu belajar, teknologi asistif, ruang terapi, hingga 
alokasi waktu khusus bagi guru pendamping. Tanpa dukungan logistik 
yang konkret, kebijakan hanya akan menjadi dokumen tanpa daya ubah.

Di sisi lain, peran advokasi sangat penting. Kepala sekolah dituntut 
untuk memperjuangkan kepentingan anak-anak autisme dan ABK lain-
nya dalam forum eksternal, seperti pertemuan dengan dinas pendidikan, 
yayasan, atau pihak sponsor. Kepemimpinan inklusif juga mencakup kebe-
ranian untuk menyuarakan pentingnya kesetaraan, bahkan jika itu berarti 
menentang kebijakan yang diskriminatif.

Dalam pelaksanaan kebijakan, kepala sekolah juga perlu menerapkan 
supervisi empatik. Alih-alih menilai guru dengan pendekatan normatif, 
supervisi dilakukan dengan dialog reflektif, berbasis penguatan, dan penyu-
sunan rencana tindak lanjut bersama. Model supervisi ini mengedepankan 
keterbukaan dan pembelajaran berkelanjutan antar pendidik.

Komunikasi yang inklusif juga menjadi aspek penting. Kepala sekolah 
harus menjadi teladan dalam menggunakan bahasa yang menghormati 
keberagaman. Misalnya, menghindari labelisasi negatif, dan mengganti isti-
lah “cacat” dengan “berkebutuhan khusus,” atau “anak gangguan” menjadi 
“anak dengan keunikan neurologis.” Bahasa mencerminkan nilai, dan kepala 
sekolah perlu menjadi penjaga etika dalam berkomunikasi.

Kepala sekolah juga bertanggung jawab dalam membangun jaringan 
profesional. Dengan menjalin kerja sama dengan lembaga inklusi, universi-
tas, atau komunitas pendamping ABK, sekolah dapat memperoleh praktik 
terbaik (best practices) dan sumber daya pelatihan yang relevan. Jaringan 
ini juga menjadi saluran inovasi yang memperkuat kapasitas institusional.
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Salah satu tantangan terbesar adalah resistensi budaya di kalangan 
warga sekolah. Tidak semua guru atau orang tua memahami dan mene-
rima pendekatan inklusi. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki 
kapasitas untuk menjadi agen perubahan budaya. Ini bisa dilakukan melalui 
kampanye nilai, diskusi nilai bersama, serta program literasi keberagaman 
secara berkelanjutan.

Sebagai pemimpin pembelajaran, kepala sekolah juga perlu meninjau 
dan mengembangkan kurikulum agar fleksibel dan akomodatif. Ia dapat 
mendorong penerapan Universal Design for Learning (UDL), pembelajaran 
berdiferensiasi, dan asesmen autentik yang mempertimbangkan gaya belajar 
dan tantangan individual anak.

Kepala sekolah harus peka terhadap kebutuhan guru. Pendidikan 
inklusi menambah kompleksitas tugas guru. Oleh karena itu, penting bagi 
kepala sekolah untuk memberikan ruang refleksi, supervisi suportif, serta 
pelatihan berkelanjutan agar guru merasa diberdayakan, bukan dibebani. 
Kesejahteraan guru menjadi faktor krusial keberhasilan implementasi 
inklusi.

Dalam konteks evaluasi kebijakan, kepala sekolah harus menyusun 
indikator kinerja inklusi secara spesifik. Ini mencakup data partisipasi anak 
autisme, kehadiran guru pendamping, hasil refleksi guru, serta umpan 
balik dari orang tua. Data ini menjadi dasar dalam melakukan perbaikan 
berkelanjutan secara sistematis.

Kepemimpinan inklusif menuntut keterampilan visioner dan manaje-
men perubahan. Kepala sekolah perlu menyusun roadmap jangka panjang 
untuk menjadikan sekolah sebagai komunitas belajar yang adaptif dan 
empatik. Roadmap ini memuat sasaran strategis, indikator keberhasilan, 
serta alokasi sumber daya tahunan.

Di atas semua itu, peran kepala sekolah sebagai figur moral tidak bisa 
digantikan. Ia harus menunjukkan integritas, kejujuran, dan komitmen 
pada keadilan sosial dalam tindakan sehari-hari. Keteladanan ini menjadi 
energi simbolik yang membentuk budaya sekolah dari dalam.
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Dalam praktiknya, kepala sekolah bisa menginisiasi program rutin 
seperti “Bulan Inklusi,” diskusi nilai bersama guru setiap Jumat, atau kompe-
tisi kelas ramah autisme. Inisiatif-inisiatif ini mendorong transformasi 
budaya secara bertahap namun sistemik.

Di Indonesia, beberapa contoh praktik baik telah muncul, seperti 
kepala sekolah inklusif di SMK di Bandung yang membentuk tim lintas 
profesi untuk mendampingi anak dengan autisme. Studi semacam ini dapat 
menjadi inspirasi dan pembelajaran lintas wilayah.

Sebagai penutup, peran kepala sekolah dalam kebijakan inklusif bukan-
lah tambahan tugas, melainkan inti dari misi pendidikan: menciptakan 
ruang belajar yang aman, adil, dan memanusiakan semua anak. Kepala 
sekolah inklusif bukan hanya pemimpin administratif, tetapi pemimpin 
harapan bagi setiap anak yang berjuang menemukan tempatnya di dunia 
pendidikan.

Merancang program dukungan institusional

Merancang program dukungan institusional dalam pendidikan inklusif 
memerlukan pendekatan sistemik, kolaboratif, dan berbasis kebutuhan 
nyata dari komunitas sekolah. Kepala sekolah tidak cukup hanya menetap-
kan kebijakan inklusi secara normatif; ia perlu memastikan bahwa sistem 
dan mekanisme dukungan tersedia secara fungsional dan berkelanjutan. Hal 
ini mencakup penyediaan sarana, pengembangan sumber daya manusia, 
serta regulasi operasional yang berpihak pada peserta didik dengan kebu-
tuhan khusus, termasuk anak dengan autisme.

Program dukungan institusional dimulai dari pemetaan kebutuhan. 
Kepala sekolah dapat membentuk tim asesmen internal untuk mengiden-
tifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru, siswa, dan orang tua dalam 
mengimplementasikan pembelajaran inklusif. Tim ini dapat terdiri dari 
wakil kepala sekolah, guru pendamping khusus, guru kelas, dan konselor 
sekolah. Pemetaan berbasis data akan memberikan dasar yang kuat dalam 
merancang intervensi yang relevan dan tepat sasaran (Loreman et al., 2010).
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Salah satu bentuk program dukungan adalah penyediaan pelatihan 
profesional secara terstruktur. Pelatihan ini mencakup topik seperti komu-
nikasi augmentatif, diferensiasi pembelajaran, manajemen perilaku, peman-
faatan teknologi bantu, serta pemahaman neurodiversitas. Program ini 
sebaiknya dilaksanakan secara berkelanjutan dan disesuaikan dengan 
kebutuhan nyata guru, bukan bersifat seremonial.

Dukungan juga mencakup keberadaan mentor atau coach yang 
mendampingi guru dalam menghadapi tantangan kelas inklusif. 
Pendampingan ini bisa dilakukan melalui program peer learning atau 
lesson study berbasis inklusi. Dengan demikian, guru tidak merasa sendiri 
dalam proses adaptasi, dan dapat saling belajar melalui praktik baik sejawat.

Selain itu, kepala sekolah perlu mengintegrasikan layanan pendukung 
seperti konseling psikologis, terapi okupasi, dan konsultasi medis ringan 
melalui kerja sama dengan pihak luar. Misalnya, menjalin kemitraan dengan 
rumah sakit, lembaga terapi, atau pusat sumber belajar inklusi di perguruan 
tinggi. Kolaborasi ini memperluas kapasitas sekolah untuk menangani 
kebutuhan anak secara komprehensif.

Program dukungan institusional juga memerlukan penyusunan doku-
men kerja yang jelas, seperti rencana kerja tahunan inklusi, prosedur 
intervensi krisis, dan panduan komunikasi orang tua–guru. Dokumen ini 
menjadi acuan bagi seluruh warga sekolah agar dapat bekerja secara sinkron, 
transparan, dan bertanggung jawab.

Kepala sekolah juga perlu merancang sistem reward dan apresiasi bagi 
guru yang menunjukkan komitmen dan inovasi dalam pendidikan inklusif. 
Ini bisa berupa penghargaan tahunan, insentif kegiatan, atau pengakuan 
simbolik yang ditampilkan dalam forum sekolah. Penguatan positif ini akan 
menumbuhkan budaya kerja inklusif yang lebih kuat dan berkelanjutan.

Aspek infrastruktur juga tidak bisa diabaikan. Dukungan institusional 
mencakup pengadaan ruang tenang (calm room), jalur aksesibilitas, papan 
visual komunikasi, serta teknologi bantu seperti tablet dengan aplikasi AAC 
(Augmentative and Alternative Communication). Semua fasilitas ini harus 
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dirancang dengan prinsip Universal Design for Learning agar dapat diakses 
oleh semua anak.

Kepala sekolah dapat membentuk satuan tugas inklusi di sekolah 
sebagai penggerak program. Satuan tugas ini memiliki mandat untuk 
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan yang mendukung 
pembelajaran anak autisme dan ABK lainnya. Keterlibatan semua unsur, 
termasuk siswa, dalam satuan tugas ini juga memperkuat nilai kepemilikan 
(ownership) terhadap budaya inklusi.

Monitoring dan evaluasi program dukungan harus dilakukan secara 
berkala dengan indikator yang jelas. Indikator ini bisa berupa kepuasan guru 
terhadap pelatihan, keterlibatan orang tua dalam pertemuan sekolah, adap-
tasi kurikulum, dan hasil refleksi anak dalam pembelajaran. Evaluasi berbasis 
bukti akan memandu arah peningkatan yang objektif dan berkelanjutan.

Dalam pengelolaan program dukungan institusional, kepala sekolah 
perlu bersikap fleksibel namun konsisten. Fleksibel dalam menyesuaikan 
pendekatan berdasarkan dinamika sekolah, tetapi konsisten dalam menjun-
jung prinsip inklusivitas dan keadilan. Ini adalah bentuk kepemimpinan 
adaptif yang dibutuhkan di tengah tantangan sosial dan budaya yang 
kompleks.

Salah satu contoh praktik baik dapat dilihat di sebuah SMK inklusif 
di Yogyakarta, yang mengembangkan program “Sahabat Belajar”—sebuah 
program peer support antara siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus. 
Program ini tidak hanya memperkuat interaksi sosial, tetapi juga memper-
luas jaringan dukungan siswa, sekaligus menjadi ruang pembelajaran nilai 
bagi semua peserta didik.

Kepala sekolah juga perlu memastikan bahwa program dukungan tidak 
terjebak dalam sekadar pencitraan. Setiap kegiatan perlu didasarkan pada 
pemenuhan kebutuhan nyata anak, bukan hanya untuk memenuhi indika-
tor administratif. Evaluasi keefektifan program seharusnya menanyakan: 
Apakah anak merasa aman? Apakah guru merasa siap? Apakah orang tua 
merasa didengar?
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Perancangan program dukungan harus terintegrasi dengan visi dan 
misi sekolah. Tidak boleh terjadi dikotomi antara “program utama” dan 
“program inklusi.” Pendidikan inklusif harus diposisikan sebagai ruh dari 
seluruh aktivitas sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu menekankan 
pentingnya nilai-nilai inklusif dalam setiap rapat, kegiatan, dan dokumen 
resmi sekolah.

Kepala sekolah dapat menyusun peta jalan (roadmap) penguatan 
dukungan institusional selama lima tahun, dengan tahapan capaian, indi-
kator hasil, dan strategi mitigasi. Peta jalan ini penting agar ada arah yang 
jelas dan kontinuitas program, meskipun terjadi pergantian kepemimpinan 
atau kebijakan dari luar.

Dalam aspek keuangan, kepala sekolah perlu mengalokasikan anggaran 
khusus untuk pendidikan inklusif dalam RKAS. Dana ini digunakan 
untuk pelatihan, pengadaan alat bantu, dan kerja sama dengan pihak luar. 
Transparansi penggunaan anggaran dan pelibatan Komite Sekolah akan 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap komitmen inklusi sekolah.

Sebagai bentuk akuntabilitas publik, sekolah dapat menerbitkan 
“Laporan Inklusi Tahunan” yang memuat capaian, tantangan, dan rencana 
tindak lanjut. Laporan ini dapat menjadi sarana refleksi sekaligus advokasi 
kepada pemangku kepentingan di luar sekolah, termasuk dinas pendidikan 
dan legislatif daerah.

Dengan menyadari kompleksitas dan kedalaman tantangan, merancang 
program dukungan institusional bukanlah pekerjaan sesaat. Dibutuhkan 
semangat kolaborasi, keberanian kepemimpinan, dan ketekunan dalam 
proses pembelajaran organisasi. Hanya dengan cara itulah, pendidikan 
inklusif dapat hidup sebagai budaya, bukan hanya kebijakan.

Melalui pendekatan yang sistematis, berbasis empati, dan didukung 
oleh komunitas pembelajar yang aktif, sekolah akan mampu menjadi 
ruang yang sungguh-sungguh menerima, memahami, dan menguatkan 
setiap anak. Di sinilah letak kekuatan sejati dari sebuah kepemimpinan 
yang inklusif.



Peran Guru, Kepala Sekolah, dan Orang Tua 143

Supervisi dan monitoring berbasis empati

Supervisi dan monitoring dalam konteks sekolah inklusif bukan hanya 
sebatas kontrol administratif, tetapi merupakan proses pendampingan 
profesional dan emosional untuk memastikan praktik pembelajaran berja-
lan sesuai nilai-nilai kemanusiaan dan keberpihakan. Supervisi yang berba-
sis empati menempatkan guru bukan sekadar pelaksana kebijakan, tetapi 
sebagai individu yang sedang tumbuh dalam kompetensinya menghadapi 
tantangan inklusi. Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam meran-
cang mekanisme supervisi yang reflektif, suportif, dan transformatif.

Pendekatan empatik dalam supervisi menekankan pentingnya memba-
ngun relasi saling percaya antara kepala sekolah atau pengawas dengan 
guru. Menurut Sergiovanni (2009), supervisi yang efektif adalah yang 
menggabungkan fungsi teknis dan moral, yakni tidak hanya memperbaiki 
kinerja, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab 
profesional. Dalam konteks inklusi, ini berarti kepala sekolah memahami 
bahwa guru menghadapi kompleksitas yang tinggi saat mengajar siswa 
dengan spektrum autisme.

Supervisi empatik tidak dimulai dari instruksi, tetapi dari mende-
ngarkan. Kepala sekolah bisa mengawali sesi supervisi dengan pertanyaan 
terbuka seperti: “Apa tantangan terbesar yang Ibu/Bapak hadapi minggu 
ini saat mendampingi anak ABK?” atau “Apa yang sudah berhasil dan 
ingin dilanjutkan?” Pertanyaan semacam ini membuka ruang reflektif dan 
menghindarkan supervisi dari kesan audit atau penilaian semata.

Prinsip keterlibatan aktif guru dalam proses supervisi juga harus dijaga. 
Guru diajak menyusun indikator supervisi secara bersama, berbasis pada 
kebutuhan nyata mereka. Supervisi sebaiknya tidak kaku berbasis form-
form baku semata, tetapi menyatu dengan konteks pembelajaran inklusif 
yang dinamis. Indikator seperti “penggunaan alat bantu visual,” “strategi 
diferensiasi,” atau “kemampuan membangun relasi positif dengan siswa 
autisme” bisa menjadi tolok ukur yang relevan.

Monitoring yang berbasis empati juga memperhatikan kesejahteraan 
emosional guru. Guru yang merasa didengar dan dimengerti cenderung 
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lebih terbuka terhadap masukan dan perubahan. Monitoring bukan sekadar 
melihat hasil, tetapi juga proses—termasuk upaya guru dalam menghadapi 
tantangan kelas inklusif, seperti regulasi emosi siswa, komunikasi dengan 
orang tua, dan kolaborasi dengan guru lain.

Salah satu praktik monitoring empatik yang bisa dikembangkan 
adalah reflective journal review, di mana guru menuliskan pengalaman 
mereka setiap minggu, dan kepala sekolah menanggapinya dengan komen-
tar membangun. Pendekatan ini membentuk komunikasi dua arah yang 
mendalam dan mendorong guru untuk terus mengembangkan kesadaran 
profesionalnya.

Supervisi juga dapat dilakukan dalam bentuk peer coaching, yakni 
guru saling mengamati dan memberikan umpan balik konstruktif dalam 
semangat kolaboratif. Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator proses 
ini, bukan sebagai evaluator tunggal. Dalam konteks inklusi, pendekatan ini 
menumbuhkan budaya belajar bersama dan memperkuat jejaring antar guru.

Penggunaan video reflektif juga efektif. Guru dapat merekam proses 
mengajar dan bersama kepala sekolah menonton ulang untuk mendiskusi-
kan bagian-bagian penting, seperti respon terhadap perilaku siswa autisme 
atau penggunaan strategi visual. Teknik ini membantu mengembangkan 
kesadaran metakognitif dan keterampilan mengajar berbasis observasi 
faktual.

Supervisi berbasis empati juga membutuhkan fleksibilitas waktu dan 
metode. Kepala sekolah tidak harus selalu masuk kelas secara formal. 
Wawancara informal saat guru istirahat, percakapan saat evaluasi program, 
atau pendampingan saat menyusun RPP bisa menjadi momen bermakna 
dalam proses supervisi.

Empati dalam supervisi juga menyentuh ranah bahasa. Gunakan bahasa 
yang membangun, bukan menjatuhkan. Misalnya, mengganti kalimat 
“Mengapa belum menggunakan teknik diferensiasi?” dengan “Bagaimana 
pengalaman Bapak/Ibu saat mencoba pendekatan diferensiasi kemarin?” 
Bahasa yang humanis akan memperkuat motivasi intrinsik guru untuk 
belajar dan berkembang.
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Supervisi dan monitoring empatik idealnya disertai refleksi bersama. 
Kepala sekolah bisa menyelenggarakan forum refleksi bulanan di mana 
guru berbagi praktik baik, kesulitan, dan solusi. Forum ini bukan sekadar 
evaluasi, tetapi ruang penguatan emosi kolektif dan peningkatan kapasitas 
secara gotong royong.

Dalam implementasinya, kepala sekolah perlu mencatat hasil supervisi 
secara sistematis, bukan untuk pelaporan administratif belaka, tetapi untuk 
menyusun rencana pengembangan guru secara individual. Setiap guru 
memiliki kebutuhan yang berbeda; supervisi empatik menyadari hal itu 
dan merancang intervensi yang disesuaikan.

Kepala sekolah juga perlu menyampaikan hasil supervisi dalam suasana 
yang suportif. Hasil observasi bukan untuk menyudutkan, tetapi sebagai 
bahan diskusi bersama tentang perbaikan. Kepala sekolah dapat membuat 
action plan singkat bersama guru sebagai tindak lanjut supervisi.

Monitoring berbasis empati juga perlu melibatkan siswa dan orang tua. 
Siswa dapat diajak memberikan umpan balik sederhana terhadap proses 
pembelajaran, sedangkan orang tua dilibatkan dalam mengevaluasi kenya-
manan dan keterlibatan anaknya di sekolah. Dengan demikian, monitoring 
menjadi proses yang partisipatif.

Dalam konteks sekolah vokasi atau SMK, supervisi empatik menjadi 
kunci karena siswa autisme menghadapi tantangan tambahan di ranah 
praktik kerja dan interaksi sosial profesional. Kepala sekolah perlu memas-
tikan bahwa guru vokasional juga mendapatkan pendampingan untuk 
mengakomodasi kebutuhan anak di ruang praktik.

Sebagai contoh praktik baik, sebuah SMK inklusif di Bali mengem-
bangkan model kolaborasi supervisi inklusi yang melibatkan guru umum, 
guru pendamping khusus, dan siswa. Mereka mengadakan observasi silang 
dan forum reflektif setiap akhir bulan untuk meninjau efektivitas intervensi. 
Hasilnya adalah peningkatan signifikan dalam kolaborasi guru dan keber-
hasilan siswa autisme dalam ujian praktik.

Supervisi dan monitoring berbasis empati, pada akhirnya, adalah 
proses pembelajaran kolektif. Kepala sekolah bukanlah satu-satunya pelatih, 
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tetapi juga pembelajar. Ia memberi ruang bagi guru untuk bertumbuh, 
sembari terus menyempurnakan pendekatan supervisinya berdasarkan 
masukan dan realitas lapangan.

Dengan mengintegrasikan nilai empati dalam supervisi dan moni-
toring, sekolah akan berkembang menjadi organisasi pembelajar inklusif. Di 
dalamnya, setiap warga sekolah merasa dilibatkan, dihargai, dan diperkuat. 
Proses ini bukan hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga 
memperkuat ikatan emosional sebagai komunitas yang peduli.

Mewujudkan supervisi empatik memang membutuhkan keberanian 
untuk melampaui pendekatan birokratis. Namun justru dari keberanian 
itulah lahir transformasi. Sebuah sekolah yang mengutamakan empati 
dalam praktik supervisinya akan menciptakan ruang aman bagi guru untuk 
mencoba, gagal, dan tumbuh bersama anak-anak luar biasa yang mereka 
dampingi.

8Studi praktik baik: SMK Ramah Autisme

Mewujudkan SMK yang ramah autisme bukanlah sekadar menyematkan 
label inklusif, melainkan membangun ekosistem pendidikan yang secara 
nyata memberi ruang, dukungan, dan harapan bagi siswa dengan spektrum 
autisme. Studi praktik baik dari berbagai daerah menunjukkan bahwa 
keberhasilan inklusi di SMK sangat bergantung pada sinergi antar unsur 
sekolah: kepemimpinan kepala sekolah, kesiapan guru, desain pembelajaran 
adaptif, serta kolaborasi dengan orang tua dan komunitas.

Salah satu praktik baik dapat ditemukan di SMK Bhakti Mandiri, 
sebuah sekolah kejuruan swasta di Jawa Barat yang dikenal dengan pende-
katannya terhadap pendidikan vokasional untuk siswa autisme. Sekolah ini 
memiliki kebijakan afirmatif dalam menerima peserta didik berkebutuhan 
khusus, dengan menyediakan unit layanan khusus dan guru pendamping. 
Kepala sekolah tidak hanya menetapkan kebijakan administratif, tetapi 
juga aktif memantau dinamika kelas dan melakukan supervisi berbasis 
empati, sebagaimana ditekankan dalam literatur kepemimpinan inklusif 
(Ainscow, 2020).
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Sekolah ini menerapkan diferensiasi kurikulum di bidang teknik 
otomotif dan tata boga, memungkinkan siswa dengan autisme memilih 
tugas yang sesuai minat dan kemampuan. Misalnya, siswa yang menga-
lami kesulitan komunikasi verbal diberikan porsi tugas visual dan praktis, 
sementara siswa yang memiliki ketekunan tinggi diberikan tugas berulang 
dengan instruksi jelas. Hal ini sejalan dengan prinsip Universal Design for 
Learning (CAST, 2018) yang menekankan fleksibilitas dalam penyajian 
materi dan ekspresi pembelajaran.

Praktik lain yang diadopsi adalah penyediaan ruang tenang (calming 
room) di lingkungan sekolah. Ruang ini digunakan oleh siswa autisme saat 
mengalami overstimulasi atau stres emosional. Fasilitas ini tidak hanya 
menunjukkan pemahaman sekolah terhadap kebutuhan sensorik siswa, 
tetapi juga merupakan bentuk konkret penerapan kebijakan berbasis empati.

Dalam hal komunikasi, guru dan staf di SMK Bhakti Mandiri dilatih 
secara berkala dalam penggunaan PECS (Picture Exchange Communication 
System), simbol visual, dan ekspresi afektif adaptif. Pelatihan ini tidak 
bersifat satu kali, tetapi menjadi bagian dari program pengembangan 
profesional berkelanjutan. Hasilnya adalah peningkatan keterlibatan siswa 
dan penurunan insiden perilaku problematik di kelas.

Salah satu guru menyampaikan bahwa penggunaan visual jadwal 
harian membantu mengurangi kecemasan siswa saat pergantian mata pela-
jaran atau aktivitas. Ini membuktikan bahwa intervensi sederhana sekalipun, 
jika dilakukan konsisten dan tepat sasaran, dapat memberikan perubahan 
signifikan dalam pengalaman belajar siswa autisme.

Kolaborasi dengan orang tua juga menjadi kunci keberhasilan. Sekolah 
menyelenggarakan pertemuan bulanan dengan keluarga siswa ABK, tidak 
hanya untuk melaporkan perkembangan akademik, tetapi juga sebagai 
ruang curhat, edukasi, dan konsolidasi strategi rumah–sekolah. Pendekatan 
ini memperkuat keterhubungan emosional antara keluarga dan pihak 
sekolah.

SMK ini juga menjalin kemitraan dengan lembaga terapi, universi-
tas, dan LSM yang fokus pada autisme. Melalui kerja sama ini, sekolah 
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mendapatkan masukan akademis, dukungan tenaga profesional, dan akses 
ke sumber daya tambahan. Menurut Huber et al. (2021), kemitraan eksternal 
merupakan salah satu indikator sekolah yang adaptif terhadap kebutuhan 
kompleks siswa berkebutuhan khusus.

Praktik baik lainnya ditunjukkan oleh SMK Inklusi Karya Mandiri di 
Yogyakarta yang berhasil mengembangkan model teaching factory ramah 
autisme. Di ruang praktik tata busana, siswa autisme diberi kesempatan 
memproduksi masker kain dan tas lipat dengan proses kerja yang telah 
dimodifikasi: pemotongan pola dilakukan oleh siswa reguler, sedangkan 
penjahitan yang sifatnya repetitif dikerjakan oleh siswa autisme. Model ini 
menciptakan sinergi produktif antara siswa, sambil tetap mengakomodasi 
kebutuhan individual.

Sekolah ini juga mengembangkan instrumen asesmen adaptif berbasis 
observasi dan portofolio untuk menilai kompetensi siswa ABK. Alih-alih 
fokus pada hasil ujian formal, guru menilai keterampilan kerja, konsistensi, 
dan kerjasama tim. Pendekatan ini konsisten dengan prinsip penilaian 
autentik yang mendorong keadilan dalam menilai capaian belajar siswa 
dengan kebutuhan khusus.

Faktor kunci dalam kesuksesan SMK ramah autisme adalah kepe-
mimpinan transformatif dari kepala sekolah. Ia tidak hanya menggerak-
kan kebijakan, tetapi juga hadir dalam proses sehari-hari: menyapa siswa, 
mendampingi guru, bahkan terlibat dalam forum konsultasi orang tua. 
Kepala sekolah menjadi role model empati dan kolaborasi.

Sebagai tambahan, sekolah ramah autisme juga memanfaatkan tekno-
logi secara adaptif. Beberapa SMK menggunakan aplikasi jadwal visual 
digital atau papan komunikasi elektronik untuk membantu siswa yang 
non-verbal atau minim ekspresi lisan. Teknologi ini bukan untuk meng-
gantikan peran manusia, melainkan memperkuat keterhubungan dan 
aksesibilitas pembelajaran.

Kisah praktik baik ini menunjukkan bahwa inklusi bukan sekadar 
wacana normatif, melainkan kerja nyata yang membutuhkan keberanian, 
inovasi, dan konsistensi. Sekolah yang sukses menerapkan pendidikan 
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ramah autisme adalah sekolah yang membuka ruang belajar bukan hanya 
bagi siswa, tetapi juga bagi dirinya sendiri sebagai institusi yang terus 
bertumbuh.

Banyak sekolah yang belajar dari kegagalan awal sebelum akhirnya 
menemukan pola keberhasilan. Misalnya, awalnya sekolah tidak memiliki 
alat bantu visual, tetapi setelah melalui fase refleksi dan evaluasi, mereka 
mengadakan pelatihan dan menyusun toolkit visual sendiri yang kini digu-
nakan setiap hari. Ini menunjukkan bahwa praktik baik lahir dari proses 
terus-menerus, bukan dari kesempurnaan sejak awal.

Replikasi praktik baik ini dapat dimulai dari skala kecil. Sekolah tidak 
harus langsung menyediakan semua fasilitas. Langkah awal bisa berupa 
pelatihan empatik bagi guru, penyusunan jadwal visual, atau membentuk 
forum orang tua. Yang terpenting adalah komitmen dan keberanian untuk 
memulai.

Pemerintah daerah dan dinas pendidikan juga memiliki peran vital 
dalam mendukung replikasi praktik baik ini. Mereka bisa memberikan 
insentif, pengakuan, dan alokasi anggaran khusus untuk SMK yang mene-
rapkan model inklusi. Sinergi antara kebijakan makro dan aksi mikro di 
sekolah akan mempercepat transformasi pendidikan vokasional inklusif 
di Indonesia.

Praktik baik dari SMK ramah autisme menjadi inspirasi bahwa dengan 
niat baik, pendekatan yang tepat, dan kolaborasi lintas pihak, pendidikan 
yang setara dan bermartabat bagi semua anak dapat diwujudkan. Sekolah 
bukan hanya tempat belajar akademik, tetapi rumah kedua yang menyambut 
keberagaman dengan sepenuh hati.

Kepemimpinan Inklusif: Bukan Sekadar Administratif, Tapi 
Advokatif

Kepemimpinan inklusif dalam konteks pendidikan tidak cukup hanya 
bersandar pada fungsi administratif. Ia harus bertransformasi menjadi kepe-
mimpinan advokatif—yakni kepemimpinan yang tidak hanya mengatur, 
tetapi juga memperjuangkan hak, akses, dan perlakuan adil bagi semua 
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peserta didik, termasuk anak dengan autisme. Model ini memadukan 
aspek regulatif dengan dimensi empati, pembelaan hak, dan keberanian 
menghadapi resistensi sistemik.

Literatur dari Theoharis (2007) menegaskan bahwa kepala sekolah yang 
inklusif harus memiliki komitmen personal dan moral terhadap keadilan 
sosial, serta aktif menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kebera-
gaman. Ini berarti, kepala sekolah tidak hanya bertugas menyusun jadwal 
pelajaran atau mengelola absensi guru, tetapi juga mengambil peran sebagai 
pelindung bagi siswa yang rentan terhadap diskriminasi dan marginalisasi.

Pendekatan advokatif muncul dalam berbagai bentuk: mendorong 
alokasi sumber daya yang berpihak pada siswa berkebutuhan khusus, 
memastikan partisipasi siswa autisme dalam semua kegiatan sekolah, dan 
menolak kebijakan internal yang secara tidak langsung menghambat inklusi. 
Misalnya, ketika ada aturan seragam yang tidak mempertimbangkan sensi-
tivitas sensorik siswa autisme, pemimpin inklusif berani mengajukan revisi 
berbasis data dan pendekatan manusiawi.

Kepemimpinan advokatif juga mencakup keaktifan dalam merancang 
forum kolaborasi lintas profesi. Kepala sekolah harus menjembatani komu-
nikasi antara guru, orang tua, psikolog, dan dinas pendidikan agar proses 
belajar anak autisme dapat berlangsung secara holistik. Kepemimpinan 
seperti ini bersifat transformatif karena mengubah struktur birokrasi 
menjadi jaringan kolaborasi.

Di lapangan, kepala sekolah yang menjalankan kepemimpinan advo-
katif akan tampak dalam tindakannya: ikut duduk dalam rapat kasus siswa, 
mengunjungi ruang terapi untuk memahami prosesnya, atau bahkan ikut 
serta dalam pelatihan guru tentang pendekatan autism-friendly. Ini menun-
jukkan bahwa advokasi bukan hanya tentang berbicara di forum, tetapi 
hadir secara nyata di lapangan.

Konsep ini selaras dengan prinsip ethical leadership menurut Brown 
dan Treviño (2006), di mana pemimpin tidak hanya bertindak benar secara 
prosedural, tetapi juga bertindak baik secara moral. Kepala sekolah yang 
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inklusif harus menjadi contoh moral yang mengilhami seluruh warga 
sekolah untuk membangun budaya inklusi.

Tantangan dalam kepemimpinan advokatif memang tidak sedikit. 
Kepala sekolah kerap menghadapi tekanan dari pihak yayasan, orang 
tua siswa reguler, bahkan sesama guru yang belum memahami inklusi. 
Namun justru di sinilah pentingnya keberanian moral dan kapasitas dialog. 
Pemimpin yang inklusif akan menggunakan data, empati, dan visi jangka 
panjang untuk meredam resistensi dan membangun dukungan.

Kepemimpinan advokatif juga menuntut kompetensi literasi kebijakan. 
Kepala sekolah harus memahami kerangka regulasi nasional dan interna-
sional tentang pendidikan inklusif, seperti Permendikbud No. 70 Tahun 
2009 dan UN Convention on the Rights of Persons with Disabilities (CRPD). 
Dengan pemahaman ini, kepala sekolah dapat menjadi juru bicara yang 
kuat di hadapan pemangku kepentingan.

Praktik baik dari SMK inklusif menunjukkan bahwa kepala sekolah 
yang mengusung peran advokatif mampu membawa perubahan sistemik 
dalam waktu relatif singkat. Dalam satu studi kasus, kepala sekolah baru 
yang memiliki latar belakang sebagai guru pendidikan khusus berhasil 
melipatgandakan jumlah siswa berkebutuhan khusus yang diterima di 
sekolah dalam dua tahun, sembari meningkatkan kompetensi guru melalui 
pelatihan intensif.

Pemimpin advokatif juga menyusun kebijakan internal yang memberi 
ruang partisipasi bermakna kepada siswa autisme. Misalnya, sekolah 
membuat forum siswa inklusif di mana siswa ABK dapat menyuarakan 
pengalaman mereka, didampingi guru pembimbing. Ruang suara seperti 
ini tidak hanya mencerminkan demokrasi sekolah, tetapi juga memperkuat 
harga diri dan kepercayaan diri anak.

Lebih dari itu, kepala sekolah inklusif memimpin dalam penyusunan 
RKS/RKAS dengan memastikan bahwa anggaran untuk alat bantu, pela-
tihan guru, dan adaptasi kurikulum masuk dalam prioritas tahunan. Ini 
menunjukkan bahwa advokasi diterjemahkan dalam kebijakan konkret, 
bukan sekadar slogan.
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Dalam pengembangan SDM, kepala sekolah advokatif tidak hanya 
menilai kinerja guru dari hasil akademik siswa, tetapi juga dari upaya guru 
dalam membangun interaksi yang hangat, diferensiasi pengajaran, dan 
respons terhadap kebutuhan individual. Evaluasi kinerja yang manusiawi 
menjadi fondasi budaya organisasi yang mendukung inklusi.

Teknologi juga dapat digunakan sebagai medium advokasi. Kepala 
sekolah dapat memfasilitasi penggunaan platform pembelajaran digital 
yang ramah ABK, mengembangkan sistem pelaporan berbasis bukti, atau 
menyusun video edukatif untuk menyosialisasikan prinsip inklusi kepada 
komunitas sekolah.

Dalam banyak kasus, kepala sekolah menjadi aktor perubahan bukan 
karena diminta, tetapi karena menyadari urgensi moral dari tugasnya. 
Kepemimpinan inklusif advokatif adalah pilihan sadar untuk menjadi-
kan sekolah sebagai tempat tumbuh bagi semua anak, bukan hanya yang 
memenuhi standar umum.

Kepemimpinan seperti ini juga menolak bentuk-bentuk seleksi masuk 
yang diskriminatif. Kepala sekolah perlu memastikan bahwa sistem peneri-
maan siswa tidak menjadikan diagnosis autisme sebagai alasan penolakan, 
tetapi justru sebagai dasar untuk menyiapkan strategi dukungan.

Dalam konteks monitoring dan evaluasi, kepala sekolah advokatif akan 
melibatkan siswa, guru, dan orang tua dalam menyusun indikator keberha-
silan pendidikan inklusif. Pendekatan partisipatif ini menghasilkan sistem 
penjaminan mutu yang lebih kontekstual dan membumi.

Akhirnya, kepemimpinan inklusif yang advokatif adalah wajah masa 
depan pendidikan Indonesia. Ia melampaui batas-batas administrasi dan 
bertransformasi menjadi gerakan moral yang mengangkat martabat setiap 
anak. Dengan kepala sekolah sebagai motor penggerak, sekolah dapat 
menjadi rumah bagi keberagaman, bukan hanya tempat belajar, tetapi 
tempat diterima dan dihargai apa adanya.
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C.	 Orang Tua sebagai Mitra Strategis
Membangun ekosistem pendidikan inklusif yang kuat tidak hanya bertumpu 
pada kompetensi guru atau kebijakan sekolah semata, tetapi juga pada 
kemitraan yang erat dan bermakna antara sekolah dan orang tua. Orang 
tua bukan sekadar pengamat dari kejauhan, melainkan aktor utama yang 
memiliki pemahaman paling mendalam tentang kebutuhan, kekuatan, dan 
tantangan anak mereka. Dalam konteks anak autisme, keterlibatan orang 
tua menjadi elemen krusial yang menentukan keberhasilan intervensi, 
keberlangsungan pembelajaran, dan kesejahteraan emosional anak.

Di banyak kasus, orang tua adalah pihak pertama yang menyadari 
adanya perbedaan perkembangan pada anak mereka. Mereka menjadi 
penjaga harapan, pendukung emosi, sekaligus penyambung informasi 
antara dunia rumah dan dunia sekolah. Namun, kenyataannya, tidak semua 
orang tua memiliki sumber daya, pengetahuan, atau dukungan sosial yang 
memadai untuk menjalankan peran tersebut secara optimal. Oleh karena itu, 
sekolah inklusif harus menciptakan ruang kolaborasi yang aman, empatik, 
dan berlandaskan kepercayaan untuk mendukung keterlibatan orang tua 
secara aktif dan bermartabat.

Bab ini akan membahas secara mendalam bagaimana membangun 
komunikasi rumah–sekolah yang efektif, menyelaraskan strategi pembel-
ajaran di dua lingkungan utama anak, memberikan dukungan psikososial 
bagi orang tua, dan mengangkat cerita inspiratif dari para orang tua anak 
autisme. Selain itu, akan diuraikan pula strategi membangun parent-school 
partnership yang kokoh berbasis pada kepercayaan dan data yang valid. 
Pendekatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan efektivitas pendidikan, 
tetapi juga memperkuat fondasi sosial-emosional yang menopang tumbuh 
kembang anak dalam jangka panjang.

Dengan pendekatan naratif-teoretik-implementatif, Bab 9 menga-
jak kita semua—guru, kepala sekolah, dan pemangku kebijakan—untuk 
memandang orang tua bukan sebagai pelengkap atau objek edukasi, tetapi 
sebagai mitra strategis dalam membangun sekolah yang inklusif, ramah 
neurodivergen, dan berpihak pada kemanusiaan.
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Komunikasi rumah–sekolah yang efektif

Komunikasi antara rumah dan sekolah merupakan jembatan utama yang 
menghubungkan dunia anak dalam dua lingkungan yang berbeda namun 
saling berkaitan erat. Dalam konteks pendidikan anak autisme, komunikasi 
ini tidak hanya menyangkut informasi akademik atau administratif semata, 
tetapi mencakup dimensi emosional, sosial, dan perkembangan perilaku 
yang lebih kompleks. Oleh karena itu, komunikasi yang dibangun harus 
bersifat dua arah, terbuka, dan dilandasi dengan rasa saling percaya serta 
komitmen bersama.

Teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner (1979) menekankan 
bahwa anak tumbuh dalam sistem yang saling memengaruhi, termasuk 
sistem mikro rumah dan sekolah. Ketika komunikasi di antara kedua-
nya harmonis dan sinkron, maka akan tercipta sinergi yang mendukung 
perkembangan anak secara utuh. Komunikasi ini menjadi semakin penting 
ketika berurusan dengan anak autisme yang memiliki kebutuhan khusus 
dalam menyampaikan dan menerima informasi. Informasi tentang prefe-
rensi anak, pemicu tantrum, strategi penguatan, hingga perubahan suasana 
hati perlu didiskusikan secara rutin antara guru dan orang tua.

Implementasi komunikasi rumah–sekolah yang efektif dapat dimulai 
dari penetapan saluran komunikasi yang jelas dan mudah diakses, seperti 
buku penghubung harian, grup WhatsApp, aplikasi sekolah, atau pertemuan 
rutin mingguan. Penelitian Epstein (2001) menunjukkan bahwa kolaborasi 
yang rutin antara guru dan orang tua dapat meningkatkan keterlibatan 
orang tua dan memberikan rasa aman bagi anak dalam kedua lingkungan. 
Di sinilah pentingnya guru dan orang tua untuk sama-sama mempraktik-
kan empati, saling mendengar tanpa menghakimi, dan menyesuaikan gaya 
komunikasi dengan kondisi emosional masing-masing.

Salah satu tantangan dalam komunikasi rumah–sekolah adalah adanya 
ketimpangan persepsi atau ekspektasi antara guru dan orang tua. Guru 
mungkin fokus pada keterampilan akademik, sedangkan orang tua lebih 
memperhatikan kemandirian atau kemampuan sosial anak. Untuk itu, 
diperlukan kesepakatan bersama mengenai tujuan jangka pendek dan 
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jangka panjang anak. Kesepakatan ini dapat difasilitasi melalui konferensi 
pembelajaran berbasis Individualized Education Program (IEP), di mana 
suara orang tua menjadi bagian tak terpisahkan dari penyusunan rencana 
pendidikan anak.

Dalam praktiknya, sekolah inklusif perlu membangun budaya komu-
nikasi kolaboratif yang dimulai dari kepala sekolah. Kepala sekolah harus 
mendorong guru untuk melibatkan orang tua secara aktif dan menyusun 
kebijakan komunikasi yang terstandarisasi namun fleksibel. Pendekatan 
ini penting untuk menjamin keberlanjutan komunikasi meskipun terjadi 
pergantian guru kelas atau staf pengajar. Selain itu, sekolah juga perlu 
memberikan pelatihan komunikasi empatik kepada guru agar interaksi 
dengan orang tua, terutama yang sedang berada dalam tekanan emosional, 
tetap berlangsung secara produktif dan bermakna.

Komunikasi rumah–sekolah yang efektif juga dapat ditingkatkan mela-
lui penguatan peran wali kelas sebagai fasilitator informasi dan jembatan 
dialog. Wali kelas bisa menyelenggarakan refleksi bulanan bersama orang 
tua, membagikan perkembangan non-akademik anak, serta mendengar 
masukan tentang kondisi anak di rumah. Dalam beberapa sekolah inklusif 
di Finlandia dan Jepang, guru bahkan dijadwalkan untuk kunjungan rumah 
guna memperkuat pemahaman konteks sosial anak. Pendekatan ini tidak 
hanya memperdalam relasi, tetapi juga menumbuhkan rasa saling meng-
hargai antara dua lingkungan utama anak.

Akhirnya, keberhasilan komunikasi rumah–sekolah sangat dipenga-
ruhi oleh budaya dialog yang dibangun secara kolektif. Komunikasi bukan 
sekadar transmisi pesan, tetapi tindakan relasional yang membawa nilai-
nilai keterbukaan, penghargaan, dan niat baik. Dalam dunia anak-anak 
dengan autisme yang sangat bergantung pada konsistensi dan predik-
tabilitas, komunikasi yang kuat antara rumah dan sekolah bukan hanya 
kebutuhan administratif, tetapi juga bentuk kasih sayang dan perlindungan 
yang nyata. Sekolah yang menempatkan komunikasi ini sebagai prioritas 
akan menjadi tempat tumbuh yang aman dan bermakna bagi semua anak, 
tanpa terkecuali.
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Konsistensi strategi di rumah dan sekolah

Konsistensi strategi antara rumah dan sekolah menjadi fondasi penting 
dalam membangun kestabilan perilaku, emosional, dan perkembangan 
anak dengan autisme. Dalam banyak kasus, anak autisme sangat bergan-
tung pada prediktabilitas dan rutinitas. Ketika pendekatan yang diterapkan 
di rumah bertentangan dengan yang dijalankan di sekolah, maka akan 
muncul kebingungan, kecemasan, bahkan regresi perilaku. Oleh sebab 
itu, komunikasi dan keselarasan strategi menjadi kebutuhan utama dalam 
intervensi anak autisme.

Menurut National Research Council (2001), salah satu prinsip kunci 
dalam pendidikan anak dengan autisme adalah konsistensi antar ling-
kungan. Artinya, strategi penguatan perilaku, penggunaan alat bantu, 
hingga pendekatan regulasi emosi perlu disejajarkan antara keluarga dan 
sekolah. Hal ini tidak berarti semua harus identik, tetapi memiliki prinsip 
dasar yang sama sehingga anak merasa aman, dipahami, dan dapat mempre-
diksi apa yang akan terjadi.

Strategi konsistensi ini dapat dimulai dari penyusunan Individualized 
Education Program (IEP) yang melibatkan orang tua secara aktif. Dalam 
proses ini, guru dan orang tua duduk bersama untuk menyusun target, 
strategi, dan indikator keberhasilan yang relevan dengan keseharian anak. 
Misalnya, jika guru menggunakan sistem token reward untuk mendorong 
perilaku duduk tenang di kelas, maka orang tua juga dapat mengadaptasi 
sistem serupa untuk aktivitas makan malam di rumah. Dengan begitu, 
anak mendapatkan pesan yang koheren tentang perilaku yang diharapkan.

Implementasi strategi konsistensi juga memerlukan alat komunikasi 
yang ringkas dan aplikatif, seperti catatan harian perilaku, formulir komu-
nikasi dua arah, atau aplikasi digital yang memungkinkan update cepat 
dari guru kepada orang tua. Dalam studi yang dilakukan oleh Sheridan et 
al. (2012), penggunaan agenda harian yang dikembalikan setiap minggu 
terbukti meningkatkan koordinasi strategi antara rumah dan sekolah serta 
meningkatkan perilaku positif anak secara signifikan.
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Di sisi lain, penting juga untuk memberikan ruang bagi orang tua untuk 
berbagi strategi yang berhasil mereka gunakan di rumah. Tidak jarang, guru 
mendapatkan wawasan baru dari pengalaman orang tua dalam menghadapi 
perilaku spesifik anak. Misalnya, seorang ibu mungkin menemukan bahwa 
anaknya lebih mudah mematuhi instruksi jika diajak menyanyi pelan terle-
bih dahulu. Guru dapat mengadopsi pendekatan ini dalam konteks kelas 
dengan adaptasi tertentu. Proses saling berbagi inilah yang memperkaya 
strategi dan membangun rasa saling percaya.

Tantangan dalam menjaga konsistensi seringkali muncul dari keterba-
tasan waktu orang tua, perbedaan gaya pengasuhan, atau kurangnya pema-
haman tentang pendekatan yang digunakan di sekolah. Oleh karena itu, 
sekolah perlu menyediakan pelatihan singkat atau sesi edukasi bagi orang 
tua mengenai prinsip-prinsip dasar perilaku, manajemen stres, dan pengu-
atan positif. Pelatihan ini tidak perlu formal, cukup dilakukan dalam forum 
ringan seperti parent support group, webinar, atau konsultasi individual.

Lebih jauh, konsistensi tidak selalu berarti kaku. Kadang kala, flek-
sibilitas strategis juga diperlukan untuk menyesuaikan dengan dinamika 
kondisi anak. Di sinilah pentingnya evaluasi bersama secara berkala untuk 
meninjau efektivitas strategi, apakah masih relevan, perlu modifikasi, atau 
diganti dengan pendekatan baru. Proses ini juga menjadi ajang memperkuat 
keterikatan emosional antara guru dan orang tua sebagai rekan seperjalanan 
dalam mendampingi anak tumbuh.

Dengan konsistensi strategi yang kokoh dan adaptif, anak dengan 
autisme memiliki peluang lebih besar untuk mencapai perkembangan 
optimal. Mereka tidak lagi merasa hidup dalam dua dunia yang bertolak 
belakang, melainkan dalam satu jejaring dukungan yang saling terhubung 
dan memperkuat. Sekolah dan rumah menjadi ekosistem pembelajaran 
yang menyatu, penuh kehangatan, dan mengarah pada tujuan besar: anak 
yang mandiri, bahagia, dan bermakna dalam hidupnya.
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Dukungan psikososial bagi orang tua

Menjadi orang tua dari anak dengan autisme bukanlah peran yang mudah, 
bahkan sering kali memunculkan dinamika psikologis dan sosial yang 
kompleks. Banyak orang tua menghadapi tekanan emosional, kecemasan 
masa depan anak, stigma sosial, serta kelelahan fisik dan mental dalam 
mendampingi proses terapi dan pendidikan. Oleh karena itu, penyediaan 
dukungan psikososial bagi orang tua bukan hanya pelengkap, tetapi elemen 
utama dalam kerangka pendidikan inklusif yang holistik.

Studi oleh Siman-Tov & Kaniel (2011) menunjukkan bahwa orang tua 
anak dengan autisme memiliki tingkat stres yang signifikan lebih tinggi 
dibandingkan orang tua anak tanpa kebutuhan khusus. Faktor penyebab-
nya meliputi beban perawatan jangka panjang, isolasi sosial, kurangnya 
pemahaman dari lingkungan, serta minimnya akses terhadap informasi 
dan layanan. Stres ini dapat berdampak negatif pada kualitas relasi orang 
tua–anak dan efektivitas keterlibatan orang tua dalam pendidikan.

Salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung kesejahteraan 
psikososial orang tua adalah menyediakan kelompok dukungan (support 
group) yang difasilitasi oleh sekolah atau komunitas. Di ruang ini, orang tua 
dapat berbagi pengalaman, memperoleh informasi baru, dan merasa tidak 
sendirian dalam perjuangannya. Rasa kebersamaan yang terbentuk sering 
kali menjadi penyangga utama dalam mengatasi kelelahan emosional. Selain 
itu, sekolah juga dapat mengundang narasumber seperti psikolog, terapis 
keluarga, atau orang tua senior yang telah lebih dahulu menjalani proses ini.

Dukungan psikososial juga dapat diwujudkan melalui pendekatan 
individual, seperti konseling sekolah atau layanan pendampingan keluarga 
yang berbasis empati dan solusi. Penting untuk diingat bahwa setiap orang 
tua membawa latar belakang, dinamika keluarga, dan persepsi yang unik. 
Oleh karena itu, respons sekolah harus personal dan tidak menggeneralisasi. 
Misalnya, dalam menghadapi orang tua yang menolak diagnosis anak, guru 
dan kepala sekolah perlu membangun kepercayaan terlebih dahulu sebelum 
menyampaikan pendekatan intervensi.
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Dalam kerangka ekosistem pendidikan inklusif, peran kepala sekolah 
sebagai pelindung ruang aman bagi keluarga juga sangat strategis. Kepala 
sekolah dapat memastikan bahwa tenaga pendidik memiliki pelatihan dasar 
tentang etika komunikasi dengan orang tua ABK, tidak menghakimi, serta 
menghormati perjuangan mereka. Sikap empatik ini akan menciptakan 
jembatan psikologis yang kuat antara sekolah dan rumah.

Sebagian besar orang tua juga membutuhkan informasi yang valid dan 
mudah dipahami tentang kondisi anak, hak-haknya, dan peluang pendi-
dikan ke depan. Sekolah dapat menyusun booklet informasi, membuat video 
edukatif, atau menyelenggarakan seminar keluarga inklusif secara berkala. 
Informasi yang diberikan harus berlandaskan pada prinsip empowering, 
bukan menakut-nakuti atau menyederhanakan tantangan.

Di beberapa sekolah inklusif yang telah maju, sudah mulai dibentuk 
parent resource center—sebuah ruang fisik atau digital tempat orang tua 
bisa berkonsultasi, meminjam buku, atau mengakses materi pembelajaran 
rumah. Keberadaan pusat ini terbukti meningkatkan keterlibatan orang tua 
dan membentuk budaya kolaborasi yang sehat. Ini menjadi praktik baik 
yang bisa direplikasi di SMK, terutama dengan dukungan yayasan atau 
CSR perusahaan sekitar.

Kondisi ekonomi keluarga juga tidak bisa diabaikan. Banyak orang tua 
tidak mampu mengakses layanan terapi karena keterbatasan dana. Sekolah 
dapat menjadi penghubung dengan layanan gratis atau beasiswa dari dinas 
sosial atau lembaga donor. Bahkan, sekolah bisa bekerja sama dengan rela-
wan profesional untuk mengadakan sesi terapi kelompok secara berkala.

Dalam konteks spiritualitas, pendekatan berbasis agama atau nilai-
nilai lokal juga bisa menjadi sumber ketenangan batin bagi orang tua. 
Banyak keluarga menemukan makna baru dalam proses mendampingi 
anak autisme, melihatnya sebagai jalan penguatan iman, cinta tak bersyarat, 
dan pembelajaran hidup. Guru dapat mengangkat narasi ini dalam forum 
reflektif atau pertemuan komunitas orang tua.

Akhirnya, penting diingat bahwa orang tua bukanlah individu yang 
selalu kuat dan siap. Mereka manusia biasa yang bisa lelah, bingung, bahkan 
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putus asa. Tugas pendidik bukan hanya mendidik anak, tapi juga menguat-
kan keluarga. Dengan pendekatan psikososial yang menyeluruh dan penuh 
empati, sekolah menjadi tempat tidak hanya belajar, tetapi juga bernaung, 
bertumbuh, dan saling menguatkan dalam cinta dan kemanusiaan.

Cerita inspiratif orang tua anak autism

Di balik tantangan besar yang dihadapi, banyak kisah inspiratif bermun-
culan dari orang tua yang dengan penuh cinta, dedikasi, dan perjuangan 
menjadi pendamping terbaik bagi anak-anak mereka dengan autisme. 
Cerita-cerita ini bukan hanya menyentuh hati, tetapi juga menjadi sumber 
motivasi dan pelajaran penting bagi sesama orang tua, guru, dan pemangku 
kebijakan di bidang pendidikan inklusif.

Salah satu kisah datang dari Ibu Rina, orang tua dari siswa SMK dengan 
autisme di Kabupaten Bogor. Saat anaknya didiagnosis pada usia 4 tahun, 
Ibu Rina mengalami masa penuh kebingungan dan penyangkalan. Namun 
seiring waktu, ia memutuskan untuk belajar dan terlibat aktif dalam terapi 
anaknya. Ia tidak hanya menjadi pendamping terapi, tetapi juga pelopor 
kelas parenting di sekolahnya. Berkat upayanya, kini ia menjadi narasumber 
di berbagai forum orang tua anak berkebutuhan khusus.

Cerita lain datang dari Pak Bambang, seorang ayah tunggal dari anak 
dengan autisme yang kini duduk di bangku SMK. Meski awalnya ditinggal 
pasangan karena tekanan sosial, Pak Bambang tidak menyerah. Ia tetap 
mendampingi anaknya dengan ketekunan luar biasa, bahkan mengajarkan 
keterampilan life skill di rumah secara rutin. Kini, anaknya memiliki usaha 
kecil mandiri di bidang jasa reparasi gawai. Perjalanan Pak Bambang adalah 
bukti bahwa cinta orang tua dapat melampaui stigma dan keterbatasan.

Siti, seorang ibu rumah tangga di Depok, memulai blog sederhana 
untuk membagikan cerita keseharian anaknya yang autistik. Blog tersebut 
kemudian menjadi tempat komunitas bertumbuh, saling berbagi infor-
masi terapi, tips komunikasi, hingga membentuk gerakan advokasi inklusi 
di lingkungan RW-nya. Inisiatif ini menginspirasi banyak sekolah untuk 
membuka ruang diskusi publik tentang pendidikan inklusif.
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Beberapa orang tua juga menemukan peran baru sebagai pelatih atau 
asisten guru pendamping di sekolah anaknya. Mereka mengikuti pelatihan 
singkat yang diadakan oleh yayasan atau dinas pendidikan, kemudian 
membantu di kelas atau laboratorium vokasi. Ini tidak hanya mening-
katkan kualitas layanan pendidikan, tetapi juga memperkuat kolaborasi 
rumah-sekolah secara nyata.

Cerita-cerita inspiratif ini menunjukkan bahwa dengan dukungan yang 
tepat, keluarga bukanlah pihak yang pasif menunggu, tetapi aktor utama 
dalam keberhasilan pendidikan anak dengan autisme. Peran mereka bukan 
sekadar administratif, tetapi menyangkut cinta, strategi, dan ketangguhan.

Penting bagi sekolah untuk mengarsipkan dan mempublikasikan kisah-
kisah semacam ini, baik dalam bentuk tulisan, video testimoni, maupun 
forum diskusi. Dokumentasi ini akan membangun budaya apresiasi, mengu-
atkan komunitas, dan menjadi sumber pembelajaran antargenerasi.

Dengan narasi yang kuat dan otentik, sekolah dapat mengundang 
orang tua sebagai pembicara dalam pelatihan guru atau seminar inklusi. 
Perjumpaan langsung ini menciptakan empati mendalam dan memperkaya 
perspektif pendidik tentang realitas yang dialami keluarga.

Cerita orang tua juga bisa menjadi dasar untuk mengembangkan modul 
pelatihan atau kurikulum berbasis pengalaman nyata (experiential learning). 
Ini memberikan sentuhan humanistik pada pendekatan pendidikan inklu-
sif, yang tidak hanya berbasis data, tetapi juga cerita manusiawi dan nyata.

Akhirnya, kisah inspiratif orang tua anak autisme adalah bukti bahwa 
inklusi bukan hanya konsep, tetapi gerakan. Gerakan ini dibangun di 
atas keberanian, cinta tak bersyarat, dan harapan yang terus menyala. 
Pendidikan yang bermakna tidak hanya mencetak prestasi akademik, tetapi 
juga memperkuat karakter, memperluas hati, dan menciptakan ruang bagi 
setiap anak untuk tumbuh sesuai kodratnya.

Membangun Parent-School Partnership berbasis Trust dan Data

Kemitraan antara orang tua dan sekolah bukan hanya relasi komunikasi 
formal semata, melainkan sebuah sistem kolaboratif yang ditopang oleh 
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rasa saling percaya (trust) dan keterbukaan informasi yang berbasis data. 
Dalam konteks pendidikan anak autisme, keterlibatan orang tua bukan 
sekadar pelengkap, melainkan mitra strategis dalam menciptakan ekosistem 
pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan individual siswa. Oleh 
karena itu, membangun parent-school partnership yang efektif memerlu-
kan strategi sistematis yang berpijak pada kepercayaan, transparansi, dan 
kesamaan tujuan.

Menurut Epstein (2011), kemitraan keluarga dan sekolah dapat dikate-
gorikan ke dalam enam dimensi: parenting, communicating, volunteering, 
learning at home, decision making, dan collaborating with community. 
Keenam dimensi ini dapat dikembangkan secara bertahap melalui intervensi 
yang bersifat suportif dan berbasis bukti. Kepercayaan merupakan fondasi 
utama dalam setiap tahap kemitraan. Sekolah harus menunjukkan integritas 
dalam setiap interaksi dan keputusan, sedangkan orang tua perlu merasa 
dihargai dan didengarkan.

Salah satu cara membangun kepercayaan adalah dengan menciptakan 
sistem pelaporan perkembangan anak yang transparan dan berbasis data. 
Guru dapat menggunakan instrumen asesmen formatif yang dikomunika-
sikan secara berkala kepada orang tua melalui jurnal komunikasi, aplikasi 
daring, atau pertemuan tatap muka. Data tersebut tidak hanya menampilkan 
capaian akademik, tetapi juga aspek sosial-emosional dan adaptif anak.

Penggunaan teknologi dapat memperkuat transparansi ini. Aplikasi 
berbasis web seperti Google Classroom, Seesaw, atau platform lokal seperti 
SIPLah dan e-Rapor dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan aktivi-
tas harian, tugas, dan evaluasi. Dengan demikian, orang tua tidak hanya 
menjadi penonton, tetapi turut serta memonitor dan mendukung proses 
belajar anak secara aktif.

Di sisi lain, sekolah perlu menyediakan forum dialog dua arah yang 
reguler, seperti pertemuan case conference, home visit, atau forum refleksi 
mingguan. Dalam forum ini, suara orang tua dianggap penting sebagai 
masukan bagi strategi pendidikan anak. Guru bukanlah pemilik tunggal 
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pengetahuan tentang anak, melainkan fasilitator yang membuka ruang 
kolaborasi antar-pemangku kepentingan.

Agar kemitraan ini berjalan efektif, sekolah juga dapat mengembangkan 
kebijakan formal tentang family engagement, termasuk SOP komunikasi, 
hak dan kewajiban orang tua, serta mekanisme resolusi konflik. Kebijakan 
ini memberi kepastian dan mencegah miskomunikasi atau ekspektasi yang 
tidak selaras antara sekolah dan keluarga.

Selain itu, penyusunan Individualized Education Plan (IEP) atau 
Rencana Pembelajaran Individual di sekolah inklusif sebaiknya melibat-
kan orang tua sejak awal. Peran mereka tidak hanya dalam memberikan 
informasi awal tentang kebutuhan anak, tetapi juga dalam mengevaluasi 
efektivitas strategi yang diterapkan oleh guru. Pendekatan ini sesuai dengan 
prinsip person-centered planning yang menempatkan keluarga sebagai 
pengambil keputusan bersama.

Banyak sekolah inklusif yang sukses telah membentuk Komite Orang 
Tua ABK, kelompok peer support, atau forum berbagi praktik baik yang 
dikelola secara mandiri. Kegiatan semacam ini meningkatkan rasa memiliki 
dan solidaritas antar orang tua, sekaligus menjadi sumber kekuatan kolektif 
yang dapat mendorong perubahan kebijakan pendidikan lokal.

Data kuantitatif dan kualitatif dari praktik kemitraan ini sebaiknya 
dihimpun dan dianalisis secara sistematis oleh sekolah. Hasilnya dapat 
digunakan untuk evaluasi program, pengembangan kurikulum adaptif, dan 
peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan berbasis kebutuhan nyata. 
Ini menunjukkan bahwa trust and data bukan dua hal yang terpisah, tetapi 
saling melengkapi dalam menciptakan kemitraan yang berkelanjutan.

Dengan membangun parent-school partnership yang berbasis keper-
cayaan dan data, sekolah tidak hanya menciptakan suasana inklusif yang 
harmonis, tetapi juga memperkuat akar-akar perubahan sistemik dalam 
pendidikan anak autisme. Sebuah kolaborasi sejati yang meletakkan cinta, 
transparansi, dan tanggung jawab sebagai inti dari proses pembelajaran 
yang manusiawi.
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BAGIAN IV 
ALAT, SUMBER, DAN MODEL  

PELAYANAN INKLUSIF

Fokus: Panduan teknis dan tools lapangan
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A.	 Asesmen dan Perencanaan Individual
Dalam pendidikan inklusif, asesmen tidak hanya bertujuan mengukur 
capaian akademik anak, tetapi juga menggambarkan profil kekuatan, kebu-
tuhan, dan potensi perkembangan peserta didik secara holistik. Khusus 
bagi anak dengan autisme, proses asesmen memiliki dimensi yang lebih 
mendalam karena menyangkut aspek kognitif, sosial-emosional, perilaku, 
sensorik, dan komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan asesmen 
yang tidak bersifat normatif semata, melainkan reflektif dan adaptif.

Asesmen yang efektif menjadi fondasi dalam menyusun Rencana 
Pembelajaran Individual atau Individualized Education Plan (IEP), yaitu 
dokumen yang merancang strategi pembelajaran berdasarkan kebutuhan 
unik anak. IEP menjadi jembatan antara identifikasi kebutuhan anak dengan 
praktik pedagogik guru. Proses ini tidak hanya bersifat administratif, mela-
inkan juga etis dan empatik karena menyangkut masa depan pendidikan 
seorang anak.

Berbagai instrumen asesmen dapat digunakan dalam konteks ini, 
mulai dari observasi langsung, wawancara dengan orang tua dan tenaga 
medis, hingga asesmen portofolio dan rubrik penilaian sikap sosial. Semua 
informasi yang dikumpulkan akan digunakan untuk merancang intervensi 
yang tepat, terukur, dan bermakna.

Di sisi lain, perencanaan individual seperti IEP tidak boleh berdiri 
sendiri. Perlu ada integrasi dengan kurikulum umum melalui prinsip 
diferensiasi, akomodasi, dan modifikasi. Di sinilah pentingnya kolaborasi 
antara guru kelas, guru pendamping khusus, kepala sekolah, psikolog, serta 
orang tua untuk merancang dan mengevaluasi strategi yang digunakan.

Dalam bab ini, akan dibahas secara menyeluruh mengenai berbagai 
format dan prinsip penyusunan IEP, teknik penilaian berbasis observasi 
dan portofolio, pengembangan rubrik asesmen keterampilan sosial, serta 
integrasi hasil asesmen ke dalam strategi pembelajaran harian. Bab ini 
ditutup dengan pedoman penyusunan IEP berbasis SMART Goals, agar 
rencana intervensi menjadi lebih terukur, terstruktur, dan terarah pada 
hasil yang realistis.
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Seluruh pendekatan dalam bab ini berlandaskan pada literatur pendi-
dikan khusus dan praktik empiris dari sekolah-sekolah inklusif di Indonesia 
maupun luar negeri, sehingga dapat menjadi panduan konkret bagi para 
pendidik yang ingin menjalankan pendidikan yang adil, manusiawi, dan 
penuh harapan.

Format IEP (Individualized Education Plan)

Individualized Education Plan (IEP) adalah dokumen resmi yang disu-
sun untuk memetakan tujuan pendidikan dan strategi pembelajaran 
individual bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus, termasuk anak 
dengan autisme. IEP bertujuan untuk memastikan bahwa anak menerima 
dukungan yang sesuai dengan kebutuhannya secara komprehensif dan 
terarah. Dokumen ini disusun secara kolaboratif antara guru kelas, guru 
pendamping, tenaga ahli (psikolog, terapis), serta orang tua.

IEP didasarkan pada prinsip pendidikan yang adil dan partisipa-
tif. Seperti dijelaskan dalam Individuals with Disabilities Education Act 
(IDEA), setiap peserta didik berhak memperoleh pendidikan yang sesuai 
dengan potensi dan kebutuhannya. Di Indonesia, pendekatan serupa tercer-
min dalam Permendikbud Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan 
Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi 
Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.

Komponen utama IEP mencakup: (1) identifikasi kekuatan dan 
tantangan peserta didik; (2) tujuan pembelajaran jangka pendek dan jangka 
panjang; (3) strategi pembelajaran yang digunakan; (4) bentuk dukungan 
dan layanan terkait; (5) penyesuaian lingkungan atau kurikulum; dan (6) 
metode evaluasi dan tindak lanjut. Setiap komponen saling terintegrasi 
untuk memastikan efektivitas pendidikan.

IEP yang efektif harus bersifat SMART: Specific (spesifik), Measurable 
(terukur), Achievable (dapat dicapai), Relevant (relevan), dan Time-bound 
(berjangka waktu). Tujuan SMART mempermudah guru dalam memantau 
progres dan mengevaluasi keberhasilan strategi yang telah diterapkan. Tujuan 
seperti “meningkatkan kemampuan meminta bantuan dengan kalimat 
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lengkap sebanyak 3 kali dalam 1 jam pelajaran” jauh lebih terukur diban-
dingkan tujuan umum seperti “meningkatkan kemampuan komunikasi”.

Berikut adalah format umum IEP yang dapat diterapkan di sekolah 
inklusif:

Komponen IEP Uraian Detail

Identitas Peserta Didik Nama, usia, kelas, diagnosa medis/psikologis
Kekuatan dan Minat 
Anak

Apa yang disukai anak, keunggulan, cara belajar 
favorit

Area Tantangan Komunikasi, perilaku, akademik, interaksi sosial
Tujuan Pembelajaran 
(SMART)

Contoh: Menyapa teman secara verbal minimal 2 
kali dalam seminggu

Strategi Pembelajaran Visual schedule, pendekatan sensorik, metode 
modeling, pembelajaran konkret

Penyesuaian 
Kurikulum

Pengurangan konten, modifikasi tugas, diferensiasi 
target evaluasi

Layanan Tambahan Terapi wicara, terapi okupasi, konseling
Evaluasi dan 
Monitoring Frekuensi observasi, laporan guru, refleksi orang tua

Tanggal Peninjauan 
IEP 3–6 bulan setelah implementasi

Penyusunan IEP sebaiknya tidak dilakukan secara terburu-buru. 
Observasi berulang, asesmen dari berbagai sumber, serta konsultasi dengan 
ahli sangat penting untuk menghasilkan perencanaan yang akurat. Misalnya, 
jika anak menunjukkan kesulitan pada transisi antar kegiatan, maka strategi 
visual seperti countdown chart atau transisi dengan lagu dapat ditambahkan 
sebagai bagian dari intervensi.

Selain strategi individual, penting juga untuk mempertimbangkan 
konteks kelas secara keseluruhan. Guru kelas perlu mendapatkan pelatihan 
tentang strategi universal yang inklusif agar tidak bergantung sepenuhnya 
pada guru pendamping. Dalam hal ini, Universal Design for Learning 
(UDL) dapat dijadikan prinsip utama yang menyokong implementasi IEP.

Guru juga dapat memanfaatkan teknologi untuk memudahkan penca-
tatan dan monitoring IEP. Misalnya, aplikasi portofolio digital seperti 



Alat, Sumber, dan Model Pelayanan Inklusif 169

ClassDojo atau Google Classroom yang dimodifikasi untuk merekam data 
perilaku, tugas, dan interaksi anak secara berkala. Teknologi ini memung-
kinkan guru dan orang tua untuk berbagi informasi secara real-time.

Penting dicatat bahwa keterlibatan orang tua dalam proses IEP adalah 
indikator keberhasilan. Dalam banyak kasus, orang tua merasa tersing-
kirkan dari proses pengambilan keputusan pendidikan anaknya. Padahal, 
menurut penelitian Sheridan & Kratochwill (2007), partisipasi aktif orang 
tua dalam penyusunan IEP berkontribusi signifikan terhadap pencapaian 
tujuan pendidikan.

Kunci utama dari IEP yang efektif adalah fleksibilitas dan evaluasi 
berkala. Anak dengan autisme mengalami perkembangan yang fluktuatif; 
maka, strategi yang sesuai hari ini bisa jadi kurang efektif besok. Oleh 
karena itu, IEP bukanlah dokumen statis, tetapi peta jalan yang hidup dan 
terus diperbarui.

Salah satu tantangan yang sering dihadapi sekolah adalah keterbatasan 
sumber daya, termasuk jumlah guru pendamping dan waktu konsultasi. 
Namun, dengan kolaborasi yang baik dan pendekatan berbasis empati, 
penyusunan IEP tetap dapat dijalankan secara maksimal meskipun dalam 
keterbatasan.

Guru juga perlu dilatih untuk menyusun IEP yang berorientasi pada 
kekuatan (strength-based), bukan semata fokus pada kelemahan anak. 
Dengan mengidentifikasi potensi dan minat anak, guru dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan memotivasi.

Sebagai penutup, IEP adalah refleksi dari penghargaan sekolah terhadap 
keberagaman anak didik. Lebih dari sekadar dokumen administratif, IEP 
adalah bentuk nyata komitmen sekolah dalam mendidik setiap anak sesuai 
dengan fitrah dan kemampuannya masing-masing. Dalam dunia yang terus 
bergerak menuju keadilan pendidikan, IEP adalah salah satu instrumen 
paling strategis dan manusiawi yang dapat kita gunakan.
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Penilaian berbasis portofolio dan observasi

Penilaian berbasis portofolio dan observasi merupakan pendekatan ases-
men yang semakin banyak digunakan dalam pendidikan inklusif, termasuk 
untuk anak dengan autisme. Pendekatan ini menekankan proses pembela-
jaran, pertumbuhan individual, serta konteks perilaku dan kompetensi anak 
secara lebih utuh dan dinamis. Dibandingkan asesmen konvensional yang 
kaku dan seragam, metode ini jauh lebih adaptif, kontekstual, dan empatik.

Portofolio dalam konteks anak autisme adalah kumpulan karya, catatan 
perkembangan, dokumentasi aktivitas, dan refleksi yang dikumpulkan 
secara sistematis untuk merepresentasikan kemajuan anak. Menurut 
Valencia (1990), portofolio bukan sekadar kumpulan produk, tetapi alat 
pembelajaran yang memperkuat self-awareness dan evaluasi berkelanjutan 
oleh guru dan siswa.

Portofolio dapat mencakup beragam dokumen, seperti foto kegiatan 
harian, rekaman suara saat anak melakukan komunikasi verbal, jurnal 
guru, hasil tugas terstruktur, gambar anak, hingga catatan refleksi orang 
tua. Semua item ini memberikan informasi mendalam tentang kekuatan 
dan kebutuhan anak dalam situasi yang nyata dan bermakna.

Pendekatan ini juga dapat meningkatkan motivasi anak karena ia 
merasa dihargai secara personal. Pada anak autisme, hal ini sangat penting 
karena mereka sering merasa terpinggirkan akibat standar penilaian yang 
tidak sesuai dengan cara berpikir dan belajar mereka. Dengan adanya 
portofolio, anak memiliki “cerita belajar”-nya sendiri yang dapat diraya-
kan. Observasi, sebagai pendamping utama portofolio, digunakan untuk 
mencatat perilaku anak dalam konteks alami, seperti di ruang kelas, saat 
transisi, saat berinteraksi dengan teman, atau saat melakukan tugas. Teknik 
ini memberikan informasi kontekstual yang lebih kaya daripada tes formal.

Observasi efektif dilakukan secara sistematis menggunakan rubrik atau 
lembar observasi. Misalnya, guru dapat mengamati dan mencatat frekuensi 
anak melakukan kontak mata, meminta bantuan secara verbal, atau menun-
jukkan ekspresi emosi positif selama sesi bermain kelompok. Catatan ini 
diarsipkan dan dianalisis untuk melihat pola perubahan perilaku. Salah 
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satu kelebihan observasi adalah kemampuannya menangkap aspek-aspek 
non-akademik seperti keterampilan sosial, regulasi emosi, dan kemandirian. 
Hal-hal ini seringkali terabaikan dalam tes tertulis, padahal sangat penting 
dalam perkembangan anak autisme.

Untuk menjaga reliabilitas, guru perlu menyepakati definisi operasional 
indikator yang diamati, serta melakukan pelatihan singkat tentang cara 
mencatat observasi secara objektif. Keseragaman dalam persepsi penting 
agar data yang dihasilkan benar-benar valid dan bisa digunakan dalam 
evaluasi maupun IEP. Berikut adalah contoh format sederhana lembar 
observasi perilaku harian:

Tanggal
Kegiatan 

yang 
Diamati

Perilaku 
Positif 
yang 

Muncul

Tantangan 
yang 

Dihadapi

Strategi 
Respons Guru

Catatan 
Khusus

01/08 Diskusi 
kelompok

Menatap 
teman saat 

bicara

Kesulitan 
menunggu 

giliran

Menggunakan 
isyarat visual

Perlu 
penguatan 
tambahan

Selain observasi langsung, dokumentasi video juga sangat berguna 
sebagai bagian dari asesmen kualitatif. Video memungkinkan refleksi ulang 
oleh guru, orang tua, bahkan oleh anak itu sendiri jika ia sudah mampu 
memahami. Ini sangat relevan untuk evaluasi longitudinal. Portofolio dan 
observasi juga dapat dijadikan media komunikasi antara sekolah dan rumah. 
Orang tua dapat menambahkan komentar atau refleksi ke dalam portofo-
lio, sehingga tercipta dialog yang konstruktif dan berkelanjutan tentang 
perkembangan anak. Dengan demikian, kedua pendekatan ini berfungsi 
bukan hanya sebagai asesmen, tetapi juga sebagai alat kolaborasi.

Menurut Wiggins (1998), penilaian autentik semacam ini sangat 
penting karena mengukur kompetensi secara kontekstual dan fungsional, 
bukan sekadar hafalan atau kemampuan akademik sempit. Anak autisme 
sering menunjukkan kecerdasan di area yang tak tertangkap oleh tes stan-
dar. Dalam penerapan portofolio dan observasi, penting untuk memiliki 
rutinitas. Guru disarankan menetapkan waktu mingguan untuk merekam, 
mengarsipkan, dan merefleksikan perkembangan anak. Ini tidak harus 
menyita waktu lama, namun harus konsisten dan terjadwal.
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Pelatihan bagi guru sangat penting untuk mengoptimalkan penggu-
naan pendekatan ini. Banyak guru masih terbiasa dengan model penilaian 
tradisional dan merasa ragu menggunakan portofolio. Dengan pelatihan 
berbasis studi kasus dan supervisi yang suportif, resistensi ini dapat diku-
rangi. Terakhir, portofolio dan observasi harus digunakan bukan untuk 
membandingkan anak satu dengan yang lain, melainkan untuk melihat 
pertumbuhan personal anak dari waktu ke waktu. Ini adalah inti dari 
pendidikan yang memanusiakan. Anak autisme layak dipahami dari proses, 
bukan semata dari hasil akhir.

Dengan mengintegrasikan asesmen portofolio dan observasi ke dalam 
sistem penilaian sekolah, kita bergerak menuju pendidikan yang lebih adil, 
personal, dan inklusif. Kedua metode ini adalah jendela untuk memahami 
dunia anak autisme yang unik, bukan kaca pembesar yang menyoroti 
kekurangannya semata.

Rubrik asesmen sikap dan keterampilan sosial

Rubrik asesmen sikap dan keterampilan sosial sangat penting dalam 
pendidikan anak autisme karena aspek sosial-emosional merupakan salah 
satu tantangan utama yang mereka hadapi. Anak dengan autisme sering-
kali mengalami hambatan dalam memahami ekspresi emosi, menjalin 
hubungan interpersonal, dan merespons norma sosial secara kontekstual. 
Oleh karena itu, evaluasi yang sistematis dan empatik terhadap kemampuan 
sosial mereka sangatlah krusial. Menurut Gresham & Elliott (2008), kete-
rampilan sosial mencakup perilaku yang dapat dipelajari dan digunakan 
dalam interaksi sosial untuk mencapai atau mempertahankan hubungan 
positif dengan orang lain. Dalam konteks autisme, keterampilan ini sering 
kali harus diajarkan secara eksplisit dan dilatih berulang-ulang dalam 
berbagai situasi nyata.

Rubrik asesmen dapat menjadi alat bantu efektif bagi guru untuk 
mengukur kemajuan dan menentukan strategi pembelajaran yang sesuai. 
Dibandingkan penilaian kuantitatif tradisional, rubrik memberikan 
ruang penilaian kualitatif yang lebih kontekstual dan individual. Rubrik 
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ini biasanya disusun dalam bentuk deskripsi berjenjang (misalnya: sangat 
berkembang, berkembang, mulai berkembang, belum berkembang) yang 
menggambarkan seberapa sering dan seberapa efektif anak menunjukkan 
suatu perilaku sosial tertentu.

Sebagai contoh, berikut adalah rubrik asesmen keterampilan sosial 
dalam konteks kelas inklusif:

Aspek 
Keterampilan 

Sosial

Sangat 
Berkembang 

(4)

Berkembang 
(3)

Mulai 
Berkembang 

(2)

Belum 
Berkembang 

(1)

Menyapa 
teman

Menyapa 
dengan 
spontan dan 
ramah

Menyapa bila 
dibimbing

Menyapa 
hanya pada 
beberapa 
kesempatan

Tidak pernah 
menyapa

Kontak mata 
saat bicara

Menjaga 
kontak mata 
stabil saat 
bicara

Menjaga 
kontak mata 
sesekali

Menghindari 
kontak mata, 
tapi tidak 
selalu

Selalu 
menghindari 
kontak mata

Bekerja 
sama dalam 
kelompok

Aktif 
membantu 
dan 
menerima 
saran

Terlibat 
dengan 
sedikit 
dorongan

Cenderung 
pasif, perlu 
banyak 
arahan

Menolak atau 
menghindari 
kerja 
kelompok

Rubrik tersebut dapat disesuaikan dengan konteks kelas, usia anak, 
serta tujuan pembelajaran. Kunci keberhasilan implementasi rubrik adalah 
adanya pemahaman yang sama antar guru dan tim pendidik dalam menilai 
setiap indikator secara objektif. Dalam praktiknya, rubrik juga harus dileng-
kapi dengan catatan anekdotal atau observasi kualitatif. Ini penting karena 
angka atau kategori saja tidak mampu menggambarkan nuansa perilaku 
anak secara utuh. Guru dapat menambahkan contoh situasi ketika anak 
berhasil atau gagal menunjukkan perilaku tertentu.

Penggunaan rubrik juga memperkuat perencanaan diferensiasi dan 
intervensi yang lebih personal. Misalnya, jika seorang anak mendapat 
nilai rendah dalam aspek kerja kelompok, guru bisa menyusun program 
pembelajaran sosial yang melatih kerja sama melalui permainan kooperatif.
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Rubrik ini sebaiknya tidak digunakan untuk “menghakimi” anak, 
tetapi sebagai cermin perkembangan dan alat untuk menentukan strategi 
dukungan. Guru harus membagikan hasil asesmen ini secara positif dan 
solutif kepada orang tua.

Menurut Bagnato et al. (2007), asesmen yang baik harus bersifat oten-
tik, berbasis bukti, dan berorientasi pada fungsi nyata dalam kehidupan 
anak. Dalam konteks anak autisme, artinya kita menilai keterampilan yang 
betul-betul dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya untuk 
memenuhi tuntutan kurikulum.

Rubrik juga dapat digunakan dalam IEP sebagai indikator capaian peri-
laku sosial. Guru dapat menetapkan target peningkatan keterampilan sosial 
secara bertahap dan realistis, serta memantau perkembangannya melalui 
rubrik ini. Kolaborasi dengan orang tua sangat penting dalam menyusun 
dan menerapkan rubrik. Karena banyak perilaku sosial anak yang terjadi di 
luar sekolah, masukan dari orang tua akan membuat asesmen lebih kompre-
hensif. Orang tua pun bisa menggunakan rubrik yang sama di rumah.

Teknologi dapat membantu pengelolaan data rubrik secara digital. 
Aplikasi portofolio digital seperti Seesaw atau ClassDojo bisa digunakan 
untuk mendokumentasikan perkembangan sosial anak secara visual dan 
interaktif.

Rubrik keterampilan sosial juga dapat digunakan sebagai alat refleksi 
diri oleh siswa dengan autisme tingkat tinggi (high-functioning autism) atau 
Asperger. Dengan dukungan guru, mereka dapat belajar menilai interaksi 
sosialnya sendiri dan menetapkan tujuan pribadi.

Penting juga untuk meninjau kembali rubrik secara berkala. Anak 
berkembang, dan begitu pula indikator yang relevan bagi mereka. Revisi 
rubrik bisa dilakukan berdasarkan refleksi guru, diskusi tim pendidik, 
maupun evaluasi dari hasil pembelajaran sebelumnya. Secara umum, rubrik 
asesmen sikap dan keterampilan sosial adalah instrumen yang powerful 
untuk mendukung pendidikan yang lebih manusiawi, objektif, dan personal 
bagi anak autisme. Ketika dirancang dengan empati dan digunakan secara 
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konsisten, rubrik ini menjadi jembatan antara potensi anak dan dunia sosial 
yang ingin kita bangun bersama.

Integrasi hasil asesmen ke strategi pembelajaran

Integrasi hasil asesmen ke dalam strategi pembelajaran merupakan langkah 
esensial dalam pendidikan anak dengan autisme. Tanpa proses ini, asesmen 
hanya akan menjadi aktivitas administratif yang tidak berdampak langsung 
terhadap kualitas pembelajaran. Sebaliknya, ketika hasil asesmen dianali-
sis dan digunakan untuk mengarahkan pendekatan, metode, dan konten 
belajar, maka pembelajaran akan menjadi lebih efektif, inklusif, dan sesuai 
kebutuhan anak.

Menurut Friend dan Bursuck (2012), strategi pembelajaran yang efek-
tif bagi siswa berkebutuhan khusus harus didasarkan pada pemahaman 
yang mendalam terhadap profil kekuatan dan kebutuhan individu. Dalam 
konteks ini, hasil asesmen—baik formal maupun informal—menjadi fondasi 
untuk membuat keputusan instruksional yang relevan. Hasil asesmen dapat 
menunjukkan area kekuatan anak, misalnya kemampuan visual-spasial, 
minat mendalam pada topik tertentu, atau gaya belajar kinestetik. Strategi 
pembelajaran kemudian bisa dirancang untuk memanfaatkan kekuatan ini, 
sehingga anak lebih termotivasi dan mudah memahami materi.

Sebaliknya, asesmen juga mengidentifikasi tantangan belajar, seperti 
kesulitan dalam mengikuti instruksi verbal atau keterbatasan dalam kete-
rampilan sosial. Strategi pembelajaran yang dirancang pun harus mampu 
mengakomodasi tantangan ini, seperti dengan penggunaan visual aids, 
instruksi berurutan, atau dukungan teman sebaya. Salah satu bentuk inte-
grasi asesmen ke pembelajaran adalah dengan menyusun IEP yang berori-
entasi pada hasil asesmen. Tujuan-tujuan pembelajaran yang ada dalam IEP 
seharusnya tidak disusun berdasarkan asumsi umum, tetapi berdasarkan 
data dari asesmen yang dilakukan secara sistematis.

Sebagai contoh, jika asesmen menunjukkan bahwa anak mengalami 
kesulitan dalam mengelola emosi saat berada dalam lingkungan sosial 
ramai, maka strategi pembelajaran dapat mencakup latihan regulasi emosi 
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dengan metode time-in, penggunaan zona regulasi, atau terapi bermain. 
Guru juga dapat menyusun strategi pengajaran diferensiasi berdasarkan 
hasil asesmen. Misalnya, untuk materi pelajaran yang sama, anak dengan 
autisme dapat diberikan tugas dalam format visual atau proyek individual 
ketimbang diskusi kelompok jika itu lebih sesuai dengan profil belajarnya.

Dalam kerangka Universal Design for Learning (UDL), hasil asesmen 
digunakan untuk merancang berbagai representasi, ekspresi, dan keterli-
batan dalam pembelajaran. Data asesmen membantu guru memastikan 
bahwa setiap anak memiliki akses terhadap pembelajaran melalui berbagai 
jalan yang relevan bagi mereka. Penting bagi guru untuk mendokumenta-
sikan bagaimana strategi pembelajaran telah disesuaikan berdasarkan hasil 
asesmen. Ini tidak hanya bermanfaat bagi perencanaan jangka panjang, 
tetapi juga memberikan bukti bahwa pendekatan pembelajaran memang 
berlandaskan pada kebutuhan anak.

Penggunaan asesmen formatif secara berkala juga merupakan bagian 
dari strategi integratif. Guru tidak hanya menunggu hasil ujian akhir, tetapi 
secara rutin mengevaluasi pemahaman, emosi, dan perilaku anak selama 
proses belajar berlangsung. Hasil asesmen ini langsung digunakan untuk 
mengadaptasi pendekatan yang sedang dijalankan.

Teknologi digital dapat mempermudah integrasi ini. Dengan menggu-
nakan platform manajemen pembelajaran (LMS) atau aplikasi portofolio 
digital, guru dapat merekam, menganalisis, dan menghubungkan hasil 
asesmen dengan rencana pembelajaran secara lebih sistematis. Keterlibatan 
tim multidisiplin seperti psikolog, terapis okupasi, dan orang tua dalam 
interpretasi hasil asesmen akan memperkuat proses integrasi. Perspektif 
lintas profesi memastikan bahwa strategi pembelajaran benar-benar holistik 
dan menyentuh semua aspek perkembangan anak.

Dalam beberapa kasus, hasil asesmen juga dapat menunjukkan kebu-
tuhan perubahan lingkungan belajar. Jika anak menunjukkan sensitivitas 
sensorik terhadap suara keras, maka strategi pembelajaran mencakup 
penempatan tempat duduk khusus, penggunaan headphone noise-cance-
ling, atau pembelajaran dalam kelompok kecil. Evaluasi keberhasilan 



Alat, Sumber, dan Model Pelayanan Inklusif 177

integrasi hasil asesmen ke strategi pembelajaran dilakukan dengan meman-
tau respons anak terhadap intervensi. Jika terjadi peningkatan partisipasi, 
penurunan perilaku bermasalah, atau peningkatan capaian akademik, maka 
dapat disimpulkan bahwa strategi sudah tepat.

Penting juga bagi sekolah untuk membuat prosedur standar dalam 
menyusun strategi pembelajaran berbasis asesmen. Dengan adanya SOP, 
proses integrasi ini tidak tergantung pada individu guru, tetapi menjadi 
budaya institusional yang sistemik dan berkelanjutan. Integrasi hasil ases-
men ke strategi pembelajaran juga meningkatkan kepercayaan orang tua 
karena menunjukkan bahwa anak mereka tidak diperlakukan dengan 
pendekatan generik, tetapi berdasarkan data dan kebutuhan uniknya. Orang 
tua dapat diajak berdiskusi dalam konferensi triwulan untuk mereview 
strategi ini.

Di tingkat makro, hasil integrasi ini dapat digunakan untuk pengam-
bilan keputusan kebijakan pendidikan inklusif di sekolah. Data agregat 
dari hasil asesmen bisa menjadi dasar untuk mengembangkan kurikulum 
yang lebih adaptif dan pelatihan guru yang relevan. Secara keseluruhan, 
integrasi hasil asesmen ke dalam strategi pembelajaran adalah pilar utama 
dalam pendidikan anak autisme. Dengan menjadikan asesmen sebagai dasar 
tindakan, bukan sekadar pelaporan, maka sekolah akan mampu mencip-
takan lingkungan belajar yang benar-benar responsif dan memanusiakan 
proses pendidikan anak berkebutuhan khusus.

Menyusun IEP Berbasis SMART Goals

Penyusunan IEP (Individualized Education Plan) yang efektif harus dida-
sarkan pada prinsip SMART Goals, yaitu Specific, Measurable, Achievable, 
Relevant, dan Time-bound. Prinsip ini memastikan bahwa setiap tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan dalam IEP memiliki arah yang jelas, dapat 
dievaluasi, dan sesuai dengan kemampuan serta kebutuhan individual anak 
dengan autisme.

Tujuan yang Specific berarti dirumuskan secara rinci dan menggam-
barkan dengan jelas kompetensi atau perilaku yang ingin dikembangkan. 
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Misalnya, “menyapa teman sebaya dengan kontak mata dan sapaan verbal 
di awal kegiatan kelompok” lebih spesifik dibandingkan “meningkatkan 
kemampuan sosial.” Agar Measurable, tujuan dalam IEP harus memiliki 
indikator yang dapat diukur secara objektif. Ukuran ini bisa berupa freku-
ensi (berapa kali dilakukan dalam seminggu), durasi (berapa lama anak 
mempertahankan perilaku), atau kriteria keberhasilan (berapa persen tugas 
diselesaikan dengan mandiri).

Prinsip Achievable memastikan bahwa tujuan yang ditetapkan berada 
dalam jangkauan kemampuan anak saat ini. Tujuan yang terlalu mudah 
tidak menstimulasi perkembangan, sedangkan tujuan yang terlalu tinggi 
bisa menimbulkan frustrasi. Oleh karena itu, penting untuk mempertim-
bangkan hasil asesmen dan perkembangan sebelumnya.

Agar Relevant, setiap tujuan dalam IEP harus memiliki relevansi lang-
sung dengan kebutuhan perkembangan anak dan mendukung partisipasi-
nya dalam aktivitas sekolah. Contoh tujuan yang relevan adalah “mengikuti 
arahan satu langkah dari guru selama kegiatan praktik bengkel” jika anak 
menunjukkan kesulitan fokus di lingkungan SMK.

Tujuan yang Time-bound memiliki batas waktu yang jelas untuk dica-
pai, sehingga memungkinkan adanya evaluasi berkala. Contohnya, “dalam 
waktu tiga bulan, anak mampu menyelesaikan tugas praktik secara mandiri 
sebanyak 4 dari 5 kali percobaan.”

Penyusunan IEP berbasis SMART tidak hanya memudahkan pelacakan 
kemajuan anak, tetapi juga memperjelas peran guru, terapis, dan orang tua 
dalam mendukung pencapaian tujuan tersebut. Masing-masing pihak tahu 
apa yang harus dilakukan, kapan, dan dalam konteks apa. Berikut ini adalah 
contoh format tabel tujuan SMART dalam IEP:
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Area 
Perkembangan

Tujuan 
SMART

Strategi 
Pembelajaran

Indikator 
Keberhasilan

Waktu 
Evaluasi

Keterampilan 
Sosial

Menyapa 
guru dengan 
kontak mata 
dan sapaan 
verbal setiap 
pagi

Role-play, 
penggunaan 
kartu sosial, 
penguatan 
verbal

Menyapa 
guru secara 
konsisten 4 
dari 5 hari

Evaluasi 
mingguan

Regulasi Emosi

Menenangkan 
diri dalam 
waktu 3 
menit saat 
mengalami 
frustrasi

Teknik deep 
breathing, 
zona emosi

Menggunakan 
teknik regulasi 
mandiri 
dalam 3 dari 5 
kejadian

Evaluasi 
bulanan

Penting bagi tim penyusun IEP untuk berdiskusi secara kolaboratif 
dan multidisipliner dalam merumuskan SMART goals. Guru kelas, guru 
pendamping, psikolog, terapis okupasi, dan orang tua dapat duduk bersama 
untuk menyepakati tujuan-tujuan prioritas yang akan dicapai. Peninjauan 
ulang IEP secara berkala, minimal setiap semester, dilakukan untuk meng-
evaluasi sejauh mana SMART goals telah tercapai. Jika diperlukan, tujuan 
dapat disesuaikan dengan perkembangan anak atau tantangan baru yang 
muncul.

Selain itu, dalam konteks pendidikan vokasi seperti di SMK, tujuan 
dalam IEP juga bisa difokuskan pada keterampilan kerja dan kemandirian. 
Misalnya, “mengikuti prosedur keselamatan laboratorium secara konsisten 
dalam lima kali praktik” merupakan SMART goal yang relevan dalam 
konteks pembelajaran kejuruan. Guru juga disarankan untuk mengintegra-
sikan tujuan SMART ke dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan modul ajar. Dengan begitu, strategi pembelajaran tidak berjalan sendiri, 
tetapi merupakan implementasi langsung dari IEP.

SMART goals juga dapat didesain secara progresif: dimulai dari tujuan 
kecil (short-term objectives) yang mengarah ke tujuan besar (long-term 
objectives). Strategi ini membantu anak meraih kesuksesan bertahap dan 
membangun rasa percaya diri. Penguatan positif sangat penting untuk setiap 
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pencapaian SMART goals, terutama bagi anak dengan autisme. Apresiasi 
yang tulus dan konsisten dapat memperkuat perilaku positif dan memba-
ngun relasi yang aman antara guru dan siswa.

Akhirnya, penting untuk memastikan bahwa setiap SMART goal tetap 
fleksibel dan humanistik. Anak dengan autisme bukan sekadar subjek 
evaluasi, tetapi individu yang unik, dengan ritme dan cara belajar sendiri. 
Oleh karena itu, meskipun IEP harus terukur, pendekatannya tetap harus 
empatik dan bermakna. Dengan menyusun IEP berbasis SMART goals, 
proses pendidikan menjadi lebih terarah, akuntabel, dan transformatif. 
Anak dengan autisme diberi ruang untuk berkembang secara optimal, 
sesuai potensi dan kebutuhannya yang khas, dalam ekosistem sekolah yang 
mendukung dan inklusif.

B.	 Adaptasi Kurikulum dan Evaluasi Belajar
Dalam dunia pendidikan inklusif, penyesuaian kurikulum menjadi pilar 
utama untuk memastikan bahwa semua peserta didik, termasuk anak 
dengan autisme, dapat mengakses dan berpartisipasi secara penuh dalam 
proses pembelajaran. Kurikulum yang adaptif bukan hanya sekadar modi-
fikasi isi pelajaran, melainkan juga mencakup pendekatan pengajaran, 
penggunaan media, serta sistem evaluasi yang memvalidasi potensi unik 
setiap individu.

Pengantar Bab 11 ini menegaskan bahwa standar kurikulum nasional 
tetap menjadi rujukan utama. Namun, dalam konteks anak autisme, kuri-
kulum tersebut perlu dijalankan secara fleksibel dan personal. Fleksibilitas 
ini tidak mengurangi mutu, melainkan menunjukkan keadilan pedago-
gis (pedagogical equity), di mana siswa diberi kesempatan yang sama 
untuk berkembang melalui jalur yang paling sesuai dengan kondisi dan 
kemampuannya.

Dalam praktiknya, adaptasi kurikulum dapat berupa modifikasi pada 
konten (apa yang diajarkan), proses (bagaimana mengajarkannya), produk 
(bagaimana siswa menunjukkan hasil belajarnya), dan lingkungan belajar 
(dimana dan dengan siapa siswa belajar). Pendekatan ini mengacu pada 
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prinsip diferensiasi yang diusung oleh Tomlinson (2014) dan banyak diim-
plementasikan dalam program inklusi global.

Bab ini juga akan mengulas bagaimana penilaian belajar perlu diubah 
dari sistem yang bersifat komparatif menjadi evaluasi non-komparatif. 
Penekanan bukan pada siapa yang terbaik di antara siswa, melainkan 
seberapa besar kemajuan individu dari titik awalnya. Evaluasi berbasis 
pertumbuhan (growth-based assessment) menjadi model utama yang 
digunakan dalam konteks ini.

Lebih lanjut, Bab 11 juga akan menyajikan strategi konkret untuk 
menyesuaikan tujuan pembelajaran agar lebih realistis dan terukur bagi 
anak autisme. Hal ini termasuk bagaimana menyusun capaian pembelajaran 
berbasis kompetensi dasar dengan indikator yang dapat diamati secara 
langsung dalam perilaku atau produk siswa.

Akan ditampilkan pula studi praktis dari sekolah dasar hingga SMK 
inklusif yang telah berhasil mengimplementasikan modul adaptif, lengkap 
dengan prinsip Universal Design for Learning (UDL). UDL menekankan 
pentingnya menyediakan berbagai cara bagi siswa untuk mengakses infor-
masi, mengekspresikan pemahaman, dan terlibat dalam proses belajar.

Sebagai penutup, Bab 11 akan menyuguhkan contoh adaptasi silabus 
dan RPP inklusif yang dapat digunakan oleh guru di berbagai jenjang pendi-
dikan. Dokumen-dokumen ini dikembangkan dengan prinsip responsif 
terhadap kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus dan berbasis 
praktik baik yang telah divalidasi.

Dengan membaca dan menerapkan prinsip-prinsip dalam Bab 11 ini, 
diharapkan guru, kepala sekolah, dan perancang kurikulum dapat lebih siap 
membangun ruang belajar yang inklusif, bermakna, dan transformatif bagi 
seluruh siswa tanpa kecuali.

Prinsip adaptasi materi dan media

Adaptasi materi dan media dalam pendidikan inklusif adalah strategi 
penting untuk memastikan bahwa anak-anak dengan autisme dapat meng-
akses, memahami, dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
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Prinsip utama dari adaptasi ini adalah menyediakan variasi dan fleksibilitas 
yang mengakomodasi perbedaan kebutuhan belajar individu.

Dalam teori Universal Design for Learning (UDL), adaptasi materi 
dilakukan dengan menyediakan berbagai representasi konten. Hal ini 
berarti guru harus menyajikan informasi tidak hanya melalui teks, tetapi 
juga melalui gambar, video, simulasi, dan pengalaman langsung (CAST, 
2018). Pendekatan ini penting untuk siswa dengan autisme yang memiliki 
preferensi sensorik dan gaya belajar yang beragam.

Materi pembelajaran perlu disederhanakan tanpa menghilangkan 
esensi makna. Siswa autisme sering kali kesulitan memahami bahasa figu-
ratif, kiasan, atau metafora. Oleh karena itu, penyesuaian bahasa dalam 
materi penting untuk menjamin kejelasan, dengan menggunakan kalimat 
langsung, konkret, dan visual yang mendukung. Selain itu, adaptasi juga 
mencakup organisasi materi dalam bentuk chunking atau pengelompokan 
informasi dalam bagian-bagian kecil yang mudah dipahami. Menurut 
Westwood (2011), strategi ini membantu siswa autistik dalam mengurangi 
beban kognitif dan meningkatkan pemrosesan informasi.

Media pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan sensori anak 
autisme. Beberapa anak mungkin lebih nyaman dengan media visual diam 
(gambar, simbol), sementara yang lain lebih tertarik pada animasi atau 
aplikasi interaktif. Penggunaan warna-warna lembut, kontras yang cukup, 
dan penghindaran suara bising menjadi pertimbangan utama. Adaptasi 
juga mencakup penggunaan media yang dapat dipersonalisasi. Misalnya, 
perangkat lunak pembelajaran yang memungkinkan siswa menyesuaikan 
kecepatan belajar, memilih topik, atau mengulang materi secara mandiri 
akan meningkatkan kemandirian dan rasa percaya diri siswa.

Dalam praktiknya, materi adaptif dapat berupa lembar kerja dengan 
panduan visual, kartu simbol, video pembelajaran yang disertai subtitle, 
hingga buku digital interaktif. Guru harus secara aktif mengevaluasi respons 
siswa terhadap setiap jenis media dan melakukan modifikasi jika diperlukan.

Prinsip adaptasi menekankan bahwa semua materi dan media harus 
mendukung keterlibatan aktif siswa. Oleh karena itu, materi tidak boleh 
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hanya menyampaikan informasi, tetapi harus mampu memancing interaksi, 
ekspresi, dan refleksi. Misalnya, penggunaan papan cerita (storyboard) 
dapat menggabungkan visual dan narasi untuk meningkatkan pemahaman 
sosial dan sekuensial.

Kurikulum nasional memberikan kerangka isi, tetapi guru memiliki 
otonomi untuk menyesuaikan bentuk penyampaian materi. Di sinilah peran 
penting guru inklusif sebagai desainer pembelajaran adaptif yang kreatif 
dan reflektif, bukan hanya sebagai penyampai informasi. Model pembela-
jaran berbasis proyek (Project-Based Learning) juga dapat diadaptasi untuk 
siswa autisme, dengan memodifikasi ekspektasi output dan cara siswa 
menyampaikan hasil belajarnya. Beberapa siswa mungkin menunjukkan 
pemahaman melalui gambar, video, atau maket daripada presentasi lisan.

Penggunaan media sosial edukatif juga menjadi salah satu strategi 
baru dalam pembelajaran adaptif. Platform seperti YouTube Kids, Canva 
for Education, dan Flipgrid dapat digunakan untuk memfasilitasi pembel-
ajaran ekspresif dan kolaboratif, meskipun tetap memerlukan bimbingan 
intensif. Tantangan dalam adaptasi materi adalah keterbatasan waktu guru 
dan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, kolaborasi antar guru, 
komunitas pendidikan, dan tenaga ahli sangat penting dalam menciptakan 
dan mengevaluasi materi yang benar-benar responsif terhadap kebutuhan 
siswa autisme.

Evaluasi efektivitas adaptasi materi dilakukan melalui observasi lang-
sung, umpan balik siswa, serta data hasil belajar. Guru harus mengem-
bangkan instrumen penilaian yang memungkinkan mereka mengetahui 
apakah adaptasi yang dilakukan benar-benar membantu proses belajar 
siswa. Pendekatan berbasis teknologi juga harus digunakan secara kritis. 
Tidak semua teknologi cocok untuk semua siswa autisme. Oleh karena 
itu, prinsip technology fit for purpose perlu dipegang, yakni penggunaan 
teknologi harus didasarkan pada kecocokan dengan kebutuhan individu 
siswa, bukan tren atau kemudahan pengadaan.

Untuk menunjang keberhasilan adaptasi materi dan media, guru perlu 
dilatih secara berkelanjutan dalam bidang desain instruksional inklusif, 
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penguasaan media digital, serta pemahaman neurodiversitas. Pelatihan ini 
sebaiknya berbasis pengalaman nyata dan studi kasus dari ruang kelas inklu-
sif. Kurikulum adaptif bukan hanya masalah teknis pengubahan format, 
tetapi juga perubahan paradigma. Materi dan media harus dirancang untuk 
mengundang partisipasi, bukan sekadar menyampaikan informasi. Hal ini 
sejalan dengan prinsip pedagogi kritis dan humanistik. Dengan pemahaman 
dan praktik yang tepat terhadap prinsip adaptasi materi dan media, guru 
dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, mendorong keterli-
batan aktif, dan memaksimalkan potensi belajar anak-anak dengan autisme 
secara bermartabat.

Strategi evaluasi non-komparatif

Evaluasi merupakan bagian tak terpisahkan dari proses pembelajaran, yang 
secara tradisional digunakan untuk mengukur pencapaian siswa dalam 
konteks normatif dan komparatif. Namun, dalam pendidikan inklusif—
terutama bagi anak-anak dengan autisme—pendekatan ini perlu diubah 
menjadi evaluasi non-komparatif yang berfokus pada kemajuan individu. 
Evaluasi non-komparatif mengedepankan prinsip bahwa setiap anak belajar 
dalam kecepatan dan jalur yang berbeda, sehingga keberhasilan diukur 
berdasarkan peningkatan dari kondisi awal.

Evaluasi non-komparatif adalah bentuk penilaian yang tidak memban-
dingkan hasil belajar siswa dengan siswa lainnya, tetapi dengan kemajuan 
siswa itu sendiri dari waktu ke waktu. Pendekatan ini mengacu pada teori 
perkembangan individu oleh Vygotsky dan prinsip asesmen autentik menu-
rut Wiggins (1998), di mana penilaian harus mencerminkan pengalaman 
belajar nyata dan relevan dengan kehidupan siswa.

Dalam konteks anak autisme, evaluasi non-komparatif memung-
kinkan guru mengapresiasi setiap pencapaian, sekecil apapun. Misalnya, 
jika seorang siswa awalnya tidak mampu melakukan kontak mata, tetapi 
kemudian menunjukkan peningkatan dalam memperhatikan ekspresi guru, 
maka itu merupakan indikator keberhasilan yang signifikan dalam kerangka 
evaluasi berbasis pertumbuhan (growth-based assessment).
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Model evaluasi ini mendorong guru untuk lebih peka terhadap proses 
belajar daripada sekadar hasil akhir. Guru harus terampil dalam melakukan 
observasi, mencatat perkembangan, serta melakukan refleksi terhadap stra-
tegi pembelajaran yang digunakan. Untuk itu, diperlukan format penilaian 
yang lebih fleksibel seperti jurnal perkembangan siswa, portofolio kerja, 
serta catatan anekdot.

Berbeda dengan sistem penilaian konvensional yang menekankan 
angka dan ranking, evaluasi non-komparatif dapat menggunakan narasi 
deskriptif atau skor kualitatif. Penilaian ini memberi ruang bagi guru untuk 
menulis deskripsi kekuatan dan area pengembangan siswa dalam bahasa 
yang konstruktif, bukan hanya dalam bentuk nilai numerik.

Strategi penting dalam implementasi evaluasi ini adalah menetapkan 
baseline atau titik awal performa siswa. Baseline ini diperoleh dari asesmen 
diagnostik atau observasi awal, yang kemudian digunakan sebagai acuan 
untuk menilai kemajuan siswa dalam rentang waktu tertentu.

Untuk memperkuat akuntabilitas, evaluasi non-komparatif juga dapat 
dilengkapi dengan rubrik individual. Rubrik ini menyajikan kriteria peni-
laian yang disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi setiap siswa. Rubrik 
ini bersifat dinamis dan bisa direvisi sesuai perkembangan siswa. Penting 
untuk dicatat bahwa strategi ini tidak berarti menurunkan standar, tetapi 
menyesuaikan ekspektasi secara realistis. Prinsip ini selaras dengan gagasan 
Carol Ann Tomlinson tentang diferensiasi penilaian yang bertujuan meng-
hargai proses belajar dan bukan sekadar produk.

Evaluasi non-komparatif mendorong kolaborasi antara guru, siswa, 
dan orang tua dalam memahami progres belajar secara lebih manusiawi. 
Dalam rapor atau laporan perkembangan, informasi dapat disampaikan 
dalam bentuk narasi reflektif, grafik kemajuan, atau kutipan hasil karya 
siswa. Guru juga didorong untuk memberikan umpan balik yang positif dan 
membangun. Umpan balik ini tidak hanya memberi informasi, tetapi juga 
memotivasi siswa untuk terus berkembang. Strategi seperti two stars and 
a wish atau sandwich feedback sangat efektif digunakan dalam konteks ini.



Menemani dengan Hati: Strategi dan Panduan Guru Menangani Anak Autisme di Sekolah186

Salah satu indikator sukses dari evaluasi non-komparatif adalah 
meningkatnya kepercayaan diri siswa. Anak yang tidak pernah mendapat 
penghargaan dalam sistem ranking, bisa merasakan keberhasilan dan 
pengakuan atas usahanya sendiri. Dalam pendidikan vokasi seperti SMK, 
pendekatan evaluasi ini juga dapat diterapkan melalui asesmen keterampilan 
berbasis proyek. Setiap siswa dinilai berdasarkan pencapaian personal dalam 
menyelesaikan proyek, bukan dalam perbandingan antar siswa.

Penggunaan dokumentasi portofolio menjadi sangat penting. Portofolio 
ini mencerminkan proses belajar, bukan hanya hasil akhir, dan memberikan 
gambaran menyeluruh tentang perjalanan pembelajaran siswa dari waktu 
ke waktu. Guru juga perlu melakukan refleksi rutin terhadap efektivitas 
strategi pembelajaran yang digunakan. Jika siswa menunjukkan stagnasi, 
maka pendekatan perlu dimodifikasi. Dengan demikian, evaluasi menjadi 
alat diagnostik, bukan hanya alat seleksi.

Evaluasi non-komparatif juga mendukung prinsip Universal Design 
for Learning (UDL), di mana variasi cara siswa menunjukkan pemahaman 
dihargai. Siswa dapat mengekspresikan hasil belajar melalui karya visual, 
tulisan, proyek praktis, atau rekaman suara. Tabel berikut menyajikan 
perbandingan antara evaluasi komparatif dan non-komparatif:

Aspek Evaluasi 
Komparatif Evaluasi Non-Komparatif

Fokus Penilaian Perbandingan 
antar siswa Progres individu

Bentuk Hasil Skor dan 
ranking Deskripsi naratif dan grafik

Tujuan Seleksi dan 
klasifikasi Perkembangan personal

Umpan Balik Normatif Format reflektif dan formatif

Instrumen Utama Tes standar Observasi, portofolio, jurnal

Dengan pendekatan ini, sekolah tidak hanya mengejar angka dan hasil 
akademik semata, tetapi juga membangun semangat belajar yang berke-
lanjutan. Evaluasi menjadi wahana penghargaan atas proses, bukan hanya 
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produk. Akhirnya, strategi evaluasi non-komparatif membantu menggeser 
paradigma pendidikan dari kompetisi menjadi kolaborasi dan persona-
lisasi. Anak-anak dengan autisme, maupun siswa lainnya, mendapatkan 
ruang tumbuh yang setara dan bermartabat dalam sistem pendidikan yang 
inklusif dan adil.

Menyesuaikan tujuan pembelajaran

Dalam konteks pendidikan inklusif, tujuan pembelajaran tidak dapat disu-
sun secara seragam untuk semua siswa. Anak dengan autisme, misalnya, 
memiliki kebutuhan yang sangat bervariasi dalam hal kecepatan belajar, gaya 
kognitif, serta kapasitas sosial dan emosional. Oleh karena itu, penting bagi 
pendidik untuk menyesuaikan tujuan pembelajaran agar tetap bermakna, 
terukur, dan relevan tanpa mengorbankan semangat kurikulum nasional.

Tujuan pembelajaran yang disesuaikan sering disebut sebagai indivi-
dualized goals. Menurut Wehmeyer et al. (2020), individualized goals harus 
mempertimbangkan domain perkembangan individu, termasuk kognitif, 
bahasa, sosial-emosional, dan perilaku adaptif. Penyesuaian ini dilakukan 
bukan untuk menurunkan ekspektasi, tetapi untuk menciptakan akses yang 
setara bagi semua siswa dalam mencapai keberhasilan belajar. 

Salah satu pendekatan yang efektif adalah dengan menerapkan prin-
sip SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound) 
dalam perumusan tujuan pembelajaran. Prinsip ini sangat sesuai untuk 
anak dengan autisme karena memungkinkan guru menyusun tujuan yang 
jelas dan dapat dievaluasi secara objektif. SMART Goals juga mendorong 
akuntabilitas dan kejelasan dalam proses belajar.

Dalam proses penyusunan tujuan pembelajaran, guru perlu memahami 
profil kekuatan dan tantangan setiap siswa. Ini dapat dilakukan melalui 
asesmen awal dan observasi berkelanjutan. Hasil asesmen tersebut menjadi 
dasar untuk menentukan prioritas belajar, terutama dalam domain yang 
berkaitan dengan komunikasi, interaksi sosial, kemandirian, dan regulasi 
perilaku. 

Tujuan pembelajaran bagi anak autisme tidak selalu berupa pengu-
asaan konten akademik. Kadang justru lebih penting untuk merancang 
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tujuan yang berkaitan dengan keterampilan fungsional, seperti menunggu 
giliran, mengikuti instruksi sederhana, atau mengelola transisi antar kegi-
atan. Tujuan ini sering menjadi prasyarat keberhasilan dalam pembelajaran 
formal.

Konsep backward design yang diperkenalkan oleh Wiggins dan 
McTighe (2005) sangat bermanfaat dalam konteks ini. Guru mulai dengan 
menentukan hasil belajar yang diharapkan, lalu merancang asesmen dan 
strategi pembelajaran yang mengarah ke tujuan tersebut. Proses ini memas-
tikan bahwa seluruh elemen pembelajaran terfokus dan saling terintegrasi.

Dalam praktiknya, tujuan pembelajaran untuk siswa autistik dapat 
dibedakan menjadi dua jenis utama: tujuan akademik dan tujuan peri-
laku-sosial. Tujuan akademik mencakup keterampilan membaca, berhitung, 
atau menulis dengan pendekatan adaptif. Sedangkan tujuan perilaku-sosial 
fokus pada interaksi, pengelolaan emosi, dan keterampilan sosial yang 
kontekstual.

Guru juga perlu menyusun tujuan pembelajaran berdasarkan tingkatan 
kemampuan siswa. Misalnya, jika siswa belum bisa membaca kata, maka 
tujuannya bukan “membaca cerita pendek” melainkan “mengidentifikasi 
huruf vokal A-I-U-E-O secara mandiri”. Penyesuaian ini memungkinkan 
siswa membangun fondasi yang kuat sebelum melangkah ke tahap berikut-
nya. Penyesuaian tujuan juga perlu mempertimbangkan penggunaan alat 
bantu dan teknologi. Seorang siswa mungkin belum bisa menulis tangan, 
tetapi mampu menyampaikan ide melalui perangkat tablet atau komunikasi 
alternatif. Oleh karena itu, indikator pencapaian perlu disesuaikan dengan 
modalitas yang relevan.

Setiap tujuan pembelajaran juga harus dapat dipantau secara sistematik. 
Guru perlu menetapkan indikator yang dapat diamati dan diukur dalam 
konteks keseharian di kelas. Misalnya, “dalam 5 dari 7 kesempatan, siswa 
mampu menanggapi pertanyaan sederhana dalam waktu 10 detik sete-
lah diajukan oleh guru”. Kolaborasi antara guru kelas, guru pendamping 
khusus, dan orang tua sangat krusial dalam menyusun dan merevisi tujuan 
pembelajaran. Rapat tim IEP secara berkala menjadi forum penting untuk 
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mengevaluasi kemajuan dan menetapkan langkah berikutnya. Dalam proses 
ini, penting menjaga komunikasi yang transparan dan saling menghargai.

Dalam beberapa kasus, tujuan pembelajaran juga dapat mencakup 
penguatan keunikan minat siswa autisme. Minat khusus ini, jika dike-
lola dengan bijak, dapat menjadi pintu masuk untuk memotivasi belajar. 
Misalnya, siswa yang menyukai kereta api bisa diajak belajar membaca 
melalui buku-buku tentang transportasi. Tujuan pembelajaran yang baik 
juga fleksibel. Guru harus siap menyesuaikan tujuan jika terjadi perubahan 
dalam kondisi siswa. Fleksibilitas ini tidak menunjukkan ketidakkonsiste-
nan, tetapi cerminan dari responsivitas terhadap kebutuhan individual dan 
dinamika perkembangan siswa.

Dalam kurikulum yang diadaptasi, tujuan pembelajaran bukan diten-
tukan semata oleh jenjang kelas, melainkan oleh tahapan perkembangan. 
Dengan demikian, dua siswa di kelas yang sama bisa memiliki tujuan 
berbeda, tetapi keduanya tetap bekerja menuju peningkatan yang berarti. 
Guru juga dapat menggunakan rubrik sebagai alat bantu dalam menge-
valuasi pencapaian tujuan. Rubrik ini dapat dikembangkan secara kuali-
tatif (deskripsi perilaku) atau kuantitatif (skor skala). Penggunaan rubrik 
membantu objektivitas penilaian dan memperjelas ekspektasi kepada siswa 
dan orang tua.

Pendekatan berbasis proyek juga memungkinkan guru merancang 
tujuan pembelajaran yang menyatu dengan kegiatan nyata. Misalnya, 
proyek membuat poster informasi tentang cuaca bisa mencakup tujuan 
dalam membaca (memahami teks), seni (menggambar), dan komunikasi 
(menyampaikan informasi kepada teman). Dalam situasi pembelajaran 
berbasis kelompok, tujuan siswa autisme tetap bisa disesuaikan secara 
individual. Guru dapat menetapkan peran spesifik yang sesuai dengan 
kemampuan dan tantangan siswa dalam kelompok. Ini mendukung parti-
sipasi aktif sekaligus menjaga kenyamanan siswa.

Akhirnya, penyesuaian tujuan pembelajaran harus memperhatikan 
keberlanjutan. Tujuan hari ini harus menjadi landasan untuk pengem-
bangan esok hari. Oleh karena itu, pencatatan dan dokumentasi kemajuan 
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sangat penting agar proses pembelajaran menjadi akumulatif dan bukan 
pengulangan.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip di atas, guru dapat merancang 
tujuan pembelajaran yang tidak hanya realistis, tetapi juga menumbuh-
kan rasa percaya diri, motivasi intrinsik, dan keaktifan belajar pada siswa 
autisme. Pendidikan inklusif sejati dimulai dari cara kita mendefinisikan 
keberhasilan belajar secara individual, bukan komparatif.

Studi praktis implementasi modul adaptif

Implementasi modul adaptif merupakan strategi penting dalam mewu-
judkan pembelajaran yang inklusif dan relevan bagi siswa dengan autisme. 
Modul adaptif tidak hanya dirancang untuk menyederhanakan materi ajar, 
tetapi juga disusun berdasarkan profil kebutuhan belajar individual dan gaya 
kognitif siswa. Pendekatan ini memungkinkan proses belajar berlangsung 
secara fleksibel, responsif, dan bermakna, tanpa mengorbankan standar 
kurikulum nasional.

Modul adaptif dikembangkan melalui hasil asesmen awal siswa, terma-
suk asesmen minat, kekuatan, kebutuhan khusus, serta gaya belajar. Hal ini 
selaras dengan prinsip Universal Design for Learning (UDL), sebagaimana 
dijelaskan oleh Meyer, Rose, dan Gordon (2014), yang mendorong penyedi-
aan beragam cara dalam menyampaikan informasi, memungkinkan siswa 
mengekspresikan diri, serta membangun motivasi dan keterlibatan.

Salah satu praktik baik yang dapat dijadikan rujukan adalah imple-
mentasi modul adaptif di Sekolah Dasar Inklusif X di Yogyakarta. Sekolah 
ini menyusun modul pembelajaran tematik dengan tiga tingkat kerumitan 
konten (basic, intermediate, dan enrichment) yang dapat dipilih berdasar-
kan asesmen individual. Guru juga menggunakan instruksi bergambar, 
pilihan respons terbatas, dan alat bantu konkret untuk mendukung pema-
haman konsep abstrak.

Di tingkat SMK, praktik baik ditunjukkan oleh SMK Ramah Autisme 
di Bandung yang mengembangkan modul berbasis proyek (project-based 
module) dalam mata pelajaran produktif seperti Teknik Komputer dan 
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Jaringan. Modul ini mencantumkan instruksi langkah demi langkah, diser-
tai ilustrasi teknis dan video tutorial yang dapat diakses secara mandiri 
oleh siswa. Penyesuaian waktu pengerjaan dan fleksibilitas bentuk laporan 
(visual, lisan, tertulis) juga diterapkan.

Faktor kunci keberhasilan implementasi modul adaptif adalah kolabo-
rasi antara guru mata pelajaran, guru pendamping khusus (GPK), dan tim 
pengembang kurikulum sekolah. Proses pengembangan diawali dengan 
pemetaan Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan Pembelajaran, kemudian 
dialihkan ke format pembelajaran adaptif yang berbasis tugas bermakna 
(meaningful task).

Dalam modul adaptif, evaluasi keberhasilan tidak hanya dilihat dari 
hasil tes akhir, tetapi lebih pada proses keterlibatan, strategi belajar mandiri, 
dan pencapaian target individual. Dengan demikian, siswa dengan autisme 
tidak sekadar mengikuti pelajaran, melainkan mengalami dan mengeksplo-
rasi materi sesuai keunikan dirinya.

Tantangan utama yang dihadapi dalam penyusunan dan implementasi 
modul adaptif antara lain keterbatasan waktu guru, minimnya pelatihan 
pengembangan modul, serta ketersediaan sumber daya visual dan digital. 
Oleh karena itu, kebijakan sekolah dan dukungan kepala sekolah menjadi 
krusial dalam membentuk budaya inovasi dan fleksibilitas kurikulum. 
Penerapan modul adaptif juga menuntut adanya sistem monitoring yang 
fleksibel. Guru perlu mencatat perkembangan harian siswa, bukan hanya 
dari sisi akademik, tetapi juga regulasi diri dan interaksi sosial yang teramati 
selama pelaksanaan modul. Dengan sistem pemantauan ini, guru dapat 
menyusun intervensi lanjutan yang lebih terarah.

Modul adaptif sebaiknya didesain dengan struktur yang konsisten, 
menggunakan simbol atau warna yang memudahkan identifikasi tahap bela-
jar. Misalnya, bagian pengenalan diberi latar biru, latihan diberi latar hijau, 
dan refleksi berwarna kuning. Pola visual ini sangat membantu siswa autisme 
dalam memetakan proses berpikir dan memahami alur pembelajaran.

Akhirnya, pengembangan modul adaptif harus selalu dilakukan melalui 
proses uji coba dan revisi berdasarkan feedback siswa. Modul yang baik 
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bukan hanya yang terlihat rapi secara desain, tetapi yang terbukti memba-
ngun keterlibatan dan pemahaman siswa berdasarkan data lapangan. 
Melalui pendekatan ini, modul adaptif dapat menjadi jembatan antara 
kurikulum nasional dengan kebutuhan khusus siswa autisme, serta menjadi 
contoh nyata bahwa pendidikan yang manusiawi dimulai dari desain yang 
empatik dan adaptif

Contoh Adaptasi Silabus dan RPP Inklusif

Adaptasi silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menjadi 
instrumen penting dalam mewujudkan pendidikan inklusif yang responsif 
terhadap kebutuhan peserta didik dengan spektrum autisme. Proses adaptasi 
ini tidak bertujuan menurunkan standar capaian pembelajaran, melainkan 
menyusun pendekatan yang lebih fleksibel, diferensiatif, dan akomodatif 
agar seluruh siswa memperoleh peluang belajar yang setara.

Prinsip utama dalam adaptasi silabus adalah mempertimbangkan aspek 
aksesibilitas dan kebermaknaan materi. Guru menyederhanakan bahasa, 
memperjelas tujuan pembelajaran, serta menyusun indikator ketercapaian 
yang realistis namun tetap menantang. Menurut Tomlinson (2014), dife-
rensiasi tidak berarti menurunkan kualitas pembelajaran, tetapi memberi 
banyak jalan bagi siswa untuk mencapai tujuan yang sama.

Dalam konteks siswa autisme, silabus adaptif biasanya memuat aspek 
tambahan seperti: strategi komunikasi yang digunakan, kebutuhan visuali-
sasi atau alat bantu, bentuk asesmen alternatif, serta kemungkinan pendam-
pingan individual. Sementara itu, RPP inklusif tidak hanya mendeskripsikan 
langkah pembelajaran, tetapi juga strategi penyesuaian lingkungan dan 
intervensi jika siswa mengalami disrupsi atau kecemasan.

Berikut contoh tabel adaptasi silabus dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia untuk SMK:
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Komponen Asli (Reguler) Adaptasi Inklusif untuk  
Siswa Autisme

Tujuan 
Pembelajaran

Menganalisis struktur 
teks prosedur 
kompleks

Mengidentifikasi langkah utama 
dalam teks prosedur melalui gambar 
pendukung

Materi Pokok Teks prosedur 
kompleks

Teks prosedur sederhana, dengan 
ilustrasi dan contoh nyata

Metode Diskusi kelompok, 
presentasi

Diskusi berpasangan, simulasi 
praktik, alat visual

Media & Alat PowerPoint, LKS Gambar urutan kegiatan, video 
singkat, kartu instruksi

Penilaian Laporan tertulis, 
presentasi lisan

Laporan dengan gambar berurutan, 
atau demonstrasi praktik

Sementara itu, berikut adalah contoh kutipan RPP adaptif:

Langkah Kegiatan Pembelajaran

1.	 Pendahuluan: Guru menyambut siswa dengan sapaan hangat dan 
menampilkan gambar urutan kegiatan hari itu.

2.	 Kegiatan Inti: Guru membacakan teks prosedur sambil menunjuk 
gambar tiap langkah. Siswa diberi kartu untuk menyusun urutan 
langkah secara fisik.

3.	 Penutup: Guru dan siswa berdiskusi mengenai aktivitas, memberikan 
reward positif atas keterlibatan.

Penyesuaian Khusus:

•	 Memberi waktu tambahan bagi siswa yang membutuhkan.
•	 Menyediakan area tenang jika siswa mengalami overstimulasi.
•	 Menggunakan alat bantu komunikasi (PECS) bila diperlukan.
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Adaptasi ini memerlukan kolaborasi antara guru mata pelajaran dan 
guru pendamping khusus (GPK) agar keselarasan antara tuntutan kuriku-
lum dan kondisi psikososial siswa dapat terjaga. Dengan sistematikanya 
yang jelas, silabus dan RPP inklusif dapat dijadikan alat refleksi pedagogis 
sekaligus dokumen legal yang mendukung implementasi pendidikan ramah 
semua. Sebagai penutup, adaptasi silabus dan RPP bukan sekadar tugas 
administratif, melainkan praktik empatik yang memperkuat hak belajar 
siswa berkebutuhan khusus dalam satuan pendidikan umum.

C.	 Model Kolaborasi dan Dukungan Multidisiplin
Pendidikan inklusif untuk anak dengan spektrum autisme tidak dapat 
berjalan secara optimal apabila hanya dibebankan pada satu aktor pendi-
dikan seperti guru atau sekolah. Sebaliknya, efektivitas layanan pendidikan 
sangat ditentukan oleh kemampuan berbagai pemangku kepentingan 
untuk berkolaborasi dalam model dukungan multidisiplin yang terpadu 
dan responsif. Dalam konteks ini, kolaborasi tidak hanya berarti bekerja 
bersama, tetapi membentuk sistem sinergis yang saling melengkapi dan 
saling memahami dalam kerangka empati, profesionalisme, dan orientasi 
terhadap kepentingan terbaik anak.

Penanganan anak autisme memerlukan pendekatan lintas keilmuan 
yang mengintegrasikan dimensi psikologis, medis, sosial, dan pedagogis. 
Oleh karena itu, kerja sama antara guru kelas, guru pendamping khusus 
(GPK), psikolog, terapis okupasi, dokter anak, bahkan komunitas orang tua 
anak berkebutuhan khusus, menjadi krusial. Studi oleh Odom et al. (2011) 
menunjukkan bahwa model intervensi pendidikan yang didukung oleh tim 
multidisiplin menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam kemam-
puan komunikasi, interaksi sosial, dan regulasi perilaku anak autisme di 
lingkungan sekolah.

Namun demikian, kolaborasi yang efektif membutuhkan fondasi yang 
kuat, baik dari sisi struktur maupun budaya organisasi. Sekolah perlu 
membangun protokol kerja sama yang jelas, menyusun jalur komuni-
kasi antar-profesional, serta menyediakan ruang refleksi bersama secara 
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periodik. Di samping itu, kepemimpinan sekolah memiliki peran strategis 
dalam memfasilitasi kolaborasi lintas bidang, menjamin kejelasan peran, 
dan memastikan bahwa semua pihak merasa didengar serta dihargai.

Bab ini menyajikan prinsip dan praktik model kolaborasi multidisip-
liner dalam pendidikan inklusif. Tiap subbab akan mengupas peran spesi-
fik berbagai pelaku pendidikan dan non-pendidikan, jejaring yang perlu 
dibentuk, hingga contoh-contoh kolaborasi yang telah terbukti berhasil 
diterapkan di berbagai sekolah. Di akhir bab, ditampilkan pula model 
intervensi kolaboratif yang menyatukan guru, psikolog, dan orang tua dalam 
perencanaan serta pelaksanaan pendidikan anak autisme.

Melalui pendekatan ini, sekolah bukan hanya menjadi tempat belajar 
akademik, tetapi juga menjadi simpul pelayanan holistik yang mampu 
mendukung anak autisme tumbuh dan berkembang secara optimal di 
tengah masyarakat yang semakin plural dan kompleks.

Peran guru kelas, pendamping, dan terapis

Dalam konteks pendidikan inklusif, guru kelas memegang peran utama 
dalam memastikan bahwa anak dengan autisme dapat belajar bersama 
teman sebayanya dalam suasana yang suportif dan adaptif. Namun, 
tantangan yang kompleks dalam memahami perilaku, emosi, serta cara bela-
jar anak autisme menuntut keterlibatan guru pendamping khusus (GPK) 
dan tenaga terapis untuk bekerja bersama secara harmonis. Kolaborasi ini 
menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi individual anak.

Guru kelas bertanggung jawab dalam menyusun strategi pembelajaran 
yang inklusif, mendesain aktivitas yang dapat diakses oleh seluruh siswa, 
serta mengelola kelas agar tetap kondusif. Dalam hal ini, mereka perlu 
memahami prinsip diferensiasi instruksional, strategi Universal Design for 
Learning (UDL), dan teknik komunikasi alternatif seperti PECS atau peng-
gunaan visual schedule. Menurut Friend dan Cook (2013), keberhasilan 
pendidikan inklusif sangat ditentukan oleh kemampuan guru kelas dalam 
menjalin kerja sama dengan profesional lain secara terbuka dan reflektif.
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Guru pendamping khusus (GPK) memainkan peran sebagai fasilitator 
pembelajaran individual. Mereka membantu guru kelas dalam mengamati 
perkembangan siswa autisme, menyesuaikan materi ajar, dan memberikan 
pendampingan langsung saat siswa mengalami kesulitan adaptasi. Lebih dari 
sekadar asisten, GPK adalah mitra strategis yang harus diberi ruang untuk 
memberikan masukan dalam penyusunan IEP (Individualized Education 
Plan) dan mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan di kelas.

Terapis, seperti terapis okupasi, terapis wicara, atau terapis perilaku 
(ABA), memberikan intervensi spesifik berdasarkan hasil asesmen multi-
disipliner. Kehadiran mereka mendukung proses pendidikan dengan 
membantu anak mengembangkan kemampuan motorik halus, keteram-
pilan komunikasi, regulasi emosi, dan fungsi eksekutif yang penting untuk 
keberhasilan belajar. Dempsey & Arthur-Kelly (2007) menegaskan bahwa 
peran terapis tidak hanya untuk terapi klinis, tetapi juga untuk transfer 
strategi ke dalam situasi pembelajaran sehari-hari.

Model kolaborasi antara guru kelas, GPK, dan terapis dapat disusun 
dalam bentuk tim belajar individual yang bertemu secara rutin untuk 
membahas kemajuan siswa. Dalam tim ini, setiap anggota menyampaikan 
perspektifnya berdasarkan observasi dan asesmen, sehingga strategi yang 
dirumuskan lebih komprehensif. Misalnya, seorang terapis wicara dapat 
menyarankan penggunaan kartu visual tertentu yang kemudian diprak-
tikkan oleh GPK dalam aktivitas kelas, dan dikonfirmasi efektivitasnya 
oleh guru kelas.

Untuk memperkuat kerja sama ini, sekolah perlu menyediakan jadwal 
koordinasi mingguan, buku komunikasi antarprofesional, dan forum evalu-
asi. Praktik ini terbukti efektif meningkatkan konsistensi intervensi dan 
mengurangi kebingungan peran. Studi yang dilakukan oleh Giangreco et al. 
(2001) menunjukkan bahwa kolaborasi terstruktur antara guru dan profe-
sional lain dapat meningkatkan partisipasi akademik siswa berkebutuhan 
khusus secara signifikan.

Peran guru kelas juga mencakup pemberian edukasi kepada teman 
sekelas tentang keberagaman dan pentingnya inklusi. Dengan pendekatan 
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yang humanis dan berbasis empati, guru dapat menumbuhkan iklim kelas 
yang menerima perbedaan. Hal ini memperkuat dukungan sosial terhadap 
anak autisme dan memperkecil risiko perundungan (bullying). Sementara 
itu, GPK sering kali menjadi jembatan komunikasi antara sekolah dan orang 
tua siswa, menjelaskan progres anak dan menampung aspirasi keluarga.

Di sisi lain, para terapis dapat dilibatkan dalam pelatihan guru dan GPK 
agar pemahaman terhadap kebutuhan anak autisme tidak hanya berada 
pada ranah teknis tetapi juga afektif. Materi pelatihan dapat mencakup 
topik seperti manajemen perilaku, strategi visual, penguatan positif, dan 
penyesuaian sensorik di kelas. Pelatihan ini membentuk pemahaman lintas 
peran dan memperkuat kolaborasi jangka panjang.

Salah satu prinsip penting dalam kerja tim ini adalah kesetaraan. Tidak 
ada satu peran pun yang lebih dominan, sebab setiap profesi memiliki keah-
lian yang saling melengkapi. Guru kelas membawa perspektif pedagogik 
dan dinamika kelas, GPK membawa pengalaman mendampingi anak secara 
intensif, dan terapis menyumbang keahlian klinis yang mendalam. Dengan 
dasar saling menghormati, proses pengambilan keputusan menjadi lebih 
partisipatif dan akurat.

Sebagai contoh implementasi, di sebuah SMK inklusif di Kabupaten 
Sleman, guru kelas, GPK, dan terapis secara rutin mengadakan refleksi 
mingguan untuk membahas kemajuan siswa. Setiap minggu mereka meng-
isi progress note, menyesuaikan strategi pembelajaran, serta merancang 
aktivitas integratif lintas mata pelajaran. Hasilnya, siswa autisme tidak hanya 
mampu mengikuti pelajaran, tetapi juga menunjukkan peningkatan dalam 
komunikasi sosial dan kemandirian.

Peran guru kelas dan GPK juga sangat penting dalam proses transisi, 
seperti dari jenjang SD ke SMP, atau dari SMK ke dunia kerja. Mereka 
membantu mempersiapkan anak secara emosional dan akademik, serta 
menjalin relasi dengan institusi selanjutnya. Dengan koordinasi bersama 
terapis, transisi ini dapat berjalan lebih mulus, meminimalkan kecemasan, 
dan memaksimalkan kesiapan anak.
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Sekolah yang berhasil menjalankan kolaborasi ini biasanya memiliki 
SOP yang jelas dalam pembentukan tim intervensi individual, prosedur 
komunikasi antarprofesional, dan standar pelaporan perkembangan siswa. 
SOP ini tidak kaku, melainkan fleksibel untuk disesuaikan dengan kebu-
tuhan masing-masing anak dan sumber daya sekolah.

Selain itu, dukungan dari kepala sekolah juga menjadi faktor penentu 
dalam keberhasilan kolaborasi. Kepala sekolah perlu memberikan waktu 
kolaboratif dalam jadwal mingguan, menghargai peran GPK dan tera-
pis, serta memastikan adanya pelatihan berkelanjutan bagi seluruh tim. 
Dukungan struktural ini mencegah guru dan GPK merasa bekerja sendiri 
dan memberi ruang bagi inovasi.

Penting juga untuk diingat bahwa kolaborasi yang efektif dibangun 
di atas komunikasi yang jujur, empatik, dan terbuka. Guru kelas perlu 
menyampaikan tantangan yang dihadapi tanpa takut dihakimi, sementara 
GPK dan terapis juga harus menyampaikan masukan dengan pendekatan 
solutif dan menghargai kapasitas guru kelas. Dalam atmosfer kepercayaan 
ini, segala tantangan menjadi peluang belajar bersama.

Peran ketiga aktor ini juga meluas hingga ke keluarga. Mereka menjadi 
konsultan informal bagi orang tua, membantu merumuskan strategi di 
rumah, serta menjadi pendengar yang empatik terhadap kekhawatiran kelu-
arga. Hubungan yang hangat antara tim sekolah dan keluarga memperkuat 
ekosistem pendidikan yang saling menopang.

Dalam pengembangan kurikulum dan asesmen, keterlibatan terapis 
juga dapat memberikan data tambahan yang memperkuat validitas program 
pembelajaran individual. Misalnya, data tentang kemampuan sensorik dari 
terapis okupasi dapat digunakan untuk menyesuaikan aktivitas motorik di 
kelas. Kolaborasi ini menjadikan perencanaan pembelajaran lebih menye-
luruh dan relevan.

Model kolaborasi ini harus dihidupi sebagai budaya, bukan sekadar 
proyek. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk memasukkan prinsip 
kolaborasi multidisipliner ke dalam visi-misi, rencana kerja tahunan, dan 
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indikator kinerja sekolah. Dengan demikian, kolaborasi bukan hanya 
pilihan, melainkan komitmen kelembagaan.

Kesimpulannya, peran guru kelas, guru pendamping, dan terapis tidak 
dapat dipisahkan dalam pendidikan anak autisme. Ketiganya adalah satu tim 
yang harus saling belajar, saling mendukung, dan bersama-sama mencipta-
kan ekosistem sekolah yang benar-benar inklusif. Keberhasilan pendidikan 
anak autisme adalah hasil dari kerja kolektif, bukan kerja heroik individual.

Kolaborasi dengan psikolog, dokter, dan komunitas

Kolaborasi antara sekolah dengan tenaga profesional non-pendidikan 
menjadi tulang punggung dalam menyediakan layanan holistik bagi anak 
dengan autisme. Psikolog, dokter anak, psikiater, serta komunitas penyan-
dang autisme memiliki kontribusi penting dalam memahami kondisi anak 
secara utuh dan merancang intervensi yang tepat sasaran. Menurut laporan 
dari National Research Council (2001), pendidikan yang berhasil bagi anak 
dengan autisme adalah pendidikan yang dilandasi oleh asesmen medis dan 
psikologis yang mendalam serta terintegrasi dengan kurikulum sekolah.

Psikolog berperan membantu guru memahami dinamika perilaku 
anak melalui asesmen psikometrik dan observasi perilaku. Mereka dapat 
memberikan masukan tentang strategi pengelolaan emosi, regulasi peri-
laku, serta intervensi berbasis terapi kognitif perilaku. Dalam banyak 
kasus, psikolog sekolah juga menjadi mediator antara sekolah dan kelu-
arga, memfasilitasi komunikasi serta pengambilan keputusan berbasis 
kepentingan terbaik anak.

Sementara itu, dokter anak atau psikiater anak dapat memberikan 
informasi mengenai kondisi neurologis, gangguan penyerta (seperti ADHD, 
epilepsi, atau gangguan gastrointestinal), serta penanganan medis yang 
mungkin diperlukan. Keputusan untuk memberikan intervensi farmakologis 
harus selalu dilakukan dalam konsultasi lintas bidang, dengan mempertim-
bangkan dampaknya terhadap pembelajaran dan perilaku anak di sekolah. 
Pengetahuan guru terhadap pengaruh efek samping obat juga penting agar 
mereka mampu melakukan observasi dan pencatatan secara akurat.
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Komunitas penyandang autisme seperti komunitas orang tua, yayasan, 
maupun forum alumni ABK (anak berkebutuhan khusus) juga memainkan 
peran vital. Mereka sering kali menjadi sumber informasi praktis yang tidak 
tertulis dalam buku panduan, serta berperan sebagai agen advokasi publik 
dalam memperjuangkan hak-hak pendidikan inklusif. Guru dan kepala 
sekolah dapat menjalin kemitraan strategis dengan komunitas ini melalui 
kegiatan pelatihan, forum dialog, maupun penyusunan kebijakan sekolah 
yang inklusif.

Sinergi antara psikolog, dokter, dan komunitas harus bersifat kolabo-
ratif dan bukan hierarkis. Guru tidak boleh hanya menjadi eksekutor dari 
rekomendasi profesional, tetapi juga mitra reflektif yang memahami konteks 
kelas dan karakter anak. Dalam praktik ideal, semua pihak duduk bersama 
dalam forum pertemuan kasus (case conference) untuk mendiskusikan 
strategi terbaik bagi anak, dengan dasar empati dan saling menghargai 
keahlian masing-masing.

Sekolah perlu menyusun protokol kemitraan dengan tenaga profesional 
di luar sekolah. Misalnya, memiliki Memorandum of Understanding (MoU) 
dengan rumah sakit atau pusat layanan psikologi terdekat, menyediakan 
ruang konsultasi bersama untuk guru dan psikolog, atau mengatur alur 
rujukan yang sistematis dari sekolah ke lembaga medis. Langkah-langkah 
ini akan meningkatkan efektivitas layanan serta mempercepat intervensi 
yang dibutuhkan.

Kolaborasi ini juga dapat diperluas ke aspek preventif dan eduka-
tif. Psikolog dan dokter dapat terlibat dalam pelatihan guru dan orang 
tua mengenai deteksi dini, strategi komunikasi, serta manajemen stres. 
Komunitas orang tua dapat berbagi kisah inspiratif dan tips praktis dalam 
forum parenting sekolah. Dengan demikian, semua pihak tumbuh sebagai 
komunitas pembelajar yang saling mendukung.

Lebih lanjut, pendekatan berbasis komunitas akan menguatkan nilai 
keberlanjutan dari intervensi yang dilakukan. Anak dengan autisme tidak 
hanya hidup di sekolah, tetapi juga berada dalam lingkungan sosial yang 
lebih luas. Ketika komunitas mendukung inklusi, maka sekolah tidak lagi 
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menjadi satu-satunya tempat adaptasi, tetapi bagian dari ekosistem ramah 
autisme.

Kolaborasi lintas bidang ini tentu memiliki tantangan, mulai dari 
perbedaan terminologi, sudut pandang, hingga birokrasi. Namun dengan 
komunikasi terbuka, dokumentasi yang baik, dan fokus pada kepentingan 
anak, hambatan tersebut dapat diminimalisasi. Sekolah harus menjadi ruang 
koordinasi yang proaktif, bukan pasif menunggu pihak luar untuk datang.

Evaluasi rutin terhadap efektivitas kolaborasi ini perlu dilakukan 
melalui instrumen kualitatif seperti refleksi guru, kuesioner orang tua, 
dan wawancara dengan tenaga profesional mitra. Hasil evaluasi menjadi 
dasar dalam memperbaiki mekanisme kerja sama dan memastikan bahwa 
setiap kolaborasi berdampak langsung pada kesejahteraan dan perkem-
bangan anak.

Dengan adanya pola kolaborasi yang terstruktur, sekolah dapat 
menjelma menjadi simpul pelayanan multidimensi bagi anak dengan 
autisme. Dalam jangka panjang, pendekatan ini tidak hanya meningkat-
kan keberhasilan akademik anak, tetapi juga memperkuat relasi sosial dan 
kemandirian mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Jejaring Puskesmas–Dinas Pendidikan–Sekolah

Kolaborasi yang solid antara Puskesmas, Dinas Pendidikan, dan sekolah 
menjadi tulang punggung dari sistem layanan pendidikan inklusif yang 
fungsional. Dalam konteks anak dengan autisme, jejaring ini tidak hanya 
penting sebagai strategi manajerial, tetapi merupakan mekanisme esensial 
untuk mengintegrasikan aspek kesehatan, pendidikan, dan sosial secara 
simultan. Tanpa adanya jejaring kelembagaan yang terstruktur, layanan 
yang diberikan seringkali terfragmentasi dan kurang responsif terhadap 
kebutuhan nyata anak dan keluarganya.

Puskesmas memiliki peran awal yang vital dalam proses skrining, 
rujukan, dan pemantauan tumbuh kembang anak di tingkat masyarakat. 
Pelayanan kesehatan primer ini dapat mendeteksi kemungkinan gejala 
autistik sejak dini melalui program posyandu, kunjungan balita, maupun 
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saat imunisasi. Hasil observasi kemudian dapat dikomunikasikan kepada 
orang tua dan dijadikan bahan awal untuk asesmen lanjutan. Dalam model 
ideal, hasil ini segera diteruskan ke sekolah melalui surat rujukan atau form 
observasi yang disepakati bersama dengan Dinas Pendidikan.

Dinas Pendidikan di tingkat kabupaten/kota bertanggung jawab dalam 
mendesain kebijakan dan regulasi inklusif yang menyeluruh. Ini termasuk 
penyusunan SOP rujukan, pengalokasian guru pendamping, penyediaan 
anggaran layanan inklusi, serta pengembangan pelatihan berkelanjutan bagi 
guru. Dinas Pendidikan juga menjadi simpul penghubung antara Puskesmas 
dan sekolah dengan menetapkan mekanisme komunikasi reguler, forum 
koordinasi, serta sistem pelaporan berbasis data.

Sekolah sebagai institusi utama dalam proses pendidikan berfungsi 
sebagai ujung tombak pelaksanaan layanan. Dengan adanya jejaring, seko-
lah tidak lagi bekerja secara soliter, melainkan menerima dukungan infor-
masi dari Puskesmas dan kebijakan dari Dinas Pendidikan. Guru dan kepala 
sekolah dapat mengakses data riwayat medis anak yang relevan, menjalin 
komunikasi dengan tenaga kesehatan, serta merancang intervensi pembel-
ajaran yang selaras dengan kondisi siswa.

Keberhasilan jejaring ini sangat bergantung pada sistem koordinasi 
yang terbuka, reguler, dan berbasis kepercayaan. Dibutuhkan protokol 
komunikasi tertulis, misalnya dalam bentuk MoU atau SOP lintas sektor, 
serta pelatihan lintas profesi agar masing-masing pihak memahami peran-
nya. Menurut studi yang dilakukan oleh Bray et al. (2018), kolaborasi 
lintas sektor yang berbasis data dan pertemuan berkala terbukti mampu 
meningkatkan respons pelayanan terhadap siswa berkebutuhan khusus 
secara signifikan.

Implementasi jejaring juga ditopang oleh teknologi digital. Beberapa 
daerah di Indonesia telah mengembangkan dashboard monitoring anak 
berkebutuhan khusus yang dapat diakses bersama oleh Puskesmas, Dinas 
Pendidikan, dan sekolah. Fitur ini meliputi catatan asesmen kesehatan, profil 
belajar anak, hingga intervensi yang sudah dilakukan. Dengan sistem ini, 
pengambilan keputusan menjadi lebih cepat, terukur, dan berbasis bukti.



Alat, Sumber, dan Model Pelayanan Inklusif 203

Namun tantangan tetap ada. Kendala birokrasi, minimnya SDM lintas 
sektor, serta kurangnya alokasi anggaran menjadi faktor penghambat yang 
umum dijumpai. Oleh karena itu, jejaring ini membutuhkan dukungan 
dari pemerintah daerah sebagai pengarah strategis serta pihak swasta atau 
LSM sebagai mitra penguat layanan. Kolaborasi tripartit antara pemerintah, 
masyarakat, dan sektor profesional menjadi bentuk implementasi nyata dari 
prinsip triple helix dalam pendidikan inklusif.

Pada akhirnya, keberadaan jejaring Puskesmas–Dinas Pendidikan–
Sekolah bukan sekadar alat administratif, tetapi manifestasi konkret dari 
komitmen sistemik untuk mewujudkan hak pendidikan bagi seluruh anak, 
termasuk yang berada dalam spektrum autisme. Jejaring ini mencermin-
kan bahwa pendidikan inklusif bukan hanya urusan sekolah, melainkan 
tanggung jawab kolektif masyarakat.

Contoh alur kolaboratif penanganan holistic

Dalam konteks pendidikan inklusif, penanganan anak autisme secara holis-
tik menuntut adanya alur kolaboratif yang terstruktur dan responsif. Alur ini 
harus memfasilitasi kebutuhan anak dari tahap deteksi awal hingga tindak 
lanjut intervensi yang menyeluruh. Salah satu pendekatan yang direkomen-
dasikan adalah model kolaboratif yang melibatkan guru, orang tua, tenaga 
medis, psikolog, dan instansi pendidikan secara sinergis. Tujuannya adalah 
memastikan bahwa setiap aspek tumbuh kembang anak—baik kognitif, 
sosial, emosi, maupun fisik—mendapatkan dukungan yang selaras dan 
terpadu (Bourke-Taylor et al., 2020).

Proses kolaboratif dimulai dari guru yang mengenali adanya tanda-
tanda khusus pada anak, seperti kesulitan berinteraksi atau pola komunikasi 
yang berbeda. Guru kemudian mencatat pengamatan secara sistematis dan 
berdiskusi dengan wali kelas atau guru pendamping untuk validasi awal. 
Setelah itu, guru menyampaikan temuan ini dalam rapat koordinasi seko-
lah atau dengan tim layanan khusus. Prosedur ini disebut sebagai tahap 
“identifikasi dalam konteks pendidikan” yang menjadi awal alur intervensi 
(Heward et al., 2017).
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Setelah identifikasi awal, pihak sekolah dapat menjalin koordinasi 
dengan Puskesmas atau klinik tumbuh kembang untuk asesmen lebih lanjut. 
Kolaborasi ini tidak hanya bersifat rujukan medis, namun juga membuka 
jalur komunikasi antara sekolah dan tenaga kesehatan, termasuk psikolog 
atau terapis okupasi. Di sinilah pentingnya adanya person-in-charge (PIC) 
atau koordinator inklusi yang menjembatani kebutuhan administratif dan 
komunikasi antara keluarga dan layanan eksternal.

Salah satu bentuk implementasi alur ini adalah forum komunikasi 
terpadu yang rutin digelar oleh sekolah inklusif, seperti yang dilakukan 
di SMK Negeri 4 Yogyakarta. Dalam praktiknya, forum ini memperte-
mukan pihak sekolah, orang tua, psikolog, perwakilan Dinas Pendidikan, 
dan Puskesmas secara berkala untuk membahas progres, tantangan, dan 
intervensi yang dibutuhkan oleh siswa berkebutuhan khusus. Hasil dari 
pertemuan ini adalah rencana aksi kolaboratif (collaborative action plan) 
yang dibagikan kepada semua pihak untuk dieksekusi bersama.

Alur kolaboratif ini ditopang oleh dokumen pendukung seperti catatan 
observasi guru, hasil asesmen psikologis, laporan terapi, serta kebutuhan 
pembelajaran yang disusun dalam format IEP (Individualized Education 
Plan). Semua dokumen ini harus diakses secara terbatas namun efisien 
oleh pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu, penggunaan platform 
digital seperti Google Classroom, aplikasi SIM Sekolah, atau portal IEP 
daring sangat disarankan untuk menjaga sinkronisasi dan akuntabilitas 
antar pihak (Wang et al., 2021).

Kunci keberhasilan dalam alur ini adalah komunikasi yang terbuka 
dan sistem monitoring yang adaptif. Kolaborasi bukan hanya soal membagi 
tugas, melainkan membangun pemahaman lintas disiplin dan empati terha-
dap peran masing-masing. Guru harus memahami konteks medis, dokter 
harus mengerti implikasi pendidikan, dan orang tua harus dilibatkan seba-
gai pengambil keputusan yang aktif. Ketika semua pihak memiliki tujuan 
bersama, intervensi tidak lagi bersifat parsial melainkan menjadi ekosistem 
dukungan yang menyeluruh.
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Jika dikehendaki, alur ini dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram 
alir kolaboratif, yang memetakan tahapan identifikasi → asesmen → koordi-
nasi antar pihak → perumusan strategi → pelaksanaan intervensi → evaluasi 
dan refleksi. Diagram ini bisa dijadikan alat komunikasi utama dalam 
workshop pelatihan sekolah inklusi.

Model kolaboratif seperti ini telah terbukti meningkatkan efektivi-
tas intervensi, mempercepat proses pemulihan, dan mengurangi beban 
psikososial baik bagi anak maupun keluarga. Oleh sebab itu, pengem-
bangan kapasitas guru dan kepala sekolah dalam membangun jejaring 
kolaborasi menjadi agenda utama dalam pendidikan inklusif masa depan. 
Rekomendasi strategis dari model ini antara lain: pelatihan lintas sektor, 
penguatan regulasi lokal, dan insentif bagi sekolah yang berhasil menjalan-
kan kolaborasi dengan baik. Dengan demikian, alur kolaboratif bukan hanya 
menjadi prosedur teknis, melainkan representasi dari komitmen kolektif 
untuk menyediakan pendidikan yang adil, adaptif, dan penuh welas asih 
bagi anak-anak dengan autisme.

Model Intervensi Kolaboratif: Guru–Psikolog–Orangtua

Pendidikan inklusif yang efektif bagi anak dengan autisme tidak mungkin 
dilakukan oleh satu aktor saja. Diperlukan kolaborasi tiga arah antara guru, 
psikolog, dan orang tua sebagai inti dari intervensi berbasis kebutuhan 
individual. Kolaborasi ini bersifat sistemik, berkesinambungan, dan fleksibel 
terhadap perkembangan anak. Peran masing-masing pihak tidak bersifat 
hierarkis, melainkan komplementer dan saling menguatkan.

Guru berperan sebagai penghubung utama antara kebutuhan belajar 
anak dan ekosistem sekolah. Dalam posisi ini, guru tidak hanya mentrans-
fer pengetahuan, tetapi juga mengobservasi perilaku, memberi penguatan 
positif, dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang suportif. Menurut 
Raver & Zigler (2004), guru yang memiliki pelatihan khusus dalam inter-
vensi perilaku dan komunikasi menunjukkan peningkatan efektivitas dalam 
mengelola kelas inklusif.
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Psikolog pendidikan berfungsi sebagai evaluator dan konsultan dalam 
proses asesmen, perencanaan, serta evaluasi intervensi. Peran ini sangat 
penting untuk memastikan bahwa strategi yang digunakan berbasis bukti 
dan sesuai dengan profil kognitif serta emosi anak. Psikolog juga membantu 
memfasilitasi pelatihan bagi guru dan orang tua untuk menggunakan 
pendekatan yang seragam. Berdasarkan hasil studi Schaefer et al. (2021), 
keterlibatan psikolog meningkatkan keberhasilan Individualized Education 
Plan (IEP) hingga 40%.

Orang tua, sebagai pendamping utama anak di rumah, memegang 
peran krusial dalam mempertahankan konsistensi strategi. Kolaborasi orang 
tua dengan sekolah tidak hanya sebatas komunikasi, tetapi juga melibatkan 
partisipasi aktif dalam observasi perilaku, pelatihan keterampilan sosial, dan 
pembentukan kebiasaan yang adaptif. Epstein (2018) menekankan bahwa 
keberhasilan pendidikan anak berkebutuhan khusus sangat bergantung 
pada keterlibatan keluarga dalam proses pengambilan keputusan.

Model intervensi kolaboratif ini mengutamakan pertemuan rutin tiga 
pihak yang disebut sebagai Triadic Intervention Meeting setiap dua bulan. 
Dalam pertemuan ini, guru memaparkan catatan perkembangan anak, 
psikolog memberi masukan profesional, dan orang tua menyampaikan 
dinamika di rumah. Data hasil asesmen observasi (dari guru), asesmen 
psikologis (dari psikolog), dan laporan keseharian anak (dari orang tua) 
digunakan sebagai dasar penyesuaian strategi.

Komunikasi antarpihak dilakukan secara terbuka, dengan pendekatan 
coaching dan bukan menggurui. Guru dan psikolog memberi ruang ekspresi 
bagi orang tua untuk menyampaikan kekhawatiran maupun keberhasilan 
anak di rumah. Sebaliknya, orang tua juga diberi pelatihan sederhana 
tentang dasar-dasar intervensi, seperti teknik prompting, reinforcement, 
dan manajemen waktu belajar di rumah.

Untuk memperkuat kolaborasi ini, sekolah menyediakan Parent–
Professional Communication Book sebagai alat tulis harian antara guru dan 
orang tua. Buku ini berisi kolom aktivitas harian, ekspresi emosional anak, 
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strategi yang digunakan, dan respons anak. Psikolog dapat mengevaluasi 
catatan ini sebagai bagian dari monitoring perkembangan.

Tiap semester, dilakukan evaluasi menyeluruh atas keberhasilan 
intervensi melalui forum Team-Based Progress Review yang melibatkan 
kepala sekolah sebagai fasilitator. Di forum ini, hasil asesmen formatif, 
laporan orang tua, dan analisis psikolog dikompilasi dalam portofolio anak. 
Keputusan strategis seperti revisi tujuan IEP, penambahan terapi okupasi, 
atau rotasi guru pendamping ditentukan bersama.

Kolaborasi ini juga melibatkan pelatihan silang. Guru diberi pela-
tihan tentang aspek psikososial oleh psikolog, sedangkan orang tua diberi 
bimbingan oleh guru mengenai strategi belajar dan penyesuaian kurikulum. 
Pendekatan ini menghindari terjadinya disonansi strategi antara rumah 
dan sekolah.

Untuk anak usia remaja di SMK, kolaborasi meluas dengan mengha-
dirkan guru BK dan instruktur praktik. Guru BK membantu dalam aspek 
regulasi emosi dan perencanaan karier, sementara instruktur praktik berpe-
ran dalam menciptakan pembelajaran vokasional yang responsif. Intervensi 
ini dipadukan dengan psikolog remaja atau tenaga ahli lain yang relevan.

Sebagai bentuk keberlanjutan, model kolaboratif ini memfasilitasi 
pembuatan Learning Passport, yaitu dokumen transisi bagi siswa yang 
berpindah jenjang pendidikan atau menghadapi perubahan besar (misal-
nya perpindahan kota, perubahan terapis, atau transisi dari SMP ke SMK). 
Learning Passport dirancang oleh guru, divalidasi oleh psikolog, dan disah-
kan oleh kepala sekolah serta ditandatangani oleh orang tua.

Studi praktik dari Australia (White et al., 2020) menunjukkan bahwa 
intervensi kolaboratif meningkatkan kualitas hidup keluarga dan kepuasan 
guru terhadap kemajuan siswa. Sementara itu, riset lokal oleh Hidayat & 
Wulandari (2022) menggarisbawahi bahwa kolaborasi antarsektor yang 
didukung kepala sekolah dapat meningkatkan retensi siswa ABK dalam 
pendidikan formal.

Kunci utama dalam model ini adalah fleksibilitas, empati, dan fokus 
pada kekuatan anak. Daripada hanya menyoroti kekurangan, model ini 
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berupaya mengangkat potensi anak melalui sinergi kekuatan guru, psiko-
log, dan keluarga. Dengan demikian, intervensi menjadi lebih personal, 
kontekstual, dan bermakna.

Sebagai penutup, model kolaboratif ini merepresentasikan semangat 
pendidikan inklusif yang sejati—yakni bahwa setiap anak berhak untuk 
tumbuh dalam lingkungan yang memahami, merespons, dan mencintainya. 
Guru, psikolog, dan orang tua bukan tiga entitas terpisah, melainkan satu 
tim yang bersama-sama membangun jembatan kesuksesan anak di sekolah 
dan di kehidupan.
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BAGIAN V
INSPIRASI, HARAPAN,  
DAN TRANSFORMASI

Fokus: Visi kemanusiaan dan arah jangka panjang
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A.	 Dari Anak Berkebutuhan Khusus ke Anak dengan 
Potensi Khusus

Selama bertahun-tahun, istilah anak berkebutuhan khusus telah menjadi 
label yang menandai perbedaan, ketidaksesuaian, bahkan kadang memun-
culkan stigma dalam ekosistem pendidikan. Namun dalam pendekatan 
pendidikan inklusif yang transformatif, kini saatnya terjadi pergeseran 
paradigma: dari memandang anak dalam kerangka keterbatasan menjadi 
melihat mereka dalam cahaya potensinya. Pergeseran ini bukan sekadar 
istilah semantik, melainkan lompatan etis dan filosofis yang menuntut 
perubahan dalam cara berpikir, cara merasa, dan cara bertindak seluruh 
ekosistem sekolah.

Reframing atau membingkai ulang perspektif kita terhadap anak 
dengan spektrum autisme dan kebutuhan khusus lainnya adalah inti dari 
pendidikan yang berkeadilan. Dalam lensa baru ini, autisme bukanlah 
kekurangan, melainkan variasi neurologis yang menghadirkan peluang 
eksplorasi, kreativitas, dan ketangguhan. Kekuatan seperti ketekunan tinggi, 
detail-oriented, atau kemampuan visual-spasial sering kali tersembunyi di 
balik tantangan sosial atau bahasa. Sebagaimana diungkapkan Armstrong 
(2012) dalam Neurodiversity in the Classroom, setiap anak memiliki islands 
of competence—pulau-pulau potensi yang menunggu dijelajahi dan dikem-
bangkan.

Bab ini mengajak kita semua—guru, kepala sekolah, orang tua, peng-
ambil kebijakan, dan masyarakat luas—untuk membangun budaya sekolah 
yang memanusiakan, bukan menyeragamkan. Sekolah bukanlah mesin 
produksi seragam lulusan, melainkan taman tempat berbagai jenis bunga 
tumbuh sesuai watak dan kekuatannya. Dalam konteks ini, membangun 
budaya afirmatif dan komunitas belajar yang menyambut keberagaman 
menjadi kunci dari transformasi pendidikan.

Melalui narasi keberhasilan nyata siswa autisme yang berkembang 
di sekolah, kita akan menyaksikan bahwa dengan dukungan yang tepat, 
setiap anak mampu menunjukkan versi terbaik dari dirinya. Kisah-kisah 
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ini bukanlah cerita romantis, melainkan bukti konkret bahwa harapan dan 
dedikasi melampaui label.

Lebih dari itu, Bab 13 menutup perjalanan buku ini dengan mengang-
kat etika kemanusiaan sebagai fondasi dalam menyambut dan mendampingi 
anak-anak istimewa. Seperti dikemukakan oleh Noddings (2005) dan Paulo 
Freire (1970), pendidikan yang sejati adalah pendidikan yang membebas-
kan, memanusiakan, dan menjalin relasi cinta sebagai kekuatan penggerak 
utamanya. Maka, menyambut anak dengan kebutuhan khusus bukanlah 
soal memberi ruang sempit dalam sistem, tetapi membangun sistem yang 
sejak awal dirancang untuk semua—oleh semua dan demi semua.

Reframing: Melihat kekuatan dalam keunikan

Dalam dunia pendidikan inklusif, langkah pertama yang paling funda-
mental adalah membingkai ulang (reframing) cara pandang kita terhadap 
anak-anak dengan autisme. Reframing bukan hanya perubahan dalam 
bahasa, melainkan transformasi dalam paradigma: dari memandang mereka 
sebagai ‘masalah’ menjadi melihat mereka sebagai ‘peluang’. Melalui refra-
ming, kita berhenti menghitung keterbatasan dan mulai menggali kekuatan 
tersembunyi.

Anak dengan autisme sering kali menunjukkan profil perkembangan 
yang asimetris. Mereka mungkin mengalami keterlambatan dalam aspek 
komunikasi verbal, tetapi memiliki kemampuan luar biasa dalam aspek 
visual atau kemampuan sistematis. Penelitian oleh Baron-Cohen (2009) 
menunjukkan bahwa beberapa anak dengan autisme memiliki empati 
sistematis yang tinggi, yakni kemampuan memahami dan memprediksi 
sistem, pola, dan struktur. Ini adalah kekuatan yang sangat relevan dalam 
bidang seperti teknik, arsitektur, dan teknologi.

Dalam pendekatan strength-based education, seperti dikembangkan 
oleh Saleebey (2002), fokus pembelajaran bukanlah pada memperbaiki 
kelemahan, melainkan pada membangun kekuatan. Anak dengan autisme 
yang menunjukkan minat kuat pada bidang tertentu dapat dilibatkan dalam 
proyek pembelajaran berbasis minat (interest-based learning). Pendekatan 
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ini tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga memperkuat identitas 
dan rasa percaya diri.

Reframing juga mencakup perubahan dalam cara guru menilai hasil 
belajar. Alih-alih menilai anak berdasarkan tolok ukur normatif yang 
seragam, pendidikan inklusif menekankan evaluasi berbasis kemajuan 
individual. Ini sejalan dengan prinsip Universal Design for Learning (CAST, 
2018), yang memberikan berbagai jalur akses terhadap konten, keter-
libatan, dan ekspresi. Penting juga untuk memahami bahwa keunikan 
dalam regulasi emosi, perilaku repetitif, atau sensitivitas sensorik bukanlah 
bentuk ‘penyimpangan’, melainkan ekspresi dari kebutuhan neurologis yang 
berbeda. Dalam reframing, guru melihat bahwa anak yang gelisah saat di 
ruang ramai mungkin bukan tidak disiplin, tetapi mengalami overstimulasi 
suara atau cahaya.

Ketika sekolah mengadopsi paradigma ini, mereka tidak lagi bertanya: 
“Apa yang salah dengan anak ini?” tetapi mulai bertanya: “Lingkungan 
macam apa yang perlu kami ciptakan agar anak ini tumbuh optimal?” 
Pertanyaan ini adalah kunci dari pendekatan berbasis lingkungan dan kebu-
tuhan, bukan hanya diagnosis. Salah satu kekuatan anak dengan autisme 
adalah konsistensi dan ketekunan. Dalam banyak studi (Attwood, 2007), 
ditemukan bahwa anak-anak ini dapat mengerjakan satu tugas dengan fokus 
luar biasa selama minatnya terpenuhi. Jika dikelola dengan baik, kekuatan 
ini sangat potensial dalam dunia kerja dan pembelajaran vokasional.

Reframing juga penting dalam interaksi sosial. Anak yang tampak tidak 
tertarik berinteraksi, bukan berarti tidak peduli, tetapi mungkin memer-
lukan cara komunikasi yang berbeda, seperti menggunakan PECS, isyarat 
visual, atau jeda waktu yang lebih panjang untuk merespons. Pemahaman 
ini mendorong empati yang berbasis pengetahuan, bukan sekadar rasa 
kasihan. Dalam praktiknya, guru dapat menyusun profil kekuatan (strength 
profile) setiap anak sebagai dasar IEP (Individualized Education Plan). 
Profil ini mencakup minat, gaya belajar, kekuatan sensorik, dan potensi 
vokasional. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran menjadi lebih 
personal, terarah, dan memberdayakan.
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Penting untuk melibatkan siswa dalam proses ini. Dengan memberi 
ruang bagi anak untuk memilih kegiatan, menentukan target pribadi, dan 
mengevaluasi dirinya, sekolah sedang membangun agency—rasa kendali 
terhadap hidupnya. Ini adalah esensi pendidikan yang membebaskan ala 
Freire (1970). Reframing juga menular. Ketika guru mulai melihat potensi, 
orang tua pun mulai mengembangkan harapan baru. Ketika kepala sekolah 
melihat kekuatan, sistem sekolah akan lebih mendukung sumber daya dan 
pelatihan untuk pendampingan. Ini adalah efek domino positif dari satu 
perubahan paradigma.

Salah satu praktik baik reframing dapat dilakukan melalui learning 
exhibition atau pameran karya anak, di mana siswa dengan autisme dapat 
menunjukkan kekuatannya dalam seni visual, teknologi, kerajinan tangan, 
atau bahkan public speaking. Aktivitas semacam ini memperlihatkan bahwa 
perbedaan adalah keindahan, bukan kekurangan. Selain itu, reframing 
memperkaya kurikulum. Dengan pendekatan ini, sekolah mulai menga-
dopsi mata pelajaran atau kegiatan berbasis proyek yang fleksibel dan adaptif 
terhadap kekuatan neurodivergent learners. Ini sejalan dengan tren global 
dalam pendidikan berbasis kompetensi dan personalisasi.

Penting diingat bahwa reframing bukanlah usaha sesaat, tetapi proses 
berkelanjutan. Dibutuhkan refleksi, pelatihan, supervisi, dan evaluasi secara 
periodik agar guru dan sekolah tetap konsisten dalam membingkai ulang 
cara pandang mereka terhadap keberagaman. Dalam konteks kebijakan, 
reframing perlu dijadikan bagian dari visi dan misi sekolah. Ini akan 
menjadi dasar dari setiap keputusan strategis, mulai dari rekrutmen guru, 
desain ruang kelas, hingga alokasi anggaran. Dengan cara ini, reframing 
bukan hanya wacana, tetapi menjadi budaya.

Reframing juga dapat didorong dengan membangun komunitas bela-
jar yang berfokus pada keberagaman. Forum guru, diskusi orang tua, dan 
pelatihan bersama lintas profesi adalah media yang tepat untuk berbagi 
praktik baik dan memperkuat kesadaran. Secara filosofis, reframing adalah 
bentuk dari humanisme dalam pendidikan. Ini adalah upaya untuk melihat 
manusia bukan dari kekurangannya, tetapi dari potensinya untuk tumbuh, 
berkembang, dan berkontribusi.
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Akhirnya, reframing mengajarkan kepada kita semua bahwa pendi-
dikan sejati bukanlah tentang menyamakan, tetapi tentang menemukan 
makna dalam keberbedaan. Anak dengan autisme, dengan segala keunikan 
dan tantangannya, bukan hanya peserta didik, tetapi juga guru kehidupan 
yang mengajarkan kita tentang kesabaran, konsistensi, dan cinta tanpa 
syarat. Dengan membingkai ulang cara pandang kita, kita tidak hanya 
mendidik anak-anak dengan autisme secara lebih baik, tetapi juga sedang 
mendidik kemanusiaan kita sendiri.

Membangun budaya sekolah yang memanusiakan

Budaya sekolah bukanlah sekadar rutinitas atau aturan tertulis, melainkan 
ekosistem nilai, perilaku, dan relasi yang hidup dalam keseharian. Dalam 
konteks pendidikan inklusif, budaya sekolah perlu diarahkan pada peng-
hargaan terhadap keberagaman, penguatan martabat setiap individu, dan 
penolakan terhadap segala bentuk stigmatisasi. Budaya ini menjadi pondasi 
utama dalam membentuk lingkungan belajar yang tidak hanya ramah terha-
dap anak autisme, tetapi juga menumbuhkan seluruh komunitas sekolah 
menjadi lebih manusiawi dan reflektif.

Pendekatan yang memanusiakan dalam membangun budaya sekolah 
didasari oleh filosofi Paulo Freire yang menekankan bahwa pendidikan 
adalah praktik kebebasan dan dialog. Freire menolak objektifikasi siswa 
dan mengajak pendidik untuk melihat peserta didik sebagai subjek yang 
memiliki suara, emosi, dan pengalaman. Dalam konteks siswa autisme, ini 
berarti menghargai cara berpikir dan mengekspresikan diri mereka yang 
khas sebagai bagian dari spektrum manusia, bukan sebagai deviasi dari 
norma. Sekolah yang memanusiakan adalah sekolah yang membuka ruang 
untuk keberbedaan.

Implementasi budaya yang memanusiakan perlu diwujudkan dalam 
berbagai aspek kehidupan sekolah. Pertama, melalui penyusunan tata 
tertib yang bersifat restoratif, bukan represif. Alih-alih menghukum peri-
laku yang dianggap menyimpang, pendekatan restoratif mengajak siswa 
memahami dampak tindakannya dan membangun kembali relasi yang 
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terganggu. Kedua, membangun kultur komunikasi empatik antarwarga 
sekolah, termasuk antara guru dan siswa, guru dan orang tua, serta siswa 
dengan siswa lainnya. Ketiga, melalui penguatan narasi positif terhadap 
siswa berkebutuhan khusus melalui majalah dinding, podcast sekolah, atau 
forum apresiasi.

Kepemimpinan sekolah memiliki peran strategis dalam mengorkestrasi 
budaya ini. Kepala sekolah sebagai pemimpin moral harus mampu menjadi 
teladan dalam membangun suasana dialogis dan menghargai perbedaan. 
Menurut Schein (2010), budaya organisasi dipengaruhi secara kuat oleh 
keyakinan dan perilaku pemimpinnya. Jika kepala sekolah menunjukkan 
sikap terbuka terhadap keberagaman, maka sikap ini akan terefleksi dalam 
struktur, kebijakan, dan praktik-praktik keseharian di sekolah.

Guru sebagai agen budaya perlu diberikan pelatihan berkelanjutan 
terkait pendekatan humanistik, strategi pembelajaran diferensiasi, serta 
komunikasi empatik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, 
tetapi juga sebagai penjaga nilai dan relasi. Guru yang memahami bahwa 
setiap siswa memiliki latar unik akan lebih sabar, kreatif, dan reflektif dalam 
menyusun intervensi dan pendekatan pembelajaran. Ini juga akan mendo-
rong tumbuhnya ruang kelas yang inklusif dan aman secara psikologis bagi 
siswa autisme.

Selain itu, keterlibatan orang tua dan komunitas dalam pembentukan 
budaya sekolah juga krusial. Melibatkan mereka dalam forum diskusi, 
pelatihan, atau pertemuan informal membangun rasa saling percaya dan 
kolaborasi yang lebih dalam. Orang tua anak autisme tidak lagi diposisikan 
sebagai pihak luar yang pasif, tetapi sebagai mitra setara yang membawa 
pengetahuan penting tentang anak mereka. Sekolah yang memanusiakan 
harus menciptakan ruang keterlibatan yang otentik.

Indikator budaya sekolah yang memanusiakan dapat diukur melalui 
iklim emosional warga sekolah, persepsi siswa tentang keamanan dan pene-
rimaan, serta frekuensi terjadinya konflik atau kasus diskriminasi. Evaluasi 
ini bisa dilakukan secara partisipatif melalui survei siswa, focus group 
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discussion, serta refleksi kolektif tim sekolah. Hasil evaluasi ini kemudian 
digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian strategi.

Praktik baik budaya memanusiakan telah banyak ditemukan dalam 
studi lapangan. Misalnya, sekolah yang menerapkan pendekatan morning 
circle untuk menyapa dan menyamakan frekuensi emosional siswa setiap 
pagi. Atau sekolah yang menyediakan ruang tenang (calm room) bagi siswa 
yang mengalami over-stimulasi sensorik. Praktik-praktik ini bukan hanya 
mendukung siswa autisme, tetapi juga bermanfaat bagi seluruh siswa dalam 
mengelola emosi dan membangun relasi yang sehat.

Dengan menjadikan budaya memanusiakan sebagai landasan utama, 
sekolah bukan hanya menjadi tempat belajar akademik, melainkan juga 
ruang tumbuh yang menyuburkan rasa kemanusiaan. Dari sinilah trans-
formasi pendidikan inklusif benar-benar dimulai – bukan dari dokumen 
kebijakan, tetapi dari ruang kelas dan relasi antarmanusia di dalamnya.

Narasi keberhasilan: kisah siswa autisme yang berkembang

Setiap individu dengan autisme membawa potensi yang unik dan tak 
tergantikan. Dalam konteks pendidikan, narasi keberhasilan dari siswa 
autisme menjadi penting bukan hanya sebagai bentuk pengakuan atas kerja 
keras mereka, tetapi juga sebagai sumber inspirasi bagi komunitas sekolah. 
Kisah-kisah ini menunjukkan bahwa dengan dukungan tepat, pemahaman 
yang mendalam, dan lingkungan yang inklusif, anak-anak dengan autisme 
dapat mencapai hasil yang luar biasa di berbagai bidang kehidupan.

Salah satu contoh nyata adalah kisah seorang siswa SMK inklusif di 
Bogor yang pada awalnya mengalami hambatan berat dalam komunikasi 
verbal. Melalui dukungan guru pendamping, penggunaan strategi PECS, 
dan penerapan pendekatan visual learning, siswa tersebut mampu mening-
katkan keterampilan interaksinya dan bahkan tampil sebagai pembicara 
dalam seminar sekolah. Ini bukan hanya perkembangan keterampilan, tetapi 
transformasi identitas yang menunjukkan potensi keberhasilan.

Menurut studi yang dilakukan oleh Wei et al. (2020), narasi keberha-
silan anak autisme berkorelasi kuat dengan kualitas dukungan guru dan 
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efektivitas IEP (Individualized Education Plan). IEP yang dirancang berbasis 
kebutuhan dan kekuatan anak terbukti mampu memfasilitasi perkem-
bangan yang berkelanjutan, khususnya dalam aspek akademik, sosial, dan 
kemandirian. Oleh karena itu, setiap rencana pembelajaran harus memiliki 
orientasi pada pemberdayaan, bukan sekadar perbaikan kelemahan.

Lebih jauh, narasi keberhasilan juga dapat berasal dari penguatan 
keterampilan vokasional dan minat khusus. Di banyak SMK, siswa dengan 
autisme menunjukkan keunggulan di bidang tertentu seperti desain grafis, 
perakitan komputer, hingga teknik memasak. Sekolah yang mampu menga-
komodasi keunikan ini melalui program praktik kerja dan teaching factory 
akan membuka jalan bagi anak untuk memasuki dunia kerja yang bermakna.

Pentingnya dokumentasi dan penyebaran kisah-kisah ini juga tak 
dapat diabaikan. Dalam kajian oleh Asaro-Saddler (2019), dijelaskan bahwa 
publikasi kisah keberhasilan di media sekolah, jurnal guru, atau forum orang 
tua mampu meningkatkan penerimaan sosial terhadap siswa autisme dan 
menumbuhkan budaya empati di antara siswa lainnya. Ini adalah bentuk 
advokasi berbasis narasi yang memiliki daya ubah signifikan.

Selain dari aspek akademik dan vokasional, keberhasilan juga dapat 
dilihat dari sisi relasi dan pertemanan. Banyak siswa autisme mengalami 
isolasi sosial, namun dengan pendekatan berbasis peer buddy atau kelom-
pok kerja kolaboratif, mereka mulai membangun koneksi yang bermakna. 
Relasi sosial yang sehat ini turut memperkuat kepercayaan diri dan menum-
buhkan rasa aman di lingkungan sekolah.

Guru dan tenaga kependidikan memiliki peran penting dalam mengi-
dentifikasi dan menumbuhkan “momen keberhasilan”. Tidak semua keber-
hasilan harus spektakuler; kadang, mampu menyapa teman, mengikuti 
instruksi, atau menyelesaikan tugas tanpa frustrasi adalah lompatan besar 
yang patut diapresiasi. Proses ini mengajarkan pada kita untuk meredefinisi 
ukuran sukses secara lebih manusiawi dan kontekstual.

Narasi keberhasilan juga memperkuat paradigma bahwa autisme 
bukanlah hambatan, tetapi cara berbeda dalam merespons dan memak-
nai dunia. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip neurodiversity yang 
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menyatakan bahwa keragaman neurologis adalah bagian alami dari variasi 
manusia. Pendidikan inklusif tidak seharusnya berupaya “menyembuhkan”, 
melainkan merangkul dan memberdayakan perbedaan.

Banyak sekolah yang kini mengembangkan “papan kisah inspiratif ” di 
ruang kelas atau koridor sekolah. Papan ini memuat kutipan motivasi, foto 
kegiatan, dan kisah-kisah keberhasilan siswa berkebutuhan khusus. Inisiatif 
ini memperkuat identitas anak sebagai bagian dari komunitas sekolah dan 
membangun kebanggaan kolektif terhadap proses inklusi.

Dari sudut pandang orang tua, menyaksikan anaknya berkembang 
merupakan pencapaian emosional yang luar biasa. Ketika anak autisme yang 
dahulu tak mampu berbicara kini bisa berdiskusi tentang film favoritnya, 
atau ketika ia berhasil menyelesaikan pelatihan kerja, semua ini menjadi 
bukti nyata bahwa intervensi pendidikan yang tepat berdampak besar pada 
kualitas hidup keluarga.

Guru dapat menggunakan narasi keberhasilan ini sebagai bagian dari 
strategi pembelajaran reflektif. Dalam sesi kelas, siswa lain bisa diajak 
untuk berbagi pengalaman belajar bersama teman autistik, menumbuhkan 
empati, dan mengenal kelebihan-kelebihan teman mereka yang unik. Hal 
ini menciptakan iklim belajar yang positif dan saling mendukung.

Perlu juga dicatat bahwa keberhasilan bukan hasil instan, melainkan 
akumulasi proses yang panjang dan penuh ketekunan. Oleh karena itu, 
sekolah hendaknya menyediakan ruang dialog berkala dengan orang tua 
untuk merefleksikan capaian anak dan merancang strategi ke depan secara 
kolaboratif. Dialog ini memperkuat peran keluarga sebagai mitra strategis.

Kisah-kisah keberhasilan juga dapat digunakan sebagai bahan pelatihan 
guru baru. Dengan menyertakan studi kasus dari lapangan, para calon guru 
belajar tidak hanya teori, tetapi juga sensitivitas, pendekatan fleksibel, dan 
strategi berbasis kekuatan anak. Ini akan memperkaya kompetensi peda-
gogik mereka.

Berkembangnya siswa dengan autisme juga seringkali memengaruhi 
perubahan sikap seluruh komunitas sekolah. Dari sikap mengasihani 
menjadi menghargai, dari diskriminasi menjadi penerimaan, inilah efek 
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domino positif dari narasi keberhasilan yang konsisten dibangun dan 
diceritakan secara jujur.

Dalam konteks kebijakan, narasi keberhasilan dapat menjadi basis 
argumentasi untuk advokasi anggaran pendidikan inklusif, pelatihan guru, 
dan perbaikan infrastruktur. Data-data perkembangan anak yang terdoku-
mentasi dengan baik menjadi bukti empirik penting dalam pengambilan 
keputusan oleh dinas pendidikan atau yayasan sekolah.

Sebagai penutup, narasi keberhasilan siswa autisme bukan sekadar 
cerita pribadi, tetapi jendela kolektif untuk memahami makna sejati dari 
pendidikan: membangun manusia yang utuh, diterima, dan berdaya. 
Sekolah yang berhasil menggali dan merayakan keberhasilan anak-anak 
ini, pada hakikatnya, sedang membangun peradaban yang lebih manusiawi.

Pendidikan untuk semua, oleh semua, demi semua

Pendidikan inklusif bukanlah wacana elitis yang hanya bersifat normatif 
dalam dokumen kebijakan. Pendidikan untuk semua adalah sebuah gerakan 
praksis yang menuntut keterlibatan nyata dari semua lapisan masyarakat—
baik guru, orang tua, pemangku kebijakan, dunia usaha, maupun komunitas 
lokal. Sebagaimana ditegaskan oleh UNESCO (2020), pendidikan inklusif 
adalah sarana mewujudkan keadilan sosial dan demokratisasi akses bela-
jar. Artinya, pendidikan harus hadir bukan hanya untuk anak-anak yang 
sesuai dengan standar mayoritas, tetapi juga untuk mereka yang memiliki 
kebutuhan unik—baik secara neurologis, fisik, sosial, maupun emosional.

Pernyataan “oleh semua” menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan 
tidak hanya terletak di tangan pendidik atau institusi formal. Pendidikan 
adalah tanggung jawab kolektif. Konsep ini selaras dengan pemikiran Paulo 
Freire dalam Pedagogy of the Oppressed (1970) yang menyatakan bahwa 
pendidikan harus membebaskan dan bersifat dialogis. Oleh karena itu, 
komunitas sekolah—yang mencakup guru, tenaga kependidikan, orang 
tua, dan masyarakat sekitar—harus saling bergandeng tangan mencip-
takan ruang yang ramah, mendukung, dan mendorong pertumbuhan 
semua peserta didik. Sinergi lintas sektor menjadi kunci dalam menyatukan 
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fragmentasi yang selama ini menghambat kemajuan anak-anak dengan 
kebutuhan khusus.

“Demi semua” mencerminkan visi jauh ke depan: pendidikan tidak 
hanya melayani peserta didik, tetapi juga berkontribusi pada tatanan sosial 
yang lebih adil. Pendidikan yang inklusif bukan hanya menyentuh ranah 
individu, melainkan turut membentuk masyarakat yang lebih manusiawi 
dan tangguh dalam menghadapi perbedaan. Setiap anak yang berkembang 
dalam sistem pendidikan inklusif akan tumbuh menjadi pribadi yang lebih 
empatik, kolaboratif, dan mampu menghadapi keragaman global. Dengan 
demikian, sekolah menjadi semacam laboratorium sosial di mana nilai-nilai 
kohesi dan penghargaan terhadap perbedaan diasah secara nyata.

Implementasi dari prinsip “untuk semua, oleh semua, demi semua” 
memerlukan desain kebijakan pendidikan yang transformatif. Kebijakan 
ini tidak hanya bersifat top-down, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif 
dari akar rumput. Dalam praktiknya, program pelatihan guru, penguatan 
kapasitas orang tua, kolaborasi dengan penyedia layanan kesehatan mental, 
serta integrasi data asesmen yang akurat menjadi elemen penting. Di sisi 
lain, sekolah juga perlu membangun budaya kelembagaan yang menolak 
diskriminasi dalam bentuk apa pun—baik eksplisit maupun implisit—serta 
menumbuhkan semangat perbaikan berkelanjutan (continuous improve-
ment) melalui refleksi dan evaluasi bersama.

Dengan memahami pendidikan sebagai gerakan kolektif untuk kema-
nusiaan, maka visi inklusif bukan lagi utopia, tetapi sebuah keniscayaan 
yang bisa diupayakan secara konkret. Sekolah inklusif bukan hanya mene-
rima anak dengan autisme atau kebutuhan lain, tetapi juga membentuk 
lingkungan belajar di mana setiap anak merasa berharga, didengar, dan 
didampingi. Prinsip ini menciptakan sistem yang resilien, adaptif, dan 
berakar kuat pada nilai-nilai kebajikan universal. Inilah esensi pendidikan 
untuk semua, oleh semua, demi semua.
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Etika Kemanusiaan dalam Menyambut Anak Istimewa

Etika kemanusiaan menjadi fondasi utama dalam pendekatan pendidikan 
inklusif yang sejati. Dalam kerangka ini, anak-anak dengan autisme tidak 
sekadar diposisikan sebagai individu yang membutuhkan bantuan, tetapi 
sebagai pribadi yang membawa nilai dan makna yang unik dalam komunitas 
sekolah. Etika tersebut berpijak pada prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, 
dan penghormatan terhadap martabat manusia sebagaimana ditegaskan 
oleh UNESCO (2021) bahwa pendidikan inklusif harus dilandaskan pada 
hak asasi dan nilai-nilai kemanusiaan universal.

Pendidikan yang beretika memerlukan cara pandang yang melampaui 
defisit dan keterbatasan. Anak-anak autisme seringkali menampilkan keuni-
kan kognitif, cara berpikir visual, sensitivitas emosional, atau perhatian 
mendalam pada detail. Dalam konteks ini, etika kemanusiaan menuntut 
kita untuk tidak melihat mereka dari kaca mata “kekurangan”, melainkan 
sebagai individu yang membawa cara lain dalam melihat dan merasakan 
dunia. Hal ini senada dengan gagasan neurodiversity (Singer, 1999) yang 
menyerukan penghargaan terhadap keragaman cara berpikir manusia.

Guru, kepala sekolah, dan seluruh pemangku kepentingan di ling-
kungan pendidikan perlu dilatih bukan hanya dalam keterampilan teknis 
mengajar anak berkebutuhan khusus, tetapi juga dalam pengembangan etika 
profesional yang memuliakan semua siswa tanpa syarat. Seorang pendidik 
humanis tidak akan mengukur keberhasilan seorang anak berdasarkan 
standar homogen, melainkan berdasarkan perkembangan individu yang 
bermakna. Etika ini juga menolak pendekatan edukasi berbasis simpati 
yang pasif, dan menggantinya dengan empati aktif dan pengakuan martabat.

Implementasi etika kemanusiaan dalam pendidikan inklusif dapat 
diwujudkan dalam berbagai kebijakan dan praktik, seperti penggunaan 
bahasa yang memuliakan, pelibatan siswa dalam pengambilan keputusan 
tentang pembelajarannya, serta penyediaan lingkungan belajar yang aman 
secara psikologis. Etika ini juga mencakup penghormatan terhadap suara 
dan perspektif orang tua serta komunitas anak autisme sebagai mitra setara 
dalam proses pendidikan.
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Sekolah yang menjunjung etika kemanusiaan tidak hanya akan memfa-
silitasi perkembangan anak autisme secara optimal, tetapi juga menciptakan 
ekosistem pendidikan yang membebaskan, memberdayakan, dan meng-
inspirasi seluruh warga sekolah. Dalam tatanan ini, sekolah tidak menjadi 
tempat eksklusi halus, melainkan rumah belajar bersama yang menghar-
gai perbedaan sebagai kekuatan kolektif. Seperti diungkapkan oleh Nel 
Noddings (2005), pendidikan sejati lahir dari hubungan care yang otentik 
dan tanggung jawab etis untuk merawat perkembangan manusia seutuhnya.

Dengan menjadikan etika sebagai poros utama, sekolah akan lebih 
mampu mendidik bukan hanya akal, tetapi juga hati dan nurani. Pendidikan 
semacam ini tidak hanya melahirkan lulusan cerdas, tetapi manusia-manu-
sia utuh yang mampu mencintai, memahami, dan menghargai sesamanya. 
Inilah misi tertinggi pendidikan: menumbuhkan kemanusiaan melalui 
cinta, empati, dan penghormatan terhadap keunikan tiap individu, termasuk 
mereka yang istimewa dalam cara yang tak biasa.

B.	 Manifesto Sekolah Ramah Autisme
Bab penutup ini merupakan kulminasi dari keseluruhan narasi dalam 
buku ini: sebuah seruan moral, reflektif, dan strategis tentang pentingnya 
menjadikan sekolah sebagai ruang yang benar-benar inklusif, humanis, dan 
adaptif terhadap kebutuhan semua anak—termasuk mereka yang berada 
dalam spektrum autisme. Manifesto Sekolah Ramah Autisme bukanlah 
slogan, melainkan panduan nilai, prinsip, dan tindakan nyata untuk seluruh 
elemen sekolah dan masyarakat.

Mengapa kita memerlukan manifesto? Karena pendidikan inklusif 
bukan sekadar tentang menerima anak dengan autisme di dalam kelas, 
melainkan tentang menciptakan lingkungan di mana keberagaman diterima, 
dimaknai, dan diberdayakan. Ini adalah panggilan untuk menyusun ulang 
budaya sekolah, kebijakan, dan praktik pendidikan agar selaras dengan 
filosofi kesetaraan hak, kesempatan belajar, dan keberdayaan individu.

Manifesto ini disusun dalam lima subbab utama yang dimulai dari 
prinsip nilai inklusif universal sebagai fondasi moral dan etik. Kemudian 
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dilanjutkan dengan pemetaan komitmen kolektif yang diperlukan oleh 
pihak sekolah dan komunitas pendidikan untuk mewujudkan lingkungan 
ramah autisme. Selanjutnya, peta jalan 2025–2030 ditawarkan sebagai arah 
strategis implementasi jangka menengah. Sebagai penutup, bab ini menyu-
guhkan epilog reflektif dan Manifesto Pendidikan Inklusif sebagai semacam 
kredo bersama yang dapat dibacakan, dicetak, dan ditandatangani secara 
simbolik oleh seluruh warga sekolah.

Dengan semangat bahwa “Setiap Anak adalah Satu Dunia”, bab ini 
menegaskan bahwa pendidikan sejatinya bukan tentang menyamakan 
setiap anak, tetapi tentang mendampingi setiap anak menemukan tempat 
terbaiknya untuk tumbuh dan berkembang. Di tengah kompleksitas zaman 
dan tantangan keberagaman, pendidikan yang adil, empatik, dan transfor-
matif menjadi satu-satunya jalan agar sekolah tetap relevan sebagai rumah 
belajar kehidupan.

Prinsip nilai inklusif universal

Prinsip nilai inklusif universal adalah pijakan etis dan filosofis yang harus 
menjadi landasan dalam membangun sekolah yang menghargai kebera-
gaman dan mengakomodasi kebutuhan seluruh siswa, termasuk siswa 
dengan autisme. Nilai-nilai seperti keadilan, kesetaraan, empati, peneri-
maan, dan penghargaan terhadap perbedaan merupakan prinsip kunci 
yang harus ditanamkan dalam budaya sekolah sejak dini (Ainscow & 
Miles, 2008).

Nilai keadilan tidak berarti memberikan hal yang sama kepada semua 
siswa, tetapi memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing individu. Inilah esensi dari keadilan dalam konteks pendidikan 
inklusif: menghapus hambatan, bukan menyamaratakan perlakuan (Florian, 
2014). Nilai ini mengharuskan pendidik berpikir kritis dan reflektif terhadap 
struktur dan praktik pengajaran yang mungkin tidak inklusif.

Empati merupakan nilai fundamental lainnya. Dalam konteks anak 
autisme, empati tidak sekadar memahami dari sudut pandang orang dewasa, 
tetapi juga tentang bagaimana memahami dunia dari sudut pandang anak 
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dengan spektrum sensorik, persepsi, dan komunikasi yang unik. Guru 
dan tenaga kependidikan perlu dilatih untuk mampu menanggapi dengan 
empati, bukan hanya simpati.

Penerimaan terhadap perbedaan menjadi nilai dasar yang harus diin-
ternalisasi oleh seluruh warga sekolah. Inklusivitas menuntut perubahan 
paradigma dari “kekurangan” menjadi “keberagaman fungsi”. Anak autisme 
tidak dipandang sebagai anak yang kurang, tetapi sebagai anak dengan gaya 
belajar dan kebutuhan unik yang menantang sistem pendidikan untuk 
berkembang lebih baik.

Nilai-nilai ini juga diperkuat dalam konvensi internasional seperti 
UNCRPD (United Nations Convention on the Rights of Persons with 
Disabilities), yang menggarisbawahi hak setiap anak untuk mendapatkan 
pendidikan yang bermakna, bermartabat, dan tidak diskriminatif. Sekolah 
yang berlandaskan nilai inklusif universal berarti menolak segala bentuk 
stigma, labelisasi, dan eksklusi.

Di level praktik, prinsip-prinsip ini harus terintegrasi dalam seluruh 
aspek kebijakan sekolah: mulai dari visi-misi, SOP, kurikulum, hingga 
evaluasi dan budaya organisasi. Sebuah manifesto nilai tidak akan bermakna 
jika tidak diwujudkan dalam prosedur kerja, relasi antar warga sekolah, dan 
desain pembelajaran.

Penerapan nilai inklusif juga menuntut proses refleksi kolektif. Setiap 
awal tahun ajaran, sekolah dapat menyelenggarakan lokakarya refleksi 
nilai, di mana guru, siswa, orang tua, dan staf duduk bersama untuk meng-
evaluasi sejauh mana nilai-nilai ini telah hidup dalam keseharian seko-
lah. Pendekatan partisipatif ini memperkuat rasa memiliki terhadap nilai 
bersama.

Perlu juga disusun indikator atau tolok ukur nilai inklusif yang bisa 
dipantau secara berkala. Misalnya, indikator keterlibatan siswa autisme 
dalam kegiatan kelas, jumlah insiden eksklusi yang tercatat, atau persepsi 
orang tua terhadap kenyamanan anak mereka di sekolah. Evaluasi berbasis 
nilai ini membantu sekolah terus bertumbuh dalam semangat inklusivitas.
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Dengan menjadikan nilai-nilai inklusif sebagai jantung dari sistem 
pendidikan, sekolah bukan hanya mentransformasi layanan pendidikan bagi 
anak dengan autisme, tetapi juga memperkaya seluruh komunitas sekolah 
dengan nilai kemanusiaan yang lebih tinggi. Prinsip inklusi tidak hanya 
memihak pada anak dengan kebutuhan khusus, tetapi menjadi cermin 
kematangan moral sebuah institusi pendidikan.

Melalui nilai-nilai ini, kita juga mengajari anak-anak lain—yang bukan 
penyandang disabilitas—untuk hidup dalam masyarakat yang majemuk, 
saling menghormati, dan saling belajar dari perbedaan. Pendidikan yang 
berakar pada nilai inklusif sejatinya adalah pendidikan untuk membangun 
masa depan yang lebih adil, beradab, dan berempati.

Sekolah yang menolak prinsip-prinsip inklusif sesungguhnya sedang 
kehilangan peluang untuk menjadi tempat yang mendidik karakter, bukan 
sekadar penghafal materi. Dalam era disrupsi dan keberagaman, kepekaan 
terhadap nilai menjadi jangkar stabilitas institusional.

Pendidikan inklusif bukan sekadar pilihan metode, tetapi sebuah 
keberpihakan nilai. Sekolah yang berpihak pada nilai inklusif sedang mewu-
judkan cita-cita keadilan sosial dalam bentuk paling nyata dan membumi: 
membukakan ruang bagi anak-anak yang selama ini berada di pinggir 
ruang kelas, untuk kini duduk setara di tengah lingkaran belajar bersama.

Komitmen sekolah dan komunitas

Membangun sekolah ramah autisme tidak mungkin dilakukan tanpa komit-
men yang menyeluruh dan konsisten dari seluruh pemangku kepentingan. 
Komitmen ini bukan hanya sebatas pernyataan tertulis dalam visi-misi seko-
lah, melainkan diwujudkan dalam tindakan nyata yang tercermin dalam 
setiap kebijakan, praktik, serta budaya sekolah. Seperti yang ditegaskan oleh 
Ainscow dan Booth (2011), sekolah inklusif adalah ruang yang dibangun 
atas dasar keyakinan bahwa semua anak dapat belajar dan berkembang jika 
lingkungan mendukung mereka secara penuh.

Komitmen ini dimulai dari kepala sekolah sebagai pemimpin strategis. 
Kepala sekolah yang berpandangan inklusif akan memastikan bahwa setiap 
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program dan sumber daya sekolah diarahkan untuk memenuhi kebutuhan 
semua siswa, termasuk anak dengan autisme. Ia berperan sebagai fasilitator, 
bukan sekadar administrator. Dalam studi yang dilakukan oleh Loreman 
et al. (2020), kepemimpinan inklusif terbukti memiliki dampak signifikan 
terhadap keberhasilan program pendidikan inklusif.

Guru dan tenaga kependidikan menjadi ujung tombak dalam prak-
tik komitmen ini. Mereka perlu diberikan pelatihan yang berkelanjutan, 
bimbingan teknis, serta ruang reflektif agar mampu menyesuaikan strategi 
pengajaran mereka dengan kebutuhan setiap individu. Hal ini mencakup 
kemampuan diferensiasi pembelajaran, penerapan strategi komunikasi 
adaptif, serta keterampilan membangun kelekatan emosional yang sehat 
dengan peserta didik.

Komitmen komunitas sekolah pun tak kalah penting. Orang tua, 
komite sekolah, alumni, tokoh masyarakat, dan mitra eksternal perlu dili-
batkan aktif dalam membangun lingkungan yang suportif dan bebas stigma. 
Mereka bisa berperan sebagai jembatan komunikasi, advokat kebijakan, 
penyedia sumber daya, maupun agen perubahan di lingkup masyarakat. 
Dalam konteks ini, sekolah perlu menginisiasi forum kolaboratif yang 
mempertemukan semua pihak secara berkala, agar terjadi pertukaran 
perspektif dan kesepakatan strategis.

Aspek yang sering terabaikan adalah pentingnya integrasi nilai-nilai 
inklusif ke dalam budaya sekolah. Komitmen bukan hanya diekspresikan 
lewat kebijakan formal, tetapi harus menjadi bagian dari narasi harian: 
dalam pertemuan pagi, diskusi kelas, mural-mural edukatif di dinding seko-
lah, hingga dalam cara warga sekolah menyapa dan merespons perbedaan. 
Sekolah yang berhasil menginternalisasi nilai-nilai ini secara konsisten akan 
menjadi ruang aman dan nyaman bagi semua siswa.

Selain itu, komitmen terhadap evaluasi dan perbaikan berkelanjutan 
sangatlah penting. Sekolah ramah autisme perlu membangun sistem moni-
toring partisipatif yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua dalam meng-
evaluasi pelaksanaan program inklusi. Data yang dikumpulkan dapat 
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digunakan sebagai dasar untuk melakukan penyesuaian strategi, memper-
baiki kurikulum, atau mengembangkan program pelatihan lanjutan.

Dengan demikian, komitmen sekolah dan komunitas terhadap pendi-
dikan inklusif bukanlah sesuatu yang instan atau musiman. Ia merupakan 
upaya jangka panjang yang memerlukan integritas, keberanian, dan kasih 
sayang. Dalam semangat itulah, sekolah bisa menjadi rumah kedua yang 
benar-benar ramah bagi anak dengan autisme dan semua anak yang belajar 
dengan caranya sendiri.

Peta jalan 2025–2030

Menuju sekolah yang benar-benar ramah autisme tidak hanya membu-
tuhkan perubahan sikap individu, tetapi juga strategi institusional jangka 
panjang yang terstruktur. Peta jalan atau roadmap inklusivitas 2025–2030 
disusun sebagai kerangka kerja lima tahun yang dapat menjadi acuan 
sekolah, dinas pendidikan, dan komunitas dalam mewujudkan lingkungan 
yang adaptif dan manusiawi bagi anak autisme. Roadmap ini menekankan 
prinsip kesinambungan, kolaborasi lintas sektor, serta responsivitas terha-
dap dinamika kebutuhan anak dengan spektrum autisme.

Tahun 2025 difokuskan sebagai tahap refleksi dan asesmen. Sekolah-
sekolah diharapkan melakukan audit inklusi internal yang mencakup 
kebijakan, kurikulum, kompetensi guru, serta kesiapan lingkungan fisik. 
Audit ini menjadi dasar perumusan baseline inklusivitas masing-masing 
sekolah. Pada tahun ini pula, pelatihan guru secara nasional dan regional 
perlu dimasifkan dengan kurikulum pelatihan berbasis praktik baik dan 
prinsip-prinsip neurodivergensi.

Tahun 2026 menjadi tahap konsolidasi program dan struktur pendu-
kung. Sekolah menyusun dokumen kebijakan inklusif resmi, membentuk 
tim ad-hoc inklusi, dan merancang RKS/RKAS yang mengalokasikan 
anggaran inklusi secara proporsional. Kurikulum adaptif mulai diuji coba 
dengan asesmen non-komparatif. Pada tahun ini, keterlibatan orang tua 
dan komunitas diformalisasikan melalui forum kolaboratif.
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Tahun 2027 disebut sebagai tahap standardisasi dan replikasi. Sekolah-
sekolah yang telah berhasil menerapkan praktik inklusi menjadi model atau 
mentor bagi sekolah lainnya. Kemendikbud dan Dinas Pendidikan memfa-
silitasi skema replikasi berbasis konteks lokal. Indikator inklusivitas mulai 
diselaraskan dengan perangkat akreditasi dan pelaporan kinerja sekolah.

Tahun 2028 difokuskan pada penguatan budaya sekolah inklusif. Selain 
intervensi struktural, reformasi kultural di lingkungan sekolah diperkuat 
melalui kampanye nilai, program mentoring teman sebaya, serta integrasi 
nilai-nilai humanisme dalam pembelajaran. Evaluasi dampak dilakukan 
berbasis data kuantitatif (indikator capaian siswa ABK) dan kualitatif (narasi 
reflektif guru, siswa, dan orang tua).

Tahun 2029–2030 menjadi masa integrasi dan ekspansi. Inklusivitas 
tidak lagi berdiri sebagai program tambahan, melainkan menjadi jantung 
budaya sekolah. Sekolah secara aktif menjalin jejaring dengan puskesmas, 
lembaga terapi, universitas, dan komunitas autisme untuk memperkuat 
layanan lintas disiplin. Praktik inklusi dimasukkan ke dalam kurikulum 
LPTK dan pelatihan kepala sekolah. Tabel Peta Jalan Inklusivitas 2025–2030:

Tahun Fokus Strategis Indikator Kunci

2025 Refleksi & Audit 
Inklusi

Dokumen baseline, audit kesiapan 
guru & sarpras

2026 Konsolidasi Struktur & 
Kebijakan

Dokumen kebijakan inklusi, forum 
orang tua-komunitas

2027 Standardisasi & 
Replikasi

Sekolah mentor, indikator inklusi 
dalam akreditasi

2028 Penguatan Budaya & 
Nilai

Program teman sebaya, integrasi 
nilai humanisme

2029–
2030

Integrasi Sistemik & 
Ekspansi

Kolaborasi lintas sektor, kurikulum 
LPTK berbasis inklusi

Peta jalan ini tidak hanya berisi langkah administratif, tetapi juga visi 
etis untuk memanusiakan pendidikan. Setiap tahapan menekankan prinsip 
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keadilan, partisipasi, dan keberlanjutan. Dengan peta ini, pendidikan tidak 
sekadar mengakomodasi perbedaan, tetapi menjadikannya sebagai kekuatan 
transformasi bersama.

Epilog: “Menemani dengan hati, menguatkan dengan strategi”

Dalam perjalanan panjang mendampingi anak-anak dengan autisme di ruang 
pendidikan, kita belajar bahwa tugas seorang pendidik dan pemimpin sekolah 
tidak sekadar mentransfer pengetahuan. Mereka adalah penenun harapan, 
penyemai kepercayaan diri, dan penjaga kebermaknaan hidup anak-anak 
yang lahir dalam keunikan. Pendidikan yang inklusif bukan sekadar sistem, 
melainkan sebuah laku kemanusiaan yang menuntut ketulusan hati dan 
kejernihan visi. Dalam konteks ini, hati dan strategi bukanlah dua entitas yang 
terpisah, melainkan dua sayap yang harus bekerja serentak untuk terbang 
lebih tinggi membawa anak-anak istimewa mencapai potensi terbaiknya.
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Menemani dengan hati berarti kita menerima setiap anak apa 
adanya, tanpa syarat, tanpa prasangka, dan tanpa ambisi seragam. Kita 
tidak memaksa mereka untuk sesuai dengan norma-norma standar, tetapi 
menciptakan ruang aman agar mereka tumbuh dengan nyaman. Hati 
yang hadir dalam mendidik mampu membaca tangisan yang tak bersuara, 
memahami makna di balik keheningan, dan merespons dengan kasih yang 
tak menuntut. Pendidikan seperti ini menuntut empati sebagai kompetensi 
utama, bukan sekadar pelengkap dari kognisi atau administratif.

Namun, hati saja tidak cukup. Diperlukan strategi—yakni pendekatan 
yang sistematik, terukur, dan berbasis data. Strategi bukanlah instrumen 
birokrasi kaku, melainkan cara untuk memastikan bahwa kebaikan yang 
ingin kita capai dapat dilaksanakan dengan terarah dan konsisten. Strategi 
berarti kita menyusun IEP dengan SMART goals, melakukan asesmen 
berkala, membangun tim multidisiplin, dan menyediakan pelatihan berke-
lanjutan bagi guru. Dalam konteks ini, strategi menjadi jembatan antara 
niat baik dan hasil nyata.

Sinergi antara hati dan strategi menghasilkan pendekatan pendidikan 
yang penuh makna. Kita tidak lagi bertanya “apa yang salah dengan anak 
ini?”, melainkan “apa yang bisa aku lakukan agar ia lebih dimengerti dan 
diberdayakan?”. Kita meninggalkan paradigma defisit dan memasuki wila-
yah potensi. Anak-anak dengan autisme tidak dilihat sebagai beban sistem, 
tetapi sebagai cermin kejujuran pendidikan kita: apakah kita benar-benar 
mendidik untuk semua?

Menguatkan anak-anak dengan strategi artinya tidak membiarkan 
mereka melangkah sendiri. Ini tentang menyediakan scaffolding atau 
penyangga—bukan hanya pada aspek akademik, tetapi juga emosional dan 
sosial. Ini mencakup jadwal visual, dukungan sosial di kelas, lingkungan 
yang ramah sensorik, serta pelibatan orang tua dalam setiap tahap pembel-
ajaran. Strategi ini membuat anak merasa diperhatikan dan tidak diabaikan, 
bahwa mereka bukan ‘tamu’ dalam sistem pendidikan, melainkan pemilik 
sah ruang belajar.



Inspirasi, Harapan, dan Transformasi 231

Ketika hati hadir, pendidikan menjadi ruang pemulihan; ketika strategi 
hadir, pendidikan menjadi jalan pertumbuhan. Maka, dalam dunia yang 
sering terjebak dalam angka dan kurikulum baku, sekolah inklusif mena-
warkan oase: tempat di mana perbedaan bukan masalah, tetapi inspirasi. 
Tempat di mana seorang guru bukan hanya pendidik, tetapi pendamping 
jiwa. Tempat di mana kepala sekolah bukan hanya manajer, tetapi pelindung 
nilai kemanusiaan.

Epilog ini adalah pengingat bahwa inklusivitas adalah proses, bukan 
proyek. Ia menuntut komitmen berkelanjutan, refleksi terus-menerus, 
dan keberanian untuk menyimpang dari arus utama demi kebaikan anak. 
Pendidikan inklusif adalah perjuangan moral yang dibungkus dalam 
kebijakan, sistem, dan tindakan nyata. Ia tidak selesai hanya dengan satu 
pelatihan, satu dokumen, atau satu tahun ajaran. Ia hidup dalam sikap 
sehari-hari, dalam kata-kata yang lembut, dalam keputusan kecil yang 
memihak anak.

Sebagaimana anak-anak dengan autisme membutuhkan struktur dan 
prediktabilitas, mereka juga membutuhkan kehangatan dan pengakuan. 
Inklusivitas bukan berarti semua anak diperlakukan sama, tetapi bahwa 
setiap anak diperlakukan sesuai kebutuhannya, dengan penghormatan yang 
sama. Ini adalah esensi dari keadilan dalam pendidikan.

Menemani mereka berarti hadir sepenuh hati, tanpa pamrih, bahkan 
ketika tidak ada kemajuan yang tampak. Menguatkan mereka berarti 
mempercayai potensi mereka, bahkan ketika mereka sendiri belum menya-
darinya. Kombinasi keduanya menjadikan kita pendidik yang tidak hanya 
pintar, tetapi bijak. Tidak hanya paham teori, tetapi juga menghidupi makna.

Akhirnya, semoga buku ini tidak hanya dibaca, tetapi direnungkan dan 
dijalani. Sebab inklusivitas bukan sekadar konsep, melainkan komitmen 
kolektif. Mari kita wujudkan sekolah sebagai rumah yang menyambut, 
bukan menyaring; sebagai tempat di mana setiap anak, apa pun keuni-
kannya, merasa diterima, ditumbuhkan, dan dihormati. Karena sejatinya, 
pendidikan adalah tentang menemani manusia menjadi dirinya yang paling 
utuh—dengan hati yang terbuka dan strategi yang terukur.



Menemani dengan Hati: Strategi dan Panduan Guru Menangani Anak Autisme di Sekolah232



233

GLOSARIUM

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus): 
Istilah untuk anak-anak dengan kondisi perkembangan, fisik, atau kognitif 
yang memerlukan layanan pendidikan khusus.

Adaptasi Kurikulum: 
Penyesuaian isi, strategi, media, dan evaluasi pembelajaran untuk meme-
nuhi kebutuhan individual siswa.

AR (Augmented Reality): 
Teknologi berbasis realitas tambahan yang digunakan untuk memperkaya 
media pembelajaran interaktif bagi anak autisme.

Behavioral Intervention: 
Pendekatan modifikasi perilaku berbasis prinsip behaviorisme untuk 
meningkatkan atau mengurangi perilaku tertentu.

Burnout Guru: 
Keadaan kelelahan fisik dan emosional pada guru yang berdampak pada 
efektivitas mengajar, terutama dalam setting inklusif.
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Ciri Klinis Autisme: 
Tanda-tanda umum autisme, termasuk hambatan komunikasi, interaksi 
sosial, dan perilaku berulang.

Diagnosis Autisme: 
Proses penetapan status autisme berdasarkan observasi klinis, asesmen 
perilaku, dan instrumen diagnostik seperti ADOS dan DSM-5.

Diferensiasi Pembelajaran: 
Strategi pembelajaran yang menyesuaikan isi, proses, dan produk sesuai 
kebutuhan individual siswa.

Empati: 
Kemampuan memahami dan merasakan kondisi emosional orang lain; 
menjadi fondasi dalam interaksi dengan anak autisme.

Ekspresi Afektif: 
Ungkapan emosi melalui mimik, gestur, intonasi, dan perilaku yang penting 
dalam komunikasi anak dengan autisme.

Fungsi Eksekutif: 
Kemampuan otak dalam mengatur perhatian, memori kerja, dan fleksibilitas 
kognitif — seringkali mengalami gangguan pada anak autisme.

Hipersensitivitas Sensorik: 
Respon berlebihan terhadap rangsangan seperti cahaya, suara, atau sentuhan 
pada individu dengan autisme.

Holistik: 
Pendekatan yang melihat anak sebagai individu utuh, tidak hanya berda-
sarkan gejala atau kesulitan.
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IEP (Individualized Education Plan): 
Rencana pembelajaran individual yang disusun secara kolaboratif untuk 
memenuhi kebutuhan unik anak.

Inklusif: 
Prinsip pendidikan yang menerima semua anak tanpa diskriminasi dan 
memberi dukungan sesuai kebutuhan masing-masing.

Jadwal Visual: 
Media berbasis gambar atau simbol untuk membantu anak memahami 
rutinitas dan mengurangi kecemasan.

Kurikulum Adaptif: 
Kurikulum yang fleksibel dalam isi dan pendekatan pembelajaran bagi 
siswa berkebutuhan khusus.

Komunikasi Non-Verbal: 
Bentuk komunikasi seperti gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan kontak mata.

Literasi Emosi: 
Kemampuan mengenali, memahami, dan mengekspresikan emosi yang 
penting dalam regulasi perilaku.

Modifikasi Lingkungan: 
Penyesuaian ruang belajar atau fasilitas agar sesuai kebutuhan sensorik dan 
emosional anak autisme.

Monitoring Empatik: 
Pemantauan perkembangan anak dengan pendekatan yang memperhatikan 
perasaan dan perspektif anak.

Neurodivergent: 
Istilah untuk individu dengan pola neurologis yang berbeda dari mayoritas, 
termasuk autisme, ADHD, dan disleksia.
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Observasi Naturalistik: 
Teknik asesmen yang dilakukan dalam lingkungan nyata untuk melihat 
perilaku anak secara spontan.

PECS (Picture Exchange Communication System): 
Sistem komunikasi dengan gambar sebagai sarana pertukaran informasi 
oleh anak non-verbal.

Positive Reinforcement: 
Pemberian stimulus positif setelah perilaku baik untuk meningkatkan 
frekuensi perilaku tersebut.

Rigiditas Kognitif: 
Kesulitan dalam berpindah pikiran atau beradaptasi terhadap perubahan, 
sering ditemukan pada anak dengan autisme.

Reframing: 
Pendekatan mengubah sudut pandang dari melihat kelemahan menjadi 
kekuatan dalam perbedaan.

Self-Care Guru:
Praktik menjaga kesejahteraan fisik dan mental guru agar tetap efektif dalam 
mendampingi siswa.

Stimming: 
Gerakan tubuh berulang (seperti mengepakkan tangan atau mengayun) 
yang dilakukan sebagai bentuk self-regulation.

Tantrum: 
Ledakan emosi akibat frustrasi yang tidak dapat diungkapkan secara verbal 
oleh anak.
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Time-In: 
Strategi alternatif dari time-out yang mendampingi anak untuk menenang-
kan diri bersama orang dewasa yang suportif.

UDL (Universal Design for Learning): 
Desain pembelajaran yang mengakomodasi semua anak sejak awal peran-
cangan.

Visual Support: 
Dukungan dalam bentuk gambar, simbol, atau grafik untuk membantu 
anak memahami instruksi atau rutinitas.
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Mawadda. Keluarga kecil ini menjadi sumber inspirasi dan dukungan utama 
dalam perjalanan hidup dan kariernya. Selain aktif mengajar, juga dikenal 
sebagai penulis buku, peneliti, dan pembicara dalam berbagai forum ilmiah, 
baik nasional maupun internasional. Fokus keilmuannya meliputi mana-
jemen pendidikan, kepemimpinan pendidikan, pendidikan vokasi, dan 
literasi digital guru. Publikasinya telah banyak tersebar di jurnal nasional 
terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi (terindeks Scopus), dengan 
lebih dari 1.000 sitasi Google Scholar dan h-index 16 per 17 April 2025.

Komitmennya untuk terus berkontribusi dalam pengembangan pendi-
dikan Indonesia, terutama dalam memperkuat mutu SMK dan mendorong 
kepemimpinan digital di sekolah, menjadi semangat utama dalam perja-
lanan akademik dan pengabdiannya hingga kini.
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